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SAMBUTAN REKTORAT 

 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
 

Semangat sivitas akademika Universitas Mulawarman untuk mengabdi dan berkarya bagi 

pembangunan daerah terus digaungkan. Semangat tersebut diwujudkan dalam inovasi kebijakan 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi berbasis program yang fokus pada pencapaian luaran 

pengabdian masyarakat sebagai bukti kinerja utama perguruan tinggi dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa. 
 

Sesuai harapan bersama, pelaksanaan salah satu Tridharma Universitas Mulawarman yang 

mengusung tema “Pengembangan Masyarakat Menuju Desa Mandiri dan Pemulihan Ekonomi 

Indonesia” mampu menghasilkan puluhan bahkan ratusan karya yang memberikan kontribusi bagi 

masyarakat yang diwujudkan dalam berbagai bentuk produk tulisan, audio-visual, hingga hak 

kekayaan intelektual. Tahun 2022 ini, Universitas Mulawarman menerbitkan Book Chapter dalam 3 

(tiga) volume, Prosiding yang dicetak dalam 5 (lima) volume, buku, video profil desa dan UMKM 

telah dipublikasikan melalui Youtube, dan masih banyak karya lainnya yang merupakan hasil dari 

pelaksanaan Tridharma tersebut. Book Chapter dan Prosiding merupakan inovasi yang merubah 

bentuk laporan kegiatan menjadi salah satu karya yang berisi sumbangsih pemikiran dosen dan 

mahasiswa yang dituangkan dalam bentuk artikel. Pencapaian yang luar biasa ini sekaligus menjadi 

bukti ketangguhan sivitas akademika Universitas Mulawarman bersama Pemerintah Provinsi dan 

seluruh masyarakat Kalimantan Timur. 
 

Karya-karya ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh setiap desa. 

Terutama permasalahan terkait digitalisasi di beberapa instansi dan bidang. Digitalisasi marketing 

pada masyarakat UMKM, digitalisasi terkait birokrasi di kantor-kantor pemerintahan desa, 

digitalisasi dibidang kesehatan untuk masyarakat umum dan digitalisasi dibidang lainnya. Tentu saja 

hal ini tidak terlepas dari adanya pemetaan kebutuhan yang telah dilakukan oleh dosen pendamping 

lapangan (DPL) dan mahasiswa. 
 

Atas pencapaian tersebut, Universitas Mulawarman menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih kepada seluruh pihak yang terlibat, khususnya dukungan penuh dari Gubernur beserta jajaran 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Semoga program yang telah dilaksanakan dan luaran 

kegiatan yang telah dihasilkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan daerah. Penghargaan serupa juga disampaikan kepada 16 Provinsi, 43 

Kabupaten/Kota, 148 Kecamatan, 485 Desa/Kelurahan/Kampung serta mitra yang telah bekerjasama 

dalam pelaksanaan Tridharma Universitas Mulawarman tahun 2022. Semoga Allah menghitungnya 

sebagai amal ibadah yang mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak. 

 

 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Samarinda, Oktober 2022 

Rektor Universitas Mulawarman 

 

 

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si. 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
 

Salah satu kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi berbentuk pengabdian masyarakat yang berdimensi 

luas melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral oleh sivitas akademika 

Universitas Mulawarman terutama mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Program ini 

seyogyanya diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi penyelesaian permasalahan 

pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa. 

 

Universitas Mulawarman pada Tahun 2022 mengambil inisiatif untuk mengeluarkan inovasi 

kebijakan baru dalam pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi dilaksanakan secara luring (offline) 

dengan tetap mengikuti protokol pencegahan penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan kegiatan ini 

berbasis pada program dan luaran yang mulai disusun mahasiswa bersama mitra di lokasi, 

pendamping lapangan (PL), dan dosen pembimbing lapangan (DPL) agar manfaat program dapat 

dirasakan secara nyata di lapangan. Sementara target pencapaian luaran juga ditekankan pada 

pelaksanaan kegiatan Tridharma tahun 2022, dimana mahasiswa dan DPL dituntut untuk dapat 

menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah, HKI, atau luaran lainnya dari kegiatan tersebut. 

 

Sebagai wujud nyata dari upaya pencapaian luaran dari kegiatan Tridharma perguruan tinggi, 

Universitas Mulawarman menerbitkan 5 (lima) volume buku yang berisi artikel berasal dari laporan 

kegiatan yang ditulis oleh dosen pembimbing lapangan dan mahasiswa bimbingannya. Artikel- 

artikel ini berisi tentang berbagai topik terkait “Pemberdayaan Ekonomi Menuju IKN Kuat” 

Pencapaian luaran ini tentu sangat signifikan berkontribusi untuk meningkatkan kinerja Universitas 

Mulawarman. 

 

Semoga pencapaian kerja cerdas mahasiswa dan dosen Universitas Mulawarman mampu 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah di Provinsi 

Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Utara, maupun 14 Provinsi lainnya yang menjadi lokasi 

Tridharma Universitas Mulawarman tahun 2022. Seluruh bentuk penghargaan dan ucapan terima 

kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah bekerjasama dalam pelaksanaan Tridharma 

perguruan tinggi dan pencapaian luaran ini. Semoga Allah menghitungnya sebagai amal ibadah yang 

mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak. 

 
 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Samarinda, Oktober 2022 
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ABSTRAK: Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan ruang terbuka yang dipenuhi tanaman sehingga 

memberikan suasana sejuk dan nyaman dengan fungsi ekologi menyerap karbon dioksida, menghasilkan 

oksigen, dan menjadi daerah resapan. Namun berdasarkan hasil survei dan pengamatan, masyarakat Lok 

Bahu masih kurang mampu memanfaatkan potensi lahan dan pengelolaan sampah yang baik. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya mengelola potensi ruang kosong terbuka menjadi ruang 

terbuka hijau yang lebih produktif, yaitu dengan pembuatan Taman Toga (Tanaman Obat Keluarga) 

sekaligus melakukan aksi ramah lingkungan dengan mengelola sampah organik dan anorganik untuk 

kebutuhan Taman Toga. Metode yang dilakukan adalah melakukan kegiatan sosialisasi kepada ibu-ibu 

PKK dari RT 33, RT 34, dan RT 04 mengenai pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) bagi 

kesehatan dan bagaimana cara memanfaatkan ruang terbuka menjadi “Taman Toga” serta mengedukasi 

tentang bagaimana cara mengelola sampah dengan baik dan benar. Berdasarkan pelaksanaan program 

kerja Pemanfaatan Sampah Organik dan Anorganik Serta Lahan Terbuka Menjadi Bermanfaat dengan 

Membentuk Taman Toga didapatkan hasil peningkatan antusiasme partisipan dan tercipta kepedulian 

masyarakat mengenai pentingnya mengolah sampah dengan baik dan benar di mana terdapat respon 

positif dari partisipan yang aktif dalam mengajukan berbagai pertanyaan selama sesi edukasi serta telah 

terlaksananya pembuatan taman toga yang berlokasi di lingkungan kantor Kelurahan Lok Bahu. 

Sebaiknya pada pelaksanaan kegiatan pengolahan sampah dan pemanfaatan lahan terbuka selanjutnya 

dapat dilakukan pembuatan taman toga di setiap wilayah Rukun Tetangga (RT) dengan melibatkan 

masyarakat sehingga tercipta rasa peduli lingkungan yang secara impulsif tersalurkan melalui upaya 

penanaman dan pengolahan sampah di lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci: Lahan, Sampah, Taman Toga 

 

 

PENDAHULUAN 

Ditinjau dari aspek fungsinya, suatu wilayah perlu memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) karena 

ruang terbuka yang dipenuhi oleh tanaman dapat memberikan suasana yang sejuk dan nyaman. Lebih 

lanjut, RTH juga memiliki fungsi ekologi karena tanaman hijau dapat menyerap karbon dioksida, 

menghasilkan oksigen, dan menjadi daerah resapan.  

Seiring bertambahnya jumlah penduduk ditambah pembangunan yang semakin pesat, kini 

ditemukan begitu banyak bangunan untuk kebutuhan tempat tinggal, perdagangan, pendidikan, hingga 

perkantoran. Namun pembangunan tersebut seringkali tidak mempertimbangkan minimnya 

ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Ramdani, dkk., 2015). Akibat kurang tersedianya RTH 

adalah sedikitnya daerah resapan air pada suatu wilayah sehingga dapat menyebabkan banjir, tingginya 
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tingkat polusi udara, hingga dapat menjadi salah satu faktor dari kejahatan sosial karena menurunnya 

kesejahteraan masyarakat yang tidak memiliki tempat untuk mengurangi stress. 

Sebagai Ibu Kota Provinsi Kalimantan Timur, Kota Samarinda juga penting untuk memiliki 

Ruang Terbuka Hijau (RTH).  Dikutip dari KaltimToday.co, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, 

Nurrahmi, menyatakan bahwa dari 71.800 hektar luas Samarinda, RTH yang ada baru sekitar 3.663 

hektar atau 5,13% dari luas kota. Padahal setidaknya untuk wilayah perkotaan minimal memiliki RTH 

sebesar 20% dari jumlah keseluruhan luas kota. Dinas Lingkungan Hidup berencana ingin menjadikan 

Kota Samarinda memiliki target RTH sebanyak 30% namun faktanya hingga saat ini RTH yang tersedia 

masih dalam angka 5%. Hal tersebut menunjukkan ketersediaan RTH yang ada di Kota Samarinda masih 

sedikit dan jauh dari target capaian. Faktor penyebabnya adalah keterbatasan anggaran serta kurangnya 

dukungan dari pemerintah dan masyarakat.  

Di sisi lain, sebagian masyarakat juga masih kurang peduli dalam hal menjaga kebersihan di RTH 

sehingga masih sering ditemukan banyak sampah yang tidak dibuang pada tempatnya. Dikutip dari IDN 

Times, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Samarinda, menyatakan bahwa sejak tahun 2019 lalu, 

Kota Samarinda menghasilkan 601 ton atau setara 601 ribu kilogram sampah. Dari jumlah tersebut, 19 

persen di antaranya adalah sampah plastik atau anorganik. 

Tidak terkecuali Kelurahan Lok Bahu yang merupakan salah satu wilayah yang terletak di 

Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, dengan luas wilayah sebesar 

2515 km2. Lok Bahu memiliki potensi berupa tanah yang subur dilihat dari banyaknya hamparan 

persawahan dan perladangan. Oleh karena itu, sebagian besar mata pencaharian masyarakat Lok Bahu 

adalah sebagai petani dan pekebun.          

Berdasarkan hasil survei dan pengamatan, masyarakat Lok Bahu masih kurang mampu dalam 

memanfaatkan potensi lahan dan pengelolaan sampah yang baik. Umumnya terdapat dua jenis sampah 

yang sering ditemukan, yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang 

mudah terurai secara alami sehingga lebih ramah lingkungan, contohnya seperti rumput liar dan daun 

kering. Kemudian terdapat pula sampah anorganik, yaitu sampah yang sulit terurai dan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, salah satunya seperti plastik yang berasal dari botol kemasan air 

mineral, galon air isi ulang, bungkus kemasan produk, dan lain-lain. 

Ruang terbuka yang tidak dimanfaatkan dengan baik tersebut dapat menimbulkan berbagai 

masalah baru. Berawal dari banyaknya sampah plastik yang sulit terurai dapat menyebabkan masalah 

pencemaran lingkungan, mengganggu ekosistem, dan selanjutnya dapat menjadi sarang penyakit, 

terutama penyakit demam berdarah (DBD).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengabdi memberikan solusi melalui program kerja 

unggulan pembuatan Taman Toga (Tanaman Obat Keluarga). Taman Toga dipilih karena: 1) biaya 

pembuatannya relatif murah dengan menggunakan tanaman obat yang mudah ditemukan; 2) turut 

berkontribusi dalam menciptakan ruang terbuka hijau; 3) bermanfaat bagi masyarakat karena tanaman 

yang dihasilkan dapat dikonsumsi baik bagi diri sendiri maupun dapat dijual sebagai usaha; 4) 

meningkatkan kreativitas dalam mengelola sampah karena dapat digunakan baik sebagai kompos 

maupun pot untuk kebutuhan Taman Toga; 5) menjadi contoh bagi masyarakat agar dapat 

memanfaatkan lahan kosong terbuka menjadi lahan produktif. 

Tanaman Obat Keluarga atau juga dikenal sebagai “Apotek Hidup” merupakan tanaman obat 

yang seringkali ditanam di pekarangan rumah dan dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional untuk 

penyakit ringan tertentu karena lebih aman dikonsumsi dibandingkan dengan obat-obatan dengan bahan 

kimia (Sari, dkk., 2019). Tanaman Obat Keluarga merupakan tanaman-tanaman yang memiliki khasiat 

atau manfaat sebagai obat herbal untuk menjaga kesehatan maupun untuk menyembuhkan beberapa 

jenis penyakit (Jumriana, dkk., 2021).  
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Beberapa jenis tanaman yang dipilih untuk program kerja unggulan “Taman Toga” ini, antara 

lain: sirih merah, sirih hijau, jahe, lengkuas, kunyit, kencur, bunga telang, cabai rawit, daun jeruk, daun 

sereh, temu kunci, dan juga laos. 

Pengabdi melakukan sosialisasi dengan mengedukasi masyarakat terlebih dahulu tentang 

bagaimana cara memanfaatkan ruang terbuka menjadi "Taman Toga" serta mengedukasi tentang 

bagaimana cara mengelola sampah dengan baik dan benar. Pengabdi juga membuat Taman Toga 

bersama Kelurahan di ruang terbuka yang ada di belakang Kantor Kelurahan Lok Bahu sebagai bentuk 

implementasi dari sosialisasi yang disebutkan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, pengabdi bertujuan ingin meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya mengelola potensi ruang kosong terbuka menjadi ruang terbuka hijau yang lebih 

produktif melalui program kerja unggulan kami, yaitu dengan pembuatan Taman Toga (Tanaman Obat 

Keluarga) sekaligus melakukan aksi ramah lingkungan dengan mengelola sampah organik dan 

anorganik untuk kebutuhan Taman Toga. Sampah organik dikelola menjadi pupuk kompos dan sampah 

anorganik dikelola menjadi pot sebagai media penanaman tumbuhan. 

 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk mengedukasi masyarakat Kelurahan Lok Bahu, 

Kecamatan Sungai Kunjang, dengan memanfaatkan sampah anorganik dan organik, serta lahan terbuka 

menjadi bermanfaat dengan membentuk “Taman Toga” 

Metode Pengabdian, Metode yang dilakukan adalah melakukan kegiatan sosialisasi mengenai 

pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) bagi kesehatan dan bagaimana cara memanfaatkan ruang 

terbuka menjadi “Taman Toga” serta mengedukasi tentang bagaimana cara mengelola sampah dengan 

baik dan benar. Salah satu kegiatan yang dilakukan pengabdi adalah melakukan identifikasi dengan 

survei lahan yang akan dimanfaatkan sebagai Taman Toga, kemudian menyesuaikan tanaman obat apa 

yang cocok untuk di tanaman di lahan tersebut. Adapun temuan ini didapatkan melalui informasi dan 

kesediaan dari Kelurahan Lok Bahu yang menyarankan dan memperkenankan pengabdi agar lahan 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai Taman Toga. Selanjutnya tim pengabdi dengan staff kelurahan 

bekerja sama dan berdiskusi mengenai tanaman obat apa yang akan ditanami di lahan tersebut dengan 

memanfaatkan sampah anorganik dan organik yang kemudian dapat diaplikasikan pada Taman Toga 

tersebut agar kegiatan dapat berjalan efektif, efisien dan juga bermanfaat serta sesuai dengan tujuan 

yang sudah ditetapkan. Perencanaan terkait dengan penentuan lokasi, waktu dan jadwal pelaksanaan. 

Setelah perencanaan, selanjutnya kegiatan implementasi dan aksi yang baik, semaksimal mungkin 

sesuai dengan perencanaan. Setelah itu sejak kegiatan identifikasi, perencanaan dan aksi sangat 

dibutuhkan koordinasi. Koordinasi menjadi penting agar kegiatan berjalan dengan baik dan lancar, 

sistematis, terstruktur serta memiliki dampak positif. Kemudian dampak atau (impact) dapat dikaji 

selama dan setelah proses atau kegiatan berlangsung. 

Indikator Keberhasilan, keberhasilan kegiatan pengabdian ini kepada masyarakat dapat dari (1) 

meningkatnya kesadaran masyarakat kelurahan Lok Bahu mengenai manfaat Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) dan kemudian mampu memanfaatkan atau membuat Taman Toga mandiri di rumah (2) 

Meningkatnya kesadaran akan kebersihan lingkungan serta mengetahui bagaimana cara mengelola 

samah organik dan anorganik dengan baik dan benar. 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan kegiatan Pengabdian, Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan ada tanggal 08 Juli sampai dengan 09 Juli 2022 di Kelurahan Lok 

Bahu, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.  

Subjek Pengabdian, Sasaran subjek pengabdian pada kegiatan ini adalah seluruh masyarakat di 

kelurahan Lok Bahu, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda dengan tujuan untuk membantu 

masyarakat umum agar dapat mengetahui manfaat dari adanya “Taman Toga” di rumah serta 



 

 

4 

mengetahui cara mengelola sampah anorganik dan organik dengan baik agar dapat dimanfaatkan serta 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

Metode Evaluasi, Untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan cara (1) Melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat 

“Taman Toga” dan cara mengelola sampah anorganik dan organik yang kemudian dapat digunakan 

dalam pembuatan Taman Toga (2) Melakukan survei langsung ke tempat yang akan dimanfaatkan 

sebagai “Taman Toga”  

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Program kerja unggulan adalah program kerja kelompok yang dilaksanakan pada saat 

pelaksanaan pengabdian untuk membantu pengembangan dan kemajuan masyarakat di Kelurahan Lok 

Bahu secara berkelanjutan. Pada saat pelaksanaan pengabdian ini, program kerja unggulan yang 

dilaksanakan lebih mengarah pada permasalahan di bidang lingkungan, yaitu mengenai pemanfaatan 

sampah organik dan anorganik serta lahan terbuka dengan baik dan benar sebagai salah satu upaya 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di lingkungan masyarakat kota. Sehingga dari permasalahan yang 

ada telah terbentuk judul, yaitu “Pemanfaatan Sampah Organik dan Anorganik Serta Lahan Terbuka 

Menjadi Bermanfaat dengan Membentuk Taman Toga”. 

 

Tahap Identifikasi 

Program kerja unggulan ini diawali dengan dilakukannya observasi lapangan. Observasi ini 

dilakukan dengan wawancara dan diskusi bersama beberapa ketua RT dan masyarakat setempat Lok 

Bahu. Kegiatan observasi bertujuan untuk mendapatkan sejumlah informasi terkait permasalahan utama 

yang menjadi kendala di lingkungan sekitar masyarakat, yaitu banyaknya lahan terbuka yang dijadikan 

tempat pembuangan sampah.  Fokus kegiatan identifikasi ini adalah mencari informasi mengenai alasan 

dari kurangnya pemanfaatan sampah dan lahan terbuka dengan baik dan benar, sehingga diharapkan 

melalui kegiatan ini dapat meningkatkan kepedulian dan minat masyarakat untuk lebih menaruh 

perhatian terhadap lingkungan terutama masalah sampah dan penggunaan lahan terbuka. Kegiatan ini 

dilakukan dengan kerjasama dan koordinasi dengan beberapa RT (rukun tetangga) dan masyarakat 

setempat dalam melakukan kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi tersebut 

didapatkan informasi sebagai berikut. 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah organik dan anorganik serta 

membuangnya pada tempat yang benar. 

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengolah kembali sampah organik dan anorganik 

menjadi lebih bermanfaat. 

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya menjaga dan memanfaatkan lahan 

terbuka menjadi hijau dengan membentuk Taman Toga.  
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Tahap Perencanaan 

Setelah melakukan observasi dengan pihak terkait sebelumnya, maka dilakukan perencanaan 

kegiatan program kerja yang akan dijalankan. Tahap perencanaan ini lebih ditekankan pada penentuan 

jadwal kegiatan, mengikuti hasil identifikasi, dan validasi data. Adapun bentuk kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu melalui penyampaian edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya mengolah 

sampah dengan baik dan benar, serta memanfaatkan lahan terbuka menjadi hijau dengan membentuk 

Taman Toga. Sesuai dengan hasil diskusi internal, kegiatan penyampaian edukasi dilakukan secara tatap 

muka di Masjid Al-Ikhlas yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2022 dan pembuatan Taman Toga di 

lahan terbuka samping Kelurahan Lok Bahu yang dilaksanakan pada tanggal 16 - 22 Juli 2022. Adapun 

sasaran pengabdian untuk kegiatan program kerja ini, yaitu masyarakat RT 04, RT 33, RT 34, dan RT 

28. 

Tahap Pengorganisasian 

Setelah dilakukan perencanaan terhadap jadwal, maka tim pengabdian kemudian menetapkan 

pembagian tugas secara sistematis untuk program kerja yang akan dilaksanakan. Tahap ini dilakukan 

agar kegiatan program kerja yang dijalankan dapat berjalan efektif, efisien, tepat sasar, maupun 

bermanfaat, serta sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Adapun kegiatan penyampaian edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya mengolah sampah dengan baik dan benar, serta memanfaatkan 

lahan terbuka menjadi hijau dengan membentuk “Taman Toga” dilakukan dengan membagi tim menjadi 

4, yaitu tim penyedia materi, tim dokumentasi, tim konsumsi, dan tim presentasi dengan masing-masing 

anggota tim 2 orang. Pembuatan Taman Toga di lahan terbuka samping Kelurahan Lok Bahu juga 

dilakukan dengan membagi tim menjadi dua, yaitu tim 1 yang berisi 4 orang akan berfokus pada 

kegiatan pengolahan sampah organik dan anorganik menjadi bermanfaat digunakan untuk Taman Toga, 

kemudian tim 2 yang berisi 4 orang akan berfokus pada penanaman bibit, penataan taman toga, dan 

perawatan tanaman. 

Tahap Aksi 

Tahap aksi merupakan lanjutan dari tahap identifikasi, perencanaan, dan pengorganisasian. 

Berdasarkan jadwal yang sudah ditentukan dan setelah berkoordinasi dengan pihak terkait, maka tim 

pengabdian turun ke lapangan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

mengolah sampah dengan baik dan benar, serta memanfaatkan lahan terbuka menjadi hijau dengan 

membentuk Taman Toga. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka di Masjid Al-Ikhlas yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2022 dengan partisipan, yaitu masyarakat RT 04, RT 33, RT 34, dan 

RT 28. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

mengelola potensi ruang kosong terbuka menjadi ruang terbuka hijau yang lebih produktif melalui 

Gambar 2. Diskusi dan wawancara  singkat 

bersama masyarakat setempat 

Gambar 1. Diskusi dan wawancara bersama 

perwakilan RT 28 Lok Bahu 
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program kerja ini, yaitu dengan pembuatan Taman Toga (Tanaman Obat Keluarga) sekaligus melakukan 

aksi ramah lingkungan dengan mengelola sampah organik dan anorganik untuk kebutuhan Taman Toga. 

Sampah organik dapat dikelola menjadi pupuk kompos dan sampah anorganik dapat dikelola menjadi 

pot sebagai media penanaman tumbuhan maupun hiasan untuk mempercantik Taman Toga. Berdasarkan 

kegiatan ini didapatkan hasil berupa respon positif dari partisipan yang aktif dalam mengajukan berbagai 

pertanyaan selama sesi edukasi. Hal ini menunjukkan selain bertambahnya ilmu pengetahuan yang 

didapatkan oleh masyarakat setempat, ketertarikan dan minat masyarakat ikut meningkat dalam 

memanfaatkan lahan kosong serta mengelola sampah yang baik dan benar menjadi Taman Toga. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan Taman Toga di lahan terbuka samping Kelurahan Lok 

Bahu yang dilaksanakan pada tanggal 16 - 22 Juli 2022. Adapun kegiatan awal dilakukan dengan 

menyiapkan alat dan bahan untuk membuat Taman Toga. Terdapat 11 jenis tanaman obat yang disiapkan 

untuk ditanam antara lain ada kunyit, jahe, sereh, jahe merah, bunga telang, laos, cabai, sirih merah, 

sirih hijau, kunci, dan kencur. Selain itu, disiapkan juga pupuk kompos dari hasil pengolahan sampah 

organik, pot dari botol/galon bekas sebagai hasil dari pengolahan sampah anorganik, nama-nama 

tanaman obat yang sudah dilaminating, serta spanduk untuk Taman Toga. Setelah mempersiapkan alat 

dan bahan, kegiatan selanjutnya dilakukan dengan melakukan praktik pembuatan Taman Toga yang 

dilaksanakan pada tanggal 16 - 22 Juli 2022. Selama proses kegiatan berlangsung tidak terdapat kendala 

yang terjadi, kegiatan ini dilaksanakan dengan lancar.  

Hasil evaluasi dan Indikator pelaksanaan kegiatan taman toga adalah tersedianya taman toga di 

lahan kosong yang tersedia di lingkungan kelurahan dan terciptanya kepedulian masyarakat. Hal ini 

dapat dilihat dari antusias warga dalam mengumpulkan plastik sampah bekas yang akan dimanfaatkan 

menjadi pot tanaman obat. selain itu, masyarakat mendapat pengetahuan tentang pemanfaatan lahan 

kosong dan pemanfaatan sampah organik dan anorganik menjadi bermanfaat. Hal ini diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi masyarakat dan dapat menginspirasi masyarakat lainnya untuk membudidayakan 

taman toga di setiap lingkungan rumah masyarakat. 

 
 

 

 

 

Dampak Kegiatan 

Dampak pengabdian dalam bentuk penyampaian edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

mengolah sampah dengan baik dan benar, serta memanfaatkan lahan terbuka menjadi hijau dengan 

membentuk Taman Toga, yaitu bertambahnya pengetahuan masyarakat Kelurahan Lok Bahu terkait 

pentingnya mengelola potensi ruang kosong terbuka menjadi ruang terbuka hijau yang lebih produktif 

melalui Taman Toga sebagai aksi ramah lingkungan dengan juga mengelola sampah organik dan 

anorganik untuk kebutuhan Taman Toga. Selain itu, meningkatnya minat dan kepedulian masyarakat 

mengenai pentingnya memanfaatkan lahan kosong dan mengolah sampah dengan baik dan benar, dapat 

Gambar 4. Proses penataan Taman Toga Gambar 3. Penyampaian kegiatan edukasi 

bersama warga RT 04, RT 33, RT 34, dan RT 

28 

Gambar 4. Proses penataan Taman Toga Gambar 3. Penyampaian kegiatan edukasi 

bersama warga RT 04, RT 33, RT 34, dan RT 

28 



 

 

7 

dilihat melalui respon positif dari partisipan yang aktif dalam mengajukan berbagai pertanyaan selama 

sesi edukasi. Antusias warga dalam membantu mengumpulkan sampah organik maupun anorganik yang 

akan dimanfaatkan menjadi Taman Toga, menunjukkan bahwa selain bertambahnya ilmu pengetahuan 

yang didapatkan oleh masyarakat setempat, ketertarikan dan minat masyarakat ikut meningkat dalam 

memanfaatkan lahan kosong serta mengelola sampah yang baik dan benar menjadi Taman Toga. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan pelaksanaan program kerja Pemanfaatan Sampah Organik dan Anorganik Serta 

Lahan Terbuka Menjadi Bermanfaat dengan Membentuk Taman Toga didapatkan peningkatan 

antusiasme partisipan terhadap pokok pembicaraan mengenai pengelolaan sampah yang bermanfaat 

bagi masyarakat sehingga tercipta kepedulian masyarakat mengenai pentingnya memanfaatkan lahan 

kosong dan mengolah sampah dengan baik dan benar serta telah terlaksananya pembuatan taman toga 

sebagai bentuk pemanfaatan lahan kosong yang berlokasi di lingkungan kelurahan. Sebaiknya pada 

pelaksanaan kegiatan pengolahan sampah dan pemanfaatan lahan terbuka selanjutnya dapat dilakukan 

pembuatan taman toga di setiap wilayah Rukun Tetangga (RT) dengan melibatkan masyarakat sehingga 

tercipta rasa peduli lingkungan yang secara impulsif tersalurkan melalui upaya penanaman dan 

pengolahan sampah di lingkungan sekitar. 
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ABSTRAK: Pemindahan ibu kota negara memberikan dampak besar bagi masyarakat di wilayah ibu 

kota baru. Dampak yang diberikan tidak hanya sekedar dampak dari pembangunan infrastruktur saja, 

namun juga dampak pada sektor ekonomi. Kesiapan masyarakat IKN dalam menghadapi perkembangan 

daerahnya perlu ditingkatkan. Berdasarkan penelitian Bappenas, kenaikan PDB sebesar 0,1% dapat 

terjadi apabila berhasil memberdayakan sumber daya potensial yang ada di IKN seperti pembukaan lahan 

untuk keperluan infrastruktur produktif dan pembukaan lapangan kerja untuk SDM terampil yang belum 

termanfaatkan. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi di wilayah IKN akan mempengaruhi 

ekonomi nasional. Dengan akan terbukanya banyak peluang usaha dan lapangan kerja, tidak menutup 

kemungkinan akan masuknya pendatang dari luar daerah untuk mencari pekerjaan di wilayah IKN. Agar 

masyarakat wilayah IKN mampu bersaing, perlu diadakan kegiatan pelatihan kompetensi bidang kerja. 

Sehingga masyarakat Sepaku tidak hanya menjadi penonton dari perkembangan wilayahnya, namun 

mampu menjadi penggerak dan aktor perkembangan wilayah IKN. Untuk mencapai hal tersebut, Badan 

Otorita IKN selaku pemerintah daerah khusus Ibu Kota Nusantara menggandeng Universitas 

Mulawarman dalam penelusuran kebutuhan dan ketertarikan  masyarakat serta antusiasme masyarakat 

terkait pelatihan kompetensi bidang kerja. Kemudian data hasil penelitian tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh pemerintah untuk pengambilan keputusan terkait pelatihan apa yang perlu diadakan sesuai dengan 

keinginan dari masyarakat setempat.  

 

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Ekonomi, Ibu Kota Negara 

 

 

PENDAHULUAN 

Semenjak ditetapkannya wilayah Kecamatan Sepaku sebagai Ibu Kota Nusantara (IKN) oleh 

Presiden Joko Widodo, pemerintah Republik Indonesia gencar melakukan program pembangunan di 

wilayah Kecamatan Sepaku. Pembangunan yang dilakukan tidak hanya infrastruktur saja seperti jalan 

raya, bendungan, ataupun semacamnya. Namun, pemerintah juga melakukan pembangunan sosial 

ekonomi dengan meningkatkan keahlian masyarakat Sepaku dalam suatu bidang kerja melalui 

pelatihan-pelatihan kerja. Pemindahan IKN ini memiliki dampak ekonomi yang berpotensi 

meningkatkan PDB bersamaan peningkatan inflasi yang terkendali (Silalahi 2019). Hal ini dilakukan 
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sebab berdasarkan kajian pemerintah melalui Bappenas pemindahan ibu kota akan memberikan dampak 

positif untuk perekonomian nasional, yaitu diprediksi meningkatnya PDB sebesar 0,1 %. Selain itu, 

Bappenas menyatakan bahwa kenaikan PDB ini dapat terjadi jika memaksimalkan pemanfaatan sumber 

daya potensial seperti pembukaan lahan untuk keperluan infrastruktur produktif dan pembukaan 

lapangan kerja untuk SDM terampil yang belum termanfaatkan (Bappenas, 2019).  

Dapat dilihat bahwa pemindahan ibu kota negara bukan sekedar memindahkan pusat 

Pemerintahan saja. Perpindahan ibu kota negara juga merupakan upaya dalam pemerataan ekonomi 

wilayah Indonesia, sehingga tidak hanya berfokus pada pulau Jawa namun pembangunan harus 

dilaksanakan di luar pulau Jawa terutama wilayah timur. Potensi sumber daya alam yang ada di seluruh 

wilayah NKRI harus dimanfaatkan semaksimal mungkin sehingga dapat membantu proses pemulihan 

ekonomi melalui ketersediaan lapangan kerja (Pribadi dan Utomo 2021).  

Langkah sungguh-sungguh pemerintah dalam memberdayakan masyarakat sekitar IKN semakin 

terlihat dengan dilaksanakannya berbagai pelatihan kerja di wilayah Kecamatan Sepaku melalui 

kegiatan Pelatihan Berbasis Kompetensi melalui Kementerian Ketenagakerjaan. Pelatihan kerja yang 

ditawarkan pun beragam, mulai dari pelatihan pengecatan, pelatihan pembuatan roti dan kue, pelatihan 

hidroponik hingga pelatihan penjahitan pakaian wanita dewasa, sablon, serta membatik. Tidak hanya 

itu, pelatihan operator excavator, dan operator dump truck pun ditawarkan kepada warga di sekitar IKN 

(Iqbal Dwi Purnama 2022). 

Namun meski pendaftar kegiatan pelatihan dari angkatan pertama dan kedua bertambah, hal ini 

belum mencukupi kebutuhan tenaga kerja dan belum memastikan masyarakat sekitar IKN mampu untuk 

bersaing dalam perkembangan ekonomi di daerahnya sendiri. Semakin hari persaingan memperoleh 

pekerjaan semakin ketat, hal ini disebabkan ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak seimbang 

dengan jumlah pencari kerja yang ada. Dengan hadirnya Ibu Kota Nusantara, dan memungkinkan 

terbukanya lowongan pekerjaan di wilayah IKN, tidak menutup kemungkinan masyarakat dari luar IKN 

juga turut mencari pekerjaan di wilayah IKN. Selain itu, dengan hadirnya IKN akan mendorong investasi 

infrastruktur Ibu Kota Negara dan akan menciptakan aktivitas ekonomi di Kalimantan dan sekitarnya, 

serta mampu meningkatkan kesempatan kerja di Kalimantan meningkat sebesar 10,5% (Sinar Utami 

2022). Maka orang-orang yang memiliki kesiapan kerjalah yang berpeluang besar untuk memenangkan 

perebutan mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Berdasarkan observasi dan bincang-bincang dengan 

masyarakat sekitar, tidak sedikit masyarakat yang kurang tertarik dengan pelatihan yang telah 

ditawarkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan. Hal ini menjadi permasalahan serius, sebab jika tidak 

memiliki kemampuan khusus maka akan mempersulit masyarakat bertahan dan berdaya di daerahnya 

sendiri pada beberapa tahun kedepan. Seperti yang terjadi kini, berdasarkan data tenaga kerja yang 

dimanfaatkan pada proyek perpindahan IKN 56% adalah pekerja dari pulau Jawa. Pekerja dari pulau 

Kalimantan hanya menyumbang  sekitar 8%. (Hasibuan dan Aisa 2020) 

Kesiapan kerja sendiri tidak hanya terbatas pada keahlian hard skill saja. Individu yang memiliki 

kesiapan dalam bekerja adalah individu yang mampu memahami apa yang akan dilakukan dalam 

pekerjaannya sesuai dengan jabatannya, memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

pengetahuan terkait. Kemudian mampu berperan sebagai tenaga yang kompeten dengan memiliki 

perspektif positif, dan motivasi terhadap aturan di lingkungan kerja, sehingga mampu bereaksi positif 

dan menerima resiko serta mengatasinya dengan baik (Muspawi dan Lestari 2020). Sebab itu, sangat 

perlu adanya pelatihan kompetensi bidang kerja yang terarah untuk meningkatkan kualitas masyarakat 

Sepaku dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi di wilayah IKN kedepannya. 

Penelitian pada tahun 2020 memaparkan bahwa masyarakat Kecamatan Sepaku memiliki 

kesiapan yang rendah sebab keterbatasan informasi dan masyarakat tidak tahu upaya untuk 

mempersiapkan diri terhadap kehadiran IKN di wilayahnya (Dewi, Syafitri, dan Dewanti 2020) . Namun 

penelitian ini sudah tidak relevan, dengan berkembangnya masyarakat di Kecamatan Sepaku dan 

semakin seriusnya pemerintah dalam menjalankan megaproyek ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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penelitian mendalam mengenai kesiapan masyarakat terlebih dari potensi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja dan peluang-peluang usaha yang akan hadir di wilayah IKN. Pendekatan awal 

yang dapat dilakukan ialah dengan melakukan observasi dan wawancara kepada masyarakat untuk 

mengetahui bagaimana kondisi sosial dan ekonominya. Hal ini dilakukan oleh Badan Otorita IKN yang 

merupakan pemerintah daerah khusus Ibu Kota Nusantara melalui survei kepada warga di wilayah 

sekitar IKN dengan menggandeng Universitas Mulawarman dalam kegiatan surveinya (Humas Unmul 

2022).  

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat pada usia produktif di sembilan Rukun Tetangga (RT) di 

Kelurahan Sepaku, Kecamatan Sepaku, Penajam Paser Utara. Hal ini dilakukan karena masyarakat pada 

usia produktif diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan dan menekuni bidang kompetensi 

yang diinginkan. Sehingga dapat bersiap untuk bersaing untuk memanfaatkan peluang usaha maupun 

lapangan pekerjaan di wilayah IKN di masa mendatang. 

 

METODE 

Program kerja ini disusun berdasarkan arahan dari Ketua Panitia KKN pada pembekalan 

mahasiswa yang ditempatkan di Kecamatan Sepaku. Dalam proses persiapan pelaksanaan kegiatan ini, 

mahasiswa diberikan arahan mengenai kuesioner survei dan data yang diperlukan serta tujuan dari 

kegiatan survei ini oleh Ketua Panitia KKN. Penyampaian kebutuhan data survei dan pengarahan 

kegiatan survei dilakukan kepada seluruh mahasiswa KKN yang ditempatkan di Kecamatan Sepaku.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan mahasiswa KKN di lapangan melalui beberapa tahapan. 

Mahasiswa KKN melakukan observasi lingkungan terlebih dahulu guna mengetahui kondisi lingkungan 

dan situasi di masyarakat. Selain itu, data kependudukan perlu diperoleh dari kelurahan setempat, guna 

estimasi jumlah responden yang diperlukan. Setelah itu, dilakukan penyampaian pokok program kerja 

kepada pihak kelurahan guna memperoleh izin dan mempermudah penyebaran informasi kegiatan 

kepada masyarakat. Tidak hanya kepada pihak kelurahan, sosialisasi kegiatan survei juga dilakukan 

dengan menghampiri langsung rumah ketua-ketua RT. Setelah memperoleh izin dari pihak-pihak terkait, 

kegiatan survei mulai dilakukan. Pengumpulan data survei dilakukan melalui wawancara pintu ke pintu 

kepada masyarakat di Kelurahan Sepaku. Melalui wawancara diharapkan dapat menggali informasi 

secara lengkap dan memahami kepentingan masyarakat secara tepat sasaran (Romlah 2021). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengumpulan data dilakukan dan didapati 211 data responden berdasarkan proses wawancara 

pintu ke pintu. Dari data tersebut ditemukan bahwa jenjang pendidikan terbanyak responden adalah 

hanya lulusan sekolah dasar dengan jumlah 65 responden. Sedangkan yang terhenti pendidikannya 

hingga sekolah lanjut tingkat pertama ada 55 responden, dan 56 responden mampu bersekolah hingga 

sekolah lanjut tingkat atas. Sedikit dari responden yang mampu mengenyam pendidikan lanjut ke tingkat 

perkuliahan. Terdapat 13 responden yang mampu mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan. 

Sedangkan sisa responden yaitu 21 responden, tidak mampu untuk bersekolah ataupun menamatkan 

pendidikannya di tingkat sekolah dasar. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tidak begitu banyak 

masyarakat yang mampu menyelesaikan pendidikan formalnya. 

Berkembangnya jaman mendorong masyarakat untuk memiliki kompetensi kerja khusus. Hal ini 

dapat diperoleh melalui pendidikan non formal seperti pelatihan kerja. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan, cukup banyak responden yang mengharapkan dilaksanakannya berbagai pelatihan bidang 

kerja. Meskipun tidak sedikit pula masyarakat yang tidak memiliki jawaban untuk pertanyaan tersebut, 

dan memilih untuk tetap menekuni bidang kerja yang sedang dijalankan. 

 

Tabel 1. Data Survei Harapan Pelatihan Bidang Kerja di Kelurahan Sepaku 

No. Harapan Pengadaan Pelatihan Bidang Kerja Jumlah Responden 
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1 Pelatihan Hidroponik 7 

2 Pelatihan TIK 6 

3 Pelatihan Tata Boga 30 

4 Pelatihan Bengkel 7 

5 Pelatihan Mekanik Alat Berat 9 

6 Pelatihan Menjahit  4 

7 Pelatihan Merajut 2 

8 Pelatihan Kewirausahaan dan Keuangan 13 

9 Pelatihan Pertanian 3 

10 Pelatihan UMKM 20 

11 Pelatihan Pengelasan 1 

12 Pelatihan Budidaya Perikanan 2 

13 Pelatihan Driver 4 

14 Pelatihan Operator Alat Berat 4 

15 Pelatihan Tukang Bangunan 12 

16 Pelatihan Instalasi Listrik 2 

17 Pelatihan Instalasi Air 2 

18 Pelatihan Cleaning Service 1 

19 Pelatihan Bela Negara 1 

20 Pelatihan Alat Berat untuk Difabel 1 

21 Pelatihan Sablon 1 

22 Pelatihan Laundry 3 

23 Pelatihan Meubel 1 

24 Tidak ada jawaban 75 

Jumlah 211 

Sumber: Data Survei (2022) 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa sekitar 35,54% masyarakat Kelurahan Sepaku tidak 

memiliki jawaban terkait harapan untuk pelatihan kompetensi yang mereka butuhkan. Hal ini 

menunjukan bahwa masih ada masyarakat yang belum menyadari pentingnya memiliki kompetensi di 

satu bidang yang dapat memberikan dampak positif untuk perekonomiannya dan memberikan 

kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha ataupun lapangan pekerjaan yang tersedia di wilayah 

IKN kedepannya. Sedangkan 64.46% lainnya sudah memiliki ketertarikan dan antusiasme untuk 

meningkatkan kualitas diri sehingga mampu bersaing dan siap menghadapi perkembangan Sepaku 

sebagai Ibu Kota Nusantara.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Kegiatan survei dapat dilakukan cukup baik, sebab sebagian masyarakat terbuka untuk 

diwawancarai. Berdasarkan survei yang dilakukan, meskipun pendidikan formal masyarakat Kelurahan 

Sepaku tidak terlalu tinggi namun masyarakat cukup antusias untuk mengembangkan dirinya guna 

bersaing untuk memanfaatkan peluang usaha ataupun lapangan kerja yang akan hadir di wilayah IKN. 



 

 

13 

Namun, masih perlu adanya penyuluhan ataupun sosialisasi guna meningkatkan antusiasme masyarakat 

dan menyadarkan masyarakat pentingnya untuk meningkatkan kompetensi dalam suatu bidang kerja. 

Sehingga masyarakat wilayah IKN tidak hanya menjadi penonton atau bahkan tersingkirkan 

kedepannya. Selain itu, harapannya hasil pendataan yang dilakukan dapat dimanfaatkan sebagai acuan 

dalam mengadakan kegiatan pelatihan bidang kerja. Sehingga harapan masyarakat dapat direalisasikan 

dan meningkatkan kesiapan masyarakat Kelurahan Sepaku sebagai warga IKN. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Seluruh tim pelaksana KKN Tematik Elearning dan Digitalisasi 01, yang terdiri atas, mahasiswa, 

dosen pembimbing lapangan mengucapkan terimakasih kepada seluruh jajaran Kelurahan Sepaku, 

pendamping lapangan, masyarakat Kelurahan Sepaku, pihak LP2M Universitas Mulawarman, serta 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga kegiatan KKN yang telah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat luas kedepannya terutama untuk masyarakat di Kelurahan 

Sepaku. 

 

 

REFERENSI 

Bappenas, “Dampak Ekonomi dan Skema Pembiayaan Pemindahan Ibu Kota Negara”, Paparan dalam 

Dialog Nasional II: Menuju Ibu Kota Masa Depan: Smart, Green, and Beautiful, 26 Juni 2019. 

Dewi, Maulida Rachmalia, Elin Diyah Syafitri, dan Ajeng Nugrahaning Dewanti. 2020. “ANALISIS 

KESIAPAN MASYARAKAT KECAMATAN SEPAKU DAN SAMBOJA TERHADAP 

RENCANA PEMINDAHAN IBU KOTA NEGARA INDONESIA.” 16(4):14. 

Hasibuan, Reni Ria Armayani, dan Siti Aisa. 2020. “DAMPAK DAN RESIKO PERPINDAHAN IBU 

KOTA TERHADAP EKONOMI DI INDONESIA.” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 

5(1):183. doi: 10.30829/ajei.v5i1.7947. 

Humas Unmul. 2022. “Wakil Kepala Otorita IKN Resmi Melepas Mahasiswa KKN Angkatan 48.” 

Diambil 15 Agustus 2022 (https://unmul.ac.id/post/wakil-kepala-otorita-ikn-resmi-melepas-

mahasiswa-kkn-angkatan-48-1655543164.html). 

Iqbal Dwi Purnama. 2022. “Kemnaker Beri Pelatihan Berbasis Kompetensi Warga Sekitar IKN 

Nusantara.” SINDOnews.com. Diambil 15 Agustus 2022 

(https://ekbis.sindonews.com/read/846695/34/kemnaker-beri-pelatihan-berbasis-kompetensi-

warga-sekitar-ikn-nusantara-1659622080). 

Muspawi, Mohamad, dan Ayu Lestari. 2020. “MEMBANGUN KESIAPAN KERJA CALON 

TENAGA KERJA.” Jurnal Literasiologi 4(1). doi: 10.47783/literasiologi.v4i1.138. 

Pribadi, Deny Slamet, dan Setiyo Utomo. 2021. “Dampak Perpindahan Ibu Kota Negara terhadap 

Pemulihan Ekonomi dalam Perspektif Persaingan Usaha.” Jurnal Persaingan Usaha 2:27–42. 

doi: 10.55869/kppu.v2i.28. 

Romlah, Siti. 2021. “PENELITIAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF (Pendekatan Penelitian 

Kualitatif dan Kuantitatif).” 13. 

Silalahi, Sahat Aditua Fandhitya. 2019. “DAMPAK EKONOMI DAN RISIKO PEMINDAHAN IBU 

KOTA NEGARA.” 6. 

Sinar Utami, Ave Airiza Gunanto. 2022. “Dampak Pemindahan IKN, Kemenperin: Kesempatan Kerja 

Meningkat 10,5 Persen.” kumparan. Diambil 18 Agustus 2022 

(https://kumparan.com/kumparanbisnis/dampak-pemindahan-ikn-kemenperin-kesempatan-

kerja-meningkat-10-5-persen-1xnBnX9AvEv). 

 

 

 

 

 

 



 

 

14 

EDUKASI BERMEDIA SOSIAL SEBAGAI UPAYA MEMBENTUK MASYARAKAT 

MUARA KAMAN ILIR YANG BIJAK 

 

Darnah Andi Nohe1*, Wardah2, Waldy Rahmadani3, Zuyyina Safira Wardani4, Alfina 

Damayanti5, Rahmania Arunita6 , Aidi Nur7 , Winda Pramesti Regita Cahyani8, Herdy9, Erina 

Devy10, Maisyarah11, Budi Kusuma12 

 
1,2 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, Samarinda 

3,4,5,6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda 
7,8 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, Samarinda 

9,10 Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda 
11 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda 

12 Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman, Samarinda 

 

Korespondensi : darnah.98@gmail.com  

ABSTRAK : Saat ini bidang komunikasi dengan pesat mengalami kemajuan teknologi dengan menimbulkan 

berbagai macam inovasi baru dengan tujuannya mempermudah proses komunikasi tanpa terhalang ruang dan 

waktu untuk menjalin pertemanan atau mencari informasi. Media sosial dapat memudahkan proses komunikasi 

agar menjadi lebih efektif. Namun, pemanfaatan media sosial juga telah menyebabkan perubahan perilaku dalam 

kehidupan dalam masyarakat berupa budaya, soasial, ekonomi, etika dalam komunikasi, dan hingga terjadinya 

hubungan dunia maya yang tanpa batas antar masyarakat lain dalam berkomunikasi. Kontribusi dari adanya 

media sosial banyak membantu masyarakat dengan memudahkan kehidupan untuk terhubung dengan manusia 

lainnya dengan cepat, namun disisi lainnya dunia maya juga memberikan hal buruk bila dalam penggunaannya 

yang salah dan tidak bijak, dengan menjadikan dibutuhkannya pemahaman yang baik dalam menggunakan media 

sosial. Untuk meningkatkan pengetahuan terhadap permasalahan mengenai kesadaran cara beretika dan bijak 

dalam bermedia sosial, tim pengabdian dari Universitas Mulawarman Kelompok KKN Kukar 44 mengadakan 

sosialisasi yang bertema “Bijak Dalam Bermedia Sosial “. Sosialisasi dilaksanakan di Desa Muara Kaman Ilir, Kecamatan Muara 

Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara. Sasaran Kegiatan Sosialisasi Etika Bermedia Sosial adalah masyarakat di Desa 

Muara Kaman ilir yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2022. Berdasarkan hasil  pre-test dan post-test peserta 

sosialisasi, dapat di tarik kesimpulkan bahwa pengabdian yang dilakukan berupa sosialisasi tentang  Etika 

Bermedia Sosial, berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. Hal ini  ditinjau dengan rata-rata 

peserta yang menjawab benar dalam waktu  post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Dan juga dilihat dengan 

rata-rata jawaban salah peserta yang lebih rendah pada saat post-test dibandingkan dengan  rata-rata jawaban 

salah perserta pada saat pre-test. 

 

Kata Kunci: Bijak, Etika, Komunikasi, dan Media sosial 

PENDAHULUAN 

Bidang komunikasi saat ini mengalami kemajuan teknologi dengan pesat yang menimbulkan 

berbagai macam inovasi baru dengan tujuannya mempermudah proses komunikasi tanpa terhalang 

ruang dan waktu untuk menjalin pertemanan atau mencari informasi. Manusia sebagai makhluk sosial 

membutuhkan hubungan timbal balik atau interaksi. Di zaman ini, teknologi dapat menjangkau seluruh 

aspek kehidupan, salah satunya media sosial yang dapat memudahkan proses komunikasi agar menjadi 

lebih efektif.  

Pemanfaatan media sosial ini telah menyebabkan perilaku yang berubah pada masyarakat (Felita 

et al. 2016), perilaku masyarakat berupa budaya, sosial, ekonomi, etika dalam komunikasi, dan hingga 

terjadinya hubungan dunia maya yang tanpa batas antar masyarakat lain dalam berkomunikasi. 

(Qomariyah, 2009). Dengan adanya kontribusi sosial media dapat mempermudah kehidupan manusia 

dalam berkomunikasi dengan berbagai pihak, namun pada sisi lainnya juga menjadikan suatu hal yang 
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dapat melanggar hukum bila sosial media dipergunakan dengan salah dan tidak bijak, maka perlu 

adanya pemahaman yang baik dalam menggunakan media sosial(Surani dan Tabrani, 2021). 

Dalam berkembangnya teknologi komunikasi dan sosial media, telah muncul juga rezim hukum 

baru yang dapat disebut dengan hukum telematika  atau hukum siber. Dimana hukum ini secara 

internasional atau Bahasa Inggrisnya disebut cyber law, diterapkan dan memberikan pengarahan yang 

cukup jelas mengenai berbagai hukum yang berkaitan dengan berkomunikasi dan teknologi informasi. 

Tidak berbeda dengan hukum telematika sebagai wujud konvergensi hukum informatika, hukum media 

dan hukum telekomunikasi. Dalam istilah lainnya juga dipergunakan dengan sebutan hukum 

mayantara, hukum dunia maya (virtual world law), dan hukum teknologi informasi (law of information 

technology). Beberapa istilah tersebut dilahirkan dan diciptakan untuk memberikan arah pada 

penggunakan  sistem komunikasi dan jaringan sistem komputer baik dengan ruang lingkupnya secara 

global (internet) maupun lokal untuk dimanfaatkan dalam teknologi informasi  dengan basis sistem 

komputer sebagai sistem elektronik dengan ditunjukkan dengan cara virtual (Raharja, 2019). 

Etika berkomunikasi mempunyai kaitan yang erat dengan tata bahasa yang baik, tidak 

mengarahkan kepada hal-hal yang negatif, menyinggung suku, agama, ras, dan antar golongan 

(Rachman & Jakob, 2020). Etika menjadi keutamaan dalam melakukan komunikasi pada komunitas 

yang dimana dalam suatu kelompok masyarakat dengan saling berbagi perhatian, permasalahan, 

lingkungan, dan juga mempunyai hubungan dalam suatu topik. Warga di Desa Muara Kaman Ilir, 

Kecamatan Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara, memiliki keinginan guna membangun 

masyarakat agar berkegiatan dan beraktivitas dengan baik dalam menggunakan media sosial. 

Dalam halnya etika bermedia sosial menjadi hal yang sangat tidak bisa lepas dalam kehidupan. 

Penggunaan bahasa yang baik menjadi faktor utama agar tidak muncul resiko yang menyebabkan 

kesalahpahaman, informasi pada jejaring sosial tidak disebar luaskan yang menyebabkan konflik antar 

sesama, melihat kebenaran berita sebelum menyebar luaskan informasi yang tidak valid, ketika ingin 

menggunakan hasil karya orang lain harus memasukan sumber informasi pemilik. 

Kegiatan sosialisasi yang bisa dikenal dan disebut teori peranan (role theory) sebagai aktifitas 

yang dilakukan dengan berbagai teknik dimana mempunyai tujuan untuk memberikan pengaruh 

terhadap kepribadian dari suatu individu. Dalam sosialisasi, masyarakat diarahkan dan diberikan 

pengertian serta pemahaman terkait beberapa hal yang seharusnya dilakukan dan dilarang untuk 

dilakukan dalam melakukan komunikasi untuk tujuan yang diharapkan tercapai dengan optimal.   

Dalam penjabaran diatas maka dilakukanlah  pengabdian berupa sosialisasi yang dilaksanakan 

oleh tim KKN dari Universitas Mulawarman Kelompok Kukar 44. Sosialisasi yang dilaksanakan 

bertema “Bijak Dalam Bermedia Sosial”. Sosialisasi dilaksanakan di Desa Muara Kaman Ilir, 

Kecamatan Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara. Sosialisasi ditujukan demi menumbuhkan 

kesadaran masyarakat agar bijak dalam menggunakan media sosial dalam mengghadapi zaman yang 

semakin modern dan global.  

 

METODE 

Sasaran Kegiatan Sosialisasi Etika Bermedia Sosial Bagi Masyarakat adalah masyarakat di Desa 

Muara Kaman ilir yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2022, pukul 17.00 hingga 18.00 WITA. 

Objek dari sosialisasi pengabdian ini ialah Ibu-Ibu PKK dan anggota Karang Taruna, dengan rentang 

usia produktif.  Sosialisasi dilaksanakan dengan pemberian materi mengenai etika bermedia sosial bagi 

masyarakat melalui 5 tahap seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi Etika Bermedia Sosial Bagi Masyarakat 
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Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Etika Bermedia Sosial Bagi Masyarakat ini dilaksanakan 

oleh mahasiswa KKN Angkatan 48 Unmul Kelompok Kukar 44 dan Staff Kantor Desa Muara Kaman 

Ilir yang sudah terlebih dahulu mendapatkan penjelasan mengenai proses sosialisasi. Sumber data  

diperoleh dari hasil pre-test dan post-test peserta sosialisasi. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini ialah metode  kuantitatif yang mana Menurut (Hasan 2004:30) Penelitian kuantitatif 

adalah riset dari hasil analisis berbentuk beberapa angka yang selanjutnya dilakukan pembahasan dan 

intrepretasikan dengan bentuk deskripsi. Kemudian berdasarkan data hasil pre-test dan post-test akan 

ditarik kesimpulan apakah agenda sosialisasi ini berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

masyarakat dalam beretika dimedia sosial atau tidak berpengaruh. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di kantor desa Muara Kaman Ilir, Kecamatan Muara Kaman, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Proses pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan telah terjadwal dan telah dilakukan kesepakatan Bersama Ibu-Ibu PKK dan Karang Taruna. 

Sosialisasi dimaksudkan untuk memberikan wawasan mengenai bijak bermedia sosial dan etika 

bermedia sosial. Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan, diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan serta meningkatkan kesadaran akan bermedia sosial bagi masyarakat. 

Dilaksanakannya proses sosialisasi untuk tahap pertama dilakukan dengan tahap persiapan, 

dimana dengan melaksanakan briefing dalam mempersiapkan beberapa bahan yang digunkan dalam 

pelatihan, mempersiapkan pembicara dan mempersiapkan peserta pelatihan, dengan berkaitan pada 

bimbingan dalam bermedia sosial. 

 

Gambar 2. Sesi Persiapan Mengikuti Sosialisasi 

 

Pelatihan diberikan kepada seluruh peserta berupa penyampaian materi mengenai kebijakan 

bermedia sosial serta resiko dan berbagai dampak penggunaan media sosial yang salah. Bijak bermedia 

sosial sendiri menjadi materi yang cukup menarik apalagi dikalangan ibu-ibu dan pemuda-pemudi 

yang aktif menggunakan media sosial. Materi pelatihan yang disampaikan oleh dosen pendamping 

disusun dengan baik serta penyampaian yang sangat mudah dipahami. Peserta juga di berikan 

kesempatan untuk bertanya seputar materi yang diberikan. 
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Gambar 3. Sesi Penyampaian Materi 

Sebelum dan sesudah sosialisasi kami memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta. 

Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan umum mengenai media sosial. Pertanyaan ini nantinya 

diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

diadakannya sosialisasi ini. 

 

Tabel 1. Hasil  Pre-Test dan Post-Test Peserta Sosialisasi Etika Bermedia Sosial 

N

o. 

Pertanyaan Pre-Test Post-Test 

Jawaban Peserta 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1. Apakah anda mengetahui 

terdapat etika dalam 

bermedia sosial ? 

14 43,

8 

18 56,

2 

26 81,

2 

6 18,

8 

2. Apakah anda sudah dapat 

memanfaatkan sosial media 

dengan baik dan benar ? 

9 28,

1 

23 71,

9 

25 78,

1 

7 21,

9 

3. Apakah kita harus berpikir 

dulu sebelum membuat 

postingan? 

15 46,

9 

17 53,

1 

32 100 0 0 

4. Apakah anda berhati-hati 

dalam memberikan komen 

atau opini anda dalam 

bermedia sosial? 

12 37,

5 

20 62,

5 

30 93,

8 

2 6,2 

5. Apakah kalian pernah 

memberikan komentar yang 

sifatnya menyindir pada 

suatu postingan ? 

7 21,

9 

25 78,

1 

28 87,

5 

4 12,

5 

6. Pada saat muncul sebuah 

informasi (berita) di sosial 

media, apakah anda 

memeriksa kebenarannya 

16 50 16 50 32 100 0 0 
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terlebih dahulu sebelum 

menyebarkan berita 

tersebut? 

7. Apakah anda mampu 

memanfaatkan sosial media 

sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

6 18,

8 

26 81,

2 

31 96,

8 

1 3,2 

8. Apakah anda paham cara 

membedakan berita hoax 

dan berita fakta? 

13 40,

6 

19 59,

4 

27 84,

3 

5 15,

7 

9. Apakah anda telah 

melakukan gerakan yang 

meminimalisir penyebaran 

hoax di masyarakat? 

15 46,

9 

17 53,

1 

28 85,

5 

4 12,

5 

1

0. 

Apakah pencemaran nama 

baik perlu diancam sanksi 

pidana? 

12 37,

5 

20 62,

5 

32 100 0 0 

 Rata-Rata 11,

9 

39,

7 

20,1 60,

3 

29,

1 

90,

72 

2,

9 

9,0

8 

Sumber : Hasil Olah Data Pengabdian 

 

Terdapat 10 pertanyaan  yang diajukan kepada para peserta sebagai bahan pre-test maupun post-

test dalam kegiatan sosialisasi ini. Saat pre-test, dari 32 peserta terdapat 14 peserta (43,8%) yang 

mengetahui terdapat etika dalam bermedia sosial. Sedangkan 18 peserta (56,2%) tidak mengetahui 

bahwa terdapat etika dalam bermedia sosial. Setelah dilakukan sosialisasi, terdapat 26 peserta (81,2%) 

yang mengetahui terdapat etika dalam bermedia sosial. Sedangkan  6 peserta (18,8%) menjawab belum 

mengetahui terdapat etika dalam bermedia sosial. 

Dari 32 peserta, pada saat pret-test hanya 9 peserta (28,1%) yang dapat  memanfaatkan sosial 

media dengan baik dan benar. Sedangkan sebanyak 23 peserta (71,9%) belum bisa memanfaatkan sosial 

media dengan baik dan benar. Setelah dilakukan sosialisasi, sebanyak 25 peserta (78,1%) dapat 

memanfaatkan sosial media dengan baik dan benar. Sedangkan sisanya yakni 7 peserta (21,%) masih 

belum bisa memanfaatkan sosial media dengan baik dan benar. 

Pada saat pre-test sebanyak 15 peserta (46,9%)  yang paham bahwa setiap akan mengunggah 

sesuatu dimedia sosial, kita harus berpikir atau membuat pertimbangan terlebih dahulu. 17 peserta 

lainnya (53,1%) tidak paham bahwa  sebelum mengunggah sesuatu dimedia sosial kita harus berpikir 

atau mempertimbangkan  terlebih dahulu. Setelah dilakukan sosialisasi, seluruh peserta yakni 32 peserta 

(100%)  menjadi paham bahwa sebelum mengunggah sesuatu dimedia sosial, kita harus berpikir atau 

mempertimbangkannya terlebih dahulu.  

Pada saat pre-test, terdapat 12 peserta (37,5%) yang paham bahwa kita harus berhati-hati dalam 

memberikan komentar atau opini dimedia sosial. Sisanya sebanyak 20 peserta (62,5%) masih belum 

paham bahwa kita harus berhati-hati dalam memberikan komentar atau opini dimedia sosial. Setelah 

dilakukan sosialisasi, terjadi peningkatan sebanyak 30 peserta (93,8%) yang menjadi paham bahwa kita 

harus berhati-hati dalam memberikan komentar atau opini. Sisa 2 peserta (6,2%) lainnya yang masih 

belum paham bahwa dalam memberikan komentar atau opini kita harus berhati-hati.  

Pada saat pre-test,  hanya 7 peserta (21,9%) yang tidak pernah memberikan komentar sifatnya 

menyindir pada suatu postingan. 25 peserta (78,1) lainnya pernah memberikan komen yang sifatnya 

menyindir pada suatu postingan. Setelah dilakukan sosialisasi, terjadi pemahaman pada 28 peserta 

(87,5%) bahwa tidak boleh memberikan komentar yang sifatnya menyindir pada suatu postingan. 



 

 

19 

Sisanya yakni 4 peserta (12,5%)  masih belum paham bahwa tidak boleh memberikan komentar yang 

sifatnya menyindir pada suatu postingan. 

Pada saat pre-test, sebanyak 16 peserta (50%) yang paham bahwa kita harus memeriksa 

kebenaran terlebih dahulu sebelum menyebarkan informasi (berita). Sedangkan sisanya yakni 16 

peserta (50%) lainnya tidak paham bahwa kita harus memeriksa terlebih dahulu kebenaran dari 

informasi (berita) sebelum kita menyebarkannya. Setelah dilakukan sosialisasi, seluruh peserta (100%) 

menjadi paham bahwa kita harus memeriksa terlebih dahulu kebenaran dari informasi (berita) yang akan 

dibagikan. 

Pada saat pre-test, hanya 6 peserta (18,8%) yang mampu memanfaatkan sosial media sesuai 

dengan kebutuhan. Sebanyak 26 peserta (81,2%) belum mampu memanfaatkan sosial media sesuai 

dengan kebutuhan. Hal ini disebabkan karena belum pahamnya peserta bahwa kita harus memanfaatkan 

sosial media sesuai dengan kebutuhan. Setelah dilakukan sosialisasi, terjadi peningkatan sebanyak 31 

peserta (96,8%) yang paham bahwa kita harus memanfaatkan sosial media sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga mereka mampu untuk memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan mereka. Hanya tersisa 1 

peserta (3,2%) yang belum paham bahwa kita harus memanfaatkan sosial media sesuai dengan 

kebutuhan. 

Pada saat pre-test, sebanyak 13 peserta (40,6%) paham cara membedakan berita hoax dan berita 

fakta. 19 peserta (59,4%) lainnya belum memahami cara membedakan berita hoax dan berita fakta. 

Setelah dilakukan sosialisasi, sebanyak 27 peserta (84,3%) menjadi paham cara membedakan antara 

berita hoax dan berita fakta. Sisanya sebanyak 5 peserta (15,7%) masih belum memahami cara 

membedakan berita hoax dan berita fakta 

Pada saat pre-test, terdapat 15 peserta (46,9%) telah melakukan gerakan yang meminimalisir 

penyebaran hoax di masyarakat. Sedangkan 17 peserta (53,1%) belum melakukan gerakan yang 

meminimalisir penyebaran hoax di masyarakat. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman cara 

meminimalisir penyebaran hoax. Setelah dilakukan sosialisasi, sebanyak 28 peserta (85,5%) paham cara 

meminimalisir penyebaran hoax. Sehingga mereka bisa meminimalisir penyebaran hoax di masyarakat. 

Sisanya sebanyak 4 peserta (12,5%) masih belum paham cara meminimalisir penyebaran hoax, sehingga 

mereka belum mampu melakukan gerakan meminimalisir penyebaran hoax dimasyarakat. 

Pada saat pre-test sebanyak 12 peserta (37,5%) paham bahwa pencemaran nama baik perlu 

diancam sanksi pidana.. Sedangkan 20 peserta (62,5%) lainnya tidak mengetahui bahwa pencemaran 

nama baik perlu diancam sanksi pidana. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan bahwa melakukan 

pencemaran nama baik merupakan suatu tindakan kejahatan sehingga dapat disanksi dengan pidana. 

Setelah dilakukan sosialsiasi, seluruh peserta (100%) menjadi paham bahwa pencemaran nama baik 

perlu diancam tindak pidana. Hal ini dikarenakan peserta menjadi paham dan mengetahui bahwa 

melakukan pencemaran nama baik termasuk dalam tindak kejahatan. 
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Berdasarkan tabel 1 kemudian kami sajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang pada 

gambar 4. Dan gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil Jawaban Benar Pre-test dan Post-test Peserta Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Hasil Jawaban Salah Pre-test dan Post-test Peserta Sosialisasi 

 

Berdasarkan hasil olah data pengabdian, diketahui bahwa pada saat pre-test rata-rata peserta yang 

menjawab benar yakni 11,9 (39,7%) dan rata-rata yang salah dalam menjawab pertanyaan yakni 20,1 

(60,3%). Setelah dilakukan sosialisasi, rata-rata peserta yang menjawab benar naik menjadi 29,1 

(90,72%). Sedangkan rata-rata peserta yang menjawab salah turun menjadi 2,9 (9,08%). Dari rata-rata 

hasil pre-test dan post-test peserta ini dapat diketahui bahwa sosialisasi mengenai etika bermedia sosial 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. Hal ini  dilihat dari rata-rata jawaban benar 

peserta pada saat post-test lebih tinggi dari pada saat pre-test. Dan juga dilihat dengan rata-rata jawaban 

salah peserta yang lebih rendah pada saat post-test dibandingkan dengan  rata-rata jawaban salah perserta 

pada saat pre-test. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil  pre-test dan post-test peserta sosialisasi, dapat di tarik kesimpulkan bahwa 

pengabdian yang dilakukan berupa sosialisasi tentang  Etika Bermedia Sosial sebagai upaya membentuk 

Masyarakat Muara Kaman Ilir yang Bijak, berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat. 

Hal ini  dilihat dari rata-rata jawaban benar peserta pada saat post-test lebih tinggi dari pada saat pre-

test. Dan juga dilihat dengan rata-rata jawaban salah peserta yang lebih rendah pada saat post-test 

dibandingkan dengan  rata-rata jawaban salah perserta pada saat pre-test. Masyarakat dapat terus 

menambah wawasannya dengan cara menerapkan pengetahuan yang didapatkan pada saat sosialisasi 

untuk kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menciptakan perilaku-perilaku positif dalam menggunakan 

media sosial yang menjadikan masyarakat menjadi bijak dalam bermedia sosial. 
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ABSTRAK: Permasalahan yang akan diangkat dalam program kerja pengabdian masyarakat tahun 2022 

adalah tentang kesadaran masyarakt tentang pentingnya pemilahan sampah rumah tangga untuk kemudian 

dimanfaatkan guna mendukung prilaku hidup bersih dan sehat. Melalui program kerja yang telah di 

rancang oleh kelompok KKN 48 UNMUL Kutim 08 Desa Benua Baru Ilir, Kecamatan Sangkulirang, 

seperti gerakan gotong royong, diharapkan masyarakat sekitaran Desa Benua Baru Ilir dapat menerapkan 

prilaku hidup bersih dan sehat bebas dari sampah dengan melakukan pemilahan sampah rumah tangga 

sebelum ke pembuangan sementara. Disisi lain juga, kelompok KKN 48 UNMUL Kutim 08 Desa Benua 

Baru Ilir, Kecamatan Sangkulirang memberikan edukasi untuk masyarakat mengenai kawasan kumuh 

yang di akibatkan karena ketidaksadaran masyarakat terhadap prilaku kecil yang membawa dampak besar 

yakni membuang sampah tidak pada tempatny,  segala kesempatan yang ada terutama di era teknologi 

seperi sekarang ini, kelompok Kutim 08 berupaya menghidupkan kegiatan tradisional dengan unsuru 

kekeluargaan gotong royong dengan mengajak elemen Desa dan Unsuru Muspika untuk dapat terlibat 

mempengaruhi masyarakat akan kesadaran hidup bersih dan sehat. Program pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan di Desa Benua Baru Ilir pada tanggal 28 Juni 2022 s/d 05 Agustus 2022  

dilakukan dengan metode analisis data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, adapun teknik 

pengumpulan data dari metode kualitatif yang dilakukan ialah (1) Survei lokasi untuk program kerja yang 

telah dirancang (2) Observasi dengan pihak-pihak terkait guna mendukung dan membantu dalam 

pelaksanaan program kerja (3) Wawancara dengan informan atau narasumber terkait dengan pendamping 

lapangan untuk bisa memaksimalkan program kerja yang akan dilaksanakan. 

Kata Kunci: KKN, Pemilahan dan Pemanfaatan Sampah, Organik dan Anorganik 

 

PENDAHULUAN 

Pengertian menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang 

tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan 

manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Menurut data WHO pengangkutan dan pembuangan 

sampah berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya karena alokasi biaya mencapai 70% - 80% 

dari total biaya pengelolaan sampah (Dasril & Yuni, 2019). 

Pemasalahan lingkungan merupakan isu yang tidak bisa dihindari. Saat ini sampah merupakan 

masalah lingkungan yang sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia pada umunya. Bisa 

dikatakan sampah setiap hari dihasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga, baik itu sampah organik maupun 

anorganik. Namun yang memprihatinkan, sampah-sampah yang dihasilkan tersebut malah dibuang 

sembarangan diberbagai tempat, dan efeknya akan merusak lingkungan yang ada disekitarnya. Jumlah 
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produksi sampah setiap tahun akan bertambah seiring dengan jumlah penduduk (Taufiq, 2015). 

 

Sampah adalah material sisa dari aktivitas manusia yang tidak memiliki keterpakaian, karenanya 

harus dikelola. Tanpa pengelolaan secara baik dan benar, sampah dapat menimbulkan kerugian karena 

menyebabkan banjir, meningkatnya pemanasan iklim, menimbulkan bau busuk, mengganggu 

keindahan, memperburuk sanitasi lingkungan dan ancaman berbagai penyakit (Yudistirani et al, 2016). 

Sampah secara umum dibagi menjadi dua yaitu sampah organik dan anorganik. Kedua sampah 

ini memiliki manfaat untuk kita, namun juga ada dampaknya untuk lingkungan. Sampah organic adalah 

limbah yang berasal dari sisa makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia, tumbuhan yang mengalami 

pembusukan atau pelapukan. Sampah ini tergolong sampah yang ramah lingkungan karena dapat diurai 

oleh bakteri secara alami dan berlangsungnya cepat. Sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari 

sisa manusia yang sulit untuk diurai oleh bakteri, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

(hingga ratusan tahun) untuk dapat diuraikan (Taufiq, 2015). 

Kendala utama masalah selain transportasi baik dari alat angkutnya, waktu angkut dijalan karena 

macet dan volume sampah yang meningkat setiap tahunnya, juga komposisi sampah yang masih 

tercampur antara sampah organik dan anorganik. Penempatan sampah secara terpilah dapat diterapkan 

sebagai salah satu upaya dalam menurunkan beban sampah dalam konteks pengelolaan sampah. Apabila 

beban sampah berkurang, maka dampak-dampak yang dihasilkan dari adanya timbunan sampah bisa 

juga berkurang, termasuk dampak terhadap kesehatan (Wahdah et al, 2020). 

Desa Benua Baru Ilir adalah salah satu desa yang ada di Kec. Sangkulirang tepatnya di Kab. Kutai 

Timur, Kaltim memiliki kekayaan hasil nelayan. Selain nelayan ada juga mata pencaharian 

penduduknya seperti pertanian, peternakan, dan berdagang dilihat padatnya penduduk yang ada di desa 

Benua Baru Ilir. Namun sangat disayangkan jika tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat akan kebersihan. Diketahui saat observasi awal, secara umum warga Benua Baru Ilir kurang 

terhadap kesadaran akan kebersihan lingkungan, yaitu hanya memanfaatkan fasilitas yang disediakan 

oleh pemerintah setempat dan juga membakar sampah di halaman rumah. Walaupun tempat sampah 

hampir setiap rumah warga ada dan mebakar sampah menjadi cara paling cepat dalam menangani 

sampah, namun mereka juga belum melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik. Yang 

membuat sampah menumpuk gara-gara keterlambatan petugas untuk mengangkut sampah, akibat 

keterlambatan pengangkutan sampah mengakibatkan saat hujan sampah menjadi terseret dan 

menyumbat di gorong-gorong selokan. 

Oleh karena itu, kami dari mahasiswa KKN Universitas Mulawarman tergerak untuk memberikan 

penyuluhan untuk memilah dan mengolah sampah organik dan anorganik kepada masyarakat khususnya 

pada warga dusun melati dan pelabuhan yang ada di Desa Benua Baru Ilir, Sangkulirang, Kutai Timur. 

Sebelum dibuang ke tempat sampah hendaknya dilakukan pemilahan dan pengelolaan terlebih dahulu, 

karena pihak kecamatan sudah menyediakan tempat pembuangan akhir (TPA) untuk masyarakatnya. 

Sampah dikelompokkan berdasarkan asalnya juga berdasarkan jenisnya. Berdasarkan asalnya dapat 

dikelompokkan dari industri dan rumah tangga, sedangkan jenisnya sampah dapat kita kelompokan yaitu 

sampah organik dan anorganik. Sampah organik dari limbah rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk 

padat maupun cair, sedangkan sampah anorganik seperti botol, plastic, dan lain-lain dapat di daur ulang 

menjadi barang-barang yang  bermanfaat seperti kerajinan tangan. 
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Gambar 1. Bagan Pendekatan Penyelesaian Masalah 

 

1. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan yaitu penyuluhan, wawancara, dan penyampaian edukasi. Untuk 

wawancara bersamaan dengan penyampaian edukasi, yang dimana setiap selesai wawancara kami 

langsung menyampaikan bagaimana cara yang benar terhadap dalam pemilahan dan pemanfaatan 

sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga. Untuk materi yang disampaikan sampah yang dihasilkan 

oleh rumah tangga perlu dibagi yaitu sampah organik dan anorganik. 

2. Indikator Keberhasilan 

Melihat kurangnya antusias masyarakat setempat saat program kerja dilaksanakan, ini 

dikarenakan fasilitas yang telah disiapkan oleh pemerintah kecamatan setempat untuk warganya yaitu 

iuran setiap bulan untuk pengangkutan sampah yang dimana pengangkutan sampah ini dilakukan setiap 

2 hari sekali. Menurut masyakat mereka sudah bayar iuran, jadi untuk apalagi mereka melakukan 

pemilahan terhadap sampah. Pemilahan sampah menurut masyarakat dilakukan saat sampah sudah 

diangkut ke TPA. 

3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Lokasi pengabdian dilakukan di Desa Benua Baru Ilir, Sangkulirang, Kutai Timur. Waktu 

pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 26 Juni – 16 Agustus 2022. Untuk program kerja ini diakhir 

kegiatan dilakukan gotong royong yang dilaksanakan 2 hari yaitu pada tanggal 22 Juli 2022 dan 5 

Agustus 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian 

 

4. Subjek Pengabdian 

Subjek untuk program ini kami fokuskan pada 2 dusun yaitu dusun melati dan dusun pelabuhan. 

2 dusun ini kami jadikan objek untuk masyarakat untuk jadi contoh dalam pemilahan sampah. 2 dusun 
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ini juga merupakan daerah padat penduduk yang dimana salah satu lokasinya dijadikan pasar utama 

untuk daerah Sangkulirang dan sekitarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan koordinasi bersama perangkat desa dan melakukan survei lokasi sesuai dengan 

rumusan permasalahan yang ada di Desa Benua Baru Ilir, Kecamatan Sangkulirang, maka kelompok 

KKN 48 UNMUL Kutim 08 merumuskan beberapa langkah-langkah kegiatan untuk mendukung 

terlaksananya program kerja tersebut, diantaranya :  

1. Penyuluhan ke rumah warga 

Langkah pertama untuk mendukung program kerja unggulan kelompok ini yaitu melakukan 

penyuluhan ke beberapa rumah warga yang didasarkan pada kepadatan penduduk sekitar dan melihat 

kondisi gang serta potensi penumpukan sampah pada titik tertentu, pada penyuluhan kali ini kelompok 

KKN 48 UNMUL Kutim 08 melakukan edukasi mengenai pentingnya pemilahan sampah rumah tangga 

untuk kemudian di manfaatkan kembali dan melakukan pengawasan terhadap lingkungan tempat tinggal 

warga tersebut yang di rasa akan berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, seperti : 

1) Tempat pembuangan sampah 

2) Cara membuang sampah 

3) Lingkungan sekitar pembuangan sampah 

4) Keamanan pembuangan sampah 

5) Ketertiban pembuangan sampah 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana warga Benua Baru Ilir paham dan sadar akan 

kebersihan lingkungan serta untuk menghindarkan lingkungan tersebut menjadi kumuh dan lusuh. 

2. Wawancara 

Langkah kedua yang dilakukan untuk mendukung program kerja unggulan kelompok KKN 48 

UNMUL Kutim 08 yaitu melakukan wawancara kepada Ibu rumah tangga yang notabene mengurus 

rumah sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perilaku seperti apa yang di terapkan Ibu Rumah 

Tangga agar kesehatan dan kebersihan lingkungan dapat terjaga, kegiatan ini dilakukan berkerja sama 

dengan pihak Puskesmas Benua Baru Ilir untuk melakukan pendataan Kesehatan Lingkungan yang 

meliputi : 

1) Penggunaan Air Bersih 

2) Tata kelola sampah rumah tangga 

3) Penggunaan jamban pada rumah 

4) Perawatan safety tank 

5) Pengelolaan aliran air bekas mandi, masak, dan lain sebagainya 

6) Tata cara mencuci tangan dan penerapannya  

Hal ini di tujukan agar pemerintah menentukan basis keputusan untuk meretaskan kawasan 

kumuh dengan melakukan pendataan kepada warga khususnya yang terdapat di pedesaan seperti Desa 

Benua Baru Ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan masyarakat setempat 
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3. Gotong Royong  

Langkah ketiga untuk mendukung program kerja unggulan KKN 48 UNMUL Kutim 08 yaitu 

melakukan kegiatan gotong royong, yang melibatkan perangkat desa, unsur muspika seperti Kepolisian 

dan TNI serta tidak lupa melibatkan masyarakat setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk 

sebuah pola pikir akan kesadaran peduli terhadap lingkungan, kegiatan ini pula tidak terlepas di dasari 

pada rasa kekeluargaan antar warga yang pada umumnya hidup berdampingan dan saling bergantung 

satu sama lain, dengan ini sebagai inisiator gerakan, kelompok Kutim 08 berupaya untuk menumbuhkan 

kembali kegiatan tersebut agar masyarakat terbiasa dan senantiasa melakukan gotong royong secara 

berkelanjutan.  

4. Pemanfaatan sampah barang bekas 

Langkah ke empat untuk mendukung program kerja unggulan kelompok KKN 48 UNMUL Kutim 

08 yaitu melakukan pemanfaatan sampah dari hasil pemilahan sampah rumah tangga yang telah 

dilakukan secara bertahap tersebut, kali ini sampah bekas plastik seperti botol minuman yang akan 

dijadikan berbagai macam kerajian kreatif yang dapat menunjang pengurangan sampah plastik di 

masyarakat. Melalui pemanfaatan tersebut setidaknya dapat mengurangi bauran sampah yang ada di 

masing-masing rumah tangga sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan masyarakat untuk giat 

memilah sampah dan menjadikan barang bekas tersebut menjadi bermanfaat.  

Dalam hal ini selain beberapa rumah tangga yang telah di survei dan di wawancara, target yang 

akan di sasar oleh kelompok KKN 48 UNMUL Kutim 08 kali ini ialah perkumpulan Ibu-ibu PKK Desa 

Benua Baru Ilir serta Bumdes Karya Idaman Benua Baru Ilir yang dimana kedua organisasi tersebut 

juga berfokus pada pemanfaatan sampah/limbah rumah tangga, seperti : 

1) Melakukan edukasi dan memberikan pelatihan pemanfaatan sampah botol plastik untuk 

digunakan dalam pembuatan tanaman toga bagi Ibu-ibu PKK Desa Benua Baru Ilir 

2) Melakukan kerjasama dan pelatihan pemanfaatan limbah minyak jelantah untuk dijadikan 

produk bermanfaat seperi sabun cuci tangan atau piring bagi Bumdes Karya Idaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil dari Pemanfaatan Sampah Botol Plastik Bersama Ibu-Ibu PKK 

 

Kedua kegiatan tersebut dilakukan tidak lain untuk memicu masyarakat lainnya melakukan hal 

yang sama, melalui PKK dan Bumdes, kelompok KKN 48 UNMUL Kutim 08 yakin akan mampu 

membawa pengaruh atau menjadi penggerak warga lain untuk giat melakukan hal positif seperti yang 

kedua perkumpulan tersebut lakukan, tidak lupa dalam kegiatan ini selalu dilakukan pada siang hari dan 
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di luar ruangan agar masyarakat dapat melihat secara langsung dan ikut bergabung melakukan kegiatan 

tersebut.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Desa Benua Baru Ilir merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kecamatan Sangkulirang, 

kabupaten Kutai Timur. Desa Benua Baru Ilir menjadi sentral pusat kegiatan masyarakat dikarenakan 

berbagai fasilitas publik terdapat di Desa tersebut mulai dari Pasar Rakyat, Sekolah, Instansi 

Pemerintahan hingga Pelayanan jasa lainnya, tidak heran jika penduduk Sangkulirang terkonsentrasi di 

Desa Benua Baru Ilir sehingga membuat kawasan tersebut cukup padat dengan jumlah 26 Rt dan terbagi 

menjadi 5 Dusun. Hal ini tentu menjadikan Desa Benua Baru Ilir sebagai pengahasil sampah terbanyak 

dibanding Desa lainnya dikarenakan konsumsi tiap rumah tangga yang tinggi pada satiap hari nya 

menghasilkan kurang lebih 2 kantong plastik atau setara 3kg sampah untuk kemudian ditumpuk dan di 

buang pada pembuangan sementara, maka dari itu muncul permasalahn lingkungan yang menyebabkan 

polusi serta potensi kawasan kumuh pada daerah tersebut yang sementara merupakan pusat aktifitas 

masyarakat sehingga masalah tersebut di rumuskan dalam program kerja unggulan KKN 48 UNMUL 

Kutim 08 untuk membantu membuat gerakan akan kesadaran masyarakt untuk memberlakukan prilaku 

hidyp bersih dan sehat.  

Dari hasil kegiatan tersebut di dapati beberapa dari masyarakat masih enggan untuk melakukan 

pemilahan sampah sebelum di buang karena merasa tidak perlu untuk memanfaatkan kembali sampah 

tersebut, tidak hanya itu beberpa rumah juga di dapati tidak mempunyai tempat pembuangan sampah 

yang semestinya di gunakan sementara sebelum akhirnya di buang pada tempat pembuangan sementara, 

di dapati pula kawasan bertumpuk sampah di sekitar rumah warga yang enggan untuk di bersihkan 

sehingga memicu binatang seperti kuncing atau tikus untuk mengambilnya. Beberapa warga terlihat 

santai dengan kondisi tersebut namun tidak semua rumah tangga melakukan hal yang sama di beberapa 

gang lainnya warga sudah mulai tertib untuk melakukan pemilahan dan pemeliharaan lingkungan agar 

bebas dari sampah melalui program kerja ini kami berharap agar masyarakat mendapatkan edukasi 

dengan baik dan dapat bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan sekitar untuk mendukung kawasan 

tanpa kumuh dan prilaku hidup bersih dan sehat.  

Adapun rekomendasi yang dapat kami berikan ialah tidak terlepas dari dukungan dan gerakan dari 

pemerintah desa setempat untuk dapat memberlakukan kegiatan gotong royong pada tiap dusun yang di 

instruksikan kepada setiap rt untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut setiap minggunya, tidak lupa 

untuk selalu mengingatkan masyarakat agar mempunyai tempah pembuangan sampah yang terpisah 

agar dapat dengan mudah untuk dimanfaatkan kembali.  
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ABSTRAK: 
Asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan salah satu program pemerintah untuk 

mewujudkan kemandirian obat dilingkungan keluarga. TOGA cukup efektif untuk mengatasi masalah 

penyakit ringan dan promotif kesehatan, serta mampu meningkatkan kemandirian keluarga akan obat. 

Dibutuhkan pula pemahaman lebih dalam mengenai manfaat TOGA melalui sosialisasi dengan tujuan 

memberikan edukasi tentang pemanfaat dari asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) pada 

masyarakat khususnya di Kelurahan Sambutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

metode ceramah dengan bentuk penyampaian edukasi secara lisan kepada peserta. Hasil dari kegiatan 

tersebut didapatkan bahwa masyrakat mendapatkan banyak manfaat serta pengetahuan lebih mengenai 

pemanfaatan, pengolahan serta cara merawat tanaman obat keluarga (TOGA) khususnya pada keempat 

posyandu Kelurahan Sambutan. 

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga, Asuhan Mandiri 

  
 

PENDAHULUAN 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman yang sering kali ditanam sekitar perkarangan rumah 

untuk dimanfaatkan sebagai kebutuhan obat keluarga. Pemerintah Indonesia mendukung pemanfaatan Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia, melalui Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2016 tentang Upaya Pembangunan Kesehatan Melalui Swadaya (Asuhan 

Mandiri) pemanfaatan TOGA dan keterampilan dalam budidaya dan pengolahan (Ariastuti et al., 2019). Asuhan 

mandiri TOGA merupakan upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan serta pencegahan dan 

penanggulangan gangguan kesehatan ringan oleh individu, keluarga dan masyarakat dengan memanfaatkan 

TOGA dan keterampilan dalam menggunakannya. Asuhan Mandiri, penggunaan TOGA dan keterampilan 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, penggerakan pelaksanaan dan pembinaan secara bertahap. 

Pengelolaan TOGA asuhan mandiri telah dilakukan melalui kader posyandu dan kader pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga (PKK) yang telah diberikan sosialisasi dan pelatihan tentang TOGA. Diharapkan 

nantinya melalui Asuhan Mandiri Tanaman Obat Keluarga (TOGA), kemandirian masyarakat dalam 

penyediaan obat- obatan untuk mengobati penyakit ringan seperti batuk, flu, sakit kepala, diare melalui 

penggunaan TOGA. Selain bermanfaat bagi kesehatan, TOGA juga memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat 

dijual sebagai bahan baku obat tradisional, atau dijual dalam bentuk sediaan jadi seperti jamu instan. Masyarakat 
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pada umumnya tidak menggunakan TOGA untuk mengatasi masalah kesehatannya karena kurangnya 

pengetahuan tentang TOGA (Yulianto, 2016 Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang TOGA melalui berbagai sosialisasi, forum diskusi, partisipasi dan juga membentuk tim 

untuk membuat konsep baru (Saepudin et al., 2016). 

Kelurahan Sambutan merupakan salah satu tujuan untuk melakukan sosialisasi tentang asuhan mandiri 

TOGA. Setelah melakukan survey, kami mendapati bahwa ada beberapa lingkungan di sekitar posyandu 

Kelurahan Sambutan yang kurang memiliki TOGA. Oleh karena itu kami melaksanakan kegiatan asuhan 

mandiri TOGA dan penghijauan dan kami memilih penanaman di Posyandu Melati RT. 14 sebagai acuan utama 

dalam menyebarkan informasi terkait pemanfaatan dan penghijauan menggunakan penanaman toga di wilayah 

sekitar posyandu. 

METODE 

1.1 Metode Pengabdian 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam kegiatan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga 

(TOGA) pada masyarakat kelurahan Sambutan menggunakan metode ceramah. Menurut Adriansyah dkk. 

(2020) metode ceramah adalah bentuk penyampaian edukasi dengan pemaparan materi secara lisan kepada peserta 

dengan menggunakan alat bantu maupun tidak. Dalam pelaksanaan ceramah, adapun diskusi yang digunakan 

sebagai pertukaran pikiran (sharing of opinion) antar dua orang atau lebih yang bertujuan untuk memperoleh 

kesamaan sudut pandang mengenai sesuatu masalah yang dirasakan bersama (Samani, 2012). Selain itu, 

sosialisasi juga dilakukan dengan bantuan media leaflet tentang contoh tanaman TOGA dan manfaatnya. 

2.1 Indikator Keberhasilan 

Indikator pelaksanaan kegiatan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) terlaksanakan 

dengan baik dan mendapatkan bantuan anggaran oleh Kelurahan Sambutan berupa uang sewa tenda, kursi serta 

konsumsi. Pelaksanaan ini dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan membawa pemateri yang sudah 

memahami dengan baik mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) yang dihadiri langsung oleh 

pihak Puskesmas Sambutan. Kegiatan ini pun mendapatkan respon yang baik oleh masyarakat khususnya pada 

sasaran kegiatan sosialisasi ini. Adapun simbolis penanaman obat keluarga (TOGA) yang dilaksanakan pada 

kegiatan ini sebagai peresmian berjalannya dengan lancar sosiaslisasi di Posyandu Melati. 

3.1 Lokasi dan Waktu 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam kegiatan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga 

(TOGA) pada masyarakat kelurahan sambutan berlokasikan di halaman Posyandu Melati Pelita 4 kelurahan 

Sambutan pada jam 07.30 s/d 11.00 WITA. 

4.1 Subjek Pengabdian 

Subjek pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) adalah 

masyarakat kelurahan Sambutan khususnya Kader Posyandu Melati, Kader Posyandu Kasih Ibu, Kader 

Posyandu Cempaka Putih, Kader Posyandu Sakura dan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 

5.1 Metode Evaluasi 

Metode evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA), 

yaitu dengan mengecek secara langsung ketersediaan tanaman TOGA disekitar posyandu untuk melihat apakah 

sudah terpenuhi sebagai tanaman obat atau belum. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan program kerja unggulan dengan target masyarakat di Kelurahan Sambutan. Kegiatan ini dilakukan 

pada bulan Agustus 2022 dan dilaksanakan di salah satu Posyandu Kelurahan Sambutan. Kegiatan dimulai 

dengan pemaparan materi mengenai manfaat TOGA, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan 

penanaman TOGA secara simbolis. Adapun hasil dari pelaksanaan pengabdian dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Tahap persiapan Pada tahap persiapan kegiatan asuhan mandiri TOGA ini dilaksanakan pada Selasa, 9 

Agustus 2022. Kegiatan diawali dengan mempersiapkan bibit TOGA, pemateri yang akan membawakan 

materi mengenai manfaat TOGA, penjadwalan kegiatan, pesiapan lokasi kegiatan. Kegiatan 

dilaksanakan di Posyandu Melati RT. 14 Kelurahan Sambutan. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, pemateri memaparkan mengenai manfaat dari berbagai jenis TOGA. Kemudian 
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dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait TOGA dan penanaman TOGA secara simbolis yang dilakukan 

oleh pihak kelurahan, kader PKK, 4 kader posyandu dan ketua RT setempat. Adapun beberapa jenis yang 

diberikan kepada masyarakat Kelurahan Sambutan, yaitu: 

 
Tabel 1. Jenis Tanaman Obat Keluarga 

No. Nama Tanaman Khasiat 

1. Jahe (Zingiberaceae) 
Mengatasi batuk, melegakan nafas, masuk angin dan kepala 

pusing. 

 

2. 

 

Kunyit (Curcuma Domestica Val) 

Menurunkan kadar lemak dan kolesterol dalam darah, 

mengobati maagh, mengatasi perut kembung dan mengurangi 

sakit nyeri haid. 

3. 
Bawang Dayak/Tiwai (Eleutherine 

Bulbosa) 

Mengontrol kadar kolestrol, mengatasi jerawat, mencerahkan 

kulit dan mencegah diabetes. 

 

4. 

 

Daun Sirih (Piper Betle) 

Mengatasi bau badan, mempercepat penyembuhan penyakit 
kulit dan luka, menurunkan kolestrol dan tekanan darah, 

mencegah diabetes. 

 

5. 

 

Ceri/Kersen (Muntingia Calabura) 

Mendukung kesehatan jantung, mengatasi asam urat, mencegah 

anemia, menyehatkan sistem pencernaan dan meredakan keram 

perut. 

 

6. 

 

Mengkudu (Morinda Citrifolia) 

Mengatur kadar gula darah, diabetes tipe 2, meningkatkan 

kesehatan jantung, menjaga kesehatan otak dan meningkatkan 

kekebalan tubuh. 

7. Sirsak (Annona Muricata) 
Mengobati kanker, mengobati kolestrol, mengonati sariawan, 

mengobati asam urat dan darah tinggi. 

 
8. 

 
Jambu Biji (Psidium Guajava) 

Melancarkan sistem pencernaan, menjaga kesehatan jantung, 

membantu mencegah kanker, menurunkan kadar gula darah dan 

meningkatkan kekebalan tubuh. 

Sumber: Internet. 

Kemudian materi penyuluhan yang diberikan meliputi pengertian tanaman obat keluarga (TOGA), 

kebenaran penggunaan tanaman obat dalam ramuan, cara dan waktu panen, tanaman dan ramuan untuk 

pengobatan dan pengolahan tanaman obat keluarga (TOGA). Menurut Hasan dkk. (2017) masyarakat penting 

untuk mengetahui bagaimana cara pengolahan tanaman toga karena kesalahan pengolahan dapat berpengaruh 

pada efek samping ramuan tersebut. Kebenaran bahan sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat karena 

kesalahan bahan dapat menyebabkan berbedanya khasiat yang ditimbulkan. Pengetahuan tentang waktu dan cara 

panen yang tepat pada masing-masing bagian tanaman juga harus dimiliki masyarakat agar mendapatkan 

manfaat yang optimal dari tanaman obat. Selain pemaparan materi, peserta juga diberikan brosur berupa leaflet 

contoh tanaman TOGA dan manfaatnya. 

Pada kegiatan ini kami mendapatkan respon baik dari masyarakat khususnya pada Kader Posyandu yang 

menjadi sasaran dalam kegiatan ini. Selain itu, setiap bulan masyarakat juga melakukan kerja bakti untuk 

merawat tanaman obat keluarga (TOGA) yang dikoordinir oleh ketua Posyandu Melati. Dari hasil diskusi yang 

telah kami peroleh masyrakat mendapatkan banyak manfaat dari hasil kegiatan sosialisasi tersebut karena selain 

memngenalkan tanaman obat keluarga (TOGA) kami juga memberikan pengetahuan lebih mengenai 

pemanfaatan, pengolahan serta cara merawat tanaman obat keluarga (TOGA) khususnya pada keempat 

posyandu Kelurahan Sambutan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil pelaksanaan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) pada masyarakat 

khususnya kader-kader posyandu di Kelurahan Sambutan dapat disimpulkan bahwa sebagian masyarakat 

kurang mengetahui manfaat dari tanaman obat keluarga (TOGA) sehingga pada kegiatan ini memberikan 

edukasi mengenai pemanfaatan dan asuhan mandiri serta cara pengolahan yang benar tanaman obat keluarga 

(TOGA) sehingga menjadi ramuan atau obat. Yang mana pada umumnya TOGA digunakan untuk mengatasi 

penyakit ringan seperti nyeri kepala, flu, batuk, diare dll. Adanya sosialisasi terkait pemanfaatan TOGA yang 

benar dan tepat untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan dan pelatihan pengembangan tentang asuhan 

mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) juga pembuatan berbagai sediaan TOGA untuk kebutuhan penjualan 
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perlu dilakukan sehingga TOGA tidak hanya bernilai obat namun juga ekonomis yang dapat mendorong 

kemajuan dan kemandirian di Kelurahan Sambutan. 

Pelaksanaan sosialisasi asuhan mandiri tanaman obat keluarga (TOGA) di Kelurahan Sambutan telah 

dilakukan di halaman Posyandu Melati RT 14 Kelurahan Sambutan dan pelaksanaan sosialisasi dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat di kelurahan sambutan khususnya para kader posyandu yang telah 

menghadiri kegiatan tersebut akan pemanfaatan TOGA untuk pengobatan penyakit keluarga. 

 

SARAN 

Dari hasil kegiatan ini, maka terdapat beberapa saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu dalam pengumpulan 

atau mengundang masyarakat lebih banyak lagi dan dapat menggunakan pengukuran skala (kuesioner) tentang 

pemahaman terhadap tanaman obat keluarga (TOGA) agar dapat mengukur pemahaman masyarakat setelah 

penyampaian materi atau edukasi serta dapat mengundang pemateri atau narasumber yang lebih memahami 

pada bidang tersebut agar lebih terpercaya dan dapat diaplikasikan langsung sebagai salah satu contoh 

pengolahan tanaman obat keluarga (TOGA). 
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posyandu, PKK dan RT yang sudah terlibat dalam kegiatan ini. Dan tidak lupa juga kami ucapkan terimakasih 

kepada dosen pembimbing lapangan (DPL) dan Pendamping lapangan (PL) atas bimbingannya. Semoga dengan 
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ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah wadah untuk mengimplementasikan pengabdian 

kepada masyarakat. Program KKN dapat mengasah ketajaman kemampuan mahasiswa dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat dimana hal tersebut adalah modal dasar yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. KKN memberikan pengalaman yang nyata bagi seseorang untuk mempersiapkan diri terjun ke 

lingkungan masyarakat luas, baik dalam lembaga edukatif maupun institusi-institusi pendidikan. Program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan di Desa Suko Mulyo, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam 

Paser Utara, Kalimatan Timur. Program-program kerja KKN yang dibuat menyesuaikan kebutuhan 

masyarakat di Desa Suko Mulyo untuk menunjang peningkatan sumber daya manusia masyarakat 

setempat. Program kerja tersebut akan dijabarkan di dalam tulisan ini secara lengkap. Terdapat enam 

program kerja yaitu pemetaan sosial, ekonomi dan budaya, pelatihan budidaya ikan air tawar, pembuatan 

produk herbal jamu kunyit asam, sekolah biodiversitas, sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan, dan english 

fun. Dari program kerja yang telah dilaksanakan, semua program kerja terlaksana dengan lancar tanpa 

hambatan yang berarti, program kerja terlaksana sesuai dengan jadwalnya dan selesai dengan tepat waktu. 

 

Kata Kunci: Ibu Kota Negara (IKN), Kuliah kerja nyata (KKN), Pemberdayaan masyarakat 
 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah wadah untuk mengimplementasikan pengabdian 

kepada masyarakat. Program KKN dapat mengasah ketajaman kemampuan mahasiswa dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat dimana hal tersebut adalah modal dasar yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. KKN memberikan pengalaman yang nyata bagi seseorang untuk mempersiapkan diri 

terjun ke lingkungan masyarakat luas, baik dalam lembaga edukatif maupun institusi-institusi 

pendidikan (Wiguna dkk, 2016). 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan di Desa Suko Mulyo, Kecamatan Sepaku, 

Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimatan Timur. Desa Suko Mulyo memiliki luas wilayah 

sebesar 4.839 haktare, Desa Suko Mulyo termasuk ke dalam desa berkembang yang berbatasan 

dengan Kabupaten Kutai Kartanegaa pada bagian utara dan timur, di bagian selatan berbatasan 

dengan Desa Semoi II, di bagian barat berbatasa dengan Desa Argo Mulyo. Desa Suko Mulyo 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.958 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 993 jiwa dan 

jumlah penduduk perempuan sebanyak 965 jiwa. (Suko Mulyo, 2020). Mata pencaharian utama 

msyarakat Desa Suko Mulyo adalah petani yang didominasi petani tanaman sawit. 

Wilayah Suko Mulyo yang masuk ke dalam kawasan pembangunan IKN, untuk itu peningkatan 

sumber daya manusia perlu dilakukan untuk menunjang kemampuan masyakat agar bisa bersaing 

di masa mendatang. Program- program kerja KKN yang dibuat menyesuaikan kebutuhan 

mailto:pran_agro@gmail.com
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masyarakat di Desa Suko Mulyo untuk menunjang peningkatan sumber daya manusia masyarakat 

setempat. Program kerja tersebut akan dijabarkan di dalam tulisan ini secara lengkap. Upaya 

peningkatan sumber daya manusia dilakukan dengan pemetaan agar didapatkan data mengenai 

kondisi masyrakat yang kemudian akan dilakukan dengan program kerja pendukung dibidang 

pendidikan, kesehatan dan keterampilan masyakarat. Di bidang pendidikan dilakukan melalui program kerja 

sekolah biodiversitas dan English fun, di bidang kesehatan melalui sosialisai BPJS ketenagakerjaan, di bidang 

keterampilan masyarakat melalui pelatihan budidaya ikan air tawar dan pembuatan produk herbal. 

 

METODE 
 

Metode pengabdian kepada masyarakat di kelurahan atau di beberapa RT dengan 6 program kerja 

adalah sebagai berikut: 

 
 

 
 

 

 
 

Metode ini dilakukan dengan 3 langkah, yaitu observasi dan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program 

kerja. 

1. Observasi bertujuan untuk mengetahui info lebih lanjut kondisi umum dari permasalahan 

yang dihadapi dan terdapat di masyarakat atau warga. Dengan demikian diperlukan adanya 

perencanaan untuk membuat suatu program kerja yang dapat memberikan ilmu kepada 

masyarakat atau warga tersebut. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan sosialisasi tentang pentingnya sosialisasi mengenai pengetahuan dan 

pemahaman untuk menambah wawasan serta diberikan poster untuk dapat menambah ilmu. 

Terdapat juga adanya demonstrasi untuk masyarakat atau warga lebih mengetahui bahwa 

sosialisasi sangat penting untuk dilaksanakan. 

• Pelaksanaan Pemetaan Sosial, Ekonomi dan Budaya dilakukan di tempat dan waktu 

secara insidental. Pemetaan Sosial, Ekonomi dan Budaya dilakukan untuk pendataan 

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sehingga terdapat gambaran mengenai kondisi 

masyarakat Desa Suko Mulyo. 

• Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Ikan dilakukan di Dusun 1 RT 03 yang dilaksanakan 

pada tanggal 28 Juli 2022. Pelatihan budidaya ikan dilakukan dengan cara pemaparan 

materi tentang pembudidayaan ikan air tawar serta praktek langsung ke lapangan. 

• Pelaksanaan Pembuatan Produk Herbal dilakukan di Dusun 3 RT 11 yang dilaksanakan 

pada tanggal 7 Agustus 2022. Pembuatan produk herbal dilakukan dengan cara mengolah 

langsung semua bahan-bahan untuk produk herbal lalu dikemas dalam kemasan yang 

telah disediakan. 

• Pelaksanaan Sekolah Biodiversitas dilakukan di SDN 011 Sepaku dan SDN 013 Sepaku 

yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2022 dan 26 Juli 2022. Sekolah biodiversitas 

dilakukan dengan cara pemaparan materi tentang keanekaragaman hayati, menjaga hutan, 

mengedukasi terkait pengetahuan mengenai hewan liar kepada siswa-siswi SDN 011 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Observasi dan Perencanaan 
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Sepaku dan SDN 013 Sepaku dan disertai tanya jawab mengenai materi yang telah di 

paparkan. 

• Pelaksanaan Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan dilakukan di Balai Desa Suko Mulyo 

yang dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2022. Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan dilakukan 

dengan cara pemaparan materi tentang pentingnya BPJS Ketenagakerjaan bagi penduduk 

Suko Mulyo yang sebagian besar di sektor pertanian dan di sektor perkebunan yang 

memiliki resiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi. 

• Pelaksanaan English Fun dilakukan di SDN 011 Sepaku dan SDN 013 Sepaku yang 
dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2022 dan 27 Juli 2022. English Fun dilakukan dengan 
cara pemaparan materi tentang penggunaan kosakata describing people untuk menjelaskan 
suatu sifat, karakter, atau ciri khas dari seseorang. 

3. Evaluasi 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan program kerja yang telah 

dilakukan kepada masyarakat atau warga serta membangun kesadaran masyarakat atau 

warga yang masih kurang literasi mengenai pengetahuan dan pemahaman yang bersifat 

rendah. Dari hasil evaluasi semua program kerja yang dilaksanakan diketahui tidak ada 

hambatan dan kendala yang mengganggu jalannya program kerja. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari program kerja yang telah dilaksanakan, semua program kerja terlaksana dengan 

lancar tanpa hambatan yang berarti, program kerja terlaksana sesuai dengan jadwalnya dan selesai 

dengan tepat waktu. Terdapat enam program kerja yaitu pemetaan sosial, ekonomi dan budaya, 

pelatihan budidaya ikan air tawar, pembuatan produk herbal jamu kunyit asam, sekolah 

biodiversitas, sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan, dan english fun. 

Program kerja pemetaan sosial, ekonomi dan budaya, program ini dilaksanakan dengan 

waktu dan tempat yang insindental, program ini dilakukan dengan melakukan wawancara secara 

langsung ke warga. Pemetaan ini bertujuan untuk mendata kondisi sosial, ekonomi dan budaya 

masyarakat Desa Suko Mulyo, dengan adanya data ini maka bisa menjadi gambaran menganai 

kondisi masyarakat. Menurut (Handoyo & Sudrajat, 2016) pemetaan sosial sangat penting untuk 

dilakukan guna memahami kondisi sosial masyarakat lokal, sebab setiap masyarakat tentu 

memiliki kondisi, masalah dan kebutuhan sosial yang berbeda-beda. Selain itu program pemetaan 

ini adalah program langsung yang dibekali oleh tim otorita Ibu Kota Negara (IKN) kepada 

mahasiswa KKN untuk mendata keinginan mayarakat terkait pelatihan apa yang mereka butuhkan 

dalam persiapan sumber daya manusia dalam menghadapi permbangunan IKN. Dari hasil 

wawancara didapatkan data sebanyak 70 responden, berdasarkan hasil wawancara responden, 

diketahui masyrakat ingin diadakan pelatihan dibidang pertanian, peternakan, tukang bangunan 

dan teknologi. Wawancara dilakukan secara langsung ketika bertemu warga seperti di gambar 1. 
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(Gambar 1. Wawancara warga untuk pemetaan) 

 

Kegiatan Pelatihan budidaya ikan air tawar ini merupakan kegiatan yang diangkat untuk 

membuka alternatife usaha baru penduduk dan menciptakan swasembada pangan di Desa Suko 

Mulyo, . Menurut (Sukardi dkk, 2018) pada saat ini sektor budidaya perikanan dapat memeberikan 

kontribusi besar dalam ketahanan pangan dari segi penyerapan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, peningkatan produksi, konsumsi protein hewani dan pengembangan wilayah. Kegiatan 

telah dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2022 mulai dari sosialisasi budidaya dan pelatihan 

lapangan yang hingga kini masi berjalan. Kegiatan pelatihan diikui oleh Kelompok Budidaya ikan 

dan penduduk sekitar sebanyak 25 Orang.Program kerja ini bekerja sama dengan kemeterian 

perikanan dan kelautan (bapak Suryadi, S.Pi sebagai penyuluh). Dalam tahap sosialisasi ini bapak 

Suryadi lebih banyak melakukan sesi diskusi tanya jawab bersama para peserta terkait pengalaman budidaya, 

terkait cara pemijahan ikan hingga panen dan pasca panen. Setelah dilaksanakan sosialisasi langsung diajarkan 

pelatihan lapangan pada gambar 2, para peserta yang terdiri dari kelompok pembudidaya ikan dan penduduk 

sekitar membuat kolam, kolam yang dibuat berupa kolam terpal dengan jumlah dua kolam, digunakan kolam 

terpal karena cukup efektif dan tidak membutuhkan waktu lama dalam pembuatannya. Dalam kegiatan 

pelatihan ini, para peserta yang terdiri dari kelompok budidaya ikan dan penduduk sekitar mengikutinya 

dengan sangat antusias dan dapat membuka wawasan mereka. Setelah pelatihan dilakukan, para kelompok 

budidaya sudah bisa mandiri menakar porsi pakan dan pemeliharaan kolam. Pemberian pakan dan 

pemeliharaan kolam dilaksanakan bergantian dengan jadwal yang sudah disepakati. Berdasarkan analisis, 

ketersediaan pakan baik pakan alami seperti keong ataupun tumbuhan berpotensi dan pakan buatan seperti 

pellet masih cukup tinggi, sehingga tidak perlu dikhawatirkan kekurangan pakan. 

 

   
(Gambar 2. Pelatihan budidaya ikan air tawar) 

 
Program kerja pembuatan produk herbal jamu kunyit asam, Kegiatan pembuatan jamu ini dilakukan 

sebagai alternatif mata pencaharian penduduk Desa Suko Mulyo. Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 
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7 Agustus 2022 masih berjalan hingga saat ini. Kegiatan pembuatan produk jamu ini diikuti oleh 

ibu-ibu KWT Desa Suko Mulyo. Pelaksanaan kegiatan pembuatan produuk jamu ini berjalan 

dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan. 

Kunyit hasil panen dari Kelompok Wanita Tani (KWT) selain dijual sebagai hasil mentah, 

juga diolah menjadi produk jadi seperti jamu kunyit asam untuk menambah mata pencaharian 

warga setempat. Mengingat hal ini merupakan salah satu komponen terpenting dalam kehidupan 

sehari-hari terutama bagi masyarakat. Begitu juga dengan masyarakat di Desa Suko Mulyo, dengan 

keadaan geografis di daerah perkebunan kelapa sawit maka tepat sekali jika ada pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga. 

Program kerja ini dilakukan untuk memberikan pengajaran ke masyarakat untuk dapat 

meningkatkan nilai jual tanaman yang mereka tanam dengan membuat olahan produk jamu dengan 

kemasan yang menarik agar memikat pembeli (gambar 3), tujuan dilakukannya program kerja ini 

adalah untuk meningkatkan perekonoian masyrakat, khususnya ibu-ibu dasa wisma dengan 

meningkatkan nilai jual produk hasil panen yang dihasilkan. Dengan adanya program kerja ini 

diharapkan dapat meningkatkan penghasilan masyarakat Desa Suko Mulyo. 

 

 

 

 

 
(Gambar 3. Pembuatan Produk Herbal) 

Program kerja “Edukasi Pemahaman Keanekaragaman Hayati (Sekolah Biodiversitas) 

Kepada Siswa-Siswi SDN 011 Dan SDN 013 Sepaku, dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2022 di 

SDN 013 Sepaku dan dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022 di SDN 011 Sepaku. Kegiatan 

dilakukan didalam kelas dengan peserta siswa-siswi kelas 4, kegiatan edukasi dilakukan dengan 

penjelasan baik secara lisan maupun melalui video pembelajaran dan setelah itu dilakukan sesi 

diskusi berupa tanya jawab. . Menurut Winingdyah (2018), pendidikan adalah aspek penting dalam 

kehidupan karena dengan adanya pendidikan tercipta pola pikir yang tertata, salah satunya dengan 

memberikan penyadaran melalui pendidikan tetntang pentingnya lingkungan hidup bagi seluruh 

makhuk hidup yang ada di muka bumi agar tidak mengekspoitasi lingkungan secara berlebihan. 

Program kerja dilakukan dengan sesi pemberian materi dan tanya jawab (gambar 4), materi 

yang diberikan perihal pentingnya menjaga hutan, hewan liar dan beberapa satwa endemik ] seperti 

berbagai jenis rangkong dan orang utan. Dari hasil edukasi dapat diketahui bahwa para siswa paham 

menenai pentingnya hutan sehingga harus menjaga hutan, hutan memiliki banyak manfaat salah 

satunya sebagai tempat flora dan fauna. Menurut (Zuhri, 2020) hutan adalah kawasan yang 

ditumbuhi pepohonan yang lebat yang berfungsi sebagagai penamoung karbon, habitat hewan, dan 

pelestarian tanah. 
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(Gambar 4. Sekolah Biodiversitas) 

 

 

Program kerja sosilisasi BPJS Ketenagakerjaan adalah program kerjasama antara 

mahasiswa KKN UNMUL dengan BPJS Ketenagakerjaan Balikpapan yang diketahui dan 

difasilitasi oleh Desa Suko Mulyo. Materi disampaikan oleh Bapak Marlan Iffendy Muhaling 

selaku Account Representative Khusus BPJS Ketenagakerjaan Balikpapan. Setelah materi 

disampaikan, dibuka sesi tanya jawab antara warga Desa Suko Mulyo yang hadir dan 

berpartisipasi dengan Bapak Marlan Iffendy Muhaling. Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan ini 

dihadiri lebih dari 35 warga Desa Suko Mulyo, dilaksakan pada hari Jumat tanggal 09 Juli 2022, 

dan bertempat di Balai Desa Suko Mulyo. 

Pada kegiatan Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan ini Bapak Marlan Iffendy Muhaling 

menjelaskan tentang Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari 

Tua (JHT). Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi 

dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju 

tempat kerja atau sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Suatu kasus 

dinyatakan sebagai kasus kecelakaan kerja apabila terdapat unsur ruda paksa yaitucedera pada 

tubuh manusia akibat suatu peristiwa atau kejadian (seperti terjatuh, terpukul, tertabrak dan lain- 

lain). Adapun manfaat dari Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) adalah pelayanan 

kesehatan/perawatan pengobatan sesuai kebutuhan medis dan santunan berupa uang tunai. Bapak 

Marlan Iffendy Muhaling menyampaikan secara rinci santunan berupa uang seperti: penggantian 

biaya transportasi; santunan sementara tidak mampu bekerja; santunan cacat; santunan kematian, 

biaya pemakaman dan santunan berkala sekaligus; biaya rehabilitasi berupa penggantian alat 

bantu (orthose) dan/atau alat pengganti (protheses); penggantian biaya gigi tiruan, alat bantu 

dengar, dan kacamata; beasiswa pendidikan. 

   

(Gambar 5. Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan) 

 

Program pembelajaran yang diberikan tema ’Fun English’ di SDN 011 dan SDN 013 
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Sepaku ini dibuat dengan tujuan memberikan pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar yang 

tidak diwajibkan olehpemerintah sebelumnya serta untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan saat pembelajaran bahasa inggris bagi anak-anak sekolah dasar, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa inggris siswa/i sekolah dasar Desa Suko Mulyo. Kegiatan 

ini ditujukan khususnya untuk anak siswa/i kelas 6 SDN011 dan SDN 013 Sepaku. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk memenuhi tugas individu yang diberikan oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Mulawarman dalam program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian di wilayah Desa Suko Mulyo, Kecamatan Sepaku, 

Kabupaten Penajam Paser Utara dengan target menginginkan kegiatan pembelajaran bahasa 

inggris dengandisertai media games. 

Pada minggu pertama kegiatan yakni 20 Juli 2022 di SDN 013 Sepaku penulis 

menyampaikan materidengan topik ’Describing People & Object’ dan penulis memberikan 

pengarahan dan kelas ditutup dengangamesnya yaitu masing-masing siswa/i akan memberikan 

gambaran/mendeskripsikan temannya secara berpasangan, ini dikemas dalam games yang 

disebut English Description Competition dan penulis mengambil 4 pemenang dinilai dari 

keberanian dan pengucapan kalimat deskripsi berbahasa inggris yang benar setelah dibimbing. 

Pada minggu kedua yakni 27 Juli 2022 juga disampaikan materi yang sama di SDN 011 Sepaku, 

dengan tahapan pelaksanaan yang sama namun dengan tambahan games baru yakni English for 

Profession. 

Seluruh siswa/i kelas 6 SDN 011 dan 013 Sepaku mendapatkan perlakuan/treatment yang 

sama. Keduanya sama-sama menjadi kelas eksperimen yang melaksanakan kegiatan mulai dari 

Prakegiatan, Pelaksanaan hingga Pascakegiatan/Evaluasi. Di tahap evaluasi terdapat perbedaan 

antara kemampuan berbahasa inggris siswa/i kelas 6 SDN 011 & 013 Sepaku, kemampuan 

berbahasa inggris yang dimaksudkan yakni kemampuan menulis (writing), berbicara (speaking) 

dan membaca (reading). Siswa/i SDN 013 Sepaku sudah bisa untuk menuliskan kembali dari 

materi yang didapat akan tetapi mereka kesulitan saat membaca dan berbicara sehingga pada 

tahap ini yang membutuhkan waktu yang cukup lamauntuk mengajari dan melatih mereka 

sampai akhir kelas usai. Sedangkan siswa/i kelas 6 SDN 011 Sepakumemberikan hasil yang 

memuaskan. Untuk usia anak sekolah dasar, mereka sudah cukup mahir untukmenuliskan 

kembali, membaca bahkan mengucapkan apa yang mereka tulis di depan kelas sehingga penulisdan 

rekan mahasiswa lainnya hanya perlu mengoreksi sisanya saja. Hal ini pula yang memberikan 

banyakwaktu bagi SDN 011 untuk melanjutkan materi mereka dan melaksanakan games kedua 

yakni English for Profession sebagai penutup kelas. 

   
 

(Gambar 6. English Fun) 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari program KKN yang telah dilaksanakan Terdapat enam program kerja yaitu pemetaan 

sosial, ekonomi dan budaya, pelatihan budidaya ikan air tawar, pembuatan produk herbal jamu 

kunyit asam, sekolah biodiversitas, sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan, dan english fun. Dari 

program kerja yang telah dilaksanakan, semua program kerja terlaksana dengan lancar tanpa 

hambatan yang berarti, program kerja terlaksana sesuai dengan jadwalnya dan selesai dengan 

tepat waktu. Rekomendasi dari program yang telah dilajalankan diharapkan tetap dikembangkan 

untuk mendukung pemberdayaan masyarakat di tengah persaingan pembangunan Ibu Kota 

Negara (IKN). 
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ABSTRAK 
Eco Enzyme adalah cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi sisa sayuran dan buah-buahan yang dicampur 

dengan air dan molase atau gula aren dan merupakan cairan yang berwarna coklat gelap dan memiliki aroma 

fermentasi asam manis yang kuat dengan komposisi 54% berasal sampah organik. Cairan ekoenzim dapat 

mengurangi sampah organik basah yang kerap menimbulkan bau tidak sedap di lingkungan, mengurangi limbah 

rumah tangga dan dapat mengurangi bahan kimia sintetis yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan 

sekitar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menginformasikan masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan 

Bukit Pinang tentang pembuatan dan manfaat Eco Enzyme bagi rumah tangga dan lingkungan. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah dan diskusi interaktif serta praktek pembuatan, sedangkan hasil 

analisis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang menitikberatkan hasil uraian secara deskriptif. Melalui 

kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, 

selain dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat luas untuk turut melakukan hal-hal sederhana yang dalam 

jangka panjang dan terus menerus (sustainable) serta untuk mengurangi volume sampah organik dalam 

rumah tangga serta menanggulangi dampak permasalahan sampah secara umum. 

 
Kata Kunci: Air, Eco enzyme, Fermentasi, Molase, Organik, Bukit Pinang 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut KBBI Daring Edisi V menerangkan bahwa sampah organik adalah sampah yang berasal 

dari tumbuh-tumbuhan dapat dengan mudah mengalami proses daur ulang. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah Pasal 1 

menegaskan bahwa sampah sebagai sisa kegiatan sisa kegiatan sehari-hari manusia. Sehingga 

sampah yang terdapat di kalangan masyarakat akan mengakibatkan semakin banyak jumlah 

sampah yang dihasilkan dengan membawa dampak negatif yakni menambah volume, jenis, 

dan karakteristik sampah yang semakin beragam (Dewi, 2022:68-67). Permasalahan 

lingkungan merupakan problematika yang tidak berujung untuk dibahas, mulai dari climate 

change, pengelolaan sampah yang tidak memperhatikan aspek lingkungan, hingga 

pemborosan energi dalam skala global, dan sebagainya yang berakar dari ketidakpedulian 

manusia terhadap lingkungannya. Sampah yang dihasilkan dari pemukiman warga sebagian 

besar (minimal 75%) terdiri dari sampah organik (Rochyani dkk., 2020: 135-140). Pengolahan 

sampah organik menjadi isu yang sangat penting bagi semua negara di dunia. Pembuangan 

sampah organik ke tempat pembuangan akhir (TPA) atau pengolahannya yang tidak tepat 

dapat menghasilkan gas yang berbahaya bagi lingkungan (greenhouse gas), seperti gas metana 

dan nitrous oksida (Arun dan Sivashanmugam, 2015: 471-478). Gas-gas ini terbentuk akibat 
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dekomposisi sampah organik secara anaerobik. 

Rumah tangga merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar, khususnya sampah 

organik. Jenis sampah ini jika dikelola dengan benar dapat berpotensi menjadi produk ramah 

lingkungan yang memiliki daya guna bagi kehidupan manusia, yakni Eco Enzyme. Eco enzim 

adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik 

seperti ampas buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. 

Warnanya coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat. Komposisi 

sampah yaitu 54% berasal dari sampah organik. Manfaat Eko enzyme untuk antara lain : 1) 

merendam sayur, menghilangkan pestisida, herbisida, bahan logam dan sel parasite, juga zat 

lilin pada buah-buahan, 2) menghilangkan kutu di beras, 3) membersihkan lantai WC dan 

dinding atau kamar mandi, juga pel lantai sehingga serangga tidak ada, 4) campuran cuci piring 

sehingga lebih kesat dan bersih, 5) campuran ke cucian pakaian. Memutihkan pakaian tanpa 

pemutih, 6) membersihkan minyak atau lemak membandel, 7) memperlancar saluran WC, 8) 

penjernih Air akuarium, 9) pembersih kerak yang bandel, 10) memoles barang-barang yang 

kusam, 11) mengurangi nyamuk/ serangga. Secara sederhana produk ini dapat dibuat pada 

skala rumah tangga dengan memanfaatkan sisa-sisa (left-over) buah dan sayur sampah dapur 

yang sudah tidak digunakan lagi. Sisa-sisa sayur dan buah ini dicampur dengan air dan gula 

aren dengan perbandingan sampah organik : gula aren : air = 3 : 1 : 10. Selanjutnya, campuran 

ini difermentasi secara anaerobik selama tiga bulan. Produk ini dapat digunakan sebagai 

mengatasi penyakit kulit manusia, pestisida alami, pupuk organik, cairan pembersih lantai, 

penjernih air dan pencuci piring (dicampur dengan sedikit deterjen), serta dapat memperbaiki 

kualitas udara yang tercemari. Produk Eco Enzyme memiliki aktivitas antibakteri dan 

antijamur, dapat melepaskan residu deposit pada pipa saluran air sehingga mencegah 

penyumbatan pipa air, dapat menyerap polutan yang disebabkan oleh asap rokok, asap 

kendaraan dan sejenisnya, dapat melepaskan ozon selama proses fermentasi berlangsung, serta 

residu Eco Enzyme yang mengalir di bawah tanah akan dapat membersihkan air bawah tanah, 

dan yang paling penting produk ini sangat mudah untuk dibuat. Keunggulan lain di samping 

utilitas produk sendiri adalah adanya mekanisme pemanfaatan left-overt dari limbah dapur 

yang bersifat organik dan tidak mengandung minyak sehingga secara langsung produk ini dapat 

mengurangi jumlah sampah dapur yang terbuang ke tempat pembuangan sementara (TPS) 

maupun tempat pembuangan akhir (TPA). Adanya Eco Enzyme tampaknya akan menjadi 

solusi terbaik bagi pengelolaan sampah organik yang potensial di masa depan. Oleh karena itu 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa produk Ecoenzym ini perlu dilakukan 

karena dapat menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, selain dapat menjadi 

inspirasi dan motivasi bagi masyarakat luas untuk turut melakukan hal-hal sederhana dalam 

mengurangi volume sampah organik serta menanggulangi dampak permasalahan sampah. 

Selain bertujuan untuk meningkatkan kepedulian, minat dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah sampah organik menjadi produk Eco Enzyme, diharapkan kegiatan ini juga dapat 

menambah pengetahuan masyarakarat secara lengkap mengenai Eco Enzyme. Oleh karena itu, 

sekecil apapun bentuknya, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan perlu mendapat 

perhatian dan apresiasi agar masyarakat semakin termotivasi untuk mempedulikan lingkungan 

di sekitar mereka. 

 

METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Kegiatan dilaksanakan di Balai Pertemuan Perum Puspita Kehakiman Blok CC Jalan 

Pangeran Suryanata Bukit Pinang, Kecamatan Samarinda Ulu. Persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian selama lebih kurang satu bulan selama masa KKN, dan pelaksanaan 
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kegiatan pada hari sabtu tanggal 23 Juli 2022. Kegiatan dihadiri oleh 30 orang partisipan yng 

berasal dari warga setempat dan komunitas Eco Enzyme, sedangkan narasumber berasal dari 

Maha Vihara Sejahtera (Buddhist Centre) beralamat di Jl. DI Panjaitan Mugirejo, RT. 20, No. 

68 Kecamatan Samarinda Utara. 

 

(a) 
 

(b) 

Gambar 1. Lokasi : (a) Bangunan Kelurahan Bukit Pinang, 

(b) Denah Lokasi Kegiatan (Lingkungan RT 11). 

B. Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: air bersih, molase, dan bahan 

organik berupa buah dan sayur yang sudah tidak layak untuk di makan dan masih bisa untuk 

diolah kembali. Alat yang digunakan antara lain : Ember plastik 20 Liter, baskom, timbangan, 

dan pisau. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 2. Bahan dan Alat : (a) Molase 5 Liter, (b) Ember 20 Liter, (c) Bahan Organik, (d) 
Baskom 

 

C. Prosedur Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan ceramah dari Narasumber dan dilanjutkan diskusi interaktif, serta 

dengan demonstrasi cara pembuatan Eco Enzyme. Langkah-langkah pembuatan Eco enzyme adalah 

sebagai berikut : 

1) Memasukkan 13 Liter air ke dalam ember plastik 

2) Masukkan 1,3 Liter Molase kedalam ember plastik 

3) Kemudian masukkan bahan organik seberat 3,9 kg kedalam ember plastic, yang 

sebelumnya bahan organik telah dipotong kecil-kecil. 

4) Aduk dengan menggunakan tangan secara perlahan hingga tercampur dengan rata antara 

air dan molase serta bahan organik. 

5) Jika sudah cairan Eko enzyme rata, ember di tutup dengan rapat sehingga tidak ada udara 

yang masuk. 

6) Simpan ember Eko enzyme selama 3 bulan di tempat yang terbuka, sejuk, dan terhindar 

dari sinar matahari langsung. 

7) Setelah 3 bulan cairan Eko enzyme dapat di panen serta digunakan sesuai kebutuhan. 
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(a) 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

Gambar 3. Prosedur Kegiatan : (a) Penyampaian materi tentang Eko enzyme oleh 

pemateri, 

(b) Pelatihan dan mempraktikan proses pembuatan Eko 

enzyme 

yang dilakukan oleh warga RT 11 yang didampingi 

pemateri, 

(c) Pembagian hasil produk Eko enzyme kepada warga RT 

11, 

(d) Hasil Produk Eko enzyme 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari kegiatan Sosialisasi Pembuatan Cairan Eco Enzyme yang dilakukan dan 

dihadiri masyarakat antara lain bahwa masyarakat RT.11 Kelurahan Bukit Pinang 

mengetahui cara pembuatan Eco Enzyme yang berasal dari limbah sampah rumah tangga 

seperti limbah buah-buahan dan sayuran. Menurut Chandra dkk, (2020) bahwa setiap rumah 

tangga memiliki limbah atau sampah dapur sehingga dalam kehidupan sehari- hari terdapat 

adanya banyak sampah organik di lingkungan sekitar masyarakat. Dalam pengelompokannya 

sampah organik dibedakan atas sampah organik basah dan sampah organik kering Selain 

mendapat pengetahuan cara pembuatan Eco Enzyme, masyarakat juga dapat mengolah 

sampah/limbah organik menjadi produk cairan yang bemanfaat. Dalam kegiatan Pembuatan 

Eco Enzyme yang dibutuhkan ialah sampah organik basah yang berasal kulit buah-buahan 

seperti biji buah, sisa sayuran, buah termasuk dalam kategori sampah organik basah. 

Kegiatan workshop pembuatan Cairan Eco Enzyme dilakukan berlandaskan azas pelestarian 

lingkungan yaitu dengan hasil sampah/limbah harus dapat seminimal mungkin digunakan 

agar tidak merusak kelestarian hidup. Proses pengolahan cairan Eco Enzyme menurut 

Septiani dkk (2021) pada dasarnya merupakan proses yang sangat sederhana yakni terdiri 

dari tiga bahan utama dengan komposisi bahan yang digunakan ialah 1 bagian molase, 3 

bagian limbah organik basah seperti sayur dan buah (minimal 5 jenis), dan 10 bagian air yakni 

dengan perbandingan 1:3:10 dengan waktu fermentasi tersebut harus didiamkan selama 
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kurang lebih 3 bulan dalam wadah yang kedap udara apabila fermentasi akan beraroma 

alkohol dan asam akan muncul lapisan jamur dalam hal ini, fermentasi tersebut berhasil. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya pembuatan cairan Eco Enzyme antara lain 

dalam kehidupan sehari-hari, manfaat bagi lingkungan dan bagi kesehatan, yang secara detail 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kehidupan Sehari-hari 

a) Pembersih alami yakni sebagai pembersih lantai, pembersih pestisida dan kuman 

pada sayur dan buah, dan pembersih peralatan barang-barang rumah tangga. 

b) Perawatan diri yakni sebagai pengganti pasta gigi, campuran cream wajah/toner, 

dan campuran pada shampo dan sabun mandi. Penghasil Ion Negatif seperti petir, 

ombak, laut, air terjun, dan pohon hidup Eco Enzyme memancarkan ion negatif ke 

lingkungan sekitar dan membantu mengurangi radiasi elektromagnetik di Rumah. 

2. Bagi Udara, Air, Tanah, dan Pertanian 

a) Bagi udara sebagai memperbaiki kualitas udara sehingga udara menjadi lebih segar 

dan bersih. 

b) Bagi air sebagai memperbaiki kualitas air yang tercemar seperti danau, sungai, got, 

sumur, selokan, kali dan lain-lainnya. 

c) Bagi tanah dan pertanian sebagai pengairan sawah untuk pemupukan dan pestisida. 

3. Kesehatan 

a) Sebagai kebersihan diri dengan cara tuangkan 50ml-100ml Eco Enzyme ke dalam 

bak kemudian gunakan untuk mandi merupakan salah satu untuk menjaga 

kebersihan diri. 

b) Sebagai menjaga kebersihan kaki (detoks) dengan memberi manfaat memperlancar 

peredaran darah, memberi rangsangan terhadap titik saraf, membantu 

menghilangkan insomnia, dan meningkatkan kualitas tidur, 

c) Sebagai hand sanitizer untuk pembersih kuman yang berada di telapak tangan. 

d) Mengatasi berbagai luka yakni luka bakar, luka diabetes, dan tergores kaca. 

e) Mengatasi berbagai macam penyakit kulit yakni infeksi kulit, alergi, digigit 

serangga, bisul dan lain sebagainya. 

 

Hasil diskusi kegiatan pembuatan cairan Eco Enzyme menunjukkan bahwa masyarakat 

akhirnya dapat mengolah sampah dapur agar menjadi limbah yang bermanfaat dengan cara 

efisisen dan efektif, yaitu hasil ekstrak cairan yang dihasilkan dari fermentasi sisa sayuran dan 

buah yang dilarutkan pada gula merah atau molase. Dengan adanya kegiatan pembuatan cairan 

Eco Enzyme masyarakat dapat mudah menerapkan dan membuat cairan ini dalam kehidupan 

rumah tangga. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil workshop pembuatan cairan Eco Enzyme sangat diminati oleh peserta khususnya 

warga RT11 kelurahan Bukit Pinang. Eco Enzyme yang merupakan pemanfaatan limbah 

organik menjadikan masalah sampah yang merusak lingkungan dapat ditangani dan 

masyarakat dapat mengolah limbah organik menjadi 

bernilai dan bermanfaat. Kegiatan program kerja utama kelompok ini dirasakan warga sangat 

bermanfaat dan warga bersemangat mengikuti kegiatan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

pertanyaan dan diskusi interaktif antara warga dengan narasumber, selain itu program kerja ini 

sangat didukung oleh pihak kelurahan, RT dan warga setempat dan diharapkan masyarakat 

dapat terus menggunakan produk Eco Enzyme. 

Rekomendasi dari kegiatan ini diharapkan dengan adanya workshop pembuatan Eco 
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Enzyme, warga dapat mengolah limbah organik dirumah masing-masing guna mengurangi 

limbah organic dan menjaga kebersihan lingkungan dan diharapkan kegiatan semacam ini 

dapat di sosialisasikan dan dilanjutkan oleh pihak kelurahan . 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang mendukung kegiatan KKN 

48 Universitas Mulawarman terutama kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LP2M) UNMUL. Kedua kepada Dosen Pembimbing Lapangan kami Ibu Dr. Ir. 

Nani Husien, M.Sc, Bapak Lurah Bukit Pinang Eko Purwanto, SE, M.M, dan Ibu Retty Violita, 

S.AB, M.Si, selaku Pendamping Lapangan (PL) berserta jajarannya. Ketiga kepada teman-

teman kelompok KKN 48 dan orang tua kami serta semua pihak yang sudah berpartisipasi 

dengan memberi dukungannya. 

 

REFERENSI 

Arun, C., Sivashanmugam, P. (2015). Investigation of biocatalytic potential of garbage 

enzyme and its influence on stabilization of industrial waste activated sludge. Process 

Safety and Environmental Protection. 

Chandra, Y. N., Dewi, H., Gustini, W. (dkk). 2020. Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Organik 

Menjadi Bahan Pembersih Rumah Tangga. Prosiding Seminar Nasional Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Jakarta 

Dewi, D.M. 2021. Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme Bersama Komunitas Eco Enzyme 

Lambung Mangkurat Kalimantan Selatan. Jurnal Pengabdian Inovasi Lahan Basah 

Unggul. 1(1): 67-76. 

Samsu. 2017. Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Methods, 

serta Research dan Development. Jambi: PUSTAKA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

47 

PEMBUATAN PUPUK KOMPOS DENGAN  PEMANFAATAN 

 LIMBAH ORGANIK RUMAH TANGGA DI DESA PERSIAPAN  

KERAYAAN BILAS 

 

Jamaluddin1, Richard Aulia Chandra², Daffa Ihza Mahendra³, Anjelina Tahir Saputri⁴, Ira 

Diana⁵, Guntur Supriyadi⁶, Dini Elizabeth⁷, Musillah⁸, Rosa Penanten Ola⁹ 
1Dosen Pembimbing Lapangan Kuliah Kerja Nyata Universitas Mulawarman 

²Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman 

³Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman 

⁴Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman 

⁵Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman 

⁶Fakultas Hukum, Universitas Mulawarman 

⁷Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahauan Alam, Universitas Mulawarman 

⁸Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahauan Alam, Universitas Mulawarman 

⁹Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

Jl. Penajam, Kampus Gunung Kelua, Kota Samarinda 75242, Kalimantan Timur, Indonesia. 

 

E-mail : jamaluddin@feb.unmul.ac.id 

 

ABSTRAK : Pada saat ini perkembangan pertanian organik sebagai salah satu  solusi alternatif untuk menanggulangi 

persoalan lingkungan marak dilakukan. Persoalan  besar  dalam  bidang pertanian yang menyangkut pencemaran 

lingkungan dan penurunan kualitas unsur hara tanah  juga terjadi di desa persiapan Kerayaan Bilas. Adapun dampak 

persoalan ini dapat diatasi dengan pembuatan pupuk kompos dari limbah organik  mengingat pembuatan  pupuk kompos 

merupakan  alternatif yang baik karena bahan-bahan yang digunakan merupakan limbah organik yang rmudah didapat 

di lingkungan sekitar seperti sisa-sisa sayuran, kulit buah dan banyak lagi. Selain itu tahapan pembuatannya pun 

sederhana dan mudah sehingga pelatihan pembuatan pupuk kompos ini terbilang penting dan dibutuhkan sebagai solusi 

permasalahan lingkungan di desa persiapan Kerayaan Bilas. Adapun dampak bagi masyarakat ialah membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan, mengurangi penggunaan pupuk kimia, dan mengubah kebiasaan/pandangan 

masyarakat terkait persoalan lingkungan . Disamping itu, penggunaan pupuk kompos untuk diimplementasikan secara 

berkelanjutan dapat berdampak positif untuk lingkungan, masyarakat dan desa persiapan Kerayaan Bilas itu sendiri 

sehingga diharapkan mampu diterapkan secara menyeluruh ke seluruh lapisan masyarakat di desa. 

 

Kata kunci: Limbah Organik; Kompos; Pupuk 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan pertanian organik sebagai salah satu solusi alternatif untuk menanggulangi atau 

menekan timbulnya persoalan bagi lingkungan sangat dibutuhkan. Sebagian besar persoalan yang terjadi 

disebabkan karena pencemaran tanah,  salah satu penyebabnya ialah ketersediaan unsur hara didalam tanah 

semakin hari semakin menipis dikarenakan tanah yang tercemar mengalami ketidakseimbangan unsur hara dan 

penyusutan kandungan bahan organik tanah sebagai akibat dari pemakaian pupuk kimia secara berlebihan. Selain 

itu, penyebab lainnya ialah  pengelolaan limbah yang kurang tepat sehingga berdampak buruk bagi lingkungan 

sekitar seperti pencemaran lingkungan. 

 Dalam Undang- Undang No 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  

disebutkan bahwa pada Pasal 1 angka 14 yang merumuskan mengenai Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk 

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan(Anonim, 2009).Limbah 

berpotensi besar dalam pencemaran area sebab menimbulkan menyusutnya mutu area hidup. Akibat negatif dari 

menyusutnya mutu area hidup, baik karena terbentuknya pencemaran ataupun kerusakannya sumber energi alam 

merupakan munculnya ancaman ataupun akibat negatif terhadap kesehatan, kerugian ekonomi (economic cost), 

serta terganggunya sistem natural( alami system). Akibat negatif terhadap kesehatan warga hendak dialami dalam 
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kurun waktu jangka panjang(Rahmadi 2011). Menurutminimnya pengetahuan masyarakat tentang penanganan 

limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat serta perlu sosialisasi yang berkesinambungan. Pemecahan tepatnya 

yakni dengan melaksanakan pelatihan pengolahan limbah secara merata kepada warga. (Fathurahman and Lestari 

2022) 

Pengolahan limbah adalah proses menghilangkan, menguraikan, dan menonaktifkan sifat-sifat 

kontaminan yang terkandung dalam air limbah, dan mencakup proses fisik, kimia, dan biologis (Efbertias Sitorus 

2021). Kemudian menurut (Tjokrokusumo 1995),Ada tiga jenis  pengolahan limbah: pengolahan fisik, pengolahan 

kimia dan pengolahan biologis. Dan evolusi metode dan proses pembuangan limbah terus meningkat dan berubah. 

Ini terdiri dari perawatan primer, sekunder dan tersier. Metode pengobatan ini  dapat diterapkan secara 

keseluruhan, menggabungkan beberapa metode atau hanya  satu metode jika diinginkan. Dalam hal sampah rumah 

tangga, sampah dapat dipisahkan dan dibuang sesuai dengan  jenis sampahnya..  Adapun perlu diketahui Sampah 

organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan biologis yang dapat diuraikan oleh mikroorganisme atau yang 

bersifat biodegradable. Limbah ini dapat dengan mudah terurai oleh proses alami. Sebagian besar sampah rumah 

tangga terdiri dari bahan organik. Termasuk  sisa makanan, sisa makanan, kemasan (selain kertas, karet dan 

plastik), tepung, sayuran, kulit buah, daun, ranting dan sampah organik lainnya. (Sujarwo, Widyaningsih 2014). 

Penurunan kesuburan tanah  dan kualitas lingkungan yang disebabkan penggelolaan atau penanganan 

limbah yang kurang  optimal disertai dengan penggunanan  pupuk kimia secara terus menerus menjadi 

permasalahan yang dialami banyak lapisan masyarakat dan sulit diatasi namun  hal ini dapat diatasi dengan 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga tersebut guna menjaga dan mengembalikan unsur hara tanah melalui 

pemupukan. Pemupukan dapat diartikan sebagai peningkatan produktivitas tanaman dengan menyediakan bahan 

organik atau non mineral untuk mengkompensasi kehilangan unsur hara  dalam tanah dan memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman. (Mansyur, N. I., Pudjiwati, E. H. and Murtilaksono 2021) .Di sisi lain, pupuk merupakan 

salah satu alat produksi yang berperan penting dalam meningkatkan produksi tanaman dan meningkatkan kualitas. 

berbasis PP.  8 Tahun 2001 Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa pengertian pupuk adalah setiap bahan kimia atau 

organisme yang  secara langsung atau tidak langsung berfungsi untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. 

 Pupuk Organik adalah pupuk yang diperoleh dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan, 

dan/atau limbah organik lainnya, berbentuk padat atau cair, yang telah mengalami proses rekayasa untuk 

menghilangkan unsur hara, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau bermanfaat. mikroorganisme untuk 

menyebarkan kandungan  dan memperbaiki bahan organik tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Anonim, 2011).Berdasarkan definisi di atas, pupuk organik diidentifikasi dibuat dari berbagai jenis bahan atau  

berasal dari kegiatan pertanian dan non-pertanian. Bahan dari  pertanian antara lain sisa tanaman (jerami, tongkol 

jagung, ampas tebu, sabut kelapa), serbuk gergaji dan kotoran hewan (ayam, kerbau, sapi, kambing). Di sisi lain, 

sumber nonpertanian dapat berasal dari limbah pasar, limbah hasil kegiatan rumah tangga, limbah kota, limbah 

industri, dan lain-lain.(Kim H. Tan 1993).Kompos (organik), di sisi lain, dibuat dengan menumpuk dan 

menguraikan puing-puing organik. (Purba 2021). Bahan organik yang sering digunakan sebagai Kompos (organik) 

dari limbah hasil kegiatan rumah tanggayairu  seperti sisa-sisa sayuran, kulit buah-buahan, dedaunan, ampas teh 

atau kopi, dan cangkang telur juga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan Kompos (organik). Adapun 

kebaikan pupuk Kompos (organik) terdiri atas beberapa seperti menyumbang bahan organik tanah, memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kapasitas penahan air maupun kehidupan biologi tanah, serta mengurangi daya 

fiksasi hara oleh partikel-partikel liat. 

Di desa persiapan Kerayaan Bilas, penanganan dan pengelolaan limbah hasil kegiatan rumah tangga 

tergolong rendah dan kurang mendapat perhatian masyarakat setempat selain itu tidak adanya bank sampah atau 

tempat pembuangan sampah di sekitaran desa mengakibatkan terkadang terjadinya penumpukan di sembarang 

tempat. Hal ini selain menyebabkan pencemaran lingkungan maupun udara juga berefek negative untuk tanah 

sehingga merupakan masalah yang perlu langkah/tindakan solutif. Karena itu, pentingnya dilakukan pelatihan 

pembuatan pupuk organik Kompos (organik) ini agar memberikan ilmu dan pengalaman  kepada masyarakat  agar 

mereka dapat memanfaatkan limbah-limbah organik yang tadinya hanya sebagai sampah yang mencemari 

lingkungan dan udara untuk diolah  menjadi produk yang memiliki nilai dan berguna bagi lingkungan terkhususnya 

dimanfaatkan di bidang pertanian juga. Adapun pelatihan pembuatan Kompos (organik) ini didasari oleh masalah 

limbah di desa persiapan Kerayaan Bilas sekaligus dikolaborasikan guna menjadi alternatif pertanian berbasis 

organik dan ramah lingkungan bagi petani-petani di desa.  

 



 

 

49 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pra-Pelaksanaan 

Pelatihan pembuatan pupuk Kompos (organik) ini diadakan pada hari sabtu, 06 Agustus 2022 di jam 

15.00 WITA yang berlokasikan di gedung kesekretariatan desa persiapan Kerayaan Bilas. Adapun persiapan pra-

pelaksanaan kegiatan diawali terlebih dahulu dengan cara diskusi kepada pembimbing lapangan, aparat desa 

seperti pimpinan kepala desa,  kepala dusun,  RT, kepala adat dan beberapa tokoh masyarakat lainnya terkait tujuan 

dan maksud pelaksanaan kegiatan ini. Kemudian dilakukan survey lapangan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kebiasan masyarakat guna mendukung materi yang akan disampaikan dan pendekatan secara persuasive 

kepada masyarakat guna mengajak dan menarik minat masyarakat terhadap kegiatan yang akan diadakan serta 

penjelasan mengenai tema atau topic yang akan dibahas selama pelatihan tersebut.Sebelum pelaksanaan kegiatan 

juga dilakukan persiapan sampel untuk demonstrasi saat melakukan pembuatan pupuk Kompos (organik) dari 

limbah organik yang dikumpulkan pada minggu-minggu sebelumnya 

 Metode yang digunakan dalam pra-pelaksanaan ialah metode pendekatan perorangan dengan sasaran 

yaitu warga desa persiapan Kerayaan Bilas terkhususnya yang diutamakan ialah bapak-bapak dan ibu-ibu desa 

dikarenakan kecocokan karakteristik sasaran yang kami inginkan ialah ibu rumah tangga dan warga berprofesi 

petani. Selain itu langkah-langkah pendekatan yang diakukannya ialah terdiri atas diskusi dan kunjungan kepada 

masyarakat baik dari hulu maupun hilir desa.Kemudian indikator yang ingin dicapai dengan pengadaan pelatihan 

pembuatan Kompos (organik) ini ialah agar masyarakat mampu memanfaatkan/mengelola dengan baik limbah 

hasil kegiatan rumah tangga di rumah masing-masing serta pengurangan penggunaan pupuk kimia dalam budidaya 

tanaman dapat digantikan dengan pupuk Kompos (organik) sehingga turut memudahakan petani desa. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan awalnya dimulai dengan penyuluhan terkait pupuk Kompos (organik) terlebih 

dahulu dan terakhir baru akan dilakukan demonstrasi pembuatan . Adapun cakupan materi penyuluhan yang 

disampaikan terdiri dari atas beberapa seperti pengenalan Kompos (organik); manfaat dan keuntungan 

penggunaaan pupuk organik Kompos (organik) dibandingkan menggunakan pupuk kimia dari segi ekonomi, 

lingkungan, dan dari segi tanah dan tanaman; alat dan pembuatan pupuk Kompos (organik) adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses pengomposan; langkah-langkah atau tahapan pembuatan pupuk Kompos (organik); 

ciri-ciri Kompos (organik) yang baik dan siap diaplikasikan pada tanah dan tanaman. 

Kegiatan penyuluhan juga diselingin dengan pemutaran dua video pembuatan pupuk Kompos (organik) 

sederhana dari limbah organik rumah tangga dengan menyesuaikan karakteristik sasaran. Video pertama adalah 

bagaimana pembuatan pupuk Kompos (organik) dari limbah organik rumah tangga yang yang menggunakan cairan 

aktivator dari bonggol pisang. Hal ini mudah dan dapat dikerjakan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk mengisi waktu 

senggang dan mendapatkan pupuk organik dengan mudah dan murah untuk bercocok tanam disekeliling rumah. 

Sedangkan video kedua adalah pembuatan pupuk Kompos (organik) dari limbah oganik lainnya berupa 

rerumputan hijau, serasah daun dan ranting, kotoran hewan, air, dan karung untuk menutup bahan-bahan setelah 

pencampuran karena dilakukan langsung di tanah dan tidak memerlukan banyak alat penampungan besar seperti 

drum, ember, tong, dan lain-lain. Dalam video kedua ini dapat dilakukan oleh bapak-bapak dimana membutuhkan 

tenaga yang lebih besar dan hasil pupuk organik Kompos (organik) yang didapatkan juga lebih banyak sehingga 

dapat diaplikasikan pada lahan yang lebih besar seperti untuk perkebunan.  

  

Tahapan pembuatan pupuk Kompos (organik) 

Cara Membuat Kompos (organik) dari sampah organik rumah tangga sangat sederhana dan mudah  

dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia di daerah Anda.Alat dan bahan yang Anda butuhkan adalah 

sebagai berikut:: 

A. Bahan 

• Sampah organik (sisa sayur, nasi busuk, sisa kulit buah, dan semua sampah organik/alam).  

• air  

• Serbuk gergaji / kotoran / kotoran hewan (sapi, kambing, ayam, dll). 

• Aktivator adalah zat yang  mengaktifkan aksi organisme pengurai, sehingga  mempercepat proses 

penguraian dan penguraian bahan organik. Salah satu aktivator yang umum digunakan adalah EM4. 

Solusi EM4 ini mengandung sejumlah besar mikroorganisme fermentasi, sekitar 80 spesies. (Indriani 
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Hety Yovita 2007)Namun jika tidak memilikinya, Anda bisa membuat sendiri bahan-bahan aktivator  

yang terdiri dari air cucian beras, kumbang pisang, kulit pisang, rebung, dan nasi busuk dengan cara 

memfermentasikan bahan-bahan tersebut  menjadi MOL. (Mikroorganisme Lokal)  

 

B. Alat/Media 

• Alat pemotong/pencacah misalnya pisau. 

• Tempat menampung sampah bisa menggunakan ember bekas cat dan wadah bekas lainnya. 

• Pengaduk/Adukan 

• Ember/wadah untuk melarutkan Zat aktif 

 

C. Tahapan 

• Buat lubang di ember sampai bagian bawah rata sebelum memasukkan sampah ke dalam Kompos 

(organik)ter. Batu digunakan untuk menyerap lindi agar sampah tidak menyumbat lubang di dasar ember 

• Sampah berwarna coklat yang dicincang halus dimasukkan ke dalam, sampah hijau yang mudah terurai 

ditambahkan, dan dibuang terus menerus secara bergilir. Setiap jenis sampah harus direndam terlebih 

dahulu dalam larutan aktivator sebelum ditambahkan jenis sampah  lainnya (EM 4 atau bahan activator 

lainnya).  

• Selain itu, perlu untuk menyebarkan tanah tanam (tanah dengan nutrisi rendah), menutupi puing-puing, 

dan menekan bau.  

• Agar Kompos (organik)ter tetap hangat, tutup ember penuh dan letakkan di tempat yang panas.  

• Ulangi pemeriksaan selama sekitar satu bulan untuk memastikan jatuh tempo.  

•  Kematangan Kompos (organik) dapat diketahui dari ciri-ciri warna sampah yaitu gelap, kering, remuk, 

tidak berbau seperti tanah, dan hewan seperti ulat menghilang atau sekarat. 

 

Kompos (organik) untuk dalam Pembuatan Media Tanam : 

• 1 bagian Kompos (organik), 1 komponen sekam, 2 bagian tanah  

• Untuk tahapan pemupukan dan perawatan dilakukan satu bulan sekali dilakukan dengan cara : mengaduk 

menambahkan Kompos (organik) 1 cetak untuk pot kapasitas kira-kira 7 kg  

• Perlu diketahui penggunaan pupuk cair dilakukan dengan diencerkan dengan perbandingan 1:10. 

Penggunaan sendiri dilakukan dengan pupuk cair disemprotkan di tanah mendekati batang tanaman atau 

daun tanaman 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Upaya kegiatan penyuluhan ini dilakukan di Desa Persiapan Kerayaan Bilas dikarenakan adanya masalah 

limbah hasil kegiatan rumah tangga yang melimpah dan kurangnya penanganan serta pengelolaan masyarakat 

sehingga pengadaan pelatihan pembuatan Kompos (organik) ini merupakan salah satu cara efektif dan  setelah 

diadakannya kegiatan ini nantinya diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

serta mengubah kebiasaan/pandangan masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat maupun dampak positif 

untuk masyarakat secara luas, terkhususnya bagi para petani di desa persiapan Kerayaan Bilas. 

Adapun kegiatan ini sudah terlaksana pada hari sabtu, 06 Agustus 2022 dengan beberapa peserta ibu-ibu 

yang mengikuti dan dampak kegiatan ini bagi masyarakat ialah meningkatnya wawasan dan keterampilan warga 

setempat/sasaran dalam melakukan pengolahan limbah organik rumah tangga untuk dimanfaatkan dalam membuat 

pupuk Kompos (organik) yang memiliki nilai  tinggi dan berguna untuk bidang pertanian di desa. Kemudian 

selama penyuluhan, respon sasaran sangatlah antusias dan menerima ilmu yang diberikan dengan sangat baik juga 

adanya keikutsertaan sasaran dalam demonstrasi pembuatan pupuk Kompos (organik).  

 Penyuluhan diakhiri dengan pemberian sampel Kompos (organik) kepada sasaran masyakat yang telah 

hadir beserta modul tahapan pembuatan Kompos (organik) guna memudahkan pembuatan Kompos (organik) oleh 

masyarakat kelak. Terakhir setelah pelaksanaan penyuluhan dilakukan evaluasi pelaksanaan serta rencana 

pengadaan monitoring kedepannya guna melihat pengaruh atau dampak pelaksanaan pelatihan kepada masyarakat 

desa persiapan Kerayaan Bilas. Kemudian indicator pencapaian pelatihan pembuatan Kompos (organik) ini dapat 
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dilihat dari berubahnya pandangan/perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan dan pengimplementasian 

pembuatan pupuk Kompos (organik) secara langsung dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat.  

 

KESIMPULAN DAN  REKOMENDASI 

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan terkait pupuk Kompos (organik) yang telah dilaksanakan di Desa Persiapan 

Kerayaan Bilas, Kecamatan Sangkulirang,  Kabupaten Kutai Timur yaitu:  

1. Penyuluhan dan pelatihan terkait pupuk Kompos (organik) ini berawal dari dilakukannya diskusi dan survey 

lapangan di desa sehingga diketahui bahwa pengelolaan dan penanganan limbah organik di desa kurang 

optimal serta penggunaan pupuk kimia oleh hampir seluruh masyarakat desa persiapan Kerayaan Bilas  

2. Pelatihan  mengenai pembuatan Kompos (organik) ini dilaksanakan untuk meningkatkan ilmu dan 

keterampilan masyarakat Desa Persiapan Kerayaan Bilas dengan besar harapan mereka dapat lebih peduli 

lagi terhadap lingkungan dan adanya peralihan dari penggunaan pupuk kimia menjadi menggunakan pupuk 

organik Kompos (organik)dalam bidang pertanian di desa kedepannya 

3. Hasil dari penyuluhan ini adalah masyarakat mampu menghasilkan dan mengimplementasikan penggunaan 

pupuk Kompos (organik) sehingga dapat dimanfaatkan dalam bidang pertanian serta membuat lingkungan 

dan kawasan di desa menjadi lebih ASRI dan terjaga karena tidak terjadi penumpukan limbah dimana-mana. 

 

Adapun rekomendasi dari kegiatan ini ialah diharapakan kedepannya adanya pembuatan bank sampah untuk 

masyarakat dan juga dilakukannya pelatihan mengenai pemilahan/penyortiran limbah sesuai karakteristiknya agar 

mudah diolah nantinya. Kemudian diharapakan  penggunaan pupuk Kompos (organik) juga dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan agar penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi sekaligus dalam rangka 

menjaga lingkungan sekitar sebagai tahapan persiapan desa Kerayaan Bilas. 
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ABSTRAK: IKN Nusantara saat ini merupakan salah satu topik yang menjadi perhatian baik nasional maupun 

internasional. IKN Nusantara berlokasi di kabupaten Penajam Paser Utara kecamatan Sepaku. Mengenai IKN 

Nusantara tidak hanya membicarakan dampak infrastuktur saja tapi ekonomi dan sosial juga menjadi perhatian. 

Pastinya dengan adanya IKN Nusantara sangat berpengaruh ke dalam kehidupan masyarakat yang berada di 

wilayah IKN Nusantara terutama sosial ekonomi. Dan salah satu wilayah yang termasuk yaitu kelurahan 

Pemaluan Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 

Pemetaan Kapasitas Ekonomi Sosial warga kelurahan Pemaluan. Dengan adanya Pemetaan Kapasitas Ekonomi 

Sosial diharapkan dapat membantu pemerintah mengetahui kondisi secara real ekonomi sosial warga kelurahan 

Pemaluan. Adapun Pemetaan dilakukan dengan metode Kualitatif dengan alat kuisioner dan wawancara secara 

langsung terhadap responden. Responden yang dimaksud ialah warga Kelurahan Pemaluan. Pelaksanaan dari 

kegiatan yaitu kelompok KKN Penajam 17 dipecah menjadi 3 kelompok dan menyebar ke beberapa RT sesuai 

yang dibagikan berdasarkan kelompok. Didalam Pemetaan Aspek Sosial Ekonomi terdapat pertanyaan 

mengenai pelatihan yang diharapkan saat adanya IKN, maka dengan adanya jawaban secara langsung dari 

responden diharapkan pemerintah bisa menyiapkan pelatihan yang diharapkan oleh warga sekitar IKN 

Nusantara. Dan beberapa pertanyaan lainnya yang menghasilkan data untuk membantu pemerintah dalam 

pembangunan IKN Nusantara.  

 

Kata Kunci: Ekonomi; IKN Nusantara; Pemetaan; Sosial 

 
PENDAHULUAN 

Ide pemindahan IKN pertama kali dicetuskan oleh Presiden Pertama tanggal 17 Juli 1957. 

Presiden  memilih Palangkaraya sebagai IKN dengan alasan kota tersebut berada ditengah kepulauan 

Indonesia serta wilayahnya cukup luas. Untuk menunjukkan kepada dunia bahwa bangsa Indonesia 

mampu membangun IKN yang modern. Ide tersebut tidak pernah terwujud. Sebaliknya, Presiden 

pertama menetapkan Jakarta sebagai IKN Indonesia dengan UU Nomor 10 tahun 1964 tanggal 22 Juni 

1964. Begitu juga dengan presiden selanjutnya setelah Presiden Soekarno. Terjadinya pemindahan IKN, 

baru serius digarap pada masa Presiden Joko Widodo. Pada tanggal 29 April 2019, ia memutuskan untuk 

memindahkan IKN keluar pulau Jawa dan dicantumkan dalam RPJMN 2020-2024.  

Rencana jangka panjang dan gerak cepat dari pak Jokowi untuk memindahkan IKN di atas, perlu 

dipahami tentang urgensi pemindahan IKN. Pertama, menghadapi tantangan masa depan. Berdasarkan 

Visi Indonesia tahun 2045 yaitu Indonesia Maju. Kedua, IKN harus mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan merata termasuk di kawasan Timur Indonesia. Ketiga, kondisi objektif Jakarta yang 

tidak cocok lagi sebagai IKN. Hal ini bisa dilihat dari “beban” yang harus ditanggung Jakarta antara lain 

1) kepadatan penduduk 16.704 jiwa/km² sementara kepadatan penduduk Indonesia hanya 141 jiwa/km². 

2) Kemacetan Jakarta yang  merupakan kota termacet nomor 10 di dunia tahun 2019 walau menurun 
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menjadi nomor 31 dari 416 kota besar di 57 negara tahun 2020 (TomTom Traffic Index). 3) 

permasalahan lingkungan dan geologi yang telah akut antara lain banjir yang setiap tahun melanda 

Jakarta dan terjadinya penurunan tanah yang mengakibatkan sebagian wilayah Jakarta berada di bawah 

permukaan laut. 

Perpindahan IKN tidak langsung begitu saja terjadi seperti kalanya pindahan rumah yang bisa 

langsung pindah dari rumah lama ke rumah baru. Pastinya adanya perencanaan perpindahan seperti 

pembangunan dasar. Dalam pembangunan IKN Nusantara ini memiliki dampak yang sangat besar pada 

beberapa tempat yang masuk ke dalam wilayah pembangunan IKN Nusantara tersebut. Salah satunya 

perubahan sosial ekonomi, hal ini memiliki dampak yang sangat besar kepada masyarakat sekitar. 

Dimana meningkatnya kebutuhan sosial ekonomi, sehingga masyarakat sekitar menjadi sangat khawatir 

akibat dari pembangunan IKN Nusantara. Masyarakat juga sangat bersemangat tentang adanya 

pembangunan ikn, yang mana harapannya dalam pembangunan ikn ini memiliki dampak positif kepada 

masyarakat lokal dan mampu bersaing dengan masyarakat pendatang. Melihat kondisi tersebut, maka 

perlu adanya pemetaan. 

Peta merupakan suatu gambaran tentang kondisi sekitar, yang meliputi berbagai informasi 

penting. Salah satunya mengenai sosial ekonomi, dimana sosial ekonomi ini sangat berpengaruh ke 

dalam kehidupan masyarakat sekitar yang ada di kelurahan Pemaluan. Kelurahan Pemaluan ialah salah 

satu kelurahan yang terletak di kecamatan Sepaku pada wilayah kabupaten penajam paser utara. Dimana 

kelurahan ini masuk ke dalam wilayah pembangunan Ibu Kota Negara Nusantara.  

Dalam pembangunan IKN Nusantara ini memiliki dampak yang sangat besar pada beberapa 

tempat yang masuk ke dalam wilayah pembangunan IKN Nusantara tersebut. Salah satunya perubahan 

sosial ekonomi, hal ini memiliki dampak yang sangat besar kepada masyarakat sekitar. Dimana 

meningkatnya kebutuhan sosial ekonomi, sehingga masyarakat sekitar menjadi sangat khawatir akibat 

dari pembangunan IKN Nusantara. Masyarakat juga sangat bersemangat tentang adanya pembangunan 

ikn, yang mana harapannya dalam pembangunan ikn ini memiliki dampak positif kepada masyarakat 

lokal dan mampu bersaing dengan masyarakat pendatang. 

Pemetaan kapasitas sosial ekonomi ini memiliki tujuan, yaitu untuk membantu mendata aspek 

ekonomi dan sosial masyarakat seperti pendidikan, umur, suku, pekerjaan, dan lain-lain dan tentang 

harapan masyarakat mengenai pembangunan IKN Nusantara. 

METODE 

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Alat dari penelitian berupa kuisioner, dimana melalui wawancara 

secara langsung kepada masyarakat sekitar. Yang akan digunakan untuk pendataan masyarakat dalam 

menghadapi perpindahan IKN Nusantara. Setelah pengumpulan data, selanjutnya dilakukan pengolahan 

data tersebut ke dalam bentuk grafik atau chart. Dan nantinya akan dianalisis mengenai kondisi real dari 

warga kelurahan Pemaluan. Lokasi pengambilan data berada di kelurahan Pemaluan, kecamatan 

Sepaku, kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Adapun waktu pelaksanaannya, dilakukan 

selama  masa KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari tanggal 28 Juni 2022 hingga 16 Agustus 2022. 

Berdasarkan program kerja yang berjudul “Pemetaan Kapasitas Sosial Ekonomi di Kelurahan 

Pemaluan”, memiliki sasaran berupa pandangan mengenai pembangunan IKN Nusantara yang sedang 

berlangsung, mendata masyarakat guna memperbaiki SDM (Sumber Daya Manusia) yang ada di 

kelurahan Pemaluan dan harapan terbaik bagi masyarakat untuk ikut adil dalam masa pembangunan ikn. 

Subjeknya berupa mahasiswa KKN Angkatan 48 Tahun 2022 Universitas Mulawarman yang menjadi 

pengerak dalam program kerja tersebut, memiliki jumlah sekitar 200 mahasiswa KKN Unmul yang ada 

di sekitar KIPP. Metode evaluasi, dalam hal ini dilakukannya pengambilan data secara langsung untuk 

mengetahui pendapat masyarakat mengenai perpindahan IKN Nusantara dan hal yang lainnya dengan 

dilakukannya wawancara.  
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HASIL DAN DISKUSI 

Adapun hasil dari pelaksanaan program kerja “Pemetaan Kapasitas Sosial Ekonomi di Kelurahan 

Pemaluan” mendapatkan 246 data dari keseluruhan RT kelurahan Pemaluan. Kelurahan Pemaluan 

memiliki 6 RT yaitu terdiri dari RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, RT 06. Dan data tersebut diolah 

menggunakan google spreadsheet. Terlihat pada gambar 1 dan 2, dilakukannya perkenalan diri kepada 

Ketua RT untuk meminta izin melakukan kegiatan atau melaksanakan program kerja ini serta 

wawancara dengan masyarakat. 

 

Gambar 1. Perkenalan Diri kepada Ketua RT Setempat 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Wawancara Kuesioner 

 

Data-data yang diperoleh meliputi beberapa hal seperti data umur, pendidikan, suku, 

perkerjaan/usaha/pelatihan apa yang diinginkan, dan lain sebagainya. Jumlah jenis kelamin merupakan hasil 

pengolahan data mengenai data jenis kelamin. Berdasarkan Gambar 3. Jumlah Jenis Kelamin dapat disimpulkan 

bahwa jenis kelamin Perempuan lebih banyak daripada jenis kelamin Laki-Laki di Kelurahan Pemaluan. 

 

 
Gambar 3. Jumlah Jenis Kelamin 
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Untuk hasil pengolahan data dari data usia mendapatkan hasil yaitu Gambar 4. Kategori Usia. Ada 

beberapa kategori usia yang dimaksud diantaranya ialah kategori usia masa remaja akhir, masa dewasa awal, masa 

dewasa akhir, masa lansia awal, masa lansia akhir, dan masa manual. Berdasarkan KBBI, usia produktif 

merupakan usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu. Penduduk dengan usia 

produktif memiliki rentang usia antara 15-64 tahun. Dan usia produktif merupakan modal besar untuk 

meningkatkan perekonomian, kesejahteraan, pendapatan, juga daya saing bangsa Indonesia di mata dunia. Dari 

Gambar 4. Kategori Usia disimpulkan bahwa Kelurahan Pemaluan didominasi oleh usia Produktif yang apabila 

di totalkan berjumlah 209 orang. 

 
Gambar 4. Kategori Usia 

Gambar 5. Tingkat pendidikan merupakan hasil pengolahan data dari data tingkat pendidikan.  Dalam 

Gambar 5. Tingkat Pendidikan terdapat beberapa kategori diantaranya ialah Tidak Sekolah, SD/MI, SMP/MI, dan 

lainnya. Tidak sekolah merupakan tidak terdaftar dan tidak aktif mengikuti jenjang pendidikan, termasuk mereka 

yang tamat/belum tamat Taman Kanak-kanak yang tidak melanjutkan ke Sekolah Dasar. Tamat sekolah 

merupakan telah menyelesaikan pelajaran pada kelas/tingkat terakhir pada jenjang pendidikan di sekolah dengan 

mendapatkan ijazah.  

Dan untuk tingkat pendidikan warga kelurahan Pemaluan masih terbilang rendah dikarenakan di dominasi 

oleh lulusan SD/MI dan SMP/MI 

 
Gambar 5. Tingkat Pendidikan 

 

Hasil untuk data pekerjaan/usaha/pelatihan apa yang diinginkan dapat dilihat di Gambar 6. 

pekerjaan/usaha/pelatihan apa yang diinginkan 

 

 
Gambar 6. Pekerjaan/Usaha/Pelatihan Apa Yang Diinginkan 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulannya, dari data ini semoga dapat membantu masyarakat yang ada di Kelurahan Pemaluan untuk 

lebih diperhatikan oleh Pemerintah setempat. Dengan angka pendidikan yang cukup rendah serta pelatihan kerja 

untuk masyarakat perlu ditingkatkan sebagaimana mestinya demi meningkatkan nilai kerja mutu dan SDM yang 

berkualitas. Pemerintah juga dapat memberikan anggaran dana sebagai meningkatkan pembangunan fasilitas, 

sekolah serta penambahan Guru di Kelurahan Pemaluan. 
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ABSTRAK: Kelurahan Lempake adalah salah satu kelurahan yang ada di Samarinda yang terkenal 

dalam bidang pertanian. Berbagai tumbuhan seperti padi, jagung, sayuran, buah, bahkan tanaman 

obat pun dapat ditanam di daerah tersebut. Sehingga hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk 

mengembangkan potensi tersebut dengan membuat video branding serta membuat program 

pemberdayaan di wilayah tersebut terkhusus di RT 19. Kegiatan pengembangan potensi ini 

menghasilkan dampak yang cukup signifikan dimana video branding menjadi suatu wadah bagi 

kelurahan Lempake untuk melakukan promosi dan meningkatkan citra dari wilayah tersebut dengan 

memperkenalkan berbagai objek wisata dan sarana prasarana yang ada di kelurahan Lempake. 

Sedangkan, untuk pengembangan potensi pada bidang pertanian dilaksanakanlah program 

pemberdayaan dengan melaksanakan pelatihan pembuatan pestisida yang dilaksanakan dengan 

target sasaran berupa tiga dasawisma yang ada di wilayah RT 19 yang mana hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota dasawisma yang ada demi merintis dan mengembangkan BUM 

RT serta lahan toga pada wilayah tersebut 

 

Kata Kunci: Kelurahan Lempake, Pestisida Nabati, Tanaman Obat Keluarga 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelurahan Lempake adalah salah satu kelurahan yang ada di Samarinda. Kelurahan ini memiliki 

banyak fasilitas yang terbilang cukup lengkap. Namun, dibalik kelengkapan fasilitasnya masih banyak 

RT yang sedang mencoba memajukan wilayahnya salah satunya yaitu RT 19 yang terletak di jalan 

Magelang. Wilayah ini adalah sebuah RT yang dipimpin oleh bapak Adung Karyo Sedio S,E dimana 

beliau memiliki visi dan misi yang cukup baik untuk wilayah tersebut seperti membentuk BUM RT 

(Badan Usaha Milik RT) dan mempromosikan kampung toga Rosella yang akan menjadi ciri khas dari 

RT 19 ini. Namun, dari tujuan tersebut terdapat permasalahan yang cukup signifikan yaitu kurangnya 

sumber daya manusia yang paham mengenai administrasi BUM RT, lalu kurangnya dukungan 

pengetahuan lain tentang perawatan tanaman yang mana hal ini seharusnya menjadi hal utama yang 

wajib diketahui terlebih dahulu. Sehingga hal ini yang melatar belakangi kelompok kami untuk 

membuat proker unggulan yang dapat mendukung kelurahan Lempake khususnya RT 19 untuk dapat 

mengembangkan toga rosella dan membangun serta mengembangkan BUM RT di wilayah tersebut.  
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METODE 

Pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang sesuai dengan pedoman metode 

pengabdian masyarakat yaitu Analisa situasi masyarakat, identifikasi masalah, menentukan tujuan 

kerja, rencana pemecahan masalah dan pendekatan sosial (Murdjito:2012). Tahapan-tahapan 

metode pengabdian masyarakat tersebut dijelaskan dan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Analisa Situasi Mayarakat Dilaksanakan dengan survey langsung di wilayah 

kelurahan Lempake khususnya RT 19 yang 

bertempat di jl. Magelang. Survey ini menghasilkan 

beberapa permasalahan yaitu: 

a. Kurangnya promosi yang dilakukan demi 

menunjang branding dari wilayah kelurahan 

Lempake yang akhirnya menyebabkan kurang 

dikenalnya wilayah tersebut. 

b. Pembangunan BUM RT dan toga rosella yang 

diharapkan dapat menjadi ciri khas dari RT 19. 

Identifikasi Masalah Dari permasalahan tersebut akhirnya diidentifikasi 

agar ditemukan penyebab dari permasalahan 

tersebut. Identifikasi masalah tersebut sebagai 

berikut. 

a. Kurangnya branding dari kelurahan Lempake 

disebabkan oleh video branding yang belum 

diperbaharui serta di promosikan dengan baik 

dan benar. 

b. Pengembangan BUM RT wilayah RT 19 kurang 

signifikan dikarenakan kurangnya SDM aktif 

dasawisma pada wilayah tersebut serta 

kurangnya pengetahuan dasar dalam merawat 

toga rosella yang 

ada pada wilayah tersebut. 
Menentukan Tujuan Kerja Dengan adanya identifikasi masalah akhirnya 

kelompok kami menentukan tujuan kerja. Hal ini 

dtujukan untuk mendapatkan suatu pemecahan 

masalah yang efektif yaitu sebagai berikut. 

a. Dilakukannya pembaharuan profil kelurahan 

Lempake yang dilaksanakan dengan tujuan 

branding wilayah terssebut. 

b. Dilaksanakannya pengembangan pemahaman 

yang 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

mengembangkan BUM RT dan toga rosella RT 

19. 
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Rencana Pemecahan Masalah Setelah menentukan tujuan kerja, kelompok kami 

memiliki suatu pemecahan masalah dengan harapan 

dapat mengembangkan potensi wilayah kelurahan 

Lempake. Rencana tersebut yaitu. 

a. Membuat video profil kelurahan Lempake yang 

berisikan pengetahuan umum seputar 

kelurahan Lempake serta sarana dan prasarana 

yang terdapat di wilayah tersebut. 

b. Melakukan pengembangan pengetahuan 

dengan mengadakan pelatihan pembuatan 

pestisida nabati yang diharapkan dapat menjadi 

dasar anggota dasawisma dalam merawat 

kebun toga rosella yang 

ada di wilayah RT 19. 
Pendekatan Sosial Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

kelompok kami melakukan pendekatan sosial 

dengan melibatkan lapisan masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan pengembangan tersebut. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan 

masyarakat dapat mengerti bahwa 

 

Tabel 1. Tabel penjelasan metode pengabdian masyarakat kelompok KKN 48 Samarinda 25 
 

Dalam melaksanakan program kerja tersebut terdapat beberapa indikator keberhasilan yang 

dapat  dijadikan standar dalam keberhasilan program kerja unggulan: 

1. kegiatan terlaksana 

2. peserta pelatihan lebih dari 10 orang 

3. peserta aktif dalam bertanya mengenai materi kegiatan 

Dalam membuat video profil terdapat beberapa indikator keberhasilan yang selanjutnya akan 

digunakan sebagai indikator penilaian yaitu sebagai berikut: 

1. video telah selesai dikerjakan dan diunggah pada channel youtube yang telah dibuat. 

2. video mendapatkan minimal 100 penonton. 

Kegiatan ini dilaksanakan di balai desa RT 19 pada tanggal 17 Juli 2022 jam 10.00 WITA 

dengan subjek kegiatan yaitu 3 dasawisma toga rosella yang diarahkan langsung oleh ketua RT 19 

kelurahan Lempake bapak Adung Karyo Sedio Utomo, SE. Setelah kegiatan berlangsung, evaluasi 

dilaksanakan dengan menanyakan kepada peserta mengenai saran dan masukan untuk kegiatan kami 

berikutnya. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan suatu dampak yang signifikan dimana 

terdapat dua kegiatan pengembangan potensi yang dijalankan yaitu pembuatan video profil 

kelurahan Lempake dan kegiatan pengembangan berupa pelatihan pembuatan pestisida nabati 

dengan target peserta anggota dasawisma RT 19. Pembuatan video profil dilaksanakan 

menggunakan aplikasi Kinemaster dengan pengisi suara yaitu saudari Syarafina Zata Yumni. Video 

profil ini di unggah pada laman youtube “KELURAHAN LEMPAKE” pada tanggal 8 Agustus 2022 

dengan link https://youtu.be/eSjwnoYlodE. Video profil ini berdampak pada citra dari kelurahan 

Lempake dimana hal ini meningkatkan branding dari wilayah tersebut dan menyebabkan kelurahan 

Lempake lebih dikenal oleh masyarakat luas dan memudahkan masyarakat kelurahan tersebut dalam 

mencari sarana dan prasarana yang dimiliki kelurahan tersebut yang mana proses edit dan cuplikan 

https://youtu.be/eSjwnoYlodE
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video dapat dilihat pada Gambar 1. Selain itu, kegiatan pengembangan potensi masyarakat berupa 

kegiatan pelatihan pembuatan pestisida nabati ini dilaksanakan secara luring dengan alat berupa 

pisau, corong, gelas ukur atau sejenisnya, botol, dan blender. Sedangkan bahan yang dibutuhkan 

yaitu daun sirsak dan air hangat. Kegiatan ini menghasilkan dampak yang cukup signifikan dimana 

masyarakat mendapatkan pengetahuan baru terkait pestisida nabati dimana pestisida ini dapat 

membantu tunbuhan dalam memiliki sistem kekebalan untuk melawan virus dan penyakit. Hal ini 

dapat membantu anggota dasawisma untuk mengelola toga rosella dengan lebih baik serta dapat 

membantu mengembangkan BUM RT dengan menjadikan pestisida nabati ini menjadi salah satu 

olahan yang dapat dikomersilkan. Bahan, proses pembuatan, serta proses kegiatan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembuatan video profil kelurahan Lempake sebagai program kerja utama 

kelompok KKN 48 Samarinda 25 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati di RT. 19 Kelurahan Lempake 

sebagai program kerja unggulan kelompok KKN 48 Samarinda 25 

. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari berbagai penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilihat bahwa kelurahan Lempake 

memiliki beberapa masalah berupa kurangnya pengetahuan dalam mengembangkan BUM RT dan 

dasawisma, serta kurangnya promosi kelurahan dalam memperkenalkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki kelurahan Lempake sehingga penelitian ini menghasilkan perencanaan dua program kerja 

utama yang berupa pembuatan video profil dan program kerja unggulan yang berupa pembuatan 

pestisida nabati untuk lahan toga. Dua program kerja ini menghasilkan dampak yang cukup 

signifikan berupa meningkatnya pengetahuan dalam mengembangkan dasawisma serta 

meningkatkan promosi kelurahan Lempake dalam hal sarana dan prasarana yang ada. 
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ABSTRAK: 

Peningkatan kualitas kesehatan dan kesadaran lingkungan perlu dilakukan dengan adanya 
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan melakukan tindakan 
untuk memandirikan masyarakat agar dapat melakukan perbaikan dan menentukan kehidupan masa 
depannya sesuai yang telah direncanakan. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat ini yaitu untuk 
meningkatkan kualitas Kesehatan dan kesadaran lingkungan yang ada dikelurahan melalui 
pemberdayaan pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lingkungan. Adapun untuk mencapai 
pemberdayaan kualitas Kesehatan dan kesadaran lingkungan tersebut melalui kegiatan penyuluhan, 
diskusi, pengkajian, penyampaian informasi melalui penyebaran pesan. Penyampaian pesan dan 
materi melalui penyuluhan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dengan menggunakan media 
pendukung seperti media cetak, media elektronik, dan media luar. Kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan sudah sesuai harapan dengan meningkatkan kualitas masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan lingkungan, Masyarakat, Kelurahan Temindung Permai. 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu tindakan untuk memandirikan masyarakat agar 

dapat melakukan perbaikan dan menentukan kehidupan masa depannya sesuai yang telah 

direncanakan. Melalui pemberdayaan potensi-potensi yang dimiliki, seperti pengetahuan, 

modal, gagasan, dan keterampilan(Yahya et al., 2021). Operasional dari konsep pemberdayaan 

pada umumnya lebih difokuskan pada stage komunitas. Hal itu dianggap karena komunitas 

sebagai basis kehidupan masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan 

basis komunitas. Masyarakat sangat berpengaruh penting terhadap kondisi lingkungan. Kondisi 

lingkungan akan mencerminkan kondisi orang-orang yang berada di lingkungan tersebut(Yasril 

& Nur, 2018). 

Pemberdayaan lingkungan adalah suatu proses yang dilakukan oleh masyarakat agar dapat 

mendorong dan memotivasi individu sehingga mempunyai kemampuan dan keberdayaan untuk 

membuat pilihan hidupnya dan pemberdayaan ditujukan kepada kelompok atau masyarakat 

yang lingkungannya tertinggal(Anwar, 2018). Pemberdayaan lingkungan merupakan suatu 

harapan bersama sehingga harus diciptakan secara bersama-sama. Berdayanya lingkungan 

ditandai dengan adanya kondisi lingkungan yang mendukung segala aktivitas masyarakatnya 

mailto:fibriyani.nur.khairin@feb.unmul.ac.id
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dalam artian aktivitas masyarakat tidak akan mengganggu lingkungan sekitar. 

Lingkungan yang bersih merupakan sebuah suasana yang terbebas dari sampah, udara 

yang segar dan tidak menebang pohon secara bebas. Lingkungan yang bersih merupakan 

cerminan untuk kita semua dalam mengupayakan kebersihan di lingkungan sekitar kita. 

Kebersihan ini bertujuan agar masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan lingkungan yang 

sehat serta mengikuti pola hidup sehat dalam rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan 

kesehatan (Sa’ban et al., 2020). 

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, hal tersebut dikarenakan 

masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan di sekitar kita. Masyarakat juga masih tidak 

mengetahui dampak bahaya yang terjadi pada lingkungan. Permasalahan-permasalahan yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar kita yaitu permasalahan sampah plastik, pembuangan 

sampah secara sembarangan, pencemaran air, pembuangan rumah tangga dan lain- lain. 

Permasalahan ini  setiap tahun selalu meningkat yang mengakibatkan lingkungan kurang bersih seperti 

banyaknya sampah yang menumpuk di daerah tertentu dan di saluran air sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya banjir dikarenakan meluapnya air disebabkan oleh sampah. Maka dari itu pemberdayaan pada 

masyarakat sangat diperlukan dan tidak hanya pemerintah saja yang harus menganggungnya agar kita 

semua dapat berkontribusi dalam melestarikan lingkungan yang bersih dan sehat. (Mulia Hardadi et al., 

2013).  

Kelurahan temindung permai merupakan salah satu kelurahan yang ada di kota Samarinda dan di 

kecamatan Sungai Pinang yang bertempat di Jl. Mayjend DI Panjaitan No. 6 yang memiliki luas wilayah 

sebesar ± 130,56 Ha2. Kelurahan temindung permai juga bertempat di kecamatan sungai pinang yang 

terbagi menjadi 4 batas wilayah sebagai berikut: sebelah utara yaitu kelurahan gunung lingai, sebelah 

selatan yaitu kelurahan sungai pinang dalam, sebelah barat yaitu kelurahan bandara dan sebelah timur 

kelurahan sidodadi, gunung kelua dan sempaja selatan. Kelurahan temindung permai memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 17.088, dimana jumlah dari laki-laki sebanyak 8.255 jiwa dan perempuan sebanyak 

8.833 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 4.723, saat ini kepala keluarga yang tersebar 

sebanyak 39 RT di kelurahan temindung permai. 

Permasalahan-permasalahan lingkungan yang ada di kelurahan temindung permai ini diperlukaan 

adanya penanggulangan dengan menggunakan pendekatan partisipasi masyarakat karena permasalahan 

yang ada di kelurahan temindung permai kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan 

dan pemberdayaan masyarakat dan di lingkungan sekitar temindung permai masih banyak dijumpai 

sampah yang berserakan dan kurangnya perkembangan website kelurahan temindung permai sehingga 

masyarakat tidak memperoleh informasi terbaru dari kelurahan temindung permai. Maka dari itu 

mahasiswa/i Kelompok Samarinda 42 Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 48 Universitas Mulawarman 

dapat membantu permasalah-permasalahan yang ada di kelurahan temindung permai. 

METODE 

Metode pendekatan yang digunakan oleh kelompok KKN 42 Temindung Permai dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di Kelurahan Temindung Permai dengan cara : 

 

 

Gambar 1. Bagan Pendekatan penyelesaian masalah 
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Tahap awal dilakukan untuk menggali masalah yang ada dilakukan dengan cara survei lokasi, 

wawancara langsung dan via whatsapp. Setelah mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi, 

maka dilanjutkan dengan memberikan solusi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Adapun 4 hal 

yang menjadi solusi yang ditawarkan oleh team KKN 48 Unmul Kelompok Samarinda 42 

adalah: 

2.1. Pengembangan Website Kelurahan 

Pengembangan website kelurahan ini bertujuan untuk memberikan informasi terbaru 

seputar kegiatan di sekitar kelurahan temindung permai dan juga birokrasi kelurahan temindung 

permai. Hal yang dipersiapkan berupa : 

1. Konsultasi kepada staff admin kelurahan temindung permai. 

2. Pengambilan dokumentasi untuk di tampilkan di website. 

Melakukan editing dan mengupload artikel berita ke website. 
2.2. Pembuatan Video Profil Kelurahan Temindung Permai 

Video Profil kelurahan adalah seluruh gambaran mengenai karakteristik kelurahan yang meliputi 

jumlah penduduk, luas wilayah, potensi sumber daya manusia, sumber daya alam, kelembagaan, 

prasarana dan sarana dan juga kemajuan perkembangan dan permasalahan yang dialami kelurahan akan 

disediakan pada video profil. Adapun tahapan-tahapan yang dipersiapkan untuk pembuatan video profil 

yaitu : 
1. Ide 

2. Pembuatan konsep dan naskah video 

3. Pengambilan gambar video 

4. Perekaman suara 

5. Proses editing video 

6. Rendering 

 

2.3. Sosialisasi dan Pembuatan Disinfektan Alami untuk Mencegah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) 

Sosialisasi merupakan proses kegiatan dimana seorang individu melakukan penanaman atau 

transfer nilai, tata aturan, kebiasaan bahkan kebudayaan dari satu generasi ke generasi lainnya 

dalam sebuah tatanan masyarakat atau kelompok (Nugroho, 2018). Penyakit mulut dan kuku 

(PMK) adalah penyakit yang menyerang pada hewan berkuku genap seperti sapi, kerbau, 

kambing, domba, babi, dan jenis-jenis hewan sebangsanya. 

Penyebab PMK adalah Aphtae epizootica., saat ini di Indonesia hanya terdeteksi  satu 

tipe virus PMK, yaitu virus tipe O yang menjangkit pada mulut dan kuku. Penyakit mulut dan 

kuku berkarakter zoonosis yang mengakibatkan penularan pada manusia. Hal ini terjadi akibat 

masyarakat tidak menyadari penyebaran penyakit mulut dan kuku (PMK) sehingga diperlukan 

adanya sosialisasi untuk mengedukasi masyarakat. Tahapan yang akan dilakukan yakni, survei 

lokasi, koordinasi dan diskusi dengan peternak dan persiapan sosialisasi. 

2.4. Sosialisasi tentang Bahaya Sampah Plastik 

Sosialisasi adalah suatu kegiatan yang melibatkan individu melakukan penyelarasan 

hidupnya di antara masyarakat. Adanya sosialisasi memungkinkan seorang individu untuk 

memahami dan melaksanakan penyesuaian dengan situasi dan kondisi tempat yang akan 

dilaksanakan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Dalam sosialisasi ini, pemateri 

menjelaskan dan mengedukasi tentang bahaya sampah dan tetap menggunakan sampah tanpa 

ada kesadaran betapa bahayanya limbah sampah plastik. Faktor pembuangan limbah sampah 

plastik secara bebas serta sampah plastic yang sulit untuk terurai karena merupakan salah satu 

faktor yang mengakibatkan rusaknya lingkungan hidup serta mengakibatkan terjadinya banjir 

dan berbahaya bagi ekosistem dalam perairan 

 

HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Pengembangan Website Kelurahan 

Hasil dari pengembangan website kelurahan adalah dengan adanya penguploadan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 42 Temindung Permai yaitu berupa artikel berita dan 
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pemberharuan data monografi dan profile yang dapat diakses di tautan berikut ini: https://kel-

temindung- permai.samarindakota.go.id/. Artikel berita ini merupakan media untuk 

menginformasikan kepada masyarakat tentang berita terbaru dan transparansi birokrasi. 

Kegiatan kegiatan yang telah kami laksanakan dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Pengambilan Tampilan Website 

3.2 Pembuatan Video Profil Kelurahan Temindung Permai 

Hasil evaluasi pembuatan video profil yaitu dengan menggunakan data monografi kelurahan 

Temindung Permai, kemudian dilakukan survey pengambilan video dan gambar di daerah 

sekitaran kelurahan Temindung Permai serta pembuatan naskah video dengan menggunakan 

data prodeskel yang diperoleh dari website Kelurahan Temindung Permai. File video profil 

kelurahan Temindung Permai memuat pengenalan kelurahan, sarana pendidikan, sasaran 

kesehatan, kondisi wilayah, permasalahan yang ada di kelurahan serta data-data yang nantinya 

akan dijelaskan didalam video profil kelurahan. Dengan demikian, dapat dihasilkan video profil 

kelurahan dengan durasi video yaitu 6 menit lebih. Berikut merupakan foto dokumentasi hasil 

edit video profil : 

 

https://kel-temindung-permai.samarindakota.go.id/
https://kel-temindung-permai.samarindakota.go.id/
https://kel-temindung-permai.samarindakota.go.id/
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Gambar 3. Link Video Profil : https://youtu.be/kew62fkyBqc 

 

3.3 Sosialisasi dan Pembuatan Disinfektan Alami untuk Mencegah Penyakit Mulut dan Kuku  

Hasil dari sosialisasi yang dilakukan selama kegiatan KKN ini yaitu terlaksananya sosialisasi 

sosialisasi dan pembuatan disinfektan alami untuk mencegah penyakit mulut dan kuku (PMK) 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang bahayanya penyakit kuku dan mulut 

(PMK) kepada peternak terutama Kesehatan ternak yang berada di jalan belatuk. Hasil dari 

survey yang kami lakukan, terbukti bahwa peternak belum memahami tentang bahaya penyakit 

mulut dan kuku (PMK). 

Dalam kegiatan KKN ini, kami mengupayakan pemahaman dan pengetahuan kepada 

peternak sehingga diharapkan dapat mencegah penularan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di 

daerah kelurahan temindung permai. Upaya yang kami lakukan dengan melaksanakan sosialisai 

dan pembuatan disinfektan alami dengan biaya yang tergolong terjangkau yang ditujukan 

kepada peternak. 

Berdasarkan tinjauan program kerja yang telah kami laksanakan, maka kami menghasilkan 

luaran program kerja berupa video tutorial pembuatan disinfektan alami dan sebuah brosur 

tentang penyakit mulut dan kuku (PMK) dan pencegahannya. Pembuatan disinfektan alami 

dapat di akses melalui tautan berikut : https://youtu.be/awYJlYKOX74  

 
        

         Gambar 4. Video Tutorial Pembuatan Desinfektan Alami 

https://youtu.be/awYJlYKOX74
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Gambar 5. Brosur tentang penyakit mulut dan kuku (PMK) dan pencegahannya. 

3.4. Sosialisasi tentang Bahaya Sampah Plastik 

1. Survei Lapangan 

Melakukan survei ke SDN 012 Sungai Pinang yang telah direkomendasikan untuk 

menjalankan program kerja KKN. 

2. Pelaksanaan 

Program kerja ini dilakukan mulai dari meminta perizinan kepada kepala sekolah SDN 

012 Sungai Pinang untuk melakukan sosialisasi tentang bahaya sampah plastik. 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2022. 

3. Pembuatan Laporan Akhir 

Penyusunan laporan akhir yang berisikan rincian awal kegiatan hingga akhir kegiatan 

program kerja kuliah kerja nyata (KKN). 

Adapun output artikel berita pada kegiatan ini yaitu : 
 

 

Gambar 6. Artikel Berita Kegiatan Sosialisasi 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan : Pelaksanaan dari program kerja kelompok mayoritas dilaksanakan secara luring dengan 

mematuhi protokol Kesehatan covid-19 di kelurahan temindung permai. Program kerja mempunyai 

beberapa luaran, seperti artikel berita, video profil, video tutorial dan brosur. Selain itu dengan adanya 

penguploadan artikel berita kelurahan diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan menerima informasi 

– informasi terbaru dikelurahan temindung permai. 

 

Rekomendasi : Menurut kami ada beberapa permasalahan yang sebabnya harus diperbaiki oleh 

pemerintah Kalimantan Timur, seperti masalah pembuangan sampah di kelurahan temindung permai. 

Masih banyak masyarakat yang membuang sampah tidak pada tempatnya, yang mengakibatkan 

penumpukan sampah yang berlebihan, hal ini bisa berdampak pada Kesehatan lingkungan di sekitar 

kelurahan temindung permai. 
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ABSTRAK:  Kelurahan Tenun merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Samarinda Seberang, 

Provinsi Kalimantan Timur yang kantor kelurahannya berada di jalan Hos Cokroaminoto Gang 5. 

Kelurahan ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 6 Tahun 2014. Pengabdian 

Masyarakat merupakan kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

belajar dan bekerja bersama-sama dengan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan, 

Pemberdayaan pariwisata, mengembangkan UMKM dan ternak cacing merupakan bentuk pengabdian 

dari mahasiswa/i untuk Kelurahan Tenun. KKN Universitas Angkatan 48 ini dilakukan selama 50 hari 

efektif dan keseluruhan kegiatan dilakukan di wilayah Kelurahan Tenun dengan berbagai program 

pemberdayaan. Pelaksanaan KKN dimulai sejak tanggal penerjunan 28 Juni 2022 sampai dengan 

penarikan pada tanggal 16 Agustus 2022. Metode yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada dikelurahan tenun dimulai dengan Diskusi awal, pembentukan proker dan pelaksanaan program 

kerja. ada 4 program kerja utama yang mencakup keseluruhan dari program kerja individu masing-masing 

mahasiswa/i  1. Pemberdayaan Pariwisata dan Ekonomi Kampung Tenun dengan Transfomasi Digital 2. 

Sosialisasi Digital Marketing Terhadap UMKM 3. Demo masak dan Sosialisasi tentang Kesehatan 

Masyarakat dan Balita 4. Pemberdayaan Budidaya Cacing Tanah. Berdasarkan hasil dari penyelesaian 

program kerja, banyak dari masyarakat yang ingin mengaplikasikan sendiri dari hasil sosialisasi. Dari sini 

bisa terlihat bahwa masyarakat kampung Tenun banyak yang ingin berkembang dan mengenalkan tentang 

pariwisata kampung Tenun dan produk-produk hasil buatannya Hasil dari program kerja masing-masing 

individu berupa artikel ilmiah, book chapter, buku panduan, dan buku saku yang akan diberikan kepada 

pihak kelurahan dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kelurahan Tenun 

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Pariwisata, UMKM, Kesehatan, Budidaya Cacing, Kelurahan Tenun 

 

 

PENDAHULUAN  
Kelurahan Tenun merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Samarinda Seberang, Provinsi 

Kalimantan Timur yang kantor kelurahannya berada di jalan Hos Cokroaminoto Gang 5 . Kelurahan 

Tenun merupakan hasil pemekaran dari kelurahan Mesjid dan sebagian dari wilayah kelurahan Baqa 

masuk ke kawasan Kelurahan Tenun. Kelurahan ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Samarinda Nomor 6 Tahun 2014. Kelurahan Tenun merupakan wilayah yang memumpuni dalam hal 

kerajinan manik-manik dan industri Sarung Tenun dengan luas wilayah sebesar 29,35 Ha, yang mana 

memiliki batas wilayah yang berbatasan dengan sebelah utara Kelurahan Baqa, Sebelah timur Sungai 

Mahakam, Sebelah Selatan Kelurahan Mesjid, Sebelah Barat Kelurahan Rapak Dalam, mempunyai penduduk 

sebesar 7.328 jiwa yang tersebar dalam 13 Rukun Tetangga (RT).  Rumah tua dan sarung tenun 
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merupakan ikon dari Kelurahan Tenun. 

Pengabdian Masyarakat merupakan kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar dan bekerja bersama-sama dengan masyarakat. Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa bukan berarti mengajar masyarakat tentang sesuatu yang terbaik untuk 

mereka, tetapi melakukan pemberdayaan sebagai sebuah proses pencarian (research) yang dilakukan 

bersamasama untuk mencari jalan terbaik dalam penyelesaikan persoalan yang mereka hadapi. 

Mahasiswa melakukan tugas pendampingan terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

menghadapi problem sosial yang ada di tengah-tengah mereka.  

Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat agar lebih berkemampuan dalam 

mengatasi permasalahan kesehatan. Pemberdayaan pariwisata merupakan bentuk implementasi dari 

mahasiswa yang ingin mengenalkan kelurahan tenun dengan cara transfer knowledge dan berupaya 

menjadikan kelurahan tenun sebagai sarana wisata edukasi dan wisata sarung tenun. Mahasiswa juga 

membantu masyarakat dalam mengembangkan UMKM yang ada disekitar kelurahan tenun dengan 

memberikan pengarahan bagaimana digital  marketing yang baik dan benar. Ternak cacing juga 

merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dengan memberikan pemahaman bahwa 

beternak cacing merupakan suatu hal yang menguntungkan dan bernilai ekonomi yang dapat membantu 

perekonomian dan mengurangi sampah organic karena hal tersebut merupakan pakan bagi cacing .  

Permasalahan-permasalahan yang ada pada daerah lingkungan kelurahan tenun merupakan 

masalah yang kompleks mulai dari kesadaran diri terhadap kebersihan yang kurang dan kurangnya 

partisipasi dari masyarakat dalam menjaga pelestarian dan keasrian lingkungan yang kurang ditandai 

dengan banyaknya sampah berserakan disekitar rumah warga. Maka dari itu diharapkan dengan adanya 

mahasiswa/i kelompok Samarinda 09 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 48 Universitas Mulawarman dapat 

membantu segala permasalahan yang ada disekitaran kelurahan tenun . 

 

METODE  

KKN Universitas Angkatan 48 ini dilakukan selama 50 hari efektif dan keseluruhan kegiatan 

dilakukan di wilayah Kelurahan Tenun dengan berbagai program pemberdayaan. Pelaksanaan KKN 

dimulai sejak tanggal penerjunan 28 Juni 2022 sampai dengan penarikan pada tanggal 16 Agustus 2022. 

Metode yang dilakukan untuk menentukan penyelesaian dari masalah di kelurahan Tenun adalah seperti 

dibawah ini :  

 
Setelah didapatkannya masalah-masalah yang didapat dari diskusi, karena itu dibuatlah solusi 

untuk memecahkannya yaitu : 

2.1 Pemberdayaan Pariwisata dan Ekonomi Kampung Tenun dengan Transfomasi Digital 

Dari pemberdayaan ini dimaksudkan agar kampung Tenun ini bisa dikenal sampai dengan tahap 

internasional, karena sampai saat ini kampung Tenun belum dikenal banyak oleh masyarakat luar negeri, 

dari sini saran-saran kami kepada Pihak Kelurahan adalah : 
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1. Mempromosikan Pariwisata dan Ekonomi seperti Sarung Tenun dan manik-manik ke 

Website Wonderful Indonesia. 

2. Membuat video Profil Kelurahan Tenun  

Program ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus di Kantor Kelurahan Tenun dengan peserta dari Staff 

Kelurahan Tenun dan teman-teman dari KKN Universitas Widyagama dan Universitas Nadlatul Ulama.  

 

2.2 Sosialisasi Digital Marketing Terhadap UMKM 

Sangat banyak teknik-teknik Marketing yang bisa dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan bisnis UMKM 

di Kelurahan Tenun, Salah Satunya adalah Digital Marketing contohnya mengajarkan UMKM menggunakan 

Market Place dan membuat logo usaha mereka masing-masing. Oleh karena itu dilakukan sosialisasi ini dengan 

cara dating ke tempat pengusaha UMKM dan mengajari cara membuat akun Instagram maupun Tiktok untuk 

mempromosikan Produknya. 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli di Rumah Rukun Tetangga (RT) 6 dengan peserta dari para 

pengusaha-pengusaha yang mempunyai UMKM dan ibu RT 6. 

 

2.3 Demo masak dan Sosialisasi tentang Kesehatan Masyarakat dan Balita 

 Sosialisasi ini dilakukan karena permasalahan gizi buruk yang masih banyak, contohnya stunting 

merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis yang menyebabkan pertumbuhan 

anak tidak normal atau lebih pendek dibandingkan anak-anak pada umumnya, begitu juga dengan masyarakat yang 

sering membeli obat karena sakit, masyarakat belum begitu tahu tentang manfaat yang dapat diperoleh dari 

tanaman liar berkhasiat herbal untuk kesehatan, mereka lebih mengenal obat-obatan dari bahan kimia, baik anjuran 

resep dokter yang lebih sering memberikan resep untuk membeli obat-obatan kimia di apotek sehingga membuat 

masyarakat kurang mengetahui kelebihan tersendiri yang dimiliki tanaman herbal. Oleh karena itu dilakukan demo 

tata cara mengolah makanan dan bahan bahannya sampai selesai. 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 13 Juli di Kantor Kelurahan Tenun dengan peserta dari Anggota 

ibu-ibu PKK yang berjumlah kurang lebih 20 orang dan ibu Lurah.  

 

2.4 Pemberdayaan Budidaya Cacing Tanah 

Dari warga kampung tenun sendiri sangat jarang mengetahui manfaat dari budidaya cacing ini. Misalnya 

tanah bekas pembudidayaan cacing dapat dimanfaatkan menjadi bahan pupuk tanaman, untuk pakannya sendiri 

dapat memanfaatkan limbah dapur seperti bekas sayur-mayur yang sudah tidak terpakai, nasi bekas, sehingga hal 

ini bisa mengurangi limbah yang dapat berakibat pada lingkungan dengan memanfaatkan budidaya cacing. Serta 

budidaya cacing ini dapat meningkatkan nilai ekonomis bagi warga dengan menjual hasil ternal cacing kepada 

pemancing, penggemar burung, hingga ke produksi obat cacing.  

Dalam pelaksanaannya ini akan dilakukan Sosialisasi dari manfaat pembudidayaan cacing di wilayah 

kampung ini, cara membuat, media tumbuh cacing, bahan baku apa saja yang dibutuhkan untuk melakukannya 

dan cara merawatnya setiap hari atau setiap minggu. Program ini dilaksanakan pada tanggal 15 di dua tempat yang 

pertama di Halaman Kantor Kelurahan Tenun dengan peserta dari Anggota Ibu-ibu PKK dan Staff Kantor 

Kelurahan Tenun. Yang kedua adalah di halaman rumah warga RT 9 dengan peserta dari warga masyarakat RT 9. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

3.1 Pemberdayaan Pariwisata dan Ekonomi Kampung Tenun dengan Transfomasi Digital  

Hasil dari program ini yaitu dilakukannya Presentasi terhadap cara Mempromosikan Pariwisata dan 

Ekonomi seperti Sarung Tenun dan manik-manik. Ada 3 metode yang dapat dilakukan, yaitu Digital Marketing, 

Pengembangan Bahasa dan Komunikasi Internasional. 

3.1.1 Digital Marketing 

 Dijelaskan pengertian, cara kerja dan manfaat dalam mempromosikan Produk yang dihasilkan dari para 

pengusaha di dalam Kampung Tenun, terutama pengusaha Sarung Tenun dan manik-manik karena itu adalah 

produk unggulan dari kampung ini.  

2.1.2 Pengembangan Bahasa 

3.  Disini dijelaskan bahwa dalam transformasi digital tentu saja pengembangan bahasa sangat 

diperlukan terutama dalam pengembangan bahasa inggris untuk mencapai konsumen yang lebih 
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luas bahkan bisa manca negara. 

 

1.3 Komunikasi Internasional 

 Disini dijelaskan upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk memajukan pariwisata dan 

promosi, misalnya menggunakan Website Wonderfull Indonesia untuk dapat dilihat oleh 

masyarakat internasional. 

 
Gambar 1. Presentasi kepada Staff Kantor Kelurahan 

 

3.2 Sosialisasi Digital Marketing Terhadap UMKM 

Hasil Sosialisasi ini adalah para peserta dapat mengetahui arti dan manfaat dari membuat digital 

marketing, yang contoh websitenya adalah di Instagram dan Tiktok karena media itu sangat 

terkenal pada zaman ini. Dijelaskan juga cara pembuatan logo dan aplikasinya seperti CorelDraw 

dan Photoshop, masyarakat pun ada yang tertarik untuk membuat logo dan akun sendiri.  

 
Gambar 2. Sosialisasi Digital Marketing kepada para pengusaha UMKM 

 

3.3 Demo masak dan Sosialisasi tentang Kesehatan Masyarakat dan Balita 

Hasil yang didapat dari sosialisasi ini adalah Peserta dapat mengetahui dan mencicipi rasa dari 

bahan dan cara pengolahan dari pembuatan Nugget dari Ikan Patin, Selai dari kulit pisang, Puding 

dari Labu Kuning, serta melakukan presentasi dari Pengenalan Tumbuhan Obat yang berkhasiat 

jadi Obat yang isinya dijelaskan jenis jenis tumbuhan yang berkhasiat jadi obat, bagian apa saja 

yang diambil untuk diolah, cara pengolahan, takaran, dan beberapa kali minum sehari dalam 

bentuk power point. 

 
Gambar 3. Demo masak kepada Ibu-ibu PKK dan Lurah Kelurahan Tenun 
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Gambar 4. Berita tentang Demo masak dan Sosialisasi tentang kesehatan  

3.4 Pemberdayaan Budidaya Cacing Tanah 

Dalam proker ini kami melakukan demo sekaligus sosialisasi dari cara membudidayakan cacing 

tanah seperti bahan-bahan, takaran, dan cara membuat medianya, para peserta sangat antusias untuk 

bertanya di acara ini dan banyak yang tertarik untuk melihat hasil yang didapat dalam budidaya ini. 

 
Gambar 5. Demo dan sosialisasi cara budidaya cacing tanah 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penyelesaian program kerja, banyak dari masyarakat yang ingin mengaplikasikan 

sendiri dari hasil sosialisasi. Dari sini bisa terlihat bahwa masyarakat kampung Tenun banyak yang ingin 

berkembang dan mengenalkan tentang pariwisata kampung Tenun dan produk-produk hasil buatannya. Output 

yang dihasilkan bermacam-macam, yaitu berupa E-Book tentang Budidaya cacing dan ekonominya. 

4.2 Rekomendasi 

 Banyak masalah yang masih belum teratasi di Kelurahan Tenun ini, yang paling marak adalah banyaknya 

pembuangan sampah sembarangan di kolong kolong bawah rumah para warga RT 1, RT 2, RT 3, RT 4, RT 6 dan 

RT 7, Kurangnya sopan santun dari anak anak, serta kurangnya fasilitas yang ada di kelurahan Tenun sehingga 

menghambat aktivitas yang ada di wilayah ini. 
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ABSTRAK: Desa Wono Sari termasuk salah satu Desa yang besar di Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam 

Paser Utara. Dalam proses pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 48 Universitas Mulawarman ditemukan 

adanya permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakat Desa Wono Sari. Sebagai contoh, salah satu 

permasalahan yang diangkat yaitu Desa Wono Sari yang kurang dikenal oleh masyarakat luar. Padahal di Desa 

Wono Sari menjadi salah satu Desa yang akan menjadi wilayah Ibu Kota Negara Nusantara. Selain itu, Desa 

Wono Sari juga memiliki banyak potensi yang bisa menyongsong pembangunan Ibu Kota Negara nantinya. 

Pengabdian masyarakat dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

inovasi serta wawasan baru bagi masyarakat Desa Wono Sari khususnya dalam bidang Ekonomi dan Sosial. 

Pengabdian masyarakat ini menitik beratkan pada pengembangan sumber daya manusia dalam menyongsong 

pembangunan Ibu Kota Negara. Metode dalam pelaksanaan KKN ini dengan terjun ke lapangan secara 

langsung dimana penentuan program kerja dibuat dari data dan informasi masalah yang diperoleh dengan cara 

survei dan koordinasi. Pengabdian ini menawarkan 3 program kerja diantaranya Pemetaan Kapasitas Sosekbud 

Masyarakat, Pembuatan Video Profil Desa, dan Pembuatan Lubang Biopori Dasa Wisma. Pada pelaksanaan 

program kerja Kuliah Kerja Nyata di Desa Wono Sari diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan Pemetaan 

Kapasitas Sosekbud, Pembuatan Video Profil Desa, serta Pembuatan Lubang Biopori Dasa Wisma mendapat 

respon positif dari pihak warga serta perangkat desa. 

 

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, Desa Wono Sari, Ibu Kota Negara 

 

 

PENDAHULUAN 
Desa Wono Sari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara 

dengan luas wilayah 1.185 hektar. Desa Wono Sari terdiri dari 2 Dusun, 9 RT, dengan jumlah penduduk yang 

tercatat sebanyak 1.305 jiwa. Sebagian besar penduduk di Desa Wono Sari berprofesi sebagai petani dan buruh 

tani serta ada yang berprofesi sebagai karyawan perusahaan swasta, buruh harian lepas, dan wiraswasta. Desa 

Wono Sari merupakan salah satu desa yang termasuk ke dalam wilayah Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara.   

Berpindahnya Ibu Kota Negara ke wilayah Desa ini menyebabkan terjadinya pembangunan besar-besaran 

di wilayah tersebut. Akibatnya akan ada dampak negatif maupun positif yang akan diterima oleh masyarakat Desa 

Wono Sari. Dampak negatif yang berpotensi muncul salah satunya adalah dampak terhadap lingkungan. Hal ini 

dikarenakan dengan pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) akan merubah penggunaan lahan yang awalnya 

merupakan daerah resapan air atau hutan menjadi pemukiman dan perkantoran. Untuk itu diperlukan langkah 

preventif agar warga Desa Wono Sari waspada terhadap kondisi lingkungannya. Pembuatan lubang biopori di 
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berbagai dasa wisma sebagai bentuk program kerja bisa menjadi salah satu bentuk tindakan preventif untuk 

menjaga kondisi lingkungan di Desa Wono Sari. 

Sedangkan dampak positifnya yaitu aspek sosial, ekonomi, dan budaya di Desa Wono Sari akan berkembang. 

Selain itu sumber daya manusia yang ada di Desa Wono Sari juga akan dibutuhkan dalam proses pembangunan 

nanti. Pemerintah pun mengharapkan adanya kontribusi masyarakat lokal dalam hal pembangunan dan 

pengembangan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara. Oleh karena itu kelompok KKN 48 Universitas Mulawarman 

mencanangkan program kerja berupa pemetaan kapasitas sosial, ekonomi dan budaya pada masyarakat Sepaku 

dengan tujuan untuk mengetahui potensi masyarakat di berbagai wilayah Ibu Kota Negara Nusantara sehingga 

dapat menyongsong pembangunan Ibu Kota Negara Nusantara kelak. METODE 

1. Metode Pengabdian  

Pengabdian masyarakat tahun ini menitik beratkan pada pengembangan sumber daya manusia dalam 

menyongsong pembangunan Ibu Kota Negara. Berbeda dengan tahun sebelumnya dimana pelaksanaan KKN 

dilakukan secara hybrid (online dan offline) dikarenakan pandemi, pada tahun ini pelaksanaan KKN dilakukan 

secara full offline. Oleh karena itu metode pelaksanaan KKN kelompok Penajam 13 dilakukan dengan terjun 

langsung ke lapangan. 

Berikut merupakan bagan/skema mengenai metode pelaksanaan KKN kelompok Penajam 13 Desa Wono 

Sari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diambil dalam pengabdian masyarakat ini adalah data primer. Dalam hal ini, data primer adalah 

proses mencari data yang diperoleh langsung oleh tangan pertama atau terhadap sumber utama atau fenomena 

yang sedang dikaji. Biasanya sumber data tersebut diperoleh langsung tanpa perantara dengan cara melakukan 

survei, observasi dan juga melakukan wawancara. Koordinasi dilakukan diawal dengan metode wawancara 

langsung dan melalui media WhatsApp dengan tujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan yang 

ada di desa tersebut. Setelah itu, dilanjutkan dengan penentuan program kerja dengan target solusi. 

 

 

Informasi Masalah Penentuan Program Data Dasar 

Diperoleh dari 

hasil survei serta 

koordinasi dengan 

DPL dan PL Desa 

Wono Sari

 

Program kerja 

terfokus pada 

permasalahan dan 

potensi yang ada di 

Desa Wono Sari

 

Koordinasi awal 

dengan DPL dan 

PL terkait 

pelaksanaan dan 
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Implementasi Program 

Pelaksanaan 

program kerja 
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Adapun tiga solusi yang menjadi program kerja kelompok KKN Penajam 13 beserta metode pelaksanaanya 

dipaparkan dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

2. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawaman di Desa 

Wono Sari dapat diukur dari pencapaian luaran – luaran yang dihasilkan dari program-program tersebut. Indikator 

keberhasilan Program KKN di Desa Wono Sari menargetkan beberapa luaran seperti a) Data survey dari program 

pemetaan yang telah dilakukan di setiap rumah; b) Video Profil Desa Wono Sari berisi gambaran profil desa yang 

sudah melalui tahap editing dan finalisasi kemudian selanjutnya diunggah ke dalam kanal YouTube desa; c) 

Lubang Biopori di setiap Dasa Wisma yang berada di Desa Wono Sari.  

3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat dari kelompok Penajam 13 KKN 48 Universitas Mulawarman dilaksanakan di Desa 

Wono Sari yang merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, 

provinsi Kalimantan Timur. Adapun program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanakan dari tanggal 28 Juni 

hingga 14 Agustus 2022 dan pelaksanaan program kerja pemetaan sosekbud dan lubang biopori dilaksanakan di 

sore hari, sedangkan untuk video profil desa waktu pelaksanaan flexible. 

4. Subjek/Sasaran Pengabdian 

Subjek atau sasaran dari pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman 

di Desa Wono Sari terdiri atas pemerintah dan masyarakat Desa Wono Sari, serta para staf kantor Desa Wono Sari. 
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5. Metode Evaluasi 

Dari tiga program yang dijalankan, dua program yaitu video profil desa dan pembuatan lubang biopori dasa 

wisma dapat diselesaikan dengan maksimal. Namun untuk proses pelaksanaan program pemetaan kapasitas 

sosekbud masyarakat sepaku, terdapat beberapa kendala. Salah satu kendalanya yaitu banyaknya warga yang 

bekerja di ladang dan kebun dari pagi hingga sore hari serta beberapa di antaranya menolak untuk ditemui tanpa 

alasan yang jelas. Oleh karena itu pelaksanaan pemetaan kurang mendapat hasil yang maksimal. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Pemetaan Kapasitas Sosekbud Masyarakat Sepaku 

Program ini merupakan bentuk kerjasama Universitas Mulawarman dengan Otorita Ibu Kota Negara (IKN) 

Nusantara untuk memetakan dan mendapatkan informasi yang akurat dan bersumber langsung dari masyarakat 

desa terkait dengan keterampilan dan keahlian yang saat ini dimiliki dan harapan-harapan masyarakat terkait 

dengan kebutuhan pengembangan pengetahuan dan ketrampilan yang akan menjadi tindak lanjut dari hasil 

pemetaan ini agar masyarakat desa bisa berkontribusi langsung dalam pembangunan IKN. Selain itu, pada program 

ini juga dimaksudkan mendapatkan informasi dan data akurat dari masyarakat desa terkait dengan 

aset/kepemilikan dan penguasaan lahan (Perkebunan/persawahan/perumahan dan lahan lainnya) yang masuk ke 

dalam wilayah IKN. Tujuannya adalah agar dalam proses pergantian, konversi atau sejenisnya masyarakat tidak 

dirugikan atau merasa dirugikan dan pada saat yang sama pemerintah (dinas terkait) dengan mudah memfasilitasi 

dalam proses pembuatan surat tanah (perubahan status) lahan/tanah yang dimiliki dan dikuasai.  

Pelaksanaan Pemetaan Kapasitas Sosekbud dilakukan dengan menyebar kuisioner yang dibuat dalam 

format Google Form. Survey sosial ekonomi dan budaya di Desa Wono Sari dilakukan dengan mendatangi satu 

per satu rumah mulai dari RT 01 hingga RT 09 dan menghasilkan data-data yang telah terisi di kuisioner. Dari 

data yang kami peroleh, kami mendapatkan kurang lebih 130 responden dari 200 warga yang berpotensi dan masuk 

kriteria wawancara. Hasil data survey yang telah dilakukan selama program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

tersebut kemudian dikirim ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M). 

 
Gambar 1. Proses Wawancara Warga 

 

2. Pembuatan Video Profil Desa 

Video profil desa adalah suatu media yang umumnya digunakan untuk memberikan gambaran serta 

informasi lengkap mengenai suatu desa yang bertujuan untuk mengenalkan suatu desa secara luas (Meiji dkk, 

2021). Proses pembuatan video profil Desa Wono Sari dilakukan selama lima minggu. Video profil ini 

memiliki konsep yang menjelaskan tentang sejarah, letak geografis, demografis, penjelasan tentang berbagai 

fasilitas umum, sistem pemerintahan, organisasi umum, mata pencaharian masyarakat, komoditas industri, 

pertanian, hingga industri kecil dan menengah. Kemudian pembuatan script dilakukan dengan berkoordinasi 

dengan perangkat desa. Setelah script selesai dibuat selanjutnya dilakukan perekaman atau voice over untuk 

narasi dalam video profil. Kemudian proses pengambilan video dilakukan sesuai dengan isi script seperti di 

area kantor desa, sekolah, dan persawahan. Setelah footage video cukup, dilakukan proses editing. Video profil 

ini memiliki durasi selama 9 menit 23 detik dan merupakan media untuk memperkenalkan Desa Wono Sari 

sebagai salah satu Desa yang menjadi bagian dari Ibu Kota Negara kepada masyarakat luas. Video Profil Desa 

Wono Sari dapat diakses di tautan berikut ini: https://youtu.be/m0bHOlN_M64. Saat ini video profil desa 

Wono Sari telah ditonton 

https://youtu.be/m0bHOlN_M64
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Gambar 2. Proses Editing Video 

 

 
 

Gambar 3. Video Profil Desa Wono Sari 

 

3. Pembuatan Lubang Biopori Dasa Wisma 

Pembangunan infrastruktur dasar Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara di Kalimantan Timur telah dimulai dan 

desa Wono Sari merupakan bagian dari pembangunan infrastruktur tersebut. Dengan adanya pembangunan, maka 

akan berdampak pada lingkungan di desa Wono Sari. Salah satu dampak buruk yang berpotensi muncul yaitu 

terjadinya banjir yang disebabkan oleh berkurangnya daerah resapan air yang beralih fungsi menjadi pemukiman 

atau pembangunan gedung-gedung tanpa mementingkan keseimbangan lingkungan di desa Wono Sari. Dengan 

adanya potensi terjadinya banjir di desa Wono Sari, disarankan untuk membuat lubang resapan biopori agar 

pembangunan dan kestabilan lingkungan berbanding lurus. Dijelaskan oleh Yohana dkk. (2017) bahwa Lubang 

biopori adalah lubang resapan air berbentuk silindris yang diletakkan secara vertikal di dalam tanah dan bertujuan 

untuk meningkatkan daya serap air di tanah sehingga dapat mengurangi genangan air.  

Langkah awal proses pembuatan lubang biopori adalah dengan mengenalkan lubang resapan biopori kepada 

masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai lubang resapan biopori dan cara 

pembuatannya. Desa Wono Sari memiliki 9 dasa wisma yang akan menjadi target pengenalan dan pembuatan 

lubang resapan biopori. Dasa Wisma merupakan kelompok masyarakat yang terdiri dari ibu-ibu PKK dengan 

jumlah anggota 10 kepala keluarga. Salah satu kegiatan Dasa Wisma adalah pelaksanaan kegiatan yang berkaitan 

dengan pangan seperti menanam sayur-mayur, tanaman obat dan lain-lain. Dengan melakukan pemasangan lubang 

biopori di setiap Dasa Wisma diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga dapat mendorong 

masyarakat untuk membuat lubang biopori di halaman rumah masing-masing agar dapat meningkatkan daerah 

resapan air. 
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Gambar 4 Proses Pembuatan Lubang Biopori 

 

 
 

Gambar 5. Pemasangan Lubang Biopori 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata di Desa Wono Sari diperoleh kesimpulan bahwa 

kegiatan Pemetaan Kapasitas Sosekbud, Pembuatan Video Profil Desa, serta Pembuatan Lubang Biopori Dasa 

Wisma mendapat respon positif dari pihak warga serta perangkat desa. Dalam hal pemetaan kapasitas sosekbud, 

warga mengerti dan ingin ikut andil dalam pembangunan IKN. Kemudian video profil desa juga mendapat 

apresiasi dari kepala desa Wono Sari dikarenakan ini merupakan video profil pertama Desa Wono Sari. Pembuatan 

lubang biopori juga memberikan wawasan baru kepada warga terutama ibu-ibu Dasa Wisma mengenai lubang 

biopori beserta manfaatnya.  

Direkomendasikan kepada warga untuk dapat membuat lubang biopori di halaman rumah masing-masing. 

Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya banjir akibat beralih fungsinya lahan serta mengurangi sampah 

organik yang akan dibakar nantinya dikarenakan belum adanya tempat pembuangan akhir (TPA/TPS). 
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ABSTRAK: Produk gula merah yang ada di Desa Jemparing merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

masyarakat Desa selain menjadi petani sawah dan sawit. Dengan adanya usaha dalam menghasilkan produk 

gula merah yang berciri khas membuat perekonomian Desa Jemparing juga ikut terbantu. Namun, produk usaha 

ini diperlukan pengenalan produk melalui pembuatan logo usaha dan video profil agar dapat dikenal serta 

melakukan promosi kepada masyarakat luas dengan memanfaatkan sosial media seperti Instagram. Tujuan dari 

adanya program ini adalah untuk membantu pelaku usaha dalam memperkenalkan produk yang berasal dari 

Desa Jemparing melalui logo yang dibuat dan akun promosi di Instagram serta video profil produk yang di 

upload ke Youtube sebagai media promosi. Metode pelaksanaan program ini ialah survey, observasi, 

wawancara, dan pendampingan. Hasil dari pendampingan ini yaitu pelaku usaha yang dapat mempromosikan 

produk gula merahnya ke khalayak luas dan penggunaan akun Instagram yang akan dijalankan sebagai wadah 

menginformasikan produk usaha. 

 

Kata Kunci: Pendampingan; produk; gula merah 

 

 
PENDAHULUAN  

Desa Jemparing merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Long Ikis, kabupaten Paser, 

Kalimantan Timur. Desa yang memiliki area persawahan dan perkebunan kelapa sawit sebagai tempat untuk 

memenuhi perekonomian. Selain itu, masyarakat di Desa Jemparing juga memiliki UMKM yang cukup dikenali 

yaitu sebagai pembuat gula merah dengan cara tradisional. UMKM sendiri menjadi usaha yang cukup strategis 

dalam cakupan desa karena dapat pula meningkatkan perekenomian secara mikro (Mahanani et al., 2020). 

UMKM produk gula merah yang dihasilkan dari tanaman aren yang ada di Desa Jemparing memiliki nilai 

guna yang cukup tinggi dan hal itu dapat membantu meningkatkan ekonomi dari tumbuhnya industri rumah tangga 

di kalangan petani. Dengan demikian dalam proses pengelolaan tanaman tersebut hingga pemanenan hasil dan 

produk akhir aren yang menjadi gula merah membutuhkan waktu yang cukup lama karena masyarakatnya masih 

melakukannya secara tradisional (Mariati, 2013). Gula merah yang diproduksi salah satu pelaku usaha masyarakat 

Desa Jemparing masih menggunakan cara tradisional dalam pembuatannya karena ingin mempertahankan 

keunikan dan keaslian dari rasa aren tersebut. Selain itu, dalam penjualan, pelaku usaha hanya akan membuat gula 

merah sesuai dengan pesanan yang diinginkan sehingga pada proses mempromosikannya hanya berasal dari mulut 

ke mulut atau bisa disebut word of mouth (WOM) tanpa adanya campur tangan teknologi informasi yang 

digunakan.  

Pemberian informasi mengenai produk yang dijual dari mulut ke mulut individu sangat memberikan 

pengaruh kepada pelaku usaha yang menjadi menjadi media promosi yang digunakan pelaku usaha di Desa 

Jemparing. Word of mouth yang dilakukan sangat terasa keefektifannya karena cara ini dapat menyebarkan secara 

cepat dan luas serta mudah dipercaya oleh konsumen. Tidak hanya itu, penyebaran informasi mengenai usaha 

melalui word of mouth juga dapat disebarluaskan menggunakan perkembangan teknologi yang ada yaitu media 

sosial internet (Joesyiana, 2018).  Pelaku usaha dapat memasarkan produknya dengan memanfaatkan media sosial 

sebagai tempat menyebarkan informasi seperti facebook, instagram dan media sosial lainnya. Instagram sendiri 

mailto:fhilah7@gmail.com
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memiliki berbagai macam keuntungan dalam mempromosikan berupa informasi yang disampaikan kepada 

konsumen sangat singkat dan tanpa membutuhkan biaya juga tenaga. Promosi melalui instagram juga tidak 

diharuskan hanya menggunakan tulisan tapi dapat menggunakan foto dan video (Puspitarini & Nuraeni, 2019) 

Begitu pula, program ini dibuat dengan menyesuaikan kondisi yang sebenarnya terjadi pada pelaku usaha 

gula merah di Desa Jemparing, mencoba untuk mengharuskan pelaku usaha dapat menggunakan teknologi yang 

bisa memperluas usahanya dan keperluan untuk membranding produk usaha dengan membuat logo sebagai 

pemberian informasi serta menjadi ciri khas produk dari Desa Jemparing khususnya. Menurut Oscario (2013) 

betapa pentingnya branding dilakukan dalam membangun usaha sehingga perencanaan yang matang diperlukan 

seperti pembuatan logo yang akan mencerminkan sebuah usaha tersebut. Setelah melakukan branding dan minat 

masyarakat juga tinggi pada produk lokal tersebut, maka adanya media promosi yang efektif agar usaha lokal lebih 

berkembang pesat. Promosi pun menjadi salah satu bentuk strategi pemasaran yang dapat memberi dukungan 

dalam memasarkan produk dan memberikan kepuasan kepada konsumen (Diniaty & Agusrinal, 2014). 

Oleh karena itu, program kerja pendampingan UMKM produk gula merah dilakukan bertujuan untuk 

memudahkan pelaku usaha dalam memperkenalkan produk yang berasal dari Desa Jemparing melalui logo yang 

dibuat dan akun promosi di Instagram serta video profil produk yang di upload ke Youtube sebagai media promosi. 

Pelaku usaha harus berani menyesuaikan strategi baru dengan membaca keadaan dan peluang yang ada dengan 

memanfaatkan peluang lainnya (Andriana et al., 2022). Stratgi baru ini dibuat agar dapat menjangkau masyarakat 

luas dimanapun keberadaannya sehingga melalui pendampingan ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemasaran serta akan menambah perekenomian masyarakat Desa Jemparing.  

. 

METODE  

Kegiatan pendampingan UMKM produk gula merah ini dilaksanakan secara bertahap selama kurang lebih 3 

minggu tanggal 20 Juli - 7 Agustus 2022 di Desa Jemparing, Kecamatan Long Ikis, Kabupaten Paser, Kalimantan 

Timur. Kegiatan pendampingan UMKM ini dilakukan untuk membantu masyarakat Desa Jemparing untuk 

mengembangkan produk gula merah agar tersebar luas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh anggota Kuliah Kerja 

Nyata Universitas Mulawarman angkatan 48 kelompok 09 yang terdiri dari 11 mahasiswa sebagai pihak 

pendamping.  

Pendampingan yang dilakukan berupa pembuatan logo usaha, akun sosial media untuk mempromosikan produk 

gula merah, dan pembuatan video profil yang akan dimuat di Youtube. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pendampingan UMKM 

Terdapat alur pelaksanaan pendampingan UMKM yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra kegiatan, kegiatan 

dan monitoring serta evaluasi pada pelaku usaha. Alur ini dibuat sebagai gambaran pelaksanaan saat kegiatan 

pendampingan UMKM ini berlangsung. 

 

Pra Kegiatan : 

Melakukan koordinasi dengan sekretaris Desa Jemparing mengenai UMKM 

Menghubungi pelaku usaha 

Melakukan survei dan observasi 

Kegiatan : 

Pengambilan video pembuatan produk usaha 

Melakukan wawancara pelaku usaha 

Pembuatan logo produk usaha 

Pendampingan penggunaan akun sosial media 

Monitoring dan Evaluasi : 

Observasi dan wawancara kepuasan pelaku usaha 
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HASIL DAN DISKUSI  

1. Pra Kegiatan 

Pada tahapan pra kegiatan awal ini ada beberapa rangkaian agenda yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 

ialah sebagai berikut : 

a. Melakukan koordinasi dengan sekretaris Desa Jemparing terkait gambaran mengenai UMKM yang sedang 

dijalankan masyarakat Desa Jemparing dan menjelaskan tujuan dari program kerja pendampingan UMKM 

ini. 

b. Menghubungi pelaku usaha untuk membuat janji temu dan melakukan penyusunan indikator pertanyaan 

wawancara dan observasi yang diperlukan. 

c. Melakukan survei dan observasi dengan mendatangi lokasi usaha secara langsung dan mengamati pelaku 

usaha dalam pembuatan produk usahanya. 

2. Kegiatan 

Ketika kegiatan berlangsung, terdapat beberapa rangkaian kegiatan yang sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana alur kegiatan yang dibuat ialah sebagai berikut : 

a. Pengambilan video pembuatan produk usaha 

Pengambilan video mengenai pembuatan produk usaha yang akan digunakan sebagai video profil berguna 

untuk memperkenalkan dan mempromosikan produknya dengan memanfaatkan teknologi . Adanya video 

profil dapat membantu dalam menyebarluaskan bagaimana langkah-langkah dari pembuatan gula merah 

secara tradisional (Indana et al., 2022). Pada kegiatan ini, yaitu proses pengambilan video dilakukan dengan 

perencanaan terkait konsep video terlebih dahulu sebagai gambaran kasar. Pengambilan video dilakukan di 

pondok Bapak Serman, RT. 05, Desa Jemparing. Pada Langkah pertama yang dilakukan ialah penyadapan 

(pengambilan air aren) yang telah ditampung selama semalam, sebelum diambil buah aren dipukul-pukul 

batangnya lalu digoyankan agar air di dalamnya dapat menetes dengan lancar. 

 

 
Gambar 2. Pengambilan Air Aren 

Langkah kedua ialah melakukan perebusan atau pemasakan pada air aren yang telah diambil sampai air 

aren mengental dengan tingkat kematangan yang tepat. 

 

 
Gambar 3. Proses Perebusan atau Pemasakan Air Aren 
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Setelah air aren mengental, aren diangkat dalam keadaan yang masih panas lalu dituangkan ke dalam 

cetakan gula aren yang telah dibersihkan sebelumnya. Dalam proses ini, air aren tidak boleh sampai kondisi 

dingin karena air aren yang kental akan segera mengeras sehingga dibutuhkan kecepatan ketika 

menuangkannya.  

 

 
Gambar 4. Pencetakan Gula Merah 

 

Kemudian, aren didiamkan selama kurang lebih 15 menit atau hingga aren mengeras, setelah itu aren 

diangkat menggunakan sendok kecil. Gula aren yang sudah jadi dikemas dengan daun Tu (dalam Bahasa 

Paser). Pengemasan menggunakan daun Tu ini menjadi keunikan tersendiri dari produk gula aren atau gula 

merah Desa Jemparing. Keunikan membuat konsumen dapat membedakan produk yang satu dengan 

lainnya bahkan dengan adanya keunikan ini dapat menarik hati dan menjadi keunggulan tersendiri 

(Elsandra & Yulianto, 2013). 

 

 
Gambar 5. Pengangkatan Gula Aren 

 

 
Gambar 6. Pengemasan Gula Aren 

 

Setelah pengambilan video telah selesai, kemudian dilanjutkan dengan proses editing sebagai tahap akhir 

agar dapat menghasilkan video profil yang menarik. Dalam pengeditan, video akan disatukan dan 

ditambahkan dengan berbagai elemen, efek, transisi, backsound, dan voice over untuk dapat memberikan 
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penjelasan proses pembuatan gula aren serta aplikasi yang digunakan yaitu kinemaster pro. 

 
Gambar 7. Proses Pengeditan Video  

 

b. Melakukan wawancara pelaku usaha 

Wawancara Pelaku Usaha dilakukan di kediaman Bapak Serman, wawancara tersebut dilakukan untuk 

menggali informasi dari pelaku usaha tersebut, baik informasi internal maupun informasi eksternal. 

Informasi Internal yang dimaksud berupa informasi terkait hal-hal apa saja yang diperlukan dalam 

pembuatan Gula Merah dan Informasi Eksternal yaitu informasi berupa bagaimana proses pendistribusian 

ataupun proses jual beli gula merah ke masyarakat sekitar. Pada saat proses wawancara terdapat harapan 

yang disampaikan oleh Bapak Serman sebagai pelaku usaha UMKM gula merah, “Harapan saya 

kedepannya untuk UMKM ini harus tetap berlanjut untuk memproduksi gula merah ya khususnya bagi 

anak-anak muda yang berminat melanjutkan karena tradisi disini kalau ada yang berhajat minimal harus 

pake gula merah jadi ya kalau bisa ada yang melanjutkan untuk produksi gula merah ini”. Selain itu, dalam 

memproduksi gula merah ada pula kesulitan yang di hadapi Bapak Serman, “Kesulitannya ada di kayu 

bakar, karena yang bagus itu namanya kayu alaban tapi karena di Jemparing ini fokus pada sawit jadi 

banyak ditebang jadi susah mencarinya”. Dalam proses pengemasan Bapak Serman mengaku lebih memilih 

menggunakan kemasan daun daripada plastik karena sebagai bentuk keunikan hasil karya dari Paser, “Saya 

mengemasnya dengan menggunakan daun Tu karena ini kan karya dari Paser ya, kalau tradisi disini itu 

mengemas gula dengan daun Tu seperti ini jadi ya saya gunakan daun ini untuk memperkenalkan juga 

kepada masyarakat bahwa ini adalah hasil karya dari Paser” 

 

 
Gambar 8. Proses Wawancara dengan Pelaku Usaha 

 

c. Pembuatan logo produk usaha 

Pembuatan logo produk usaha dilakukan dengan menggunakan aplikasi editing Canva yang dapat di unduh 

di Playstore secara gratis dan dilakukan pembuatan logo yang dimana logo tersebut setidaknya memuat 

informasi terkait UMKM gula merah. Tujuan dari pembuatan logo ini adalah untuk memberikan keunikan 

tersendiri, sehingga bisa membedakan dari produk lainnya, logo yang baik juga berfungsi untuk 

memberitahu pelanggan mengenai beberapa informasi penting tentang sebuah bisnis hanya dengan melihat 

logo tersebut, misalnya narahubung yang dapat dihubungi untuk memesan produk, lokasi penjualan produk, 

sosial media, dan lainnya. Pada intinya logo dapat mengkomunikasikan dimana bisnis produk tersebut 
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bergerak dan layanan apa saja yang diberikan. Dengan kata lain, logo dapat menciptakan visual yang 

berhubungan kuat dengan bisnis tersebut. Hubungan ini membantu para pelanggan untuk mengingat sebuah 

brand usaha. Ketika sebuah bisnis menawarkan produk yang berkualitas kepada pelanggan, pelanggan 

tersebut tentu akan terbujuk untuk melakukan transaksi kembali (Arianto, 2019). 

 

 
Gambar 9. Logo Usaha Gula Merah Jemparing 

 

Makna logo usaha yang dibuat ialah, sebagai berikut : 

1. "Jemparing". Desa Jemparing merupakan desa yang memiliki potensi aren yang sangat berlimpah. Asal 

muasal dari penggunaan nama "Jemparing" ini adalah terkait lokasi dari UMKM yang terletak di Desa 

Jemparing, sehingga masyarakat yang melihat logo tersebut dapat mengetahui letak lokasi penjualan gula 

merah tersebut. Titik pada huruf "J" menggunakan pohon aren untuk menunjukkan kekhasan komponen 

utama dalam pembuatan gula merah. 

2. "Gula Merah", arti kata gula merah ini menyesuaikan dengan produk yang akan dijual. Sehingga, 

masyarakat yang melihat logo tersebut dapat mengambil informasi bahwa produk yang ada di dalam 

kemasan tersebut merupakan produk gula merah yang terbuat dari air aren. 

3. “Informasi Nomor HP dan Akun Sosial Media”. Informasi Nomor HP dan Akun Sosial Media bertujuan 

untuk memberikan informasi terkait letak dan narahubung yang dapat dihubungi terkait pemesanan produk 

gula merah. 

 

d. Pendampingan penggunaan akun sosial media 

Pendampingan penggunaan akun sosial media dilakukan di kediaman Bapak Serman, RT. 05, Desa 

Jemparing, Kecamatan Long Ikis, Kabupaten Paser. Pendampingan tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi berupa Instagram, dimana Instagram tersebut ditujukan untuk 

mempublikasikan produk yang ada ke masyarakat luas, sehingga masyarakat dapat lebih mudah 

mendapatkan informasi terkait gula merah khas Desa Jemparing. Saat melakukan pendampingan 

mahasiswa KKN juga mengajarkan mengenai desain dasar menggunakan aplikasi Canva, seperti cara 

memasukkan elemen, foto, ukuran dan warna. 

 

 
Gambar 10. Pendampingan Penggunaan Akun Sosial Media dan Desain 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan pada tahap ini mengacu pada hasil wawancara dan observasi saat 

melaksanakan pendampingan kepada kerabat pelaku usaha yang membantu menjalankan UMKM. 

Monitoring dan evaluasi dalam alur perencanaan kegiatan diperlukan agar dapat melihat tingkat pemahaman 

kerabat pelaku usaha dalam mengoperasikan akun instagram untuk mempromosikan usaha yang dijalankan. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan 

No. Indikator Evaluasi Ya Tidak 

1 Kegiatan pendampingan UMKM gula merah melalui 

pembuatan video profil usaha sangat membantu pelaku 

usaha dalam memperkenalkan produk. 

100%  

2 Pelaku usaha gula merah merasa sangat antusias dalam 

menerima kegiatan pendampingan ini 

100%  

3 Pelaku usaha gula merah menyadari pentingnya 

membranding produk usaha melalui kanal Youtube dan 

sosial media.  

100%  

 

Pada hasil evaluasi tersebut didapatkan respon baik dari Ria Ulfa sebagai anak pelaku usaha ia menjelaskan 

bahwa dengan adanya pendampingan UMKM ini bersama mahasiswa KKN Universitas Mulawarman sangat 

membantu dalam mempromosikan gula merah di Desa Jemparing, apalagi dengan adanya video profil yang 

akan di upload di Youtube juga membantu dalam memperkenalkan produk gula merah Desa Jemparing yang 

langsung diambil dari pohonnya. Ria merasa sangat antusias karena telah mendapatkan pengalaman pertama 

kali untuk belajar desain dan promosi melalui sosial media, ia juga menyadari pentingnya membranding 

sebuah produk usaha ke sosial media agar produk gula merah ini mendapatkan jangkauan yang lebih luas 

lagi. 

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melakukan perencanaan kegiatan program ini, terdapat beberapa kendala yang menghambat jalannya 

kegiatan yaitu sulit menentukan waktu dengan pelaku usaha yang juga harus bekerja sebagai petani sawit 

pada pagi hari sampai sore hari sehingga dari pihak mahasiswa KKN harus menyesuaikan kembali jadwal 

yang sudah diatur sebelumnya, lalu proses pembuatan gula merah yang cukup lama hingga memerlukan 

waktu beberapa hari dari awal pembuatan sampai produk usaha selesai dan hal itu menjadi kendala dalam 

pembuatan video juga ikut tertunda, selain itu pelaku usaha sudah cukup berumur sehingga saat melakukan 

pendampingan harus memerlukan bantuan dari anaknya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Kegiatan pendampingan UMKM produk gula merah Desa Jemparing ini bertujuan untuk membantu pelaku 

usaha dalam memperkenalkan produk gula merah khas Desa Jemparing dan membantu menyebarluaskannya 

dengan promosi melalui sosial media Instagram, pembuatan logo sebagai keperluan untuk membranding produk 

usaha yang menjadi ciri khas Desa Jemparing, dan video profil yang di upload di Youtube. Pendampingan 

berbentuk pengajaran dalam mengelola akun bisnis dan desain sederhana yang akan digunakan selama berjalannya 

UMKM. Saran yang diberikan kepada pelaku usaha yaitu agar usaha gula merah Desa Jemparing ini terus 

berkembang maka dapat dilakukan palatihan kepada anak-anak muda di Desa Jemparing cara pembuatan gula 

merah tersebut agar usaha ini tidak berhenti pada Bapak Serman dan anaknya saja. 
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ABSTRAK: Permasalahan kebersihan lingkungan hidup yang terdapat di Indonesia merupakan kondisi yang 

tengah dihadapi oleh seluruh masyarakat. Lajunya pertumbuhan penduduk, perkembangan teknologi, pola 

hidup dan konsumsi merupakan rangkaian yang dianggap sebagai penyebab permasalahan lingkungan tersebut. 

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) yang dilaksanakan memunculkan ide bagi mahasiswa untuk membantu 

masyarakat. Dalam hal ini mahasiswa KKN dari kelompok SMD 54 menyusun program untuk membantu 

masyarakat dengan sosialisai, pelatihan dan juga membuat website edukasi tentang sampah. Sosialisasi, 

pelatihan dan juga pembuatan website edukasi akan membantu masyrakat mempelajari dan memahami 

pentingnya kesehatan lingkungan dan juga membuat lingkungan lebih bersih.  

Kata Kunci: Lingkungan, Kebersihan, Kesehatan, Sosialisasi, Pelatihan 

 

 
PENDAHULUAN  

Permasalahan yang dimiliki berbagai negara terutama Indonesia adalah masalah kebersihan lingkungan 

hidup. Lingkungan hidup merupakan suatu kondisi yang tengah dihadapi oleh seluruh masyarakat, baik dalam 

lingkungan regional daerah, nasional maupun global seperti pembangunan, laju pertumbuhan penduduk, 

perkembangan teknologi, pola hidup dan konsumsi merupakan rangkaian yang dianggap sebagai penyebab 

permasalahan lingkungan tersebut (Kahfi, 2017).  

Pada saat ini manusia kurang akan kesadaran lingkungan sendiri. Banyak di antara mereka yang kurang 

mengerti akan kebersihan lingkungan, sehingga mereka dengan mudahnya membuat limbah (sampah) yang sangat 

berbahaya bagi lingkungan. Seperti halnya aktivitas sehari-hari yang kita lakukan seperti membuang sampah tidak 

pada tempat yang telah disediakan, sampah yang dihasilkan dari limbah rumah tangga seperti minyak jelantah dan 

sampah kayu dan material lain. Sampah memiliki jenis dan ragam, spesifikasi serta karakteristik yang terus 

bertambah dari waktu ke waktu seiring bermunculannya material dan bahan baru yang pada akhirnya 

membutuhkan sistem pengolahan dan penanganan yang berbeda dari sebelumnya, semisal sampah plastik (Kahfi, 

2017). 

Penanggulangan sampah plastik yang dapat dilakukan yakni pengolahan sampah botol bekas menjadi 

hiasan rumah, pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick, pembuatan tempat sampah dari drum bekas, Menurut 

Neta dan Toyib (2017) bahwa untuk mengurangi limbah botol bekas atau drum bekas dan limbah kemasan plastik 

dapat dijadikan sebagai kerajinan serta kekreatifitasan dan memiliki nilai jual yang tinggi. Pembuatan website 

yang bertujuan untuk edukasi seputar sampah juga dapat dijadikan pengetahuan umum untuk masyarakat agar 

mengetahui jenis sampah dan katagori dari berbagai macam sampah, Menurut Fitriani dkk (2017) media atau 

website edukasi sebagai pendukung keberhasilan dalam sistem informasi sangatlah diperlukan untuk mengatasi 

sampah kususnya sampah rumah tangga agar memudahkan masyarakat untuk mengakses dan dapat memberikan 

pembelajaran tentang pengolahan sampah.  

Limbah rumah tangga seperti minyak jelantah dapat ditanggulangi dengan cara pemurnian minyak jelantah 

dari kulit pisang kepok dan pemanfaatan sebagai sabun pel guna mengurangi biaya belanja bulanan keluarga. 

Limbah minyak jelantah dan limbah kulit pisang merupakan limbah rumah tangga yang dapat diolah Kembali 

menjadi barang yang bernilai, sehingga kedua limbah tersebut dapat diolah menjadi bahan baku pembuatan sabun 
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pel. Minyak jelantah terlebih dahulu melalui proses pemurnian menggunakan kulit pisang kepok karena kulit 

pisang memiliki sifat absorben yang artinya menyerap zat lain pada permukaannya tanpa reaksi kimia (Erviana 

dkk, 2019).  

Limbah kayu, botol bekas, serta gelas plastik dapat dimanfaatkan dengan pembuatan aquaponik dimana 

selain dapat menghasilkan tanaman sayur serta dapat menghasilkan ikan sehingga aquaponik memiliki manfaat 

dalam menghasilkan dan meningkatkan nilai ekonomi yang tinggi, dan memberikan edukasi cara pemanfaatan 

lahan yang kecil. Aquaponik adalah sistem pertanian berkelanjutan yang sudah lama berkembang di Indonesia, 

dan merupakan jenis urban farming yang sedang tren yang menggabungkan antara hidroponik dengan akuakultur 

dalam suatu hubungan yang sifatnya simbiotik. Simbiotik berarti bahwa tanaman memanfaatkan ekskresi dari ikan 

sebagai sumber nutrisi. Gumelar dkk (2017) menyatakan bahwa “Kombinasi antara budidaya ikan dan budidaya 

tanaman di mana unsur hara tanaman diperoleh dari bahan organik yang ada dalam kolam ikan disebut sebagai 

aquaponik”. 

Selain itu lingkungan hidup memiliki permasalahan yang berasal dari lajunya perkembangan teknologi 

khususnya smartphone. Dimana dampak negatif dari penggunaan teknologi smartphone adalah kesehatan mata. 

Layar gadget menggunakan tulisan yang kecil daripada sebuah buku atau cetakan hardcopy lainnya sehingga jarak 

membaca akan lebih dekat yang meningkatkan kebutuhan penglihatan pada penggunanya mengakibatkan muncul 

gejala yang termasuk ke dalam computer vision syndrome, gejala penglihatan berupa pusing, buram, mata merah, 

dan mata yang kering akibat paparan cahaya gadget (Puspa dkk, 2018). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wahana penerapan serta pengembangan ilmu dan teknologi, yang 

dilaksanakan di luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja, dan persyaratan tertentu. Dengan pelaksanaan KKN 

ini diharapkan dapat mengembangkan kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian mahasiswa. Tujuan dari 

KKN yaitu agar mahasiswa dapat mengambangkan kompetensi sosialnya sesuai dengan ilmu yang dipelajari 

selama perkuliahan, sehingga dapat membantu masyarakat (Syardiansyah, 2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kami menulis laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai kegiatan, metode yang dilakukan pada saat KKN dilaksanakan dan sesuai dengan bidang keilmuan dari 

masing-masing anggota. 

 

METODE  

Pertama; program kerja Utama yaitu sosialisasi dengan tema “Efek Samping Penggunaan Smartphone 

Terhadap Kesehatan Mata”. Sosialisasi ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan bersama masyarakat 

setempat untuk memberikan pengetahuan tentang “Efek Samping Penggunaan Smartphone Terhadap Kesehatan 

Mata”. Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode kuisioner dan Software Statistical 

Program for Social Science (SPSS). 

Kedua; program kerja Unggulan dengan tema “Pemanfaatan Limbah Botol Bekas Menjadi Hiasan Rumah”. 

Program ini dilaksanakan dengan cara menggunakan peralatan seperti gunting, botol bekas, cutter serta cat 

berwarna untuk memperindah botol bekas secara visual agar mempunyai nilai lebih sehingga memiliki nilai jual. 

Ketiga; program kerja Individu dengan tema “Pembuatan Ecobrick”. Program kerja ini menggunakan 

metode dengan mengadakan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan ecobrick serta 

pemanfaatan hasil produk yang dibuat. 

Keempat; program kerja Individu dengan tema “Budidaya Sayur Kangung, Sawi, Pakcoy dan Ikan Nila 

Dengan Sistem Akuaponik”. Program kerja ini menggunakan metode dengan mengajak warga sekitar untuk 

langsung membuat sistem akuaponik dan memberikan informasi terkait sistem akuaponik.  

Kelima; program kerja Individu dengan tema “Pemurnian Minyak Jelantah dan Pemanfaatan Sebagai Sabun 

Pel Guna Mengurangi Biaya Belanja Keluarga”. Metode yang digunakan yaitu menggunakan media kulit pisang 

sebagai adsorben (zat penyerap) untuk memisahkan zat pengotor dan sedikit memurnikan warna sekaligus 

penghilang aroma tidak sedap pada minyak jelantah. Setelah dimurnikan kemudian diolah dengan beberapa 

tambahan bahan seperti Kalium Hidroksida (KOH) dan Natrium Hidroksida (NaOH) diaduk hingga mampu 

membuat minyak berubah menjadi sabun pel.  

Keenam; program kerja Individu dengan tema “Website Edukasi Seputar Sampah”. Metode yang 

digunakan ialah menggunakan template framework dari website gohugo.io lalu menggunakan layanan 00webhost 

sebagai layanan hosting agar website online dan dapat diakses oleh masyarakat. 

Ketujuh; program kerja Individu dengan tema “Pembuatan Wadah Untuk Pengelompokan di Bank 

Sampah”. Metode yang digunakan pada program ini ialah menggunakan drum bekas yang kemudian dibersihkan 
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dan dicat kembali dengan tujuan mempercantik. Lalu drum tersebut diberikan kepada masyarakat sebagai wadah 

sampah mereka di bank sampah. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Dalam kehidupan setelah pandemi COVID -19 banyak dampak yang ditimbulkan dari berbagai aspek mulai 

dari ekonomi, kesehatan hingga perubahan pola hidup yang banyak berubah. Salah satunya penggunaan 

smartphone untuk mengisi waktu luang, kegiatan belajar hingga urusan pekerjaan selama pandemi. Kebiasaan 

tersebut masih terbawa hingga kehidupan setelah pandemi. Akibat dari kebiasaan tersebut dapat mempengaruhi 

pada kesehatan mata yang berasal dari sinar biru. Efek lain yang ditimbulkan dari pandemi adalah pengelolaan 

lingkungan yang kurang efektif selama pandemi mengakibatkan banyak upaya yang dilakukan untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Dari topik diatas kami mencoba hadir di masyarakat untuk memberikan 

edukasi serta beberapa cara alternatif penyelesaian dari permasalahan yang ada. Oleh karena itu, kami 

memfokuskan program kerja kami dua dibidang kesehatan dan lima program pengelolaan lingkungan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Program kerja mengenai edukasi efek samping penggunaan smartphone terhadap kesehatan mata berfokus 

pada kesehatan mata anak usia dini pada masa pra sekolah (0-6 tahun). Menurut Widya (2020) terdapat dampak 

negatif terhadap anak yang memiliki kecanduan terhadap penggunaan smartphone, yaitu: pada perkembangan 

fisik, seperti anatomi tulang yang berubah menyebabkan nyeri punggung dan leher serta menyebabkan gangguan 

penglihatan. Pada perkembangan kognitif, terganggunya proses belajar seperti kurang konsentrasi anak. Pada 

perkembangan emosi, timbulnya perilaku agresif hingga kekerasan dapat muncul akibat smartphonenya diambil 

ataupun disita. Kemudian pada perkembangan sosial, anak cenderung malas bergaul (pasif) pada lingkungan 

sosialnya. Berdasarkan hasil pemaparan masalah yang telah disebutkan, edukasi program kerja mengenai efek 

samping penggunaan smartphone terhadap kesehatan mata bertujuan untuk mengubah perilaku baik dari anak 

maupun pola asuh orang tua agar dampak negatif yang ditimbulkan dari pengunaan smartphone tidak 

mempengaruhi aspek tumbuh kembang pada anak. Pada Gambar 1 adalah foto terkait pelaksanaan program 

edukasi efek samping penggunaan smartphone terhadap kesehatan mata. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Program Kerja di RT 05 Kelurahan Sengkotek 

 

Selanjutnya, program kerja mengenai pengelolaan lingkungan yang terdiri dari pemanfaatan limbah sampah 

botol plastik, pembuatan website edukasi mengenai sampah, pembuatan wadah tempat sampah, dan pembuatan 

ecobrick. Tujuan dari program ini yaitu untuk mengurangi adanya penumpukan sampah botol plastik, terciptanya 

lingkungan yang sehat, dan pemanfaatan sampah botol plastik menjadi barang berdaya guna. Sampah botol plastic 

dapat dimanfaatkan menjadi hiasan rumah seperti pot pada tanaman. Pembuatan website edukasi mengenai sampah 

diharapkan dapat dimanfaatkan oleh organisasi masyarakat terkhusus dasawisma dalam kegiatan bank sampah 

sehingga dapat mengelola sampah secara tepat. Pembuatan wadah tempat sampah digunakan untuk 

mengelompokkan berbagai jenis sampah dalam kegiatan rutin dasawisma dalam pelaksanaan bank sampah. Selain 

itu, hadirnya program pembuatan ecobrick berfungsi sebagai tambahan kegiatan pada bank sampah dengan 

memanfaatkan botol plastik dan diisi oleh sampah plastik yang bersih dan dipadatkan, lalu dikumpulkan agar dapat 

digunakan menjadi bahan atau modul untuk membuat kursi atau meja sehingga produk yang dihasilkan dapat 
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digunakan kembali oleh masyarakat ataupun sebagai produk yang mempunyai nilai jual. Pada Gambar 2 ialah foto 

terkait pelaksanaan program pemanfaatan limbah botol plastik dan pembuatan ecobrick. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Program Kerja di RT 09 Kelurahan Sengkotek 

 

Sejalan dengan program pemanfaatan limbah botol plastik dan pembuatan ecobrick cara lain dalam 

pemanfaatan limbah yang bertujuan dalam pengelolaan lingkungan khususnya pada limbah botol bekas plastik 

dan pemanfaatan lahan kosong. Tujuan dari program tersebut untuk memberikan edukasi mengenai pemanfaatan 

limbah dan pemanfaatan lahan kosong tersebut sebagai tempat pembudidayaan sayur kangkung, sawi pakcoy dan 

ikan nila dengan sistem aquaponik. Pendekatan program ini dilakukan dengan cara mengajak warga sekitar untuk 

ikut serta dalam proses pembuatan aquaponik ini. Alasan kami dalam memilih tanaman tersebut karena tidak 

mudah layu jika menyerap air secara berlebihan dan untuk pemilihan jenis ikannya sesuai dengan kondisi jenis air 

yang digunakan sebagai contohnya kami menggunakan air tawar. Untuk kerangka aquaponik dapat menggunakan 

kayu bekas, akan tetapi lebih disarankan menggunakan kayu yang baru. Oleh karena itu, kami membuat video 

yang berdurasi selama 1 menit 29 detik yang berisi mengenai cara budidaya sayur kangkung, sawi pakcoy dan 

ikan nila dengan sistem aquaponik yang diupload melalui youtube channel kami KKN 54 SAMARINDA. 

Program selanjutnya berfokus kepada kesehatan dan pengelolaan lingkungan khususnya pada limbah 

rumah tangga yaitu minyak jelantah. Tujuan dari program tersebut selain mengurangi penggunaan minyak jelantah 

untuk menggoreng makanan secara berkala serta memberikan edukasi tentang bahaya mengkonsumsi minyak 

jelantah secara berkala dan jangka panjang maka dari itu kami menawarkan pemanfaatan limbah tersebut menjadi 

sabun pel yang dapat digunakan dirumah dan dapat menekan biaya pengeluaran belanja bulanan keluarga. Pada 

kesempatan tersebut kami menggunakan limbah kulit pisang kepok sebagai zat penyerap kotoran serta penghilang 

bau pada minyak jelantah. Lalu hasil dari pemurnian minyak tersebut diolah menjadi sabun pel dengan 

penambahan beberapa bahan yang dapat membantu proses terjadinya penyabunan. Oleh karena itu, kami membuat 

video yang berdurasi selama 2 menit 42 detik yang berisi mengenai cara pembuatan serta informasi alat dan bahan 

pemurnian minyak jelantah dari kulit pisang kepok dan pemanfaatan sebagai sabun pel guna mengurangi biaya 

belanja bulanan keluarga yang diupload melalui youtube channel kami KKN 54 SAMARINDA. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Program kerja yang dilaksanakan Selama KKN yang bertujuan untuk membantu masyarakat menyadari 

pentingnya kebersihan lingkungan dan cara mengatasi sampah-sampah yang terdapat di sekitar mereka hidup, dan 

juga membantu masyarakat terutama para ibu dan anak untuk menyadari bahaya atau dampak negativ yang 

disebakan oleh penggunaan smartphone secara berlebih. Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan berbagai metode 

seperti sosialisasi, pelatihan, dan juga pembuatan website edukasi sampah. Adapun dalam pelaksnaan KKN 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan pembelajaran ataupun pelatihan secara menyeluruh untuk seluruh 

masyarakat Kelurahan Sengkotek. Sehingga, diharapkan dapat diterapkan untuk ke depannya dan membantu 

membangun Kelurahan Sengkotek yang bersih dan sehat. 
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melaksanakan program KKN. Kepada masyarakat Kelurahan Sengkotek yang telah menerima, membantu, dan 

membersamai kami dalam pengabdian KKN. Tidak lupa pula beberapa teman dan kerabat yang turut membantu 

dan memberi semangat selama kegiatan KKN berlangsung. 
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ABSTRAK: Program Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sungai Mariam, Kecamatan Anggana, 

Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan salah satu program dari pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

oleh KKN Universitas Mulawarman Angkatan 48. Program Kerja terdiri dari program kerja kelompok utama 

yaitu membuat website profil desa Sungai Mariam, program unggulan diantaranya Sosialisasi Bahaya Narkoba 

kepada para pelajar dan Penghijauan yang dilakukan di sekitar wilayah desa Sungai Mariam. Beberapa program 

kerja ini dilkukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh warga desa Sungai Mariam. Selain itu 

juga terdapat beberapa program Kerja Individu yaitu Pembuatan peta administrasi desa sungai Mariam, 
Sosialisasi pentingnya promosi untuk pengembangan pasar pada UMKM, Pembuatan tanaman TOGA untuk 

para ibu rumah tangga di pekarangan rumah, Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pelaku 

UMKM, Sosialisasi dan edukasi gemar makan ikan untuk anak-anak sekolah dasar, English study club, 
Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pemilik usaha toko kelontong, Website promosi 

penjualan ikan, Sosialiasi atau diskusi hasil pemanfaatan perikanan untuk olahan produk perikanan, Sosialisasi 

dampak buruk dari radiasi elektromagetik handphone pada anak-anak, Sosialisasi dampak buruk dari radiasi 

elektromagetik handphone pada anak-anak, Digitalisasi informasi persyaratan berkas dan alur pelayanan umum 

yang berkerjasama dengan sekolah, UKM, dan masyarakat umum di Desa Sungai Mariam. Hasil dari program 

kerja yang telah diselesaikan memberikan banyak manfaat seperti meningkatkan pengetahuan para pelajar dan 

mengembangkan pekalu UMKM, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa Sungai Mariam, 

pengabdian ini dilakukan 28 Juni 2022 – 21 Agustus 2022 dan beranggotakan 11 orang dalam satu kelompok.  

 

 

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNMUL; Program Kerja; Pengabdian. 

 

 
PENDAHULUAN 

Desa Sungai Mariam merupakan salah satu desa di Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Desa Sungai Mariam merupakan pusat pemerintahan Kecamatan Anggana. 

Jarak yang ditempuh untuk menuju desa sungai mariam sekitar ±50,7 Km, sekitar 1 jam 21 menit perjalanan dari 

Ibu kota Kabupaten Kutai Kartanegara. Jumlah warga di desa Sungai Mariam sebanyak ±14.000 jiwa. Untuk 

mencapai desa Sungai Mariam yang termasuk kedalam wilayah kecamatan anggana ini dapat ditempuh dengan 

jalur darat. Untuk fasilitas, desa Sungai Mariam memiliki 1 puskesmas dan 1 klinik dengan 28 RT dan untuk 

mengatur dan mengkordinir seluruh RT, maka wilayah desa Sungai Mariam dibagi menjadi 5 dusun. Dari setiap 
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dusun dipilih ketua dusun untuk mengatur RT-RT yang berada pada naungan dusun tersebut. Pada dasarnya, 

masyarakat di wilayah Sungai Mariam bermata pencarian sebagai nelayan, swasta dan wiraswasta. 

Desa Sungai Mariam memiliki komunitas atau organisasi yang dibentuk masyarakat sekitar untuk 

mengawasi, membantu dan menciptakan keamanan dan kenyamanan. Adapun komunitas yang dibentuk yaitu 

BPD, LPM, PKK, IKAMAPA, dan lain-lain. Komunitas-komunitas tersebut sangat aktif dalam melaksanakan 

kegiatan yang dapat mendorong masyarakat untuk tidak pasif. Selain itu, desa Sungai Mariam memiliki sarana 

ibadah yang terdiri dari 6 masjid, 13 mushola dan 3 gereja. Di wilayah desa sungai mariam juga terdapat 

perusahaan besar yaitu PT. Syam Surya, SPBU, Agen tabung gas, dan masih banyak lainnya. 

METODE 

Kegiatan KKN di desa Sungai Mariam ini diawali dengan melakukan koordinasi dan observasi bersama 

perangkat dan jajaran desa untuk menggali masalah yang ada dengan cara berinteraksi secara langsung dan melalui 

media whatsapp. Setelah identifikasi mengenai masalah yang ada, maka dilanjutkan dengan pencarian solusi atau 

alternatif yang bisa di gunakan di sertai dengan target, pelaksanaan program dan evaluasi. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 49 hari dengan melaksanakan beberapa program kerja yaitu membuat web profil desa, 

penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar, penghijauan, pembuatan peta administrasi desa, sosialisasi pentingnya 

promosi untuk pengembangan pasar pada UMKM, pembuatan tanaman TOGA untuk para ibu rumah tangga di 

pekarangan rumah, penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pelaku UMKM, sosialisasi dan 

edukasi gemar makan ikan untuk anak-anak sekolah dasar, english study club, penyuluhan pembuatan laporan 

keuangan sederhana pada pemilik usaha toko kelonting, membuat website promosi penjualan ikan, sosialisasi dan 

diskusi hasil pemanfaatan perikanan untuk olahan produk perikanan, sosialisasi dampak buruk dari radiasi 

elektromagnetik handphone pada anak-anak, dan digitalisasi informasi persyaratan berkas dan alur pelayanan 

umum. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan KKN berjalan di desa Sungai Mariam antara lain : 

 

1. Membuat Web Profil Desa 

  Program kerja web profil desa merupakan representasi pemerintah desa di dunia digital. Seperti 

yang diketahui, bahwa di zaman serba digital seperti ini, teknologi internet perlu dimanfaatkan sebaik 

mungkin. Berdasarkan informasi dari hasil survei yang telah dilakukan dan pencarian informasi yang 

dilakukan di sosial media serta internet, didapat bahwa Desa Sungai Mariam, kurang memiliki informasi 

mengenai data sarana dan prasarana serta struktur perangkat desa yang terbaru dalam situs web di internet. 

Oleh karena itu, dilakukan pembuatan web profil desa untuk Desa Sungai Mariam yang bertujuan untuk 

memberikan data informasi terbaru dari Desa Sungai Mariam.  

  Hasil dari pelaksanaan pembuatan web profil desa Sungai Mariam yaitu untuk memberikan 

informasi berbagai hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana serta struktur perangkat desa Sungai 

Mariam.   

 
Gambar 1. Web Profil Desa Sungai Mariam 

 

2. Penyuluhan Bahaya Narkoba pada Pelajar 

  Program kerja penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar merupakan penambahan wawasan 

tentang akibat penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan informasi dari hasil survei yang telah dilakukan, 
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maka perlu dilakukannya penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar di desa Sungai Mariam. Oleh karena 

itu, dilakukan penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar di Desa Sungai Mariam.  

  Hasil dari pelaksanaan penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar Madrasah Aliyah Miftahul 

Ulum yaitu para pelajar lebih mengetahui akan bahaya narkoba dan apa yang terjadi jika menggunakan 

narkoba. Selain itu para pelajar juga berdiskusi dengan narasumber tentang solusi apa yang tepat untuk 

mencegah penyalahgunaan narkoba, apa saja jenis-jenis narkoba, dan sanksi yang didapat jika 

menyalahgunakan narkoba. Setelah dilaksanakannya penyuluhan ini diharapkan para pelajar dapat 

mengontrol dan menjaga diri sendiri agar tidak merusak masa depan dan merugikan diri sendiri. 

 

 
Gambar 2.Penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar MA Miftahul Ulum 

 

3. Penghijauan 

  Penghijauan merupakan sebuah kata yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas menanam 

pohon (Senen, 2022 : 51). Berdasarkan informasi dari hasil survei yang telah dilakukan dan pencarian 

informasi yang dilakukan di Desa Sungai Mariam, didapat bahwa di Desa Sungai Mariam wilayah 

kawasan hijau masih minim. Oleh karena itu, perlu dilakukan program penghijauan di  Desa Sungai 

Mariam yang bertujuan untuk menambah kawasan hijau di wilayah Desa Sungai Mariam. 

  Hasil dari pelaksanaan penghijauan di Desa Sungai Mariam yaitu terciptanya kawasan hijau 

yang baik, bersih dan indah di lingkungan desa Sungai Mariam. 

 
Gambar 3. Penghijauan di wilayah desa Sungai Mariam 

 

4. Pembuatan peta administrasi desa Sungai Mariam 

  Peta administrasi merupakan data teknis yang sangat diperlukan dalam suatu kelurahan/desa 

untuk mengetahui letak dan batas suatu wilayah. Peta administrasi juga memuat sarana seperti jalan, 

pelayanan publik, batas dusun dan lain-lain. Melihat kondisi peta administrasi yang terdapat di Kantor 

Desa Sungai Mariam, maka perlu adanya pembaharuan.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah mengetahui letak dan batas suatu wilayah. Peta 

administrasi juga memuat sarana seperti jalan, pelayanan publik, batas dusun dan lain-lain. 
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Gambar 4. Penyerahan peta administrasi desa Sungai Mariam 

 

5. Sosialisasi pentingnya promosi untuk pengembangan pasar pada UMKM  

  Melihat besarnya potensi sumberdaya alam yang dimiliki Desa Sungai Mariam, dan ada 

beberapa UMKM yang masih belum memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai alat promosi usaha 

mereka. Dengan besarnya potensi usaha yang dimiliki masyarakat Desa Sungai Mariam sangat sayang 

apabila hanya diketahui oleh segelintir orang.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah pelaku UMKM di Desa Sungai Mariam dapat 

melakukan kegiatan promosi usaha mereka dengan memanfaatkan teknologi dan SDM yg ada dengan 

lebih maksimal. 

 
Gambar 5. Sosialisasi pentingnya promosi untuk pengembangan pasar pada UMKM di desa Sungai 

Mariam 

 

6. Pembuatan tanaman TOGA untuk para ibu rumah tangga di pekarangan rumah  

  Tanaman TOGA merupakan tanaman obat keluarga (TOGA) atau dikenal dengan apotik hidup 

merupakan tanaman yang ditanam pada area di sekeliling rumah, halaman rumah, ditempatkan dalam pot 

atau ditanam pada kebun yang luasnya berukuran kecil. Adanya apotik hidup yang tak jauh dari tempat 

tinggal kita, tentu saja akan sangat bermanfaat, baik nantinya digunakan sebagai obat tradisional yang 

sifatnya mencegah atau mengobati berbagai penyakit akut hingga kronis sekalipun, sebagai bumbu 

pelengkap masakan atau menambah nilai estetika tersendiri jika tertanam dengan tertata rapi. Pada 

umumnya disekitar pemukiman warga khususnya para Ibu Rumah Tangga (IRT) sehingga dapat 

mengurangi mengkonsumsi  obat – obatan kimia yang memiliki efek samping dimasa mendatang.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah para Ibu Rumah Tangga (IRT) dapat 

mengurangi mengkonsumsi  obat – obatan kimia yang memiliki efek samping dimasa mendatang dengan 

menggunakan TOGA sebagai obat tradisional yang sifatnya mencegah atau mengobati berbagai penyakit 

akut. 
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Gambar 6. Pembagian bibit tanaman TOGA untuk para ibu rumah tangga di desa Sungai Mariam 

 

7. Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pelaku UMKM  

Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

memperkenalkan kepada UMKM bagaimana cara membuat laporan keuangan sederhana. Dimana 

laporan tersebut akan berpengaruh pada keberlangsungan usahanya. 

 
Gambar 7. Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pelaku UMKM 

 

8. Sosialisasi dan edukasi gemar makan ikan untuk anak-anak sekolah dasar 

  Kurangnya konsumsi ikan di Indonesia masih berbanding terbalik dengan wilayahnya yang kaya 

akan sumber daya kelautan dan perikanan. Karena itu, perlu dilakukan upaya edukasi generasi muda 

untuk makan ikan terkhusus pada masyarakat Desa Sungai Mariam yang dimana merupakan penghasil 

ikan skala sedang untuk hasil penangkapannya. Oleh karena itu, Kegiatan edukasi mengenai manfaat 

makan ikan dilakukan di Desa Sungai Mariam khususnya kepada siswa siswa SD yang ada di Desa Sungai 

Mariam dengan men-sosialisasikan pentingnya berbagai manfaat ikan bagi tubuh.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk mengedukasi anak-anak sekolah dasar 

agar mengetahui manfaat dan pentingnya ikan bagi kesehatan tubuh. 

 

 
Gambar 8. Sosialisasi dan edukasi gemar makan ikan pada siswa kelas 6 SDN 005 Anggana 

 

9. English study club  
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Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk Mengajarkan kepada para siswa tentang 

ilmu pengetahuan dasar tentang bahasa Inggris seperti alfabet, angka, kata benda, warna, hewan, dan lain-

lain serta bagaimana cara memperkenalkan diri menggunakan bahasa Inggris. 

 

Gambar 9. Proses mengajar mata pelajaran bahasa inggris pada siswa kelas 4 SDN 002 Anggana 

 

10. Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pemilik usaha toko kelontong 

  Tuntutan ekonomi membuat banyak dari masyarakat Indonesia mulai mencoba mencari 

peruntungan dalam dunia bisnis, salah satunya dengan membuka usaha Toko Klontong. Khusus di 

wilayah Desa Sungai Mariam terdapat banyak sekali usaha Toko Klontong yang telah di buka dan di jalan 

kan oleh masyarakat tersebut. Namun terdapat kekurangan pada pelaku usaha dalam hal pembuatan 

laporan keuangan sederhana untuk kelancaran usaha yang dijalankan. Mayoritas pelaku usaha yang ada 

tidak mengetahui secara keseluruhan tentang transaksi pengeluaran maupun transaksi pemasukan yang 

terjadi, bahkan sebagian dari mereka tidak mengetahui bagaimana pembuatan laporan keuangan bagi 

usahanya. Dalam hal ini tidak semua indikator laporan keuangan akan di jelaskan, hanya yang langsung 

berpengaruh dengan biaya dan laba saja. Pembuatan laporan keuangan sederhana ini yang akan 

berpengaruh terhadap kelangsungan dan perkembangan usahanya.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

memperkenalkan kepada pengusaha kelontong bagaimana cara membuat laporan keuangan sederhana 

kelontong. Dimana laporan tersebut akan berpengaruh pada keberlangsungan usaha pengusaha kelontong. 

 

 
Gambar 10. Penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pemilik usaha toko kelontong 

 

11. Website promosi penjualan ikan  

Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk dapat menarik para investor maupun 

pelaku bisnis lainnya agar meningkatkan penjualan ikan di desa sungai mariam. 
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Gambar 11. Pembuatan website promosi penjualan ikan pada pelaku usaha 

 

12. Sosialiasi dan diskusi hasil pemanfaatan perikanan untuk olahan produk perikanan  

Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk membantu dan memberi informasi kepada 

ibu-ibu nelayan agar dapat lebih berkreasi dalam menciptakan suatu olahan produk perikanan yang lebih 

berkembang. 

 

 
Gambar 12. Sosialisasi dan diskusi hasil pemanfaatan perikanan untuk olahan produk perikanan pada 

ibu-ibu nelayan 

 

13. Sosialisasi dampak buruk dari radiasi elektromagetik handphone pada anak-anak 

 Radiasi elektromagnetik berasal dari gelombang elektromagnetik yang tidak terlihat. Sumber 

dari gelombang elektromagnetik adalah alat elektronik. Semakin sering menggunakan alat elekronik, 

maka akan semakin sering terpapar radiasi elektromagnetik. Salah satu alat elekronik yang paling sering 

digunakan adalah handphone. Bahkan, bahaya radiasi elektromagnetik handphone juga dapat menganggu 

kesehatan. Bahaya ini sangat berkaitan dengan kesehatan manusia yang kerap menggunakannya. Bahaya 

dan dampaknya bahkan bisa semakin buruk jika digunakan anak-anak. Risiko yang ditimbulkan adalah 

kanker, rusaknya sistem saraf, keguguran, dan masih banyak lagi. Berdasarkan informasi dari hasil survei 

yang telah dilakukan, maka perlu dilakukannya sosialisasi dampak buruk dari radiasi elektromagnetik 

pada anak-anak sekolah dasar di desa Sungai Mariam 

 Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah untuk mengedukasi anak-anak sekolah dasar 

agar mengetahui bahaya dari dampak radiasi yang dapat ditimbulkan dari penggunaan handphone yang 

berlebihan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 13. Sosialisasi dampak buruk dari radiasi elektromagnetik handphone pada siswa kelas 6 SDN 

002 Anggana. 

 

14. Digitalisasi informasi persyaratan berkas dan alur pelayanan umum 

  Program Kerja Digitalisasi Informasi Persyaratan Berkas dan Alur Pelayanan Umum melalui 

Poster dan instagram adalah jenis kegiatan yang bersifat Individu yang berguna untuk membantu 

Penduduk Desa Sungai Mariam agar mendapatkan pemahaman mengenai persyaratan berkas dan alur 

pelayanan yang ada pada kantor Desa Sungai Mariam ketika penduduk ingin mengurus surat-surat 

berkenaan dengan kepentingan kependudukan dan lainnya di kantor Desa Sungai Mariam. Melalui 

program kerja ini penduduk diharapkan dapat mengetahui apa saja yang perlu dipersiapkan ketika ingin 

mengurus berkas pada kantor Desa dan mengetahui bagaimana alur pelayanan yang ada pada kantor Desa 

tersebut melalui poster yang di pasang di kantor desa yang dapat dilihat secara langsung dan secara tidak 

langsung melalui instagram Desa Sungai Mariam dengan ini penduduk desa dapat mengetahui 

persyaratan apa saja dan bagaimana alur pelayanan yang ada pada kantor Desa Sungai Mariam dan hal 

ini membuat kinerja di kantor desa menjadi lebih efesien.  

  Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah spanduk yang dapat dilihat di kantor kepala dasa  

yang dapat digunakan warga untuk mengetahui persyaratan apa saja dan bagaimana alur pelayanan yang 

ada pada kantor Desa Sungai Mariam dan hal ini membuat kinerja di kantor desa menjadi lebih efesien. 

 

 
Gambar 14. Penyerahan spanduk untuk digitalisasi informasi persyaratan berkas dan alur pelayanan 

umum di kantor kepala desa Sungai Mariam 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada rentang waktu 28 Juni 2022 - 16 Agustus 2022 telah terlaksana program pengabdian kepada 

masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata Angkatan 48 Universitas Mulawarman di desa Sungai Mariam, 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Program kerja yang telah dirancang oleh tim pengabdi kelompok KKN Kukar 12 

telah berjalan dengan baik dan lancar. Contohnya adalah dengan adanya program seperti pembuatan web profil 

desa dan website promosi penjualan ikan maka dapat memberikan informasi berbagai hal yang berkaitan dengan 

sarana dan prasarana serta struktur perangkat desa Sungai Mariam maupun untuk dapat menarik para investor 

maupun pelaku bisnis lainnya agar meningkatkan penjualan ikan di desa sungai mariam. Selain itu, dengan adanya 

program penghijauan dan pembuatan TOGA maka dapat menciptakan wilayah kawasan desa Sungai Mariam yang 

hijau, baik, bersih dan indah.  
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Program sosialiasi dan penyuluhan seperti penyuluhan bahaya narkoba pada pelajar, sosialisasi 

pentingnya promosi untuk pengembangan pasar pada UMKM, penyuluhan pembuatan laporan keuangan 

sederhana pada pelaku UMKM, sosialisasi dan edukasi gemar makan ikan untuk anak-anak sekolah dasar, 

penyuluhan pembuatan laporan keuangan sederhana pada pemiliki usaha toko kelontong, sosialisasi dan diskusi 

hasil pemanfaatan perikanan untuk olahan produk perikanan, dan sosialisasi dampak buruk dari radiasi 

elektromagnetik handphone bagi anak-anak dapat memberikan pengetahuan dan edukasi bagi masyarakat maupun 

anak-anak yang ada di desa Sungai Mariam. 

Program Pembuatan peta administrasi dan digitalisasi informasi persyaratan berkas dan alur pelayanan 

umum dapat memberikan informasi untuk mengetahui letak dan batas wilayah sungai mariam serta untuk 

membantu warga sekitar agar dapat mengetahui persyaratan apa saja dan bagaimana alur pelayanan yang ada pada 

kantor Desa Sungai Mariam. Selain itu, program english study dapat memberikan ilmu pengetahuan dasar tentang 

bahasa Inggris seperti alfabet, angka, kata benda, warna, hewan, dan lain-lain serta bagaimana cara 

memperkenalkan diri menggunakan bahasa Inggris bagi anak-anak sekolah dasar di desa Sungai Mariam. 

Seluruh program dalam kegiatan KKN ini dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan jadual dan telah 

disesuaikan dengan waktu pelaksanaan. 
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yang telah mengizinkan serta membantu selama pelaksanaan program kerja sehingga dapat berjalan dengan baik.  
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ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman merupakan salah satu kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa. Program kerja yang diangkat pada tahun 2022 yang 

dilakukan di Desa Budaya Sungai Bawang berkaitan dengan usaha pemberdayaan sumber daya manusia dan 

pelestarian alam. Hal tersebut perlu dilaksanakan karena sebagai upaya menjadikan desa tersebut menjadi 

mandiri. Dengan adanya program kerja unggulan yang dilaksanakan oleh kelompok KUKAR 18 Desa Budaya 

Bawang, yaitu melakukan pelatihan atau bimbingan belajar komputer kepada siswa/siswi SD Negeri 014 Muara 

Badak dan penanaman bibit pohon di lahan kosong. Diharapkan menjadi langkah awal bagi masyarakat untuk 

sadar akan pentingnya meningkatkan sumber daya manusia, pengelolaan sumber daya alam, dan melestarikan 

lingkungan sekitar, terutama di kawasan Desa Budaya Sungai Bawang. Selain itu, mengajarkan peserta didik 

mengenai pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang IPTEK. Kegiatan ini diawali 

dengan cara koordinasi dengan perangkat Desa Budaya Sungai Bawang. Kemudian, melakukan observasi atau 

survei di lapangan terkait pelaksanaan program kerja yang telah diusulkan. Selain itu, hasil data-data yang 

didapat dengan menggunakan metode simak dan teknik pendukung lainnya ketika melaksanakan kegiatan 

program kerja. Diharapkan kegiatan pengabdian ke masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Mulawarman di Desa Budaya Sungai Bawang dapat memberikan 

manfaat untuk pemberdayaan sumber daya manusia dan pengelolaan sumber daya alam. 

 

Kata Kunci: Desa Budaya Sungai Bawang, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Upaya Pelestarian Alam 

 

 
PENDAHULUAN  

Pengabdian masyarakat adalah  kegiatan yang dilakukan oleh lembaga tertentu seperti mahasiswa atau 

pelajar dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan alam maupun menjaga kelestarian 

budaya melalui berbagai program yang dilaksanakan di desa atau wilayah yang di tuju. Lembaga yang menaungi 

pengabdian ini disebut dengan lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat atau biasa disingkat LPPM (Anasari 

et al., 2015). Tujuan dari LPPM ini yaitu mengembangkan lembaga pengabdian dan penelitian sebagai pusat 

pembelajaran melalui pemberian program kepada mahasiswa untuk mengabdi langsung kepada masyarakat. Salah 

satu program kerja dari LPPM yaitu melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di berbagai desa/kelurahan 

di Kalimantan Timur. Program kerja yang dilaksanakan di suatu desa/kelurahan harus disesuaikan dengan kondisi 

wilayah, kebutuhan masyarakat dan sebagainya agar program yang dilaksanakan memberikan dampak yang baik 

bagi desa/kelurahan yang dituju. Melihat kondisi wilayah Kalimantan timur yang masih dikelilingi oleh hutan dan 

terdapat beberapa wilayah pedesaan yang masih dalam keadaan tertinggal maupun berkembang maka mahasiswa 
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lebih baik melaksanakan program yang dapat mempertahankan hutan tersebut seperti penghijauan. 

Adapun program yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan indeks desa membangun yaitu dengan 

melaksanakan program pemberdayaan masyarakat di desa tersebut. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan, menjaga, dan memulihkan keberdayaan suatu komunitas atau masyarakat 

desa agar mampu sesuai dengan harkat dan martabat agar sesuai dengan hak-hak dan tanggung jawab sebagai 

anggota komunitas atau masyarakat suatu desa (Harahap, 2012). Tujuan dari pemberdayaan ini adalah agar 

masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang tinggi mengenai tanggung jawabnya kepada desa/wilayah yang 

sedang ditempati.  

Pengabdian masyarakat dalam bentuk pemberdayaan melalui penghijauan telah dilaksanakan oleh Wardani 

& Putra (2020) tentang pemberdayaan masyarakat melalui penghijauan untuk konservasi sumber air Banyuwangi, 

Kota Batu. Sedangkan pengabdian masyarakat dalam bentuk pemberdayaan melalui bimbingan belajar telah 

dilaksanakan oleh Mimbar et al. (2021) tentang strategi pemberdayaan masyarakat melalui bimbingan belajar dan 

pengajian masa pandemi di puri cendana RW 015. Sehingga dengan adanya pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh kelompok mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kukar 18 Desa Budaya Sungai Bawang yang 

memfokuskan pengabdiannya pada pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan lingkungan. Hal ini perlu 

dilaksanakan karena melihat kondisi Desa Budaya Sungai Bawang yang memiliki  kategori indeks desa 

membangun masih desa berkembang. Selain itu, letak geografis yang berada cukup jauh dari jalan raya antar kota 

membuat desa tersebut dikelilingi oleh perkebunan, ladang dan hutan. Sehingga berdasarkan kondisi dan letaknya 

maka kelompok tersebut melaksanakan program pemberdayaan melalui penghijauan dan pemberian bimbingan 

belajar kepada siswa/siswi SD Negeri 014 Muara Badak di desa tersebut. Penghijauan adalah salah satu upaya 

yang dilakukan di lahan yang kosong dengan jenis tanaman yang tahunan atau perumputan yang sesuai dengan 

kondisi lahan yang akan ditanami dengan berbagai tujuan seperti terciptanya udara yang sejuk dan mengurangi 

eropsi (Zuhriah, 2019).  

Pemberdayaan di Desa Budaya sungai Bawang juga memperhatikan aspek pendidikan dan sarana serta 

kesadaran siswa/siswi mengenai perkembangan teknologi dalam menunjang pendidikan. Pendidikan adalah usaha 

manusia untuk mengembangkan kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki sehingga dihasilkan kemampuan 

berguna bagi diri sendiri maupun masyarakat. Ilmu pendidikan meliputi aspek menyelidiki, merenungi tentang 

gejala-gelaja perbuatan mendidik (Djamaluddin, 2014). Pendidikan dapat dikembangkan di bangku sekolah 

maupun di luar sekolah seperti bimbingan belajar. Menurut Rahman (2015), bimbingan belajar merupakan bantuan 

dari pengajar kepada siswa/pelajar mengenai cara menemukan metode belajar yang tepat dan memilih materi yang 

sesuai dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai kesulitan yang timbul ketika tuntutan belajar di institusi 

pendidikan. Melihat kondisi sekolah dasar tersebut memiliki kemampuan dan keterbukaan akan teknologi yang 

menunjang pendidikan masih sangat kurang seperti penggunaan Microsoft word maka program yang dilakukan 

yaitu pemberian bimbingan belajar mengenai microsoft word kepada siswa/siswi. Microsoft word adalah perangkat 

lunak pengolahan kata yang dapat berfungsi untuk mengolah kata dalam bentuk dokumen yang dapat disimpan 

dalam bentuk file dokumen maupun hasil cetak (Putra dalam Andika et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai melalui pengabdian 

masyarakat ini yang dilakukan oleh kelompok mahasiswa KKN Universitas Mulawarman di Desa Budaya 

Sungai Bawang adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa/siswi dalam memahami komputer melalui 

pengajaran dasar-dasar tentang Microsoft word, dengan memberikan bimbingan belajar diharapkan nantinya 

dapat menjadi acuan untuk tingkat sekolah yang lebih tinggi dan menanmbah pengalaman, serta memberikan 

penghijauan lingkungan di desa budaya sungai bawang dengan cara menanam pohon ketapang kencana yang 

merupakan suatu potensi sumber daya alam dan memiliki berbagai manfaat seperti dapat menyerap polusi, 

menyejukkan lingkungan, dan sebagai peneduh dari sinar matahari. METODE  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman angkatan 48 oleh mahasiswa dari kelompok 

KUKAR 18 dilaksanakan selama 50 hari lamanya, terhitung dari tanggal 28 Juni 2022 sampai 16 Agustus 2022. 

Pengabdian ke masyarakat oleh kelompok mahasiswa Universitas Mulawarman ini ditempatkan di Desa Budaya 

Sungai Bawang, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara. Kemudian, kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

Universitas Mulawarman tahun 2022 berbeda dengan tahun lalu yang masih mengenai masa pandemi Covid-19, 

karena tahun ini LP2M menetapkan tema “Desa Mandiri”. Hal tersebut sebagai bentuk upaya agar masyarakat 

Kalimantan Timur siap menyongsong Ibu Kota Negara (IKN) yang baru. Sehingga program kerja yang diusulkan 

pun harus berkaitan dengan hal-hal yang berkelanjutan dan berdampak bagi desa maupun masyarakatnya. Maka 
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dari itu, konsep program kerja yang diusulkan oleh kelompok KUKAR 18 adalah “Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia dan Pelestarian Alam sebagai Upaya Penghijauan Lingkungan di Desa Budaya Sungai Bawang”.  

Berdasarkan konsep program kerja yang dipilih, maka metode pengabdian ke masyarakat dengan cara 

pelatihan, sosialisasi, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memberikan kesadaran masyarakat Desa Budaya Sungai Bawang mengenai pentingnya pemberdayaan sumber 

daya manusia, dan pengelolaan sumber daya alam. Bentuk pengabdian yang dilakukan melalui beberapa program 

kerja, seperti penanaman pohon di lahan kosong dan melaksanakan bimbingan belajar komputer untuk siswa/siswi. 

Dipilihnya program kerja tersebut dilatarbelakangi adanya beberapa permasalahan yang ditemukan di Desa 

Budaya Sungai Bawang yaitu kurangnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, terutama pengelolaan 

lahan kosong. Selain itu, dalam bidang pendidikan masih banyak siswa/siswi yang tidak dapat mengoperasikan 

komputer. Sehingga, adanya program kerja tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik maupun 

masyarakatnya dalam mengembangkan sumber daya yang ada di Desa Budaya Sungai Bawang. Selain itu, sebagai 

upaya melestarikan lingkungan sekitar melalui penghijauan di lahan kosong. 

Lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kegiatan KKN berlangsung. Lokasi pengabdian 

dilakukan di Desa Budaya Sungai Bawang. Adapun penanam bibit pohon dilakukan di pinggir jalan daerah 

perbatasan antara Desa Budaya Sungai Bawang dengan Desa Tanah Datar dan Lamin Adat suku Dayak Kenyah, 

kegiatan ini dikerjakan selama dua minggu di awal bulan Juli 2022. Kemudian, di halaman Lamin Adat Dayak 

Kenyah. Sedangkan untuk bimbingan belajar komputer untuk siswa/siswi kelas V dan VI dilakukan 3 minggu 

pada bulan Juli 2022. Kegiatan tersebut dilaksanakan di SD Negeri 014 Muara Badak. Kemudian, subjek 

pengabdian dari program kerja tersebut adalah peserta didik, masyarakat umum, dan lingkungan di Desa Budaya 

Sungai Bawang. 

Teknik pengumpulkan data dalam kegiatan ini yaitu, jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, dengan cara mendeskripsikan secara jelas dan sesuai dengan keadaan di lapangan 

sehingga lebih mudah dipahami. Sumber data dalam hal ini adalah siswa/siswi kelas V dan VI SD Negeri 014 

Muara Badak dengan data primer yang didapat langsung dari lapangan. Hal tersebut didapat melalui beberapa 

teknik pengumpulan data seperti metode simak, adalah menyimak tindakan, tuturan, proses pengerjaan yang 

dilakukan subjek. Jadi, tingkat kemampuan dari subjek akan menjadi fokus dalam penelitian menggunakan metode 

simak. Kemudian metode observasi, dilakukan dengan cara mengamati dan mengumpulkan informasi langsung di 

lapangan. Berikut adalah tahap-tahap yang dilakukan ketika melakukan kegiatan program kerja Unggulan: 

 

2.1 Kegiatan Penanaman Pohon 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya memberikan kesadaran bagi masyarakat untuk terus melestarikan 

lingkungan, terutama penghijauan pada lahan kosong. Adanya kegiatan ini sangat penting dilakukan karena selain 

sebagai bentuk pelestarian, bertujuan untuk menjadikan Desa Budaya Sungai Bawang terlihat asri dan teduh. 

Sehingga langkah-langkah dalam kegiatan penanaman bibit pohon di Desa Budaya Sungai Bawang adalah: 

1) Melakukan observasi pada lahan yang cocok untuk ditanami bibit pohon 

2) Pemilihan bibit pohon yang tepat untuk ditanam di lahan tersebut 

3) Melakukan perintisan pada lahan kosong. 

4) Menyemprot rumput liar yang mengganggu proses penanaman bibit pohon. 

5) Melakukan penanaman serta pemberian pupuk pada pohon. 

6) Penyiraman pohon yang di siram setiap pada waktu  pagi dan sore hari.  
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Gambar 2.1 observasi dan 

pembersihan lahan. 

Gambar 2.2 menyiapkan bibit 

pohon yang akan ditanam 

Gambar 2.3 penyiraman pohon 

yang sudah ditanam 

 

 

 

2.2 Kegiatan Bimbingan Belajar Komputer 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Budaya Sungai Bawang, 

terutama pada siswa/siswi kelas V dan VI SD Negeri 014 Muara Badak dalam mengoperasikan komputer. 

Sehingga diharapkan peserta didik dapat memahami dasar-dasar dalam penggunaan salah satu program komputer 

yaitu microsoft word. Hal tersebut sebagai upaya meningkatkan  melek teknologi sejak dini. Ada pun langkah-

langkah yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu sebagai berikut: 

1) Melakukan observasi terkait kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Guru-Guru SD Negeri 014 Muara Badak. 

3) Mengajak siswa/siswi kelas V dan VI untuk mengikuti kegiatan bimbingan belajar komputer 

4) Kegiatan dilakukan sebanyak 5 kali dalam 3 minggu, pada hari rabu dan jum’at selama bulan Juli 2022. 

 

   

Gambar 2.4 mahasiswa berdiskusi 

dengan pihak sekolah terkait 

usulan program kerja. 

Gambar 2.5 perkenalan dan 

mengajak siswa/siswi untuk 

mengikuti kegiatan. 

Gambar 2.6 kegiatan bimbingan 

belajar komputer 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Program kuliah kerja nyata atau KKN 48 ini merupakan langkah nyata dalam rangka pengabdian 

masyarakat yang di laksanakan di desa budaya sungai bawang. Program kerja dalam kegiatan pengabdian ini  di 

lakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan alam maupun menjaga kelestarian budaya melalui 

berbagai program yang dilaksanakan di Desa Budaya Sungai Bawang.  Adapun program kerja yang dilakukan 

dalam peningkatan sumber daya manusia dan upaya pelestarian alam guna menjaga kelestarian budaya  ialah 

dengan melaksanakan program kerja bimbingan belajar kepada siswa/siswi kelas 5 dan 6 SDN 014 Muara Badak 

dan upaya pelestarian lingkungan melalui Penanaman Pohon. 
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3.1 Kegiatan Penanaman Pohon 

Program penanaman pohon Ketapang Kencana (Termenelia matily) di Desa Budaya Sungai Bawang yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Mulawarman, Kegiatan penamanan pohon dilaksanakan tepatnya 

diperbatasan Desa Budaya Sungai Bawang dengan Desa Tanah Datar, dan Lamin adat suku Dayak Kenyah. 

Penanaman dilakukan selama ±1 minggu. Adapun bibit pohon yang dipilih adalah Ketapang Kencana, hal tersebut 

dikarenakan ketapang kencana adalah sejenis pohon yang biasanya tumbuh di tepi pantai yang rindang, dan 

memebentuk tajuk yang bertingkat-tingkat. Sehingga setelah proses pertumbuhan biasanya tumbuhan ini akan 

menjadi pohon yang di tanam dengan tujuan hanya untuk hiasan atau biasa juga sebagai peneduh untuk taman, 

tempat parkir dan bisa juga di tanam di pinggir jalan.anaman pohon Ketapang Kencana akan ditanam sesuai dengan 

titik-titik yang telah ditentukan. Jumlah tanaman yang ditanam sebanyak kurang lebih 31 pohon (20 di perbatasan 

atau Gapura desa dan 11 di lamin adat suku Dayak Kenyah). Berikut adalah tahapan pelaksanaan penanaman 

pohon telah berjalan yang dapat diuraikan seperti di bawah: 

 

A. Pemilihan Jenis Pohon 

Pemilihan jenis pohon merupakan hal yang sangat penting dalam proses penanaman karena jenis pohon sangat 

berpngaruh terhadap tujuan penanaman yaitu sebagai penghijauan. Bibit pohon yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah jenis ketapang kencana dimana pohon ini memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Dapat Menyerap Polusi 

Polusi merupakan salah satu partikel debu yang disebabkan dari pembakaran sampah, asap kendaraan motor 

dan mobil, serta pembakaran lahan. Biasanya polusi akan bertebaran di jalanan. Oleh karena itu, pohon 

ketapang berperan untuk menyerap polusi-polusi yang berada di jalanan atau lingkungan sekitar. 

2. Peneduh dari Sinar Matahari 

Pohon ketapang kencana juga bisa berfungsi sebagai peneduh dari sinar matahari, hal tersebut dikarenakan 

pohon ketapang memiliki tangkai yang banyak dan bercabang, serta daun yang rindang sehingga bisa sebagai 

penyaring sinar matahari di siang hari. 

3. Meningkatkan Konsentrasi 

Pohon ketapang kencana memiliki daun yang rindang, dengan memiliki daun yang rindang maka akan 

membawa suasana yang sejuk dan dari suasana tersebut dapat meningkatkan konsentrasi seseorang dalam 

berpikir. 

4. Menyejukkan Lingkungan  

Pohon ketapang juga berfungsi untuk menyejukkan lingkungan sekitar, terutama apabila di siang hari, hal 

tersebut dikarenakan pada dasarnya pohon ketapang memiliki batang bercabang dan daun yang rindang, dari 

sanalah akan tercipta hawa yang menyejukkan bagi lingkungan. 

5. Tanaman Hias 

Selain memiliki fungsi di alam, pohon ini juga memiliki fungsi dapat memanjakan mata. Sehingga, pohon 

ini dapat dijadikan sebagai pohon hias karena bentuknya yang rimbun jadi sangat elok untuk dipandang. oleh 

karena itu pemilihan bibit ketapang kencana untuk ditanam dipinggir jalan kanan dan kiri perbatasan desa dapat 

memberikan kesan tersendiri sebelum memasuki pemukiman warga Desa Budaya Sungai Bawang.  

 

B. Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan dilakukan setelah sebelumnya melakukan diskusi dengan anggota kelompok mengenai 

titik yang tepat untuk dilakukan penanaman, setelah berdiskusi akhirnya maka ditetapkan untuk menanam pohon 

di dua lokasi yaitu di halaman Lamin Adat Suku Dayak Kenyah dan dipinggir jalan kanan dan kiri perbatasan 

Desa Budaya Sungai Bawang dengan Desa Tanah Datar, hal tersebut dikarenakan masih kurangnya usaha 

pelestarian lingkungan. Sehingga melalui penanaman bibit pohon diharapkan dapat membantu penyerapan polusi 

dipinggir jalan sekaligus menambah keindahan perbatasan desa sebelum memasuki pemukiman dan dapat 

memberikan rasa nyaman.  
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Setelah berdiskusi dengan anggota kelompok langkah selanjutnya adalah meminta izin kepada pemerintah 

Desa Budaya Sungai Bawang, tetutama kepada ketua RT, karena lokasi penamanan berlokasi di lingkungan RT 5. 

Kemudian, setelah mendapatkan izin dari pemerintah desa maupun ketua RT langkah selanjutnya adalah merintis 

tanaman hama yang tumbuh pada lahan yang akan ditanami dengan tujuan untuk mengkondisikan lahan tempat 

penanaman tanaman agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan tanaman itu. Proses perintisan ini dilakukan 

dengan 2 cara yaitu, penebasan dengan menggunakan parang dan penyemprotan menggunakan pestisida. Dalam 

pelaksanaan pembersihan area ini alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.  Bambu yang di potong menjadi patok, berfungsi untuk diletakkan pada area titik penanaman yang digunakan 

untuk memberi tanda bahwa tanaman tersebut bukan tanaman liar. 

2.  Parang adalah alat yang akan digunakan dalam membersihkan Gulma dari area yang akan dijadikan titik 

penanaman. 

3. Sprayer Pump adalah alat yang akan digunakan untuk menyemprot dan menyebarkan cairan pestisida yang 

berfungsi sebagai racun untuk mematikan gulma. 

4.  Pestisida merupakan cairan yang digunakan untuk memberantas dan mencegah tanaman liar atau rumput 

yang dapat mengganggu didalam proses pertumbuhan pohon ketapang kencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Penyiapan Lahan  
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C. Pembuatan Pancang 

Pembuatan pancang dilakukan setelah proses perintisan tanaman hama telah selesai, langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah pemanacangan jalur guna memberi tanda pada titik penanaman dan meluruskan tanaman 

yang akan ditanami agar terlihat rapih dan menarik. Pada proses ini tahapan yang dilakukan adalah menebang 

bambu terlebih dahulu, selanjutnya memotong bambu dengan masing-masing diberi 1.5 meter dan setelah itu 

dibelah menjadi delapan bagian dan akhirnya mendapatkan pancang. setelah mendapatkan pancang langkah 

selanjutnya adalah menancapkan bambu dengan menentukan titik penanaman terlebih dahulu dengan cara 

menentukan titik awal penanaman yang selanjunya disusul titik berikunya dengan diberi masing-masing jarak 

5 meter sebagai jarak yang ideal untuk tumbuhnya pohon ketapang kencana. 

 

D. Pembuatan Lubang Tanam 

Pembuatan lubang tanam dilakukan setelah mendapatkah titik yang tepat untuk dilakukan penanaman melalui 

proses pematokan bambu. setelah mendapatkan titik yang tepat langkah selanjutnya adalah menggali tanah yang 

diameternya disesuaikan dengan diameter benih dari polibek dan kedalaman kurang lebih 20 cm dan yang 

merupakan kedalaman optimal untuk tumbuhnya suatu benih pohon.   

 

Gambar 3.2 Pembuatan Lubang Tanah 

 

E. Pengolahan Tanah Dasar 

Pengolahan tanah dasar dilakukan setelah lubang telah tersedia dan tanaman sudah siap tanam.  

Pengolahan tanah adalah suatu proses perbaikan kondisi tanah baik secara fisik, kimiawi, dan biologis. 

Persiapan dilakukan dengan cara memupuk permukaan tanah yang akan digunakan untuk menanam pohon 

tersebut. Hal tersebut harus dilakukan sebelum menanam pohon, dikarenakan adanya persiapan tanah yang 

sesuai dengan prosedur, proses penanaman akan lebih mudah sehingga pohon dapat bertumbuh dengan baik 

Pupuk merupakan bahan tambahan yang digunakan untuk tanaman. Pupuk yang digunakan dalam 

proses penanaman ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu jenis pupuk organik dan jenis pupuk anorganik. Pupuk 

Organik adalah salah satu jenis pupuk yang terbuat dari tumbuhan dan kotoran hewan. Jenis Pupuk organik 

salah satunya seperti pupuk kandang, pupuk organik buatan dan kompos, adapun pupuk organik yang kami 

gunakan adalah pupuk kandang yang berasal dari kotoran dari hewan. Sedangkan pupuk anorganik adalah salah 

satu jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan kimia. Pupuk dasar diberikan sebelum menanam dengan tujuan 

untuk memperbaiki susunan tanah, serta meningkatkan total organisme tanah yang dapat digunakan sebagai 

proses pemisahan bahan organik menjadi bahan yang tersedia yang di tanaman. 

 



 

 

112 

 

Gambar 3.3 Pemberian Pupuk Organik 

 

 

F. Pelaksanaan Penanaman Pohon 

Penanaman pohon dimulai pada tanggal 13 juli 2022 hingga selesai. Kegiatan penanaman pohon adalah 

salah satu kegiatan kepedulian terhadap lingkungan untuk penghijauan yang dilakukan di kawasan jalan masuk 

menuju Desa Sungai Bawang. Penanaman pohon dilakukan bersamaan dengan pengolahan tanah dasar dengan 

cara pemupukan terlebih dahulu dan mengeluarkan tanaman dari polibek untuk dimasukkan kedalam lubang 

tanah yang sudah disiapkan, setelah pohon ditanam selanjutnya pohon disirami air agar dapat berfotosintesis 

dengan optimal. Adapun perawatan yang dilakukan adalah penyiraman tanaman setiap pagi dan sore serta 

membersihkan pohon dari tanaman pengganggu yang dapat menjadi penyaing bagi pohon ketapang kencana. 

 

   

Gambar 3.4. Proses Penanaman Pohon 

 

 

3.2 Kegiatan Bimbingan Belajar 

Program pengabdian masyarakat dalam rangka KKN 48 ini dilaksanakan di Desa Budaya Sungai Bawang. 

Program yang dilakukan adalah kegiatan bimbingan belajar mengenai microsoft word kepada siswa/siswi 

di SD Negeri 014 Muara Badak. Maka, dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Mulawarman Kelompok KUKAR 18 yang berlokasi di Desa Budaya Sungai Bawang, Kecamatan Muara 

Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juni s/d 16 

Agustus 2022. Mahasiswa-mahasiswi yang menjadi anggota Kelompok KUKAR 18 Desa Budaya Sungai 

Bawang mampu menyelesaikan kegiatan tersebut dengan melakukan pengaplikasian ilmu-ilmu yang 

didapat di Universitas. Mahasiswa-mahasiswi juga mampu memberikan pengetahuan penggunaan 

Microsoft word kepada siswa/siswi SD Negeri 014 Muara Badak dengan pengaplikasiannya langsung 

menggunakan Microsoft word pada laptop yang di pegang langsung. Berdasarkan hasil evaluasi selama 

kegiatan bimbingan belajar ini berlangsung sangat berpengaruh untuk anak-anak tentang bagaimana 

menggunakan laptop dan microsoft word  di Desa Budaya Sungai Bawang, hal ini dibuktikan dengan 

adanya respon baik dari pihak sekolah dan anak sekolah yang 
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mengikuti bimbingan belajar ini sampai akhir, sehingga kegiatan ini bisa mencapai target tujuannya. 

Melihat kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan microsoft word pada siswa dan siswi di Desa Budaya 

Sungai Bawang yang sebentar lagi akan lulus dan masuk sekolah ke jenjang SMP yang kemungkinan besar akan 

berhubungan dengan microsoft word seperti membuat cerita pendek, surat menyurat, dan lainnya sehingga 

membuat mahasiswa dan mahasiswi KKN KUKAR 18 menjadikan ini hal yang penting untuk dibahas.  

Adapun keberhasilan dalam kegiatan ini di buktikan dengan adanya hasil, diantaranya : 

1. Anak-anak mulai memahami cara menggunakan laptop mulai dari menyalakan hingga membuka aplikasi. 

2. Anak-anak bisa menggunakan microsoft word sekaligus membuat beberapa kalimat. 

3. Anak-anak mengetahui beberapa fungsi dari laptop serta fungsi dari microsoft word selain untuk membuat cerita 

saja. 

Pencapaian hasil kegiatan bimbingan belajar ini adalah menjadikan anak-anak lebih mengerti dan 

memahami materi yang di berikan untuk di aplikasikan nantinya. Sesuai dengan tujuan dari program kerja, yakni 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan siswa/siswi dalam perkembangan zaman menggunakan teknologi 

dengan mempelajari serta menerapkan penggunaan microsoft word. Menuntaskan tujuan dari program kerja, yakni 

meningkatan sumber daya manusia dengan melaksanakan program kerja berupa bimbingan belajar kepada 

siswa/siswi SD Negeri 014 Muara Badak. Dijelaskan menurut Aisya dalam Dedi et al. (2017) bimbingan belajar 

merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada orang lain untuk menentukan pilihan, penyesuaian, serta 

pemecahan suatu permasalahan belajar yang akan dihadapi berkaitan dengan adanya perubahan tingkah laku 

seseorang akibat adanya suatu pengalaman dan latihan. Menjadi kejelasan mengapa program kerja ini di pilih, 

dikarenakan dengan bimbingan yang di berikan ini diharapkan dapat membantu siswa-siswi SD Negeri 014 Muara 

Badak mengikuti perkembangan zaman dengan pengenalan melalui microsoft word dan memahami sejak dini 

teknologi.  

 

 

Gambar 3.5 Kegiatan Bimbingan Belajar 

 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan pemaparan di atas, adapun kesimpulanya yaitu dengan adanya penambahan kawasan hijau 

disekitar jalan yang telah ditanami pohon pelindung dan meningkatnya kesadaran masayarakat terkait kegiatan 

penanaman pohon. Selain itu, dengan adanya penanaman bibit pohon pada lahan kosong merupakan upaya 

penghijauan sehingga hal tersebut dapat memberikan dampak yang baik bagi kesehatan maupun lingkungannya. 

Kemudian, Bertambahnya pengetahuan masyarakat Desa Budaya Sungai Bawang terutama kepada siswa atau 

siswi kelas V dan VI SD Negeri 014 Muara Badak yang diperoleh dari kegiatan bimbingan belajar komputer. 

Sehingga, adanya pembelajaran berbasis pelatihan atau bimbingan memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi 

pelajar maupun masyarakat dalam memanfaatkan teknologi canggih, jadi pemahaman mengenai IPTEK dapat 

diperoleh melalui bimbingan yang diberikan. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah adanya kegiatan yang 

telah dilakukan sebelumnya dapat memberikan dampak yang baik bagi desa maupun masyarakat, sehingga 

kegiatan seperti ini dapat dilanjutkan dengan inovasi-inovasi baru sehingga dapat berkembang menjadi lebih baik. 

Adanya program pemberdayaan sumber daya manusia, pengelolaan sumber daya alam merupakan upaya 

menjadikan desa mandiri. 
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Juni 2022 dan berakhir tanggal 16 Agustus 2022. Kami selaku mahasiswa Universitas Mulawarman yang 
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dikerjakan oleh mahasiswa Universitas Mulawarman selama KKN. 
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dan Individu selama melaksanakan pengabdian di Desa Budaya Sungai Bawang. 
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ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN) adalah kegiatan KKN yang memungkinkan mahasiswa 

melakukan kegiatan KKN pada tema tertentu. Salah satunya adalah Kesehatan dan Pangan, yang dimana pada 

kesempatan kali ini untuk KKN Tematik Kesehatan dan Pangan berada di Desa Bumi Harpan, Kec. Sepaku, 

Kab. PPU. Semua kluster pada KKN tematik diwajibkan untuk dapat membuat profil desa sebagai program 

kerja utama. Pendataan desa menjadi salah satu tugas utama saat kkn berlangsung, terutama untuk kebutuhan 

profil desa. Dengan melalui pendekatan analisis dan observasi lapangan, Data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan sekunder, setelah didapatkannya data permasalahan dilakukan analisis prioritas masalah. Setelah 

ditentukan prioritas masalah (Stunting) maka dilanjutkan dengan target solusi, pelaksanaan program kerja 

(Profil Desa dan Dapur Sehat). Pelaksanaan Proker Dapur Sehat ini dijalankan secara terus menerus dan 

berkelanjutan salah satu yang telah terlaksana berupa Pemberian Makanan Tambahan (PMT), dengan harapan 

bisa menambah gizi untuk para anak yang terkena stunting. Berdasarkan dari Proker itu juga kita belajar betapa 

pentingnya pemberian gizi yang baik untuk balita usia pertumbuhan agar tumbuh kembang si anak dapat 

berjalan secara baik dan optimal. 

Kata Kunci: Dapur Sehat, Stunting, Kesehatan, Desa Bumi Harapan 

 
PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN) adalah kegiatan KKN yang memungkinkan mahasiswa melakukan 

kegiatan KKN pada tema tertentu. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan soft skill kemitraan, kolaborasi 

interdisipliner, dan kepemimpinan mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di pedesaan. Mahasiswa 

mampu bekerja secara langsung dengan masyarakat untuk mengidentifikasi potensi dan memecahkan masalah, 

mengembangkan potensi desa dan masyarakat, serta merumuskan solusi atas permasalahan yang ada di desa dan 

masyarakat. 

Tujuan akhir dari program pemberdayaan melalui KKN Tematik adalah melahirkan “Desa Mandiri” secara 

sosial, ekonomi dan lingkungan dengan sumber daya manusia yang cakap untuk mengelolanya. Di masa yang akan 

datang, program ini juga diharapkan dapat menjadi media kolaborasi antara Universitas Mulawarman dan 

stakeholder terkait, baik dalam bentuk kerja sama program Corporate Social Responsibility maupun program 

pemberdayaan lain dengan visi dan misi yang sejalan (Panitia Pelaksana KKN Tematik, 2022). 

Pada tahun ajaran 2021/2022 adalah tahun pertama KKN tematik “Kesehatan dan Pangan” di Desa Bumi 

Harapan dijalankan. Semua kluster pada KKN tematik diwajibkan untuk dapat membuat profil desa sebagai 

program kerja utama. Pendataan desa menjadi salah satu tugas utama saat kkn berlangsung, terutama untuk 

kebutuhan profil desa. Pembuatan profil desa berupa video yang diupload pada jejaring sosial youtube, diharapkan 

membantu masyarakat luas dalam mencari informasi mengenai desa pengabdian tersebut.  

Desa Bumi Harapan adalah desa yang terletak di Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Terdapat 689 kepala keluarga dengan jumlah penduduk sebesar 2196 jiwa. Pada desa ini mata pencaharian 

mailto:rohmah.inung@yahoo.co.id


 

 

116 

mayoritas adalah sebagai petani, akan tetapi tidak hanya itu masih banyak lagi ragam mata pencaharian 

masyarakat, antara lain pegawai swasta, pedagang, pertukangan, dan lain sebagainya.  

Secara umum, kondisi sebuah desa dapat digambarkan melalui kegiatan pemberdayaan atau pendekatan 

pembangunan yang menekankan adanya keterlibatan secara langsung di dalamnya, yang mana gambaran ini 

nantinya akan dapat menjadi acuan dalam prioritas pembangunan suatu  desa tersebut (Erwiantono, Saleha, dan 

Susilo, 2022). Gambaran ini dapat dibentuk menjadi sebuah profil yang mana di dalamnya akan memuat secara 

menyeluruh mengenai karakter Desa seperti data dasar keluarga, data sosial ekonomi, kesehatan, keamanan, dan 

sebagainya (Departemen dalam negeri, 2009) 

Salah satu permasalahan yang terjadi di Desa Bumi Harapan adalah adanya kasus stunting yang mana dari 

total keseluruhan jumlah balita yang ada di desa bumi harapan yaitu 196 jiwa, terdapat 17 jiwa anak yang 

dinyatakan stunting, yang artinya 8,673% balita teridentifikasi stunting. Dengan berbagai penyebab, kasus stunting 

pada balita juga dapat dilakukan pemulihan, salah satunya dengan cara pemberian makanan tambahan (PMT). 

Selama ini, di desa bumi harapan, membagikan PMT berupa makanan mentah. Oleh karena itu, program kerja 

dapur sehat dilaksanakan. Program kerja dapur sehat adalah program kerja kelompok KKN kesehatan dan pangan 

01 yang bekerja sama dengan pemerintah desa bumi harapan sebagai perhatian kepada kasus stunting. Program 

kerja ini merupakan edukasi mengenai pangan sehat yang dimulai untuk ibu hamil, bayi, dan anak yang 

teridentifikasi stunting. 

 

METODE  

Berikut merupakan bagan mengenai pendekatan penyelesaian masalah di Desa Bumi Harapan : 

 
Data yang dikumpulkan berupa data sekunder, setelah didapatkannya data permsalahan dilakukan analisis 

prioritas masalah. Setelah ditentukan prioritas masalah, maka dilanjutkan dengan target solusi, pelaksanaan 

program kerja, dan evaluasi. Adapun 2 hal yang menjadi solusi yang ditawarkan oleh kelompok KKN Tematik 48 

Kesehatan dan Pangan 01 di Desa Bumi Harapan adalah : 

A. Pembuatan Profil Desa (Video dan social mapping) 

Video profil desa merupakan media yang tepat untuk melaksanakan branding desa. Bentuk video profil desa 

lebih dipilih untuk mengoptimalisasi potensi dan branding desa karena format ini yang paling mudah dicerna oleh 

masyarakat luas (Meiji, et al., 2021). Hal yang dipersiapkan dalam pembuatan profil Desa Bumi Harapan adalah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan konsep video 

2. Membuat skrip video 

3. Pengambilan video 

4. Editing 

5. Finishing 

Social mapping atau pemetaan sosial merupakan salah satu proses dalam menggambarkan bagaimana kondisi 

masyarakat yang dilakukan secara sistematik. Pembuatan pemetaan sosial ini akan sangat penting dilakukan karena 

nantinya akan memahami kondisi sosial masyarakat suatu daerah (Pambudi Handoyo dan Arief Sudrajat, 2016). 

Data pemetaan sosial yang telah didapatkan dianalisis dan dijabarkan secara deskriptif atau menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014). 

B. Dapur Sehat 

Dapur sehat merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya pemenuhan gizi seimbang bagi 

keluarga berisiko stunting (catin, bumil, busui, baduta/balita stunting terutama dari keluarga kurang mampu), 

Data Dasar

Koordinasi awal dengan 
DPL dan PL terkait 

pelaksanaan dan 
mekanisme KKN Tematik 

48 

Data Permasalahan

Data permsalahan 
didapatkan dengan 

metode observasi secara 
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setempat dan dokumentasi

Penentuan Program 
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melalui pemanfaatan sumberdaya lokal (termasuk bahan pangan lokal) yang dapat dipadukan dengan 

sumberdaya/kontribusi dari mitra lainnya yang ada di Desa Bumi Harapan.  Dalam pelaksanaan Program kerja 

dapur sehat  terdiri dari dua macam kegiatan yaitu: 

1. Pembuatan buku pedoman teknis pelaksanaan dapur sehat  

2. Pembagian langsung menu makanan gizi seimbang kepada anak yang mengalami stunting di desa Bumi 

Harapan sebagai pengenalan awal pelaksanaan pembagian makanan nantinya yang akan dilanjutkan oleh 

pihak desa atau pihak yang ditugaskan. 

HASIL DAN DISKUSI  

A. Profil Desa 

1. Deskripsi Umum Desa 

 
Gambar 1. Peta Potensi Desa Bumi Harapan 

Desa Bumi Harapan adalah sebuah Desa yang Berada pada Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser 

Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Desa ini memiliki luas total sebesar 25.000 Ha yang terdiri dari kawasan 

budidaya kehutanan dengan luas 23.500 Ha  dan kawasan budidaya non kehutanan 1.500 Ha yang mana untuk 

kawasan ini terdiri dari wilayah pemukiman, pemerintah, pertanian, dan lain sebagainya.  

Wilayah Bagian Timur desa Bumi Harapan berbatasan dengan sungai sepaku, bagian barat dengan 

Kabupaten Kutai Barat, bagian utara dengan Desa Bukit Raya dan bagian Selatan dengan Kelurahan Pemaluan. 

Secara administratif, Desa Bumi Harapan terbagi menjadi dua dusun yaitu dusun Sumber Dadi dan Dusun Tegal 

Sari dengan masing-masing dusun membawahi 5 Rukun Tetangga (RT). 

2. Statistik Kependudukan 

Statistik kependudukan dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu jumlah penduduk berdasarkan 

jenis kelamin, jumlah penduduk berdasarkan jumlah kepala keluarga, jumlah penduduk berdasarkan usia, dan 

jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan umum. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Perempuan 1.126 

2 Laki-Laki 1.070 

Jumlah 2.196 

Sumber: Pemerintah Desa Bumi Harapan (2022) 

 

Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan Jumlah Kepala keluarga 

Jumlah Kepala Keluarga 
Jumlah Penduduk 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

689 1.126 1.070 2.196 

Sumber: Pemerintah Desa Bumi Harapan (2022) 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk berdasarkan Usia 

No. Usia (Tahun) 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. 0-5 97 99 196 

2. 6-11 135 112 247 

3. 12-17 143 91 234 

4. 18-23 100 94 194 

5. 24-29 137 104 241 

6. 30-35 93 95 188 

7. 36-41 154 123 277 

8. 42-47 102 86 188 

9. 48-53 68 59 127 

10. 54-59 58 70 128 

11. 60-65 61 41 102 

12. 66-71 36 20 56 

13. 72-77 5 8 13 

14. 78-83 1 3 4 

15. 84-89 1 0 1 

JUMLAH 2.196 

Sumber: Pemerintah Desa Bumi Harapan (2022) 

 

Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan Umum 

No. Lulusan Pendidikan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perempuan Laki-laki 

1. Tidak Sekolah 215 177 392 

2. TK 26 26 52 

3. Sekolah Dasar 549 544 1.093 

4. SMP/SLTP 124 112 236 

5. SMA/SLTA 206 176 382 

6. D-1 1 1 2 

7. D-2 0 0 0 

8. D-3 2 3 5 

9. S-1 20 14 34 

10. S-2 0 0 0 

11. S-3 0 0 0 

JUMLAH 2.196 

Sumber: Pemerintah Desa Bumi Harapan (2022) 

 

3. Pendidikan 

Desa Bumi Harapan saat ini memiliki tiga sarana pendidikan yaitu TK Mitra Pradana, SD Negeri 020 

Sepaku, dan SMP Negeri 27 Penajam Paser Utara. Sarana pendidikan dengan jarak terdekat dari Kantor Desa 

Bumi Harapan adalah SDN 020 Sepaku yaitu sekitar 150 m, untuk TK Mitra Pradana sekitar 220 m dan SMPN 27 

PPU sekitar 700 m dari kantor Desa Bumi Harapan. Fasilitas yang ada di lingkungan sekolah khususnya untuk TK 

Mitra Pradana dan SD Negeri 020 Sepaku terbilang telah cukup baik, namun untuk  fasilitas di SMP 27 PPU masih 

kurang baik karena masih dalam tahap pembangunan. Dari segi tenaga pendidik, pada TK Mitra Pradana dan di 

SMPN 27 PPU saat ini masih berstatus kekurangan sehingga para guru kesulitan dalam membagi waktu mengajar 

di setiap kelasnya. Untuk sarana pendidikan SMA atau sederajat terdekat dari Desa Bumi Harapan adalah SMKN 
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01 Penajam Paser Utara yang berjarak sekitar 3,8 km.  Umumnya sarana pendidikan di Desa Bumi Harapan masih 

kurang peminat karena fasilitas yang kurang memadai, oleh karena itu beberapa orang tua lebih memilih sekolah 

yang lumayan jauh namun fasilitas memadai. 

4. Kesehatan dan Pangan 

Sarana kesehatan di Desa Bumi Harapan terdiri dari Polindes (Pondok Bersalin Desa), Posyandu (Pos 

Pelayanan Terpadu) dan Puskesmas Pembantu (Pusat Kesehatan Masyarakat). Sarana kesehatan di Desa Bumi 

Harapan tergolong tidak aktif, hal ini karena minimnya fasilitas yang ada sehingga masyarakat lebih memilih 

memeriksa kesehatan di tempat lain seperti Puskesmas Sepaku, ataupun Rumah Sakit terdekat. Namun untuk 

Posyandu yang ada tergolong aktif, Desa Bumi Harapan memiliki dua posyandu yaitu Posyandu Akasia yang 

terletak di wilayah dusun Tegalsari dan Posyandu Semanggi yang terletak di wilayah dusun Sumber Dadi. 

Kegiatan rutin posyandu dilaksanakan 2 kali dalam 1 bulan yaitu pada tanggal 2 dan tanggal 10. Peserta posyandu 

adalah anak berusia 0 bulan s/d 5 tahun (balita), jika rutin ke posyandu hingga usia 5 tahun maka akan diberi 

bingkisan (kado) sebagai kenang-kenangan dari pihak Kader Posyandu. Saat posyandu dilakukan pengukuran 

tinggi badan anak, penimbangan berat badan dan juga pemberian vitamin kepada anak. 

Untuk sarana air yang digunakan sehari-sehari seperti untuk mandi, meemasak, dan lain sebagainya, 

masyarakat Desa Bumi Harapan mayoritas mendapatkan air yang berasal dari sumur galian disetiap rumahnya, 

Kondisi air yang didapatkan bergantung pada cuaca setiap harinya, apabila terjadi hujan maka air yang didapatkan 

akan bercampur dengan air tanah sehingga berwarna cokla 
Akses pangan khususnnya sayuran di Desa Bumi Harapan tergolong cukup baik. Sebagian besar 

masyarakat menanam sayuran di pekarangan rumah untuk dikonsumsi sendiri sehingga akses mendapatkan 

sayuran tergolong mudah. Selain menanam sendiri adapula lahan dasawisma di setiap RT yang menanam berbagai 

macam sayuran, nantinya sayuran tersebut akan di bagikan ke anggota dasawisma dan juga dijual ke  masyarakat 

sekitar. Namun untuk akses pangan hewani seperti daging-dagingan dan telur sedikit sulit karena keterbatasan 

pasar. Di Desa Bumi Harapan belum ada pasar yang beroperasi setiap hari sehingga untuk mendapatkan lauk pauk 

harus ke pasar di desa lain atau menyimpan persediaan lauk pauk untuk konsumsi beberapa hari kedepan. 

Begitupun untuk buah-buahan masih tergolong sulit untuk mendapatkannya. 
5. Perhubungan 

Saat ini akses tranportasi yang tersedia  untuk memasuki desa Bumi Harapan adalah melalui jalur darat 

dengan jarak perjalanan 65 km atau dalam waktu 1 jam 40 menit. Untuk kondisi jalan sendiri, secara keseluruhan 

jalan di desa Bumi Harapan saat ini memiliki kondisi yang cukup baik terkhusus untuk jalan utama desa yang 

menghubungkan dengan Desa lainnya atau jalan menuju ibu kota pemerintahan Kabupaten, namun untuk kondisi 

jalan antar RT atau jalan di dalam Desa sendiri memiliki yang kondisi kurang baik karena masih adanya beberapa 

jalan yang bebatuan.  

6. Perekonomian 

Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk 

No. Usia 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. 10-14 Tahun 0 0 0 

2. 15-19 Tahun 59 56 115 

3. 20-26 Tahun 101 80 181 

4. 27-40 Tahun 215 190 405 

5. 41-56 Tahun 212 131 343 

6. >57 Tahun 164 128 292 

JUMLAH  1336 

Sumber: Pemerintah Desa Bumi Harapan (2022) 

Dari segi mata pencaharian, masyarakat desa bumi harapan mayoritas bekerja sebagai petani dengan 

komoditas padi sawah, hal ini dapat terlihat dari luasnya sawah yang mengelilingi pemukiman masyarakat 

setempat. Petani pada desa Bumi Harapan tergabung dalam kelompok-kelompok tani yang berada pada setiap 

RT- 
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penunjang lainnya.  
Prasarana perekonomian pada desa bumi harapan salah satunya adalah terdapat fasilitas lahan pasar seluas 

2.400 m2  yang dapat digunakan oleh masyarakat yang ingin berdagang,  namun pasar ini hanya dapat digunakan 

sekali dalam seminggu yaitu pada hari minggu sore hingga ke malam. Untuk prasarana perekonomian lain yang 

tersedia adalah prasarana yang berdiri dan dibangun oleh pribadi seperti misalnya  warung-warung kelontong, 

depot air, warung makan, dan beberapa prasarana lainnya 

7. Prioritas Pembangunan 

Tabel 6. Prioritas Pembangunan 

No. Permasalahan Alternatif Solusi 

1. 
Kurangnya ketersediaan posyandu sehingga pada 

setiap posyandu terdapat lebih dari 80 balita 

Pembangunan posyandu baru dan adanya 

renovasi terhadap posyandu yang ada 

2. Ketersediaan  pasar, karena pasar tempat 

masyarakat untuk berjualan hanya tersedia satu 

minggu sekali 

Pembangunan Pasar desa 

3. Kurang layaknya tepat pembuangan sampah di 

desa bumi harapan 

Perbaikan tempat pembuangan sampah yang 

lebih layak (diperbesar) 

4. Tingginya harga pupuk pertanian menurut 

masyarakat 

Adanya pembuatan pupuk organik sehingga 

dapat mengurangi biaya kebutuhan untuk pupuk 

5. Lahan sawah yang  tersedia bergantung pada 

ketersediaan air hujan 

Pembangunan irigasi sawah 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

B. Dapur Sehat 

Dapur sehat merupakan salah satu program kerja yang dibentuk sebagai upaya untuk menurunkan angka 

stunting di desa Bumi Harapan. Pemerintahan Desa Bumi Harapan secara rutin akan membagikan PMT atau 

pemberian makanan tambahan namun masih berupa bahan mentah seperti misalnya protein nabati (tahu dan 

tempe), minyak goreng, susu formula, dan beberapa makanan lainnya, dengan adanya program kerja dapur sehat 

diharapkan dapat menggantikan PMT menjadi makanan jadi dengan menu-menu yang memiliki gizi seimbang 

sebagai upaya pemenuhan gizi anak yang telah terindikasi stunting. 
Program kerja dapur sehat yang dilakukan terdiri dari dua macam kegiatan, yaitu pembuatan buku 

pedoman teknis pelaksanaan dapur sehat dan pembagian langsung menu makanan gizi seimbang kepada 17 anak 

stunting di desa Bumi Harapan sebagai pengenalan awal pelaksanaan pembagian makanan nantinya yang akan 

dilanjutkan oleh pihak desa atau pihak yang ditugaskan.  

1. Pedoman Teknis Kegiatan Dapur Sehat Desa Bumi Harapan 

Pedoman teknis kegiatan yang diolah adalah berupa buku yang memuat arahan-arahan dalam pelaksanaan 

kegiatan dapur sehat yang akan dilaksanakan oleh Desa Bumi Harapan. Tujuan pembuatan pedoman teknis ini 

adalah sebagai acuan atau pedoman bagi pihak-pihak terkait yaitu perangkat desa, KPM, dan kader posyandu yang 

mana nantinya akan bertanggung jawab untuk pelaksanaan dapur sehat tersebut dalam hal meningkatkan upaya 

penurunan stunting, sebagai acuan atau pedoman mengenai pengelolaan desa sehat yang akan dijalankan, sebagai 

acuan bagi pihak yang terkait dalam hal memfasilitasi kegiatan dapur sehat, sebagai acuan pihak pengelola dalam 

memberikan informasi-informasi seputar stunting kepada masyarakat. 

Pada bagian isi dari pedoman teknis ini memuat definisi dapur sehat, fungsi dapur sehat, pihak- pihak yang 

nantinya akan terkait beserta tanggung jawab pihak tersebut, jenis-jenis kegiatan dan jadwal kegiatan. Hal utama 

dalam pedoman teknis kegiatan ini adalah penjelasan mengenai jenis-jenis kegiatan yang dilakukan di dalamnya, 

yaitu berupa pembuatan dan pembagian makanan berisi rekomendasi menu-menu yang dapat dipilih untuk diolah 

dan dibagikan,memonitoring kondisi dari anak-anak yang terindikasi stunting yaitu tinggi badan dan berat badan, 

memberikan informasi kesehatan terutama hal-hal yang terkait dengan menu-menu makanan bergizi seimbang 

baik untuk anak, ibu hamil, dan ibu menyusui. Pedoman teknis kegiatan dapur sehat secara resmi diserahkan ke 

pihak Desa Bumi Harapan dalam bentuk  buku  tercetak. 
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Gambar 2. Penyerahan Pedoman Teknis Kegiatan Dapur Sehat  

2. Pemberian Makanan Tambahan  

 Pemberian makanan terdiri dari kegiatan pengolahan makanan dengan gizi seimbang dan pembagian 

makanan kepada 17 anak yang telah terindikasi stunting. Menu yang diolah untuk pemberian makanan adalah Sop 

ayam yang berisi buncis, wortel, kentang, kol, dan daun bawang sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat, ayam 

pada sop dan telur rebus sebagai sumber protein hewani, tempe goreng sebagai sumber protein nabati, nasi sebagai 

sumber karbohidrat, dan jeruk sebagai sumber vitamin. 

Gambar 3. Pemberian makanan Tambahan 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Kesimpulan: Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bumi Harapan, Kecamatan Sepaku, 

Kabupaten Penajam Paser Utara, tanggal 28 Juni 2022 - 16 Agustus 2022 melalui pendekatan analisis dan 

observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan lancar. Mahasiswa 

mampu dan bersungguh-sungguh dalam menghadapi dunia sosial dan mengabdi kepada masyarakat secara nyata, 

sehingga kedepannya mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan segala ilmu dan 

pengalaman yang dimiliki. Mahasiswa juga mampu memberikan sumbangan berupa pikiran, pembaharuan, dan 

mentransfer ilmu yang diperoleh di bangku kuliah kepada masyarakat Desa Bumi Harapan guna peningkatan 

kualitas hidup dan kemajuan masyarakat. 

Rekomendasi: Sebaiknya Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan dalam waktu yang lebih lama, karena 

waktu yang diberikan dirasa terlalu singkat sehingga kegiatan yang dilaksanakan dan program kerja yang 

direncanakan dengan baik kurang efekfif. Kepada Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) sendiri, sebaiknya lebih 

meningkatkan kedisiplinan untuk tepat waktu, mandiri dan tanggung jawab yang tinggi dalam hidup ditengah-

tengah masyarakat yang dituju oleh kegiatan KKN. 
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ABSTRAK: Toga merupakan sebuah singkatan dari Tanaman obat;keluarga;yang;memiliki;fungsi 

penyediaan obat alternatif;sekaligus;berupa;taman berestetika yang memenuhi kriteria keindahan 

perkarangan. Tujuan dari program unggulan ini yaitu Pemberdayaan Sumber Daya Alam untuk Sukan 

Sehat maka dari itu kami melakukan pengembangan taman TOGA (tanaman obat keluarga) di kampung 

sukan tengah. Adapun metode yang dilakukan yaitu : membersihkan lahan toga, merapikan tanaman yang 

sudah terbengkalai, membuat plang nama dan menjabarkan manfaaat pada plang yang di buat, membuat 

gapura dan memperbaiki pagar lalu di cat, yang terakhir pasang gapura dan plang yang sudah dibuat pada 

toga. 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Terdapat ±30.000 jenis 

tumbuhan yang tumbuh, ±9.600 jenis obat, dan ±300 jenis yang digunakan sebagai bahan obat tradisional dalam 

industri obat tradisional. Oleh karena itu keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia merupakan aset dan sumber 

daya yang harus dipelihara dan dikelola untuk dapat menjadi warisan leluhur dan bermanfaat bagi masyarakat 

guna menjaga dan memelihara kesehatan. Sebelum kita mengenal obat bentuk pil dan sirup yang digunakan saat 

ini, nenek moyang kita telah menggunakan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki khasiat untuk mengatasi 

berbagai penyakit berdasarkan jenis penyakit dan khasiat yang dimiliki tumbuhan tersebut.Tanaman obat disebut 

juga tumbuhan jamu atau togas (tanaman obat keluarga). Toga tidak hanya bagus untuk menyembuhkan penyakit, 

tetapi juga sangat baik untuk menjaga kesehatan, dan manfaatnya bisa dirasakan jika dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang lama. Namun, meskipun memakan waktu lama untuk mengkonsumsi tanaman toga, tidak ada efek 

samping, tidak seperti pengobatan modern yang menimbulkan efek samping jika dikonsumsi terus menerus.(Ada, 

2020). 

Tanaman Obat Keluarga yang biasanya disingkat dengan nama TOGA memiliki fungsi sebagai penyediaan 

obat alternatif dalam bentuk taman yang memiliki nilai estetika. Toga (tanaman obat keluarga) mampu memenuhi 

usaha di bidang kesehatan sebagai peningkat derajat kesehatan, penyembuhan penyakit, dan sebagai pemulih 

kesehatan. Toga juga berfungsi sebagai peningkatan kesejahteraan keluarga antara lain perbaikan status gizi 

keluarga, peningkatan kesehatan lingkup pemukiman, dan pelestarian toga serta budaya bangsa. Disisi yang lain, 

toga juga memiliki fungsi yang penting bagi upaya pelestarian karena adanya keberadaan toga berdampak pada 

pencegahan kelangkaan tanaman obat. Toga sudah dikembangkan di berbagai daerah baik itu pedesaan maupun 

daerah perkotaan dimana berbagai jenis toga tumbuh sesuai dengan habitat atau spesifikasi lokasi masing – masing. 
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Namun dalam mengembangkan tanaman TOGA ( Tanaman Obat Keluarga ) khususnya keberadaannya di 

daerah-daerah masih belum bisa dilakukan secara maksimal. Alasannya karena adanya permasalahan ataupun 

hambatan yaitu seperti pengelolaan dan pemanfaataan TOGA ( Tanaman Obat Keluarga ) yang masih belum 

beroperasi dengan optimal. Oleh sebab itu, revitalitas TOGA (Tanaman Obat Keluarga) perlu untuk dilakukan 

sehingga TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dapat berkembang dan dimanfaatkan secata optimal. Khususnya oleh 

masyarakat sukan tengah yang dapat memanfaatkan tanaman TOGA seluas-luasnya sebagai bahan membuat 

ramuan obat yang berkhasiat untuk menjaga, meningkatkan dan menanggulangi kesehatan. Maka dari itu tujuan 

program unggulan ini yaitu Pemberdayaan Sumber Daya Alam untuk Sukan Sehat maka dari itu kami melakukan 

pengembangan taman TOGA (tanaman obat keluarga) di kampung sukan tengah (Aidah). 

 

METODE  

Adapun alat dan bahan : 

1. Kayu ulin 

2. Cat hijau 

3. Daun mipa 5lembar 

4. Kuas cat 

5. Jangkul  

6. Parang 

7. Sapu lidi 

8. Gergaji 

9. Bor 

10. Triplek 

11. Amplas 

12. ATK 

13. Bibit  

 Adapun metode yang dilakukan yaitu : 

1. Membersihkan lahan toga 

2. Merapikan tanaman yang sudah terbengkalai  

3. Membuat plang nama dan menjabarkan manfaat pada plang yang dibuat 

4. Membuat gapura dan memperbaiki pagar lalu di cat 

5. Memasang plang dan gapura yang sudah dibuat pada toga 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Adapun tanaman herbal yang ditanam pada Taman Toga yang berada di Kantor Kepala Kampung Sukan 

Tengah adalah sebagai berikut : 

No Nama Tanaman Manfaat Gambar 

1 Serai (Cymbopogon 

nardus L.) 

Menghilangkan berbagai macam 

bakteri, bau pengap, ;jamur, dan bau 

yang;tidak 

sedap (Arzani dan Riyanto, 1992). 
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2 Temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza L.) 

Pewarna-alami-pada-makanan 

,bahan-sebagai pembuatan-jamu 

tradisional, -mencegah penyakit 

tumor, -antioksidan, 

obat-malaria, dan mencegah 

menularnya penyakit  HIV pada-

manusia (Ramdja, 2009) 

 

3 Kencur (Kaempferia 

galanga L.) 

Sebagai penambah nafsu-makan, 

infeksi-anti bakteri, obat-batuk, 

disentri, tonikum, 

ekspektoran, -meredakan masuk 

angin-yang menyebabkan sakit-perut 

(Agoes, 1979). 

 

4 Jahe (Zingiber 

officinale Rosc.) 

Antibakteri, -antimikroba 

(Kusumawardani, 2008) 

 

 

 

 

 

5 Tanaman Katuk 

(Sauropus androgynus 

L.) 

Menanggulangi-penyakit kurang 

darah-atau-anemia, melancarkan-

produksi air-susu ibu (ASI) - (Agoes, 

2010). 

 

 

6 Jahe Merah Bubuk jahe atau kondisi terkait 

lemak, Digunakan sebagai agen 

penyedap dalam industri makanan, 

jahe sering 

Digunakan dalam pengobatan 

tradisional atau herbal (Putri, 2014) 
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7 Daun Ungu 

(Graptophyllum pictum 

L.) 

Antimikrobia, -antiinflamasi, 

mencegah alergi, mencegah penyakit 

tumor, dan antioksidan-yang 

bisa-melindungi tubuh manusia dari 

radikal bebas (Saxena dkk., 2013) 

 

8 Lidah Buaya (Aloe 

vera L.) 

Bahan baku obat, -industri farmasi 

dan-kosmetika serta sebagai-bahan  

makanan dan minuman-kesehatan 

(Wibowo,  2016) 

 

9 Tanaman Kumis 

Kucing (Orthosphon 

stamineus) 

mencegah 

rematik, diabetes, hipertensi, 

tonsilitis, epilepsi, 

Gangguan haid, gonore, sifilis, batu 

ginjal, batu empedu, nefritis akut, 

Kronis, gout arthritis, dan antipiretik 

(Adnyana et al. 2013) 

 

 

 

10 Lengkuas (Alpinia 

galanga L. Swartz) 

Antijamur, -antitumor, antihelmintik, 

-antidiuretik, mencegah penyakit 

liver, reumatik, dispepsia, panas-dan 

diabetes (Verma dkk. 2011) 

 

 

 

 

11 Kunyit (Curcuma 

domestica Val) 

Melancarkan aliran darah  

dan merevitalisasi energi, membuka 

blokir pencahar menstruasi dan anti-

inflamasi 

(anti-inflamasi), mudah bekerja, 

antibakteri, -halus 
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ekskresi bilier (empedu), pencahar 

kentut (karminatif), 

Pelembab (astringent) (Said, 2007) 

 

12 Bangle (Zingiber 

cassumunar Roxb.) 

Obat luka, -kejang, memar, demam, -

cacingan, diare, obesitas, penawar 

racun- (Muhlisah, 2011) 

 

 

 

13 Temu Ireng (Curcuma 

Aeruginosa Roxb) 

Obat cacing, -antitoksik, 

antihipertensi-antifungal dan 

isektisidai(Nugrahaningtyas et al., 

2005) 

 

 

 

 

14 Cocor Bebek 

(Bryophyllum 

pinnatum) 

Obat batuk, isakit kepala, iwasir, 

peluruhiair seniidan 

menurunkanipanas (DepKes RI, 

2000) 

 

 

 

 

 

 

15 
Insulin (Thitonia 

diversifolia) 

Antidiabetes, iantimalaria, iantiliver, 

iantiradangi bahanipestisida 

(Verawati, 2015) 

 

 

 

 

 

16 Bawang Dayak Pencegahikankeripayudara, penurun 

tekananidarah dan kolesterol, iobat 

kencing manis dan bisul, antioksidan 

dan antiviral 
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17 Temu Kunci Mengobatiigangguan lambung, 

mencegah HIV, mengobati lukaidan 

pencegahikanker payudara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebelum Pengembangan Tanaman TOGA di Kampung Sukan Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesudah Pengembangan Tanaman TOGA di Kampung Sukan Tengah 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 Dari kegiatan penanaman toga di Kampung sukan tengah dapat disimpulkan bahwa penanaman toga ini 

bertujuan untuk pemberdayaan sumber daya Alam sebagai penyediaan obat alternatif, untuk memenuhi upaya 

kesehatan preventif,kuratif dan rehabilitatif untuk masyarakat sukan tengah. Jenis toga yang ditanam pada taman 

toga tersebut terdiri dari beberapa tumbuhan diantaranya serai, temulawak, kencur, jahe, katuk, jahe merah, daun 

ungu, lidah buaya, kumis kucing, lengkuas, kunyit, bangle, temu hitam, cocor bebek, insulin, bawang dayak, 

temu kunci dengan berbagai manfaat masing2 tumbuhan.  
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ABSTRAK: Permasalahan sampah merupakan polemik klasik yang tidak berujung dimasyarakat. 

Permasalahan dalam pengelolaan sampah di Kampung Penyinggahan Ilir cukup berat dimana kesadaran dan 

kepedulian masyarakat masih kurang terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Masyarakat masih 

membuang sampah sembarangan dan membakar sampah. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan 

kesadaran terhadap masyarakat bahwa pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan juga menjaga 

lingkungan agar tetap bersih serta manfaatnya bagi kesehatan di Kampung Penyinggahan Ilir melalui membuat 

tempat sampah dari drum besi serta papan ajakan. Metode yang digunakan berupa intervensi fisik yaitu 

pembuatan tempat sampah dan papan ajakan kepada masyarakat agar dapat meningkatkan pemanfaatan dan 

juga kepemilikan tempat sampah di setiap rumah yang ada di Kampung Penyinggahan Ilir. Hasil kegiatan kami 

berhasil menyelesaikan 6 tempat sampah dalam waktu 2 hari dan untuk papan ajakan kami berhasil 

menyelesaikan 6 papan ajakan dalam waktu 2 hari di setiap RT, membersihkan, mengecat hingga pada tahap 

peletakan drum di 6 RT.                                                                   
Kata Kunci: tempat sampah, lingkungan bersih, barang bekas, kesehatan 

 
PENDAHULUAN  

Sampah merupakan bahan-bahan atau benda yang dibuang karena tidak dapat digunakan kembali. 

Berdasarkan UU No.18 Tahun 2008, definisi sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari oleh manusia atau proses 

alam yang memiliki bentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau 

tidak dapat terurai dan sudah tidak berguna lagi yang kemudian dibuang. 

Menurut Daniel (2009) pembagian sampah dibagi menjadi tiga jenis yaitu sampah organik, sampah 

anorganik, dan sampah bahan berbahaya dan beracun (B3) (Juniartini, 2020). Sampah organik adalah bahan yang 

dapat terurai melalui proses alamiah/biologis. Sampah jenis ini biasa disebut dengan sampah basah seperti sisa 

makanan, daun, dan lainlain. Sampah anorganik merupakan sampah yang sulit terurai dengan proses biologis 

dalam waktu jangka panjang. Sampah ini disebut sampah kering seperti plastik, styrofoam, kaleng. Dan sampah 

B3 merupakan limbah yang berasal dari bahan-bahan berbahaya dan juga beracun seperti limbah pabrik tekstil, 

limbah rumah sakit, dan lain lain.  

Masalah sampah merupakan polemik klasik yang tidak berujung dimasyarakat. Masalah sampah tidak akan 

pernah habis jika kurangnya kesadaran masyarakat mengenai hal tersebut. Adanya manajemen pengelolaan 

sampah yang baik sangat diperlukan dalam mengelola dan menjaga lingkungan untuk tetap bersih dan asri. 

Berdasarkan undang-undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah disebutkan bahwa peran 

masyarakat turut berpatisipasi dalam pengelolaan sampah rumah tangga, dalam hal pengurangan (meliputi 

kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran ulang) dan penanganan sampah (meliputi pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir). Pengelolaan sampah tidak hanya dilakukan 

pada jangkauan wilayah perkotaan saja, namun juga mencakup wilayah Kampung. 

Jika dilihat dari kondisi pengelolaan sampah rumah tangga di Kampung Penyinggahan Ilir, terbilang cukup buruk. 

Hal tersebut dapat dilihat dari karakteristik lingkungan dan kondisi topografi lokasi penelitian yang belum 

memiliki model pengelolaan sampah bahkan tempat sampah yang baik sehingga model penelitian yang cocok 

untuk dikembangkan dilokasi ini adalah “Pembuatan Tempat Sampah Dan Papan Ajakan Sebagai Upaya 

Mengatasi Masalah Sampah Di Kampung Penyinggahan Ilir”. Hal tersebut sangat cocok untuk diterapkan di 

Kampung Penyinggahan Ilir dikarenakan kondisi lingkungan sekitar yang masih kurang adanya tempat 
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pembuangan sampah bahkan tidak adanya tempat pembuangan akhir. Akibatnya, masyarakat memiliki kebiasaan 

dan sikap yang tidak disiplin mengenai kebersihan ini membuat timbulan sampah bertambah seiring waktu dan 

hasil bakaran tersebut berdampak pada pencemaran ekosistem tanah dan polusi dilingkungan desa. 

Timbulan sampah ini terus menumpuk didepan rumah pemukiman para warga (Istiqomah, Mafruhah, & Gravitiani, 

2020). 

Masalah selanjutnya adalah kurangnya ketersediaan tempat sampah dilokasi tersebut membuat masyarakat 

terbiasa membuang sampah di sungai. Namun, terdapat beberapa masyarakat yang telah sadar untuk tidak 

membuang sampah ke sungai. Sehingga keberadaan tempat sampah tersebut dapat menjadi salah satu solusi dalam 

menangani persoalan sampah yang ada di lokasi tersebut. Pengembangan tempat sampah dan papan ajakan dilokasi 

tersebut penting untuk ditindak lanjuti dikarenakan temuan penelitian menunjukan bahwa sebagian masyarakat 

telah memiliki kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya. Akan tetapi, jika tidak dilakukan upaya untuk 

peningkatan kesadaran lebih lanjut, maka kemungkinan masyarakat kembali pada kebiasaan lamanya yaitu 

membuang sampah langsung ke sungai. 

Dengan adanya program kerja yang kami laksannakan dengan membeli tempat sampah yang terbuat dari 

drum besi untuk peningkatan kesadaran masyarakat dengan pengelolaan sampah bisa menjadi solusi bagi 

permasalahan sampah ini. Tujuan program kerja untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk 

memberikan kesadaran terhadap masyarakat bahwa pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan juga 

menjaga lingkungan agar tetap bersih serta manfaatnya bagi kesehatan di Kampung Penyinggahan Ilir melalui 

membuat tempat sampah dari drum besi serta papan ajakan. Sehingga melalui alternatif solusi yaitu memberikan 

tempat sampah dan juga papan ajakan terhadap pentingnya membuang sampah pada tempat sampah dapat 

membantu mengatasi permasalahan sampah rumah tangga di Kampung Penyinggahan Ilir, guna menumbuhkan 

kesadaran dalam membuang sampah pada tempat sampah untuk memperoleh manfaat secara langsung, yaitu 

kesehatan lingkungan agar terciptanya lingkungan hijau, sehat, dan nyaman.  

Dengan adanya program kerja yang telah dilaksanakan tersebut Pemerintah Kampung Penyinggahan Ilir 

menjadi memiliki inisiatif untuk membuat tempat pembuangan akhir. Akan tetapi hal tersebut belum terlaksana 

dikarenakan beberapa kendala yaitu belum adanya lokasi sebagai tempat pembuangan akhir dan yang menjadi 

kendala selanjutnya adalah dana yang hingga saat ini belum memiliki kejelasan dari pihak Kabupaten.  

Dengan demikian melalui hasil laporan ini, diharapkan peneliti dapat memberikan gagasan/ide sebagai 

alternatif strategi bagi warga Kampung Penyinggahan Ilir dalam pentingnya membuang sampah pada tempatnya 

serta pengelolaan sampah rumah tangga berbasis pemberdayaan masyarakat melalui papan ajakan di Kampung 

Penyinggahn Ilir.  

 

METODE  

Proses kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di Kampung Penyinggahan Ilir, Kecamatan 

Penyinggahan, Kabupaten Kutai Barat. Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli 2022. 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahap yakni mulai dari rancangan program kegiatan 

sampai dengan pelaksanaan program. Adapun rincian tahapan pengabdian sebagai berikut: 

 

1. Tahapan pertama yaitu proses perencanaan untuk melakukan observasi di lapangan kami mengadakan 

rapat dengan kepala Kampung Penyinggahan Ilir. 

2. Kemudian kami meminta izin kepada pihak bersangkutan terkait peletakan tempat sampah bersamaan 

dengan survei 

3. Titik peletakan tempat sampah dan papan ajakan untuk membuang sampah pada tempatnya telah 

ditetapkan dari RT 1 sampai RT 6 Penyinggahan Ilir yaitu pada setiap tikungan pertigaan karena posisi 

yang strategis 

4. Selanjutnya untuk dudukan sampah dengan konsep menggunakan 2 balok dan 1 papan. 

5. Sesudah disepakati serta dikoordinasikan dengan perangkat Kampung terkait rancangan kegiatan yang 

akan diajukan maka dari itu didapatkan kesepakatan mengenai hari untuk pelaksanaan rangkaian program 

intervensi fisik yaitu pembuatan desain tempat sampah dari drum dan pembuatan papan ajakan 

membuang sampah pada tempatnya. 

6. Kemudian dilakukan persiapan alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan tempat Sampah yang 

akan dibuat dari drum bekas dan papan ajakan membuang sampah pada tempatnya yang akan dibuat dari 

papan. 

7. Lalu pada hari Kamis, 4 Agustus 2022 kami membuat tulisan tempat sampah dari drum bekas. Dalam 

kegiatan ini dimana pelaksanaan selama 2 hari mulai tahap perencanaan, persiapan alat dan bahan hingga 

pelaksanaan. Dimulai dari memotong tulisan tempat sampah pada kertas setelah itu drum akan di cat 
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terlebih dahulu menggunakan cat warna hitam untuk tulisan tempat sampah KKN 48 KUBAR 03 

UNMUL, setelah itu dilanjutkan dengan cat warna maroon untuk gambar ukiran dayak pada drum besi.  

8. Kemudian pada hari Senin, 8 Agustus 2022 kami membuat papan ajakan membuang sampah pada 

tempatnya. Dalam kegiatan membuat papan ajakan membuang sampah pada tempatnya dibutuhkan waktu 

2 hari mulai tahap perencanaan, persiapan alat dan bahan hingga pelaksanaan. Dimulai dari memotong 

desain kertas setelah itu papan akan di cat terlebih dahulu menggunakan cat warna hijau untuk pesan 

informasi mengenai membuang sampah pada tempatnya. setelah itu dilanjutkan dengan cat warna merah 

tua untuk desain corak dayak pada papan ajakan. 

9. Setelah proses pembuatan tempat sampah dan papan ajakan sudah selesai kemudian kami meletakan 

tempat sampah dan papan ajakan di 6 RT Penyinggahan Ilir.  

 Indikator keberhasilan dari program kerja kami yaitu adanya 6 tempat sampah dan papan ajakan di setiap 

RT sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat di Kampung Penyinggahan Ilir agar dapat membuang 

sampah pada tempatnya. Kemudian, dapat juga menambah fasilitas tempat sampah yang kami berikan menambah 

kekurangan tempat sampah yang ada di Kampung tersebut. keberhasilan lainnya yaitu kampung Penyinggahan Ilir 

Menjadi juara dua dalam lomba kebersihan yang diadakan oleh pihak Kecamatan Penyinggahan. Hal tersebut 

menambah semangat dan motivasi masyarakat untuk menjaga kebersihan terutama dalam membuang sampah pada 

tempatnya.  

Selanjutnya sasaran program kerja tersebut yaitu masyarakat Penyinggahan Ilir dengan cara membuat 

himbauan membuang sampah pada tempatnya melalui papan ajakan yang telah kami buat. Setelah peletakan dan 

pemasangan tempat sampah besrta papan ajakan yang di laksanakan pada tanggal 11 dan 12 Agustus 2022 di setiap 

RT, dilakukan evaluasi bersama Kepala Kampung Penyinggahan Ilir pada tanggal 19 Agustus 2022. Hasil dari 

evaluasi tersebut yaitu memastikan bahwa tempat peletakan dan pemasangan tempat sampah beserta papan ajakan 

telah berada di tempat yang strategis. Sehingga masyarakat mudah membuang sampah pada tempatnya.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan dilakukan dengan metode intervensi fisik yaitu dengan membuat beberapa tempat sampah serta 

papan ajakan kepada masyarakat untuk dapat membuang sampah pada tempatnya. Tempat sampah dan papan 

ajakan diletakkan pada setiap RT di Penyinggahan Ilir. Hal tersebut dilakukan agar masyarakat mengerti akan 

pentingnya memiliki tempat sampah sehingga dapat  membuang sampah pada tempatnya. 

Pada tahapan yang pertama yaitu proses perencanaan untuk melakukan observasi di lapangan kami 

mengadakan rapat dengan kepala kampung Penyinggahan Ilir. Tahap kedua yaitu meminta izin kepada pihak 

bersangkutan terkait peletakan tempat sampah bersamaan dengan survei. Tahap ketiga yaitu titik peletakan tempat 

sampah dan papan ajakan untuk membuang sampah pada tempatnya telah ditetapkan dari RT 1 sampai RT 6 

Penyinggahan Ilir yaitu pada setiap tikungan pertigaan karena posisi yang strategis. Tahap keempat membuat 

dudukan sampah dengan konsep menggunakan 2 balok dan 1 papan. 

Tahap kelima yaitu sesudah disepakati serta dikoordinasikan dengan perangkat Kampung terkait rancangan 

kegiatan yang akan diajukan maka dari itu didapatkan kesepakatan mengenai hari untuk pelaksanaan rangkaian 

program intervensi fisik yaitu pembuatan desain tempat sampah dari Drum dan pembuatan papan ajakan 

membuang sampah pada tempatnya. 

Tahap keenam adalah persiapan alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan tempat Sampah yang akan 

dibuat dari drum bekas dan papan ajakan membuang sampah pada tempatnya yang akan dibuat dari papan. 

Tahap ketujuh adalah pada hari Kamis 4, Agustus 2022 kami membuat desain tempat sampah dari drum 

bekas. Dalam kegiatan ini dimana pelaksanaan selama 2 hari mulai tahap perencanaan, persiapan alat dan bahan 

hingga pelaksanaan. Dimulai dari memotong tulisan tempat sampah pada kertas setelah itu drum akan dicat terlebih 

dahulu menggunakan cat warna hitam untuk tulisan tempat sampah KKN 48 KUBAR 03 UNMUL, setelah itu 

dilanjutkan dengan cat warna merah tua atau merah kehitaman untuk gamabar corak dayak pada drum besi. 

Tahapan ketujuh mampu diketahui pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengecatan Tempat Sampah  

 

Tahap kedelapan adalah pada hari Senin, 8 Agustus 2022 kami membuat papan ajakan membuang sampah 

pada tempatnya. Dalam kegiatan membuat papan ajakan membuang sampah pada tempatnya dibutuhkan waktu 2 

hari mulai tahap perencanaan, persiapan alat dan bahan hingga pelaksanaan. Dimulai dari memotong tulisan tempat 

sampah kertas setelah itu papan akan di cat terlebih dahulu menggunakan cat warna hijau untuk pesan informasi 

mengenai membuang sampah pada tempatnya. setelah itu dilanjutkan dengan cat warna merah tua untuk gambar 

corak dayak pada papan ajakan. 

Tahap kesembilan adalah setelah pembuatan tempat sampah dan papan ajakan  selesai  kemudian kami 

meletakan tempat sampah dan papan ajakan di 6 RT Kampung Penyinggahan Ilir. Tahapan kesembilan mampu 

diketahui pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemasangan Tempat Sampah dan Papan Ajakan di Setiap RT 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Kesimpulan  

Pengadaan tempat sampah dan papan ajakan untuk dapat membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut 

diharapkan dapat memberikan kesadaran terhadap masyarakat akan pentingnya  menjaga suatu kebersihan 
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lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempanya serta menjaga lingkungan tetap bersih dan bisa 

berdampak baik terhadap kesehatan masyarakat juga. 

 

Rekomendasi 

Untuk  tim pengabdian masyarakat selanjutnya agar bisa memberikan ide serta inovasi-inovasi lain sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan cara 

membuang sampah pada tempatnya.  
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ABSTRAK: Administrasi desa adalah suatu proses yang memiliki kaitan dengan penyelenggaraan 

pemerintahan desa mulai dari pengelolaan dan juga pengaturan dalam dokumen dan surat-surat lainnya. 

Administrasi di Desa Melintang meliputi pembuatan Akta Kelahiran, Akta Kematian, serta Kartu Keluarga, 

dan lain-lain. Tujuan dilakukan nya pembuatan Administrasi agar setiap masyarakat sadar akan perlunya 

mengurus kelengkapan administrasi kependudukan dan menunjang kemajuan administrasi di Desa Melintang. 

Metode yang digunakan dalam membuat Kartu Keluarga, Akta Kematian dan Akta Kelahiran bagi masyarakat 

Desa Melintang adalah dengan penginputan data secara online melalui link web. Setelah semua data 

masyarakat di input kemudian menunggu hingga dokumen diterima atau diverifikasi. Berdasarkan dari 

wawancara dengan ketua RT yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa masyarakat Desa Melintang cukup 

menyadari akan pentingnya suatu pengelolaan administrasi khususnya akta kematian dan akta kelahiran. Hal 

ini bisa dilihat dari kelengkapan administrasi yang dimiliki oleh beberapa RT. Setelah program kerja telah 

terlaksana dapat disimpulkan bahwa di Desa Melintang pembuatan akta kematian dan akta kelahiran itu sangat 

penting dalam administrasi desa karena hal itu menyangkut ke dalam bagian bantuan dari pemerintah yang 

nantinya akan balik lagi ke masyarakat desa itu sendiri.    

 

Kata Kunci: Administrasi desa, Akta kelahiran, Akta kematian, Kartu Keluarga 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014, desa memilik arti sebagai dari 

mayarakat secara hukum dimana desa memiliki wilayah dan batas wilayahnya sendiri dan desa juga memiliki 

wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat didalam sistem pemerintahan, serta mengurus 

urusan pemerintahan. Adapun Pemerintahan Desa ini diartikan sebagai penyelengaraan dari urusan pemerintahan 

dan juga kepentingan untuk masyarakat setempat dimana kepala desa sebagai pemimpinnya yang dibantu oleh 

staff perangkat desa (Nelli, 2018). Pemerintah Desa juga merupakan lembaga yang memiliki tugas untuk dapat 

mengatur desa, mengelola dari sumber pemerintahan di Desa, dan juga bertanggung jawab didalam pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat dalam bentuk penyelenggaraan administrasi kependudukan (Aditiyawarman, 

dkk, 2018). Dalam menjalankan pemerintahan desa, tentu terdapat kegiatan administrasi yang juga terdapat dalam 

Undang-Undang No.6 tahun 2014 pasal 26 tentang tugas bagi desa untuk menyelenggarakan administrasi 

pemerintahan di desa.  

Administrasi desa merupakan proses pengaturan dan pengelolaan surat-surat dan juga dokumen lain 

yang berhubungan dengan penyelenggaraan pemerintahan di desa (Friadly ,2017). Administrasi desa sangat 

penting untuk menopang perkembangan dan kemajuan masyarakat di desa, untuk itu sangat penting administrasi 

dalam sebuah desa berjalan dengan baik dan efektif. Administrasi kependudukan sendiri adallah kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang individu yang dimulai sejak ia lahir, bahkan selama hidup dan dilakukan sampai 

akhir hayatnya, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang terdapat disetiap daerah di Indonesia adalah 
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Instansi khusus dimana administrasi kependudukan ini dilakukan (Lituhayu, 2017). Beberapa bentuk administrasi 

yang ada di desa adalah pembuatan akta kelahiran, kemudian kartu keluarga dan juga akta kematian. Kartu 

keluarga sendiri adalah salah satu bentuk dokumen kependudukan yang penting dan harus dimiliki oleh sebuah 

keluarga karena Kartu keluarga dapat menunjukkan atau membuktikan hubungan kekeluargaan. Dalam 

peraturannya, perempuan dapat menjadi kepala keluarga apabila status perkawinannya janda, istri kedua, ketiga, 

ataupun keempat dari seorang laki-laki untuk menghindari kepala keluarga ganda (Alirman, 2016). Akta kelahiran 

ialah akta catatan sipil dari hasil pencatatan sebuah peristiwa kelahiran seseorang anak yang juga penting untuk 

masyarakat karena akta kelahiran ini merupakan bukti yang kuat dan juga sah secara hukum atas kelahiran dari 

seseorang (Rendo & Purwaningsih, 2019). Sedangkan, akta kematian adalah sebuah catatan resmi yang dapat 

dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yang dimana akta kematian adalah sebuah surat atau 

dokumen yang dapat menyatakan secara pasti apabila seseorang telah meninggal dunia (Wulandari & Parwiyanto, 

2021). Akta kematian berguna untuk melindungi data-data orang yang telah meninggal dunia untuk dikeluarkan 

atau dihapus dari sistem data kependudukan yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dispendukcapil).  

Desa Melintang memiliki perangkat pemerintahan yang dipimpin oleh Kepala Desa, kemudian Perangkat 

staff Desa, dan juga Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang dimana semuanya memiliki tugas untuk 

menyelenggarakan pemerintahan desa, salah satunya ialah administrasi desa. Pemimpin desa ialah Kepala Desa 

yang memimpin dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang memiliki kedudukan sejajar dengan BPD, 

sedangkan Perangkat staff Desa merupakan bagian unsur yang bertugas untuk membantu tugas dari Kepala Desa 

di dalam pemerintahan desa untuk menjalankan segala fungsi dan tugasnya (Wijayanto, 2014). Administrasi di 

Desa Melintang meliputi pembuatan Akta Kelahiran, kemudian Akta Kematian, serta Kartu Keluarga, dan 

pembuatan surat atau dokumen lainnya. Setelah  melakukan diskusi dengan perangkat desa, ternyata terdapat 

permasalahan administrasi di Desa Melintang, dimana masih minimnya pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya mengurus administrasi di Desa terutama Kartu Keluarga, Akta Kelahiran dan Akta Kematian. 

Berdasarkan pemaparan perangkat desa, masyarakat kerap kali tidak ingin mengurus Akta Kematian dengan alasan 

terlalu sulit untuk mengurusnya dikarenakan Desa yang sudah menggunakan pelayanan administrasi berbasis 

online dan masyarakat masih minim pengetahuan untuk menggunakan fasilitas layanan online. Maka dari itu, salah 

satu program kerja utama kami adalah pembenahan administrasi di desa Melintang dengan tujuan agar setiap 

masyarakat sadar akan perlunya mengurus kelengkapan administrasi kependudukan dan menunjang kemajuan 

administrasi di Desa Melintang. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam membuat Kartu Keluarga, Akta Kematian dan Akta Kelahiran bagi 

masyarakat Desa Melintang adalah dengan penginputan data secara online di situs https://layanan-online-

dukcapil.kukarkab.go.id/ dengan menginput data dan dokumen pendukung. Dokumen yang diperlukan dalam 

mengurus Akta Kelahiran seperti: KTP Ibu, KTP Ayah, KTP Saksi 1 Kelahiran Bayi, KTP Saksi 2 Kelahiran Bayi, 

Kartu Keluarga, Surat Keterangan kelahiran, Buku Nikah / SPTJM Orang Tua, dan Surat Kuasa. Sedangkan 

dokumen yang diperlukan untuk mengurus Akta Kematian Berupa: KTP Saksi 1&2 kematian jenazah, KK 

Jenazah, surat keterangan kematian.  

Untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang diperlukan, kelompok kukar 55 dengan didampingi oleh 

perangkat desa berkunjung ke rumah setiap Ketua RT untuk mendapatkan informasi mengenai masyarakat yang 

belum mengurus atau belum memiliki akta kelahiran dan juga akta kematian serta mengumpulkan dokumen-

dokumen yang diperlukan. Dengan pendampingan ketua RT dan Perangkat Desa, kami mendapatkan beberapa 

dokumen dan data warga masyarakat yang belum dan yang ingin mengurus kartu keluarga, kemudian akta 

kelahiran dan juga akta kematian yang sebelumnya sudah kami beri pemahaman mengenai pentingnya mengurus 

administrasi kependudukan tersebut bagi masyarakat desa sendiri.  

Setelah mendapatkan data dan dokumen-dokumen yang diperlukan, kami melakukan input data secara 

online yang diunggah pada situs https://layanan-online-dukcapil.kukarkab.go.id/. Setelah menggunggah semua 

data dan dokumen, kami menunggu beberapa hari sampai dokumen diterima dan diverifikasi, kemudian pada 

tahap akhir kami mengunduh dokumen kartu keluarga, dan akta kelahiran serta akta kematian yang sudah jadi 

dan menyerahkan berkas tersebut kepada perangkat desa untuk diserahkan kepada masyarakat yang 

bersangkutan. 
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HASIL DAN DISKUSI  

Desa melintang memiliki jumlah penduduk sekitar 1804 penduduk, dan terdapat sekitar 514 KK. Desa ini 

terbagi menjadi 17 RT, dengan 3 pembagian wilayah yang masing-masing memiliki jumlah RT yang bervariasi. 

Terdapat wilayah melintang besar, melintang kecil, dan wilayah pulau.  Segala administrasi yang diperlukan 

seperti pembuatan akta kelahiran, kemudian akta kematian, serta kartu keluarga, dan lainnya dilakukan di Kantor 

Desa melalui ketua RT. Namun, walaupun segala pembuatan administrasi dikelola oleh ketua RT, masyarakat di 

Desa Melintang tetap bisa mengurus keperluan administrasinya secara langsung di Kantor Desa.  

Berkas administrasi terutama akta kematian dan akta kelahiran merupakan administrasi yang penting untuk 

mengurus beberapa keperluan penduduk dan mendukung kemajuan program yang dijalankan oleh pemerintah. 

Akta kelahiran sangat diperlukan bagi setiap penduduk yang akan memulai pendidikan di setiap jenjang, selain itu 

juga berguna sebagai identitas anak, pengurusan administrasi kependudukan seperti KTP dan KK, kemudian 

pendaftaran pernikahan, serta pekerjaan, hingga pembuatan paspor, tidak hanya itu bahkan  pengurusan berkas 

hak ahli waris, asuransi, tunjangan keluarga, hak pensiun, dan pelaksanaan ibadah haji juga memerlukan berkas 

administrasi ini (Yadisar, 2017). Penduduk Desa Melintang memiliki indikator kesadaran akan pentingnya 

pengurusan akta kelahiran yang cukup tinggi, hal ini bisa diketahui melalui wawancara yang dilakukan kepada 

masing-masing ketua RT. Kesadaran akan pentingnya pengurusan berkas administrasi terutama akta kelahiran bisa 

dipengaruhi karena pendidikan di Desa Melintang masih terbilang standar dengan rata-rata memiliki pendidikan 

terakhir pada tingkat SMA/Sederajat, sehingga tingkat kesadaran penduduknya akan pentingnya pembuatan akta 

kelahiran juga cukup tinggi karena salah satu fungsinya yang berkaitan dengan pendidikan.  

Akta kematian digunakan sebagai bukti kematian seseorang, selain itu akta kematian memiliki fungsi 

sebagai pengurusan pembagian hak waris, diperlukan bagi seseorang yang memiliki status janda ataupun duda 

yang digunakan apabila akan menikah lagi, untuk mengurus berkas pensiun, uang duka, asuransi, pengurusan 

tunjangan dan lain-lain. Sedangkan adanya akta kematian ini berguna bagi pendataan pemerintah yang berkaitan 

dengan informasi umur harapan hidup penduduk hingga penyebab kematian, dan melalakukan penetapan 

kebijakan pembagunan di suatu wilayah (K & Dyah Lituhayu, 2017). Kesadaran masyarakat untuk pembuatan 

akta kematian tentu penting demi mendukung program pemerintah dan juga pengurusan hal-hal yang akan diurus 

pasca kematian. Walaupun begitu, beberapa warga di Desa melintang masih asing dengan akta kematian sehingga 

tidak sepenuhnya penduduk desa yang sudah meninggal memiliki akta kematian. Kesadaran akan pentingnya akta 

kematian bagi warga desa melintang juga kurang, karena terdapat beberapa RT yang menolak untuk berpartisipasi 

mengurus akta kematian. Namun, walaupun begitu terdapat beberapa pihak RT sudah melakukan pembuatan akta 

kematian bagi warga-warganya sehingga hal ini menunjukkan adanya dukungan dari masyarakat dan sadarnya 

masyarakat akan pentingnya pengurusan akta kematian. 

 

Tabel 1. Data Penginputan Administrasi Desa 

No. Nama Jenis Administrasi 

1.  Nur Dahlia Akta Kelahiran 

2.  Bahri Akta Kematian 

3.  Darkasi Akta Kematian 

4.  Fajar Akta Kematian 

5.  H. Ismail Akta Kematian 

6.  H. Jusmi Akta Kematian 

7.  H. Rusda Akta Kematian 

8.  Hj. Salmah Akta Kematian 

9.  Jumantan Akta Kematian 

10.  Najri Akta Kematian 

11.  Irwansyah Kartu Keluarga 

12.  Rudini Kartu Keluarga 

 

 
 

Berdasarkan (Tabel 1.) diatas,  terdaftar sebanyak 12 warga yang melakukan pengurusan administrasi desa, 
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dengan rincian: 1 warga mengurus Akta Kelahiran,  9 warga mengurus Akta Kematian, dan sebanyak 2 warga 

mengurus Kartu Keluarga.  

 
Gambar 1. Wawancara Terkait Pengelolaan Administrasi Warga 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan ketua RT yang telah dilakukan (Gambar 1.), diketahui bahwa 

masyarakat di Desa Melintang cukup menyadari bertapa pentingnya pengelolaan administrasi akta kematian dan 

akta kelahiran. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan administrasi yang dimiliki oleh beberapa RT. Selain itu, 

adanya fasilitas yang didukung oleh desa juga menandakan bahwa pihak desa serta masyarakat sadar akan 

pentingnya pengurusan administrasi. Fasilitas yang disediakan oleh pihak desa seperti laptop yang diberikan 

kepada masing-masing ketua RT digunakan untuk melakukan pembuatan berkas administrasi secara online, karena 

di wilayah Desa Melintang segala pengelolaan administrasi baik akta kelahiran, atau kartu keluarga, serta akta 

kematian dan lain sebagainya dapat dilakukan secara online. Fasilitas tersebut dapat dikatakan sebagai faktor 

pendukung kemajuan program yang dijalankan oleh pemerintah. Selain itu terdapat faktor penghambat hal ini yang 

berasal dari masyarakat itu sendiri. Tidak sepenuhnya masyarakat mendukung adanya pengelolaan administrasi 

ini, terdapat beberapa masyarakat yang masif dan perlu penyesuaian sehingga pihak desa masih perlu adanya 

sosialisasi lanjutan terkait hal ini. Tidak sedikit juga masyarakat ataupun pihak ketua RT yang menganggap bahwa 

pelayanan pengurusan berkas seperti ini sangat rumit dan berbelit, dan hal ini juga menjadi alasan mengapa tidak 

seluruhnya warga desa yang mendukung penuh adanya pengelolaan berkas administrasi khususnya akta kelahiran 

dan akta kematian ini.  

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Setelah Program kerja telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa di Desa Melintang pembuatan 

akta kematian sangat penting dalam Administrasi Desa karena hal itu menyangkut ke dalam bagian bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah atau hal lainnya yang nantinya akan menguntungkan masyarakat desa itu sendiri. 

Walaupun masih ada beberapa warga yang tidak mengurus hal tersebut, setelah dilakukan kunjungan sekaligus  

sosialisasi, masih ada beberapa masyarakat yang pikirannya terbuka dan sadar akan pentingnya hal tersebut bagi 

keluarganya. Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat direkomendasikan untuk pelaksanaan yang dapat dilakukan 

selanjutnya adalah pemberian pemahaman lebih dalam kepada masyarakat maupun pihak RT mengenai pentingnya 

mengurus administrasi kependudukan dan pelatihan pengurusan Administrasi Kependudukan secara online.  
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ABSTRAK: Revolusi industri 4.0 yaitu tahap revolusi industri yang ditandai dengan berkembangnya 

teknologi baru dalam sains, kecerdasan biotik, cloud (penyampaian layanan melalui internet), 

teknologi nano, robotik dan cetak tiga dimensi yang biasa disebut internet of atau for thing, 

sehingga bidang teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian yang penting dalam 

proses kehidupan. Adanya kemajuan teknologi yang terjadi menyebabkan berubahnya pola 

pikir manusia menjadi lebih kompleks, namun kenyataannya tidak semua daerah mengalami 

perubahan yang terjadi sehingga menjadi daerah yang tertinggal akan kemajuan yang 

berlangsung salah satunya adalah Desa Munggu. Desa Munggu sendiri ternyata masih dalam 

tahap proses berkembang dikarenakan sumber daya manusia yang masih kurang dalam 

pemahaman pada penggunaan teknologi dan pengelolaan lingkungan sehingga, kegiatan 

pengabdian masyarakat dirancang untuk mengedukasi dan memberikan pelayanan serta 

bantuan untuk mengembangkan desa. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat 

adalah sosialisasi dengan ceramah dan praktek kerja lapangan. Program kerja yang dilakukan 

adalah pembuatan website, pelatihan penggunaan website dan pembuatan taman tanaman 

TOGA. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah terealisasikannya 

manfaat dari program kerja yang dilakukan sehingga Desa Munggu memiliki pengetahuan dan 

keahlian pada penggunaan website dan pengelolaan lingkungan. Desa Munggu telah memiliki 

website pribadi dengan URL: desaMunggu.com dan taman tanaman toga yang memiliki 

berbagai manfaat seperti meningkatkan ekonomi dan apotek hidup keluarga. 
 

Kata Kunci: Pengembangan desa, Teknologi, Lingkungan 

 
 

PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 merupakan tahap revolusi industri yang ditandai dengan berkembangnya 

teknologi baru dalam sains, kecerdasan biotik,cloud (penyampaian layanan melalui internet), teknologi 

nano, robotik dan cetak tiga dimensi yang biasa disebut internet of atau for thing. Harahap (2019) 

menjelaskan bahwa revolusi industri 4.0 adalah fase keempat dimana hal tersebut berdampak besar 

bagi seluruh manusia. Revolusi 4.0 secara mendasar menyebabkan berubahnya pola manusia dalam 

berpikir, hidup serta berinteraksi satu sama lain. Pada masa ini akan terjadi perubahan besar-besaran 

pada segala aktivitas manusia baik dalam aspek politik, sosial, ekonomi maupun bidang teknologi 

(Prasetyo & Trisyanti, 2018). Pada masa ini, bidang teknologi mempunyai peranan cukup besar dalam 

kehidupan manusia. 

Saat ini peran manusia mulai digantikan oleh teknologi dimana dapat dilihat dalam berbagai aspek 

banyak melibatkatkan teknologi. Manfaat dari peran teknologi ini dapat memudahkan segala aktivitas 

manusia seperti dalam penyajian informasi, tugas, ataupun proses untuk melakukan restrukturisasi. 

Salah satu peranan teknologi dapat digunakan dalam pembangunan desa, baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya alamnya. Mukhsin (2020) menjelaskan bahwa salah satu sumber daya yang bisa 

dimanfaatkan oleh desa berkaitan dengan manfaat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

mailto:rosfiansyah@faperta.unmul.ac.id
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Perkembangan dari ilmu pengetahuan saat ini merupakan perwujudan dari perkembangan kebutuhan 

manusia. Penggunaan TIK selain untuk meningkatkan pelayanan, dapat juga memberikan manfaat pada 

proses pengolahan data yang akan digunakan dalam perencanaan pembangunan, mendukung 

pengambilan keputusan serta berbagai manfaat lainnya. TIK yang berkembang saat ini berupa media 

aplikasi dan internet yang dapat diakses kapan pun dan dimana saja, sehingga memberikan kemudahan 

dalam proses penginputan data karena dapat dilakukan dimana saja. Selain TIK, peran teknologi dalam 

pembangunan desa dapat juga terjadi pada lingkungan. 

Kemajuan teknologi saat ini dapat merubah pola pikir manusia dalam menata lingkungan, salah 

satunya adalah memfungsikan lahan-lahan yang masih berupa hutan. Sebagian besar wilayah pedesaan 

masih berupa lahan kosong yang tidak difungsikan, salah satunya adalah Desa Munggu. Desa Munggu 

merupakan suatu desa yang terletak di Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. 

Desa Munggu terdiri dari 4 Rukun Tetangga yaitu RT 1 Munggu, RT 2 Sekulit, RT 3 Palka, dan RT 4 

LC. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, lahan kosong yang tidak difungsikan pada Desa Munggu 

cukup banyak. Sehingga pada pengabdian masyarakat kali ini, akan melakukan pemanfaatan pada 

lahan tersebut. Adapun cara yang dilakukan pada pemanfaatan lahan tersebut meliputi pembersihan 

lahan, pencarian bibit tanaman yang dibutuhkan masyarakat dan penanaman tanaman. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan penduduk setempat diperoleh informasi bahwa perkembangan di Desa 

Munggu masih sangat tertinggal baik dalam segi pengetahuan teknologi dan informasi, sumber daya 

manusia serta dalam pemanfaatan lingkungannya. Selain itu, masih kentalnya pemahaman suku dan 

budaya masyarakat menjadi salah satu penghalang perkembangan di Desa Munggu. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah membantu masyarakat Desa 

Munggu dalam mengembangkan desanya baik berupa teknologi maupun lingkungan. 

 
METODE 

Pengabdian masyarakat atau KKN (Kuliah Kerja Nyata) dilaksanakan pada tanggal, 28 Juni 

– 14 Agustus 2022, dimulai dengan mengumpulkan informasi dan data yang berkaitan untuk menyusun 

program kerja. Tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah Desa Munggu, Kecamatan Long 

Kali, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Sasaran dalam program kerja pengabdian masyarakat yaitu 

seluruh masyarakat Desa Munggu Tahapan dalam pelaksanaan program kerja pengabdian masyarakat 

yaitu: 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Kerja 

A. Tahap Persiapan 
Tahapan program kerja pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pencarian data 

mengenai hal-hal yang dibutuhkan dan kendala yang terdapat di Desa Munggu. Metode yang 

digunakan yaitu melakukan survei berupa wawancara dan observasi. Analisis situasi tersebut dilakukan 

untuk mengetahui kondisi mitra seperti melakukan wawancara kepada pemerintah desa dan masyarakat 

desa, pemetaan permasalahan yang akan diselesaikan, pengusulan solusi, target luaran, kebutuhan 

sumber daya manusia, penyusunan program kerja dengan melakukan konsultasi kepada dosen 

pendamping lapangan, membuat rencana kerja, pembuatan timeline, dan mempersiapkan bahan, alat 

serta sumber daya manusia. 

 

 

 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap Selesai 
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1. Digitalisasi 

Program kerja digitalisasi terdiri dari pembuatan website, pelatihan admin dalam mengelola website 

dan pembuatan video profil dengan metode sosialisasi dan praktik lapangan. Tahap pelaksanaan pada program 

kerja ini yaitu melakukan sosialisasi terkait program kerja yang akan dilaksanakan di Desa Munggu kepada 

seluruh masyarakat desa dan pemerintahan desa, selanjutnya melakukan sensus penduduk, membuat profil desa, 

pembuatan website desa, melakukan pembayaran untuk mengaktifkan website, melakukan pelatihan kepada 

pemerintah desa (admin) untuk mengelola website. 

 

2.  Lingkungan 

Program kerja dengan tema lingkungan terdiri dari pembuatan taman tanaman TOGA serta pembuatan 

plang dan identitas publik dengan metode praktek lapangan. Pembuatan taman tanaman TOGA dilakukan 

dengan memanfaatkan lahan kosong sebagai media utama. Bahan yang dibutuhkan pada program kerja ini 

yaitu tanah, pupuk, kayu sungkai, bambu, cat, tiner, ban mobil/motor bekas, botol bekas, bibit sayuran dan 

aneka tanaman obat-obatan serta bunga. Sedangkan alat yang digunakan pada proses pelaksanaan yaitu 

cangkul, parang, sapu, kuas dan sarung tangan. Pelaksanaan program kerja tersebut dilakukan bersama 

masyarakat Desa Munggu di RT.01 (Munggu).  

C. Tahap Selesai 

Pada tahap selesai mahasiswa memberikan hasil program kerja kepada masyarakat dan pemerintah 

Desa Munggu untuk dikelola secara mandiri. Masyarakat dapat melakukan perubahan dan perluasan dari 

program kerja yang telah dilakukan oleh mahasiswa untuk mengembangkan dan memajukan Desa Munggu. 

Metode evaluasi pada program kerja pengabdian masyarakat yaitu dengan membuat video wawancara 

terkait manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan dan seberapa besar dampak positif bagi masyarakat Desa 

Munggu. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diseleggarakan oleh Universitas Mulawarman 

sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang berdasarkan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan oleh kelompok 21 Paser yang dilaksanakan di Desa Munggu, Kecamatan 

Long Kali, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai dari tanggal 28 Juni 

– 16 Agustus 2022. Program kerja yang dilakukan pada pengabdian masyarakat terbagi menjadi dua program 

kerja yaitu program kerja utama dan program kerja unggulan. Program kerja utama yaitu pembuatan website 

dan program kerja unggulan yaitu pelatihan admin dalam pengelolaan website serta pemanfaatan lahan kosong 

menjadi taman tanaman TOGA (Tanaman Obat Keluarga). 

 

A. Program Kerja Utama 

1. Pembuatan Website 

Berdasarkan program kerja utama yang telah dilakukan, ditemukan hasil bahwa Desa Munggu belum 

memiliki profil desa sehingga diperlukan sensus penduduk dan pencarian informasi terkait identitas desa. 

Setelah melakukan sensus, pembuatan profil desa dilakukan sebagai bahan utama dalam pembuatan website. 

Menurut Hartanto (2012) website merupakan suatu situs yang berisikan dokumen-dokumen multimedia 

(gambar, suara, video, teks dan animasi) dengan menggunakan protokol Hyper Text Transfer Protocol 

(HTTP), untuk mengakses website perlu menggunakan perangkat lunak berupa browser dan menggunakan 

jaringan internet. Proses kedua dalam pembuatan website yaitu merencanakan bentuk fitur, layout, dan lain-

lain. Perencanaan bentuk website atau site map berfungsi untuk memudahkan pengunjung dan admin dalam 

mengelola dan mengklasifikasikan data yang terdapat pada halaman website yang akan dibuat (Prasetyo dkk., 

2022). 

Tahap ketiga yaitu pembuatan database menggunakan server lokal, menggunakan software 

XAMPP untuk mengubah laptop menjadi server website. Tahap keempat yaitu mengakses database 

menggunakan localhost/phpmyadmin. Membuat file koneksi database ke website, menggunakan kode 

sintaks dalam bahasa php yang dinamai file connection.php. Tahap kelima yaitu pengkodingan 

menggunakan visual studio code (VScode), dimulai dari laman admin, panel log in dan fitur-fitur 

lainnya. Tahap keenam yaitu memasukkan data ke dalam hosting dan menyiapkan domain, melakukan 

upload file ke dalam server hosting dan menginstall SSL untuk keamanan web. Tahapan terakhir yaitu 
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menambahkan data-data ke dalam website setelah website online dan merapikan isi informasi di dalam 

website. 

Website berfungsi memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai keadaan desa, 

program kerja desa dan identitas desa lainnya, selain itu website membantu pemerintah dalam 

mengontrol desa melalui informasi dan unggahan yang di upload oleh admin desa. Sejalan dengan 

penjelasan yang diberikan oleh Rahim dkk. (2019) bahwa website desa memiliki berbagai keuntungan 

seperti perangkat desa dapat mempublikasikan kinerja dan kegiatan yang dilakukan sehingga mampu 

meningkatkan citra positif dan profesionalisme desa. Website desa yang telah dibuat dapat diakses 

melalui www.desaMunggu.com 

Berikut tampilan halaman website Desa Munggu yang dapat dilihat dan di ubah dari admin. 

B. Program Kerja Unggulan 

1. Pelatihan Admin Dalam Mengelola Website 

Berdasarkan dari pelatihan yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa pemerintah desa dapat mengelola 

baik mengubah, menghapus dan membuat data. Pelatihan digunakan untuk mengasah kemampuan 

seseorang untuk melakukan sesuatu (Redy dkk., 2022). Pelatihan penggunaan website membantu 

operator desa dalam memahami trik, alur dan cara penggunaan yang lebih efisien dibandingkan 

menggunakan buku panduan. Pelatihan pengelolaan website untuk operator desa meningkatkan 

ketertarikan dalam hal perkembangan teknologi dan penerapannya bagi Desa Munggu dengan 

melakukan pendataan secara cepat, membuat berita, mengupload video, foto kegiatan yang dilakukan 

oleh desa serta memberi informasi terkait letak geografis dan budaya yang dimiliki sehingga, Desa 

Munggu mampu berkembang dan membangun hubungan baik dengan provinsi, kabupaten, kecamatan 

dan desa-desa lainnya. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Admin Dalam Mengelola Website 

 

2. Pembuatan Taman Tanaman Toga 

Hasil dari program kerja pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Desa Munggu dalam 

memanfaatkan lahan kosong sebagai pembuatan taman tanaman TOGA yaitu taman tanaman TOGA 

dibuat di RT.01 yaitu Munggu. Tahapan dalam pembuatan taman tanaman TOGA terdiri dari 

pemetakan atau memilih tempat yang memiliki tanah yang subur, pembersihan lahan, pembuatan pagar 

dari kayu sungkai dan bambu, pengecatan, penggemburan tanah, penanaman dan pemberian pupuk 

kompos. Jenis tanaman yang ditanam beraneka macam mulai dari tanaman obat-obatan, sayuran dan 

bunga. Penanaman TOGA di Desa Munggu memiliki banyak keuntungan seperti menjadi 

pertolongan pertama, sebagai bahan masakan, kecantikan dan mampu meningkatkan ekonomi desa. 

Tanaman obat keluarga berfungsi untuk kesehatan masyarakat sekitar, meningkatkan status gizi 

masyarakat dan pelestarian alam (Rohman dkk., 2021). 

Tanaman TOGA yang ditanam yaitu jahe, kunyit, serai, cabai, lengkuas, laos dan jahe merah 

dalam tempat polybag, sedangkan sayuran seperti bayam dan kangkung ditanam pada tanah yang telah 

http://www.desamunggu.com/
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digemburkan. Menurut Habiby dkk. (2013) penggemburan tanah yang dilakukan bertujuan untuk 

memperbaiki proses udara yang berada dalam tanah yang digantikan dengan udara di luar (aerasi) dan 

mendukung pertumbuhan tanaman. Tanaman lain yang ditanam yaitu bunga di dalam pot yang terbuat 

dari botol bekas dan ban mobil bekas seperti bunga lidah mertua, lidah buaya dan bunga melati. 

Beberapa jenis tanaman dan khasiatnya yang ditanam di taman TOGA Desa Munggu yang dapat dilihat 

dari tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Jenis Tanaman dan Manfaatnya 

Nama Tanaman Khasiat 

Jahe Mencegah Kanker Ovarium, meredakan batuk dan mencegah diare 

Kunyit Meningkatkan daya tahan tubuh, mengobati radang dan maag 

Serai Mengurangi kolesterol, meningkatkan kekebalan tubuh dan kualitas tidur 

Lengkuas Meredakan nyeri sendi, menurunkan kadar gula darah dan mengurangi risiko 

kanker 

Laos Mengobati diabetes, batuk dan sakit tenggorokan 

Jahe Merah Mengurangi sakit jantung, pereda sakit, dan menurunkan berat badan 

Cabai Mengatasi hidung tersumbat, meredakan nyeri dan mencegah penyakit kanker 

Bayam Mengatasi diabetes, menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kesehatan 

mata 

Kangkung Mengatasi anemia, meningkatkan kekebalan tubuh dan mencegah diabetes 

Bunga Lidah Mertua Menyerap dan mengurangi polusi udara beracun dan tanaman anti kanker 

Bunga Lidah Buaya Menyembuhkan luka bakar 

Bunga Melati Melembabkan, menyembuhkan peradangan dan mencegah penuaan dini 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Pembuatan Taman Tanaman Toga 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Desa Munggu telah memiliki website desa dengan URL: desaMunggu.com sebagai media informasi 

utama desa. Pelatihan admin dalam mengelola website membuat para perangkat desa (operator) mampu 

mengelola website dengan baik. Perlunya pengenalan dan pelatihan mengenai pembuatan website 

untuk bekal admin atau operator desa menjadi lebih mandiri dalam mengelola data desa. Terciptanya 

taman tanaman TOGA yang dapat dijadikan peningkatan ekonomi desa dan menjadi tempat penyedia 

tanaman obat-obatan untuk masyarakat Desa Munggu. Rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan 

untuk menjaga hasil dari program kerja yang telah dilakukan adalah dengan mengadakan sosialisasi 
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mengenai tips dan trik mengkoding untuk menambah fitur-fitur terbaru selain itu, kegiatan lainnya yaitu 

melestarikan taman tanaman TOGA dengan rutin mengadakan perkumpulan ibu-ibu PKK/Desa Wisma 

untuk membersihkan dan melakukan penanaman kembali. 
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ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai 

bentuk pengabdian terhadap masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan daya kritis dan 

pengalaman bagi mahasiswa dalam bentuk nyata. Salah satu lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan 

KKN di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara ialah Desa Santan Tengah. Desa ini 

terdiri dari 13 RT dengan 4 Dusun, yaitu Dusun Kampung Masjid, Dusun Handil Mico, Dusun Handil 

Tiga, dan Dusun Handil Tiga. Beberapa permasalahan yang terjadi di Desa Santan Tengah antara lain: 

permasalahan sampah, kesenjangan sosial, tingginya potensi kenakalan remaja, dan interaksi sosial 

antar masyarakat. Dengan mengacu pada permasalahan-permasalahan tersebut, maka disusun beberapa 

program kerja untuk memecahkan permasalahan yang ada. Adapun program kerja yang telah disusun 

yaitu: pembuatan video profil desa, pelatihan Eco-enzym, pembuatan biopori, sosialisasi Badan 

Narkotika Nasional, bimbingan belajar. Program-program kerja tersebut bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan sosialisasi, serta memberikan informasi kepada 

masyarakat serta memberikan ilmu baru untuk mengatasi beberapa masalah yang ada di Desa Santan Tengah 

agar bisa meminimalisir masalah-masalah yang ada. Pada pelaksanaan KKN ini dihasilkan beberapa luaran 

program kerja seperti, video, jasa, dan artikel ilmiah. 

 

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, Desa Santan Tengah, pengabdian masyarakat 

 
 

PENDAHULUAN 

Desa Santan Tengah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Marangkayu, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Secara geografis, Desa Santan Tengah berada di daerah 

khatulistiwa dengan posisi 117°, 01’ BT - 117°, 06’ BT dan 00°, 32’ LS - 00°, 32’ LS dengan luas wilayah 

136,27 km2. Desa Santan Tengah terdiri dari 13 RT dengan 4 dusun yaitu Dusun Kampung Masjid, Dusun 

Handil Mico, Dusun Handil Dua, dan Dusun Handil Tiga. Berbagai mata pencaharian penduduk Santan Tengah 

yang terdiri dari karyawan swasta, petani, pekebun, pegawai negeri sipil (PNS), wirausaha, dan nelayan. 

Wilayah Desa Santan Tengah berbatasan langsung dengan: 

• Sebelah Utara: Bontang Lestari (Kota Bontang) 

• Sebelah Timur: Desa Santan Ilir 

• Sebelah Selatan: Desa Santan Ilir dan Desa Santan Ulu 

• Sebelah Barat: Desa Santan Ulu 

Kuliah Kerja Nyata adalah sebagai salah satu kegiatan yang meningkatkan daya kritis dan pengalaman 

bagi mahasiswa dalam bentuk nyata (Alliyah et al., 2021). Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini juga menjadi peluang 

bagi mahasiswa dalam menerapkan teori-teori yang dimilikinya ke dalam sebuah wujud nyata pengabdian 

kepada masyarakat. Dengan adanya KKN ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaktualisasikan disiplin ilmu 

yang masih dalam tataran teoritis dengan bentuk pengabdian dan pendampingan langsung kepada masyarakat 

mailto:marjenah_umar@yahoo.com
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disamping penelitian yang dilakukan sebagai usaha pengmbangan ilmu yang didapat sebelumnya. Selain itu, 

KKN juga memiliki keterampilan dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahan masyarakat sebagai media 

pembelajaran untuk membangun hubungan integral dalam masyarakat sebagai objek utama yang akan dialami 

kedepannya setelah menyelesaikan studi (Fandatiar et al., 2015). 

Banyaknya permasalahan yang kompleks terjadi di Kalimantan Timur, khususnya di Desa Santan 

Tengah, Kabupaten Kutai Kartanegara. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi kelompok KKN yang terletak di 

Desa Santan Tengah untuk melakukan pengabdian masyarakat karena banyaknya permasalahan yang terdapat 

di wilayah tersebut, mulai dari permasalahan sampah yang berserakan di mana-mana, permasalahan 

kesenjangan pendidikan, tingginya jumlah remaja yang berpotensi terjadinya kenakalan remaja, sarana 

prasarana, dan interaksi sosial antar masyarakat. Dengan demikian, kami sebagai kelompok KKN 48 Universitas 

Mulawarman akan melakukan pengabdian masyarakat di Desa Santan Tengah dengan mengaplikasikan ilmu 

terpadu yang dimiliki secara bermutu dengan perkembangan ilmu yang mutakhir serta memberikan solusi dan 

perubahan sesuai dengan permasalahan yang terjadi di Desa Santan Tengah berdasarkan survei yang telah kami 

lakukan. 

 
METODE 

Berikut merupakan bagan/diagram alur mengenai pendekatan penyelesaian masalah di Desa Santan Tengah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Koordinasi diawal untuk menggali masalah yang ada dengan wawancara langsung dan melalui media 

whatsapp. setelah masalah diidentifikasi, maka dilanjutkan dengan target solusi, pelaksanaan dan evaluasi. 

Adapun 2 hal yang menjadi solusi yang ditawarkan oleh tim KKN 48 Unmul kelompok Kukar 52 adalah: 

Program Kerja Utama 

2.1 Pelatihan Pembuatan Eco-Enzym 

Eco-enzym merupakan hasil dari limbahan dapur yang difermentasi menggunakan gula merah dengan 

adanya bantuan dari mikroorganisme. . Salah satu manfaat dari eco enzym adalah dapat dijadikan 

cairan pembersih, seperti pembersih lantai, deterjen, antiseptik alami, mengolah limbah air, agen 

antimikroba, dan masih banyak lagi (Arun & Sivashanmugam,2015).Cairan eco enzyme mulai 

digunakan sebagai cara untuk membersihkan sungai di Indonesia dari limbah rumah tangga hingga 

industri. Eco enzyme dipercaya mampu mengurani limbah yang berdampak buruk bagi kelestarian 

hidup di sungai. Eco enzyme atau yang dikenal dengan enzim sampah diklaim merupakan cairan 

serbaguna yang dihasilkan dari hasil fermentasi sampah organik (Astuti, 2020). Limbahnya bisa berupa 

sisa buah dan sayuran. Hal itu dikarenakan di Desa Santan Tengah ini sampah organik masih belum 

bisa dikelola dengan baik oleh masyarakatnya, sehingga terdapat banyak sampah organik yang 

menumpuk dan berceceran. Adapun alasannya yaitu agar tidak terjadi pencemaran lingkungan akibat 

dari adanya penumpukan sampah organik yang bisa mempengaruhi lingkungan. Untuk itu perlu 

dilakukan penanganan yang khusus agar 

bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk masyarakat Desa Santan Tengah yaitu dengan 

Data Dasar •Koordinasi awal dengan DPL dan PL terkait pelaksanaan dan 
mekanisme KKN 48 Unmul 

Informasi Masalah •Diperoleh dari hasil survei di Desa Santan Tengah serta wawancara 
kepada beberapa tokoh masyarakat 

Penentuan Program •Program kerja terfokus pada pengabdian masyarakat khususnya di 
bidang kesehatan, bidang pendidikan, dan bidang lingkungan 

Implementasi Program •Setiap program kerja dilakukan secara luring 
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adanya pelatihan pembuatan eco-enzym yang bisa mengurangi sampah dapur. Beberapa tahapan yang 

dilakukan yaitu, survei lokasi, koordinasi dan diskusi dengan pihak narasumber serta pengajuan 

proposal kerjasama kepada pihak PT Indominco Mandiri, persiapan pelatihan, dan pelaksanaan 

pelatihan. Indikator keberhasilan dari program kerja ini adalah tercapainya pemahaman masyarakat 

umum tentang cara mengelola sisa limbah organik serta meminimalisisr pembuangan sampah dapur 

menjadi sesuatu yang bisa digunakan kembali seperti eco-enzym. Lokasi pembuatan eco-enzym yakni 

di Gedung Indominco Learning Center (ILC) di Desa Santan Tengah dengan waktu dari jam 10.00-

12.30 WITA. Sasaran subjeknya yaitu seluruh masyarakat Desa Santan Tengah dengan jumlah peserta 

yang hadir sebanyak 21 orang. Cara mendapatkan subjek dengan cara menyebar surat undangan ke 

kepala dusun, ketua PKK, ketua BUMDES, dan staff PT Indominco Mandiri. 

 
Program Kerja Unggulan 

2.2 Sosialisasi Badan Narkotika Nasional 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara kami di Desa Santan Tengah, jumlah masyarakat yang 

tergolong remaja masih cukup banyak. Tahapan perkembangan yang krisis salah satunya dialami saat 

masa tahapan perkembangan masa remaja. Hal itu disebabkan karena di tahapan tersebut sering 

ditandai dengan kebingungan dan krisis identitas serta masa pencarian jati diri, sehingga menyebabkan 

banyaknya remaja rentan melakukan perilaku diluar batas norma dan aturan yang telah berlaku 

(Hurlock, 1994). Salah satu penyimpangan perilaku tersebut adalah penyalahgunaan narkoba dan kasus 

terinfeksi HIV/AIDS. Dengan demikian, kami menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi Sekolah 

Bersinar (Bersih Narkoba) dan pencegahan HIV/AIDS. Dengan kegiatan ini diharapkan dapat 

membangkitkan kesadaran masyarakat dan menambah wawasan terkait penyalahgunaan narkoba dan 

pencegahan HIV/AIDS khususnya para remaja di Desa Santan Tengah karena masa remaja adalah 

masa dimana seseorang mulai mengatur dan menyiapkan masa depannya yang baik. Tahapan yang 

dilakukan yaitu, koordinasi dan diskusi dengan pihak narasumber dan sekolah, persiapan sosialisasi, 

dan pelaksanaan. 

 
 

HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Pelatihan Pembuatan Eco-enzym 

Hasil pengabdian masyarakat yang telah kami selenggarakan salah satunya adalah pelatihan 

pembuatan eco-enzym kepada masyarakat Desa Santan Tengah. Kegiatan pelatihan ini bertujuan 

menambah pengetahuan ke masyarakat tentang bagaimana mengelola limbah organik menjadi cairan 

Eco-Enzym yang tentunya bisa bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri. Berdasarkan kegiatan 

sosialisasi yang telah dilakukan, jumlah peserta yang mengikuti sebanyak 26 peserta. Peserta dalam 

kegiatan pelatihan ini merupakan seluruh masyarakat Santan Tengah terutama ibu-ibu PKK. Dalam 

pelatihan ini, ibu-ibu PKK terjun langsung dalam pembuatan cairan eco-enzyme dengan arahan dari 

narasumber. Berikut adalah hasil foto dokumentasi dari pelatihan pembuatan eco-enzym : 

 

Gambar 1 dan 2. Penyampaian Materi dan Pelatihan Pembuatan Eco-enzym 

3.2 Sosialisasi Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Salah satu hasil pengabdian masyarakat yang telah kami lakukan selama kegiatan KKN ini adalah 
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Sosialisasi Badan Narkotika Nasional (BNN) dengan tema “Sosialisasi Sekolah Bersinar (Bersih 

Narkoba) dan Pencegahan HIV/AIDS”. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa-siswi terkait penyalahgunaan narkoba dan penyakit HIV/AIDS, membentengi 

generasi muda sebagai generasi penerus bangsa khususnya peserta didik di Desa Santan Tengah, serta 

menciptakan sugesti positif dan dukungan kepada peserta didik dalam melakukan aktivitas-aktivitas 

keseharian mereka. Akhmad et al., (2021) menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi dilakukan tidak 

hanya semata- mata untuk menambah pengetahuan peserta mengenai penyalahgunaan narkoba dan 

penyakit HIV/AIDS, tetapi juga sebagai tongkat estafet dalam memberikan ilmu kepada keluarga, 

lingkungan, dan masyarakat sekitar mereka. 

Berdasarkan kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan, jumlah peserta yang mengikuti sebanyak 131 

siswa-siswi yang merupakan gabungan dari MTS As’adiyah, MA As’adiyah, SMPN 04, dan SMP 

PGRI. Tahap awal yang dilakukan sebelum materi diberikan kepada siswa-siswi adalah memberikan 

pertanyaan terkait dengan Narkoba dan HIV/AIDS dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman dan pengetahuan peserta. Banyaknya pertanyaan yang tidak bisa dijawab peserta 

mencerminkan bahwa para peserta masih minim pengetahuan mengenai Narkoba maupun HIV/AIDS. 

Pemberian materi dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, bimbingan, serta tanya jawab kepada 

peserta diakhir kegiatan. Saat sesi tanya jawab kepada peserta diakhir kegiatan, para peserta sudah 

mulai memahami dan bertambahnya wawasan mereka terkait narkoba dan HIV/AIDS. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya peserta yang antusias menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. 

Dengan demikian tujuan dari diadakannya kegiatan sosialisasi ini yakni menambah pengetahuan yang 

benar dan komprehensif baik tentang penyalahgunaan narkoba maupun virus HIV/AIDS tercapai. 

 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian selama KKN ini dilaksanakan secara langsung di Desa Santan Tengah. 

Pada pelaksanaan KKN ini kami menghasilkan beberapa luaran program kerja seperti, video, jasa, dan artikel 

ilmiah. Tujuan dari luaran ini yaitu untuk memberikan informasi kepada masyarakat serta memberikan ilmu 

baru untuk mengatasi beberapa masalah yang ada di Desa Santan Tengah agar bisa meminimalisir masalah-

masalah yang ada. 

Beberapa permasalahan yang seharusnya diselesaikan namun terkendala seperti pengelolaan sampah 

yang seharusnya ada tempat pembuangan akhir (TPA) karena masih banyak sampah yang berserakan di jalan 

dan di sungai yang bisa mencemari lingkungan, karena tidak ada lahan yang bisa dijadikan tempat pembuangan 

akhir serta jarak pengangkutan yang cukup jauh. Kemudian di Desa Santan Tengah ini juga sering terjadi banjir 

yang disebabkan oleh pertambangan yang tidak jauh dari pemukiman warga dimana pertambangan tersebut 

juga menyebabkan pencemaran lingkungan seperti pencemaran sungai. Maka dari itu diharapkan untuk semua 

kalangan baik dari pemerintah, perusahaan, maupun masyarakat dapat lebih menaati peraturan yang ada. 
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Santan Tengah Bapak Nasrullah beserta perangkat desa dan masyarakat Desa Santan Tengah yang telah 

membantu dan mendukung pelaksanaan kegiatan KKN ini. Terima kasih juga kepada PT. Indominco Mandiri, 

PT. Pamapersada Nusantara, dan Bankaltimtara sebagai pemberi bantuan dalam menjalankan beberapa program 

kerja kami yang berbentuk pelatihan, sosialisasi, dan perbaikan fasilitas masyarakat. 
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ABSTRAK:  Tema Menuju Perencanaan desa mandiri dan mewujudkan digitalisasi desa yang selaras dengan 

tema KKN UNMUL 48 yaitu desa mandiri. Tema ini sangatlah berhubungan dengan program kerja kelompok 

yaitu pembuatan RPJMDes Digital sebagai program kerja utama dan Rancangan lapangan terbuka hijau sebagai 

program unggulan. Selain program kerja kelompok baik unggulan dan utama adapun program kerja individu 

masing-masing dari kelompok Kutim 02 yang juga memiliki output atau luaran produk digital .Tujuan dari 

program perencanaan dan digitalisasi desa ini adalah menciptakan desa mandiri dan maju sebagai bagian dari 

program KKN UNMUL 48. Luaran dari program adalah web RPJMDes digital desa dan layout rancangan 

lapangan terbuka hijau. Maka dari itu kedua program ini saling berkaitan satu sama lain dengan tema yang 

kami usung dalam program kerja kuliah kerja nyata UNMUL 48. RPJM Desa merupakan syarat wajib yang 

harus disusun kembali dalam setiap periode jabatan kepala desa biasanya RPJM hanya berupa dokumen yang 

dicetak dan dicetak dan kemudian dikirim hal ini sangatlah tidak efisien dalam proses pengadaannya, oleh 

karena itu alasan dari pembuatan RPJM desa digital dikarenakan banyaknya masalah-masalah terkait efisiensi. 

Program-program kerja yang telah direncanakan oleh Kelompok KKN Kutim 02 Universitas Mulawarman 

2022 telah diselesaikan dan mendapat apresiasi yang baik dari pihak desa. Kegiatan telah usai dilaksanakan 

selama kurang lebih 55 hari mulai tanggal 28 Juni - 21 Agustus 2021 di Desa Teluk Pandan, Kabupaten Kutai 

Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Dengan rancangan program kerja berupa RPJMDes Digital serta 

Rancangan Lapangan Terbuka Hijau. Kedua program itu sangatlah selaras dengan tema yang kami usung yaitu 

Menuju Perencanaan Desa Mandiri dan Mengwujudkan Digitalisasi Desa Teluk Pandan.  

Kata Kunci: Desa Mandiri  

 

 

PENDAHULUAN  

Seperti yang telah kita ketahui, produk digital merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan 

tenaga manusia atau dengan cara yang manual Sedangkan, sistem digital merupakan perkembangan dari sistem 

analog, digitalisasi cenderung pada sistem pengoperasian yang otomatis dengan format yang dapat dibaca oleh 

komputer. Saat ini, era teknologi digital sedang dimulai, semua serba menggunakan teknologi. Teknologi digital 

merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia, atau secara manual,tetapi cenderung pada 

sistem pengoperasian yang otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh komputer, 

contohnya adalah website yang dapat diakses dan mudah dijangkau.  

RPJM Desa adalah rancangan perencanaan pembangunan desa pada setiap periode dan wajib dibuat oleh 

setiap kepala desa dan disusun bersama seluruh perangkat desa yang berisikan tentang jabaran pembangunan- 

pembangunan desa serta visi dan misi desa sebagai arahan kebijakan-kebijakan pembangunan desa, keuangan 

desa, kebijakan umum, program-program pemberdayaan,  

RPJMDes (Rencana pembangunan jangka menengah desa) digital adalah program dimana mewujudkan 

produk digital desa yang lebih inovatif dan terkemuka. RPJMDes sendiri adalah komponen wajib dan penting dari 

setiap periode pemerintahan desa yang menjadi rencana pembangunan hingga 6 tahun kedepan. Dalam setiap 

pembangunan pastinya perlu adanya perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya baik perencana periode 

sebelumnya atau perencanaan baru, untuk mewujudkan pembangunan desa pastinya perlu pendanaan. Sebelum 

pembangunan berjalan dan pendanaan cair maka pembangunan itu haruslah masuk kedalam rencana pembangunan 
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desa. Dalam proses penyusunan RPJM terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan, pertama adalah 

melakukan pendekatan kepada masyarakat desa, kedua identifikasi masalah bersama seluruh perangkat desa serta 

RT dan tokoh masyarakat, ketiga menyusun instrumen-instrumen perencanaan pembangunan desa, keempat 

pengumpulan menjadi satu semua hasil data penyuluhan.  

Secara keseluruhan program kerja yang telah direncanakan oleh Kelompok KKN Kutim 02 Universitas 

Mulawarman 2022 telah diselesaikan bahkan melebihi ekspektasi kami. Kegiatan telah selesai dilaksanakan 

selama kurang lebih 55 hari mulai tanggal 28 Juni - 21 Agustus 2021 di Desa Teluk Pandan, Kabupaten Kutai 

Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Dengan rancangan program kerja berupa RPJMDes Digital serta Rancangan 

Lapangan Terbuka Hijau, telah kami upayakan dengan baik. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 48 Universitas Mulawarman mengusung tema Desa Mandiri. Tema 

Desa Mandiri ini memaksa kami untuk berpikir kritis tentang program kerja yang akan direalisasikan yang sesuai 

dengan kondisi desa saat ini. KKN yang diadakan secara offline/luring kali ini setelah melewati masa pandemi 

dan masa new normal mengajarkan kepada kami cara membaur dengan lingkungan baru dan utamanya cara 

bermasyarakat. 

Banyak hal yang kami temukan saat kegiatan lapangan. Salah satunya, bahwa masyarakat sangat terbuka 

dan senang apabila dikunjungi serta ambil gambar ataupun videonya. Semestinya, kegiatan di lapangan kondisinya 

sangat berbeda dengan kondisi perkuliahan. Lapangan menjadi tempat kami untuk bereksperimen serta 

menerapkan praktik berdasarkan teori yang telah kami terima selama perkuliahan. 

Tujuan Pengabdian Masyarakat  

1. Menciptakan desa mandiri dan cerdas, melalui program kerja dalam pengabdian masyarakat mewujudkan 

desa mandiri adalah program yang diutamakan untuk diterapkan dalam kegiatan ini. cara mewujudkan desa 

mandiri adalah dengan membuat gagasan baru dan menciptakan perencanaan yang bersifat berkelanjutan untuk 

jangka menengah maupun panjang.  

2. Mencerdaskan siswa siswi desa tentang dunia digital, memberikan pengarahan tentang dunia digital dan 

tentang kreativitas serta menggali informasi tentang potensi setiap individu.     

3. Mewujudkan perencanaan desa yang terorganisir, karena dalam suatu pembangunan atau pengembangan 

desa pasti diperlukan perencanaan yang jelas atau rancangan tentang sesuatu yang akan dikembangkan.  

4. Menciptakan data desa yang menjadi lebih efisien dan efektif menjadi produk digital, salah satunya alasan 

adanya RPJMDes Digital adalah membuat data desa yang lebih singkat untuk akses dan diperoleh  

Permasalahaan RPJMDes merupakan dokumen acuan yang menjadi bagian dari rencana terkait pembangunan 

desa. Permasalahan-permasalahan yang dialami desa terkait RPJMDes terdapat beberapa point yaitu:  

pertama, kurang efisiennya dalam mengakses informasi tentang pembangunan desa yang direncanakan  

kedua, terlalu tebal dan banyaknya isi dari RPJM Desa sehingga kurang efisien dalam persoalaan penggandaan 

data dan penyerahan data ke kabupaten yang kemudian harus diserahkan provinsi  

ketiga, karena waktu pembuatan RPJMDes terlalu singkat yang disebabkan oleh pergantian periode jabatan kepala 

desa dan waktu pengerjaan RPJMDes yang harus segera diserahkan  

keempat, pengadaan yang memakan banyak biaya karena harus melakukan pencetakan terus menerus  

Melalui identifikasi permasalahan dari desa Teluk Pandan adalah kurang efisiennya data desa di perkantoran 

karena banyak data yang tidak lengkap dan pembukuan RPJMDes yang sangatlah tebal dan sulit untuk diakses 

pihak external desa. Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, sangat diperlukan 

adanya produk digital berupa RPJM Desa berbasis website agar menyelesaikan masalah-masalah terkait data   

Selain itu terdapat juga beberapa masalah dan kendala dalam pembuatan Rancangan Lapangan Terbuka Hijau 

seperti dalam perancangannya terdapat banyak pertimbangan yang cukup kompleks sehingga sebelum kami 

membuat rancangan kami melakukan wawancara kepada salah satu tokoh masyarakat setelah melewati berbagai 

macam pertimbangan akhirnya kami berhasil menyelesaikan Rancangan Lapangan Terbuka Hijau sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan seluruh masyarakat Desa Teluk Pandan dan Rancangan tersebut diterima dengan baik oleh 

seluruh Masyarakat Desa. 

 

 METODE  

Dalam proses pembuatan program-program kerja pasti tidak lepas dari metode-metode dan tahapan 

tertentu. Pada Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data-data yang kami peroleh berdasarkan hasil 
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survei dan pengamatan terhadap kebutuhan desa, dari identifikasi terhadap desa teluk pandan dan permasalah desa. 

Sedangkan penggunaan data primer sebagai data utama yang kami peroleh langsung dari lapangan. Dengan 

melalukan pengumpulan data  melalui: 

a.Wawancara langsung;  

Wawancara langsung ilakukan melalui wawancara dengan semua perangkat desa teluk pandan  termasuk dengan 

tokoh masyarakat desa teluk pandan. 

b.Observasi; kami melakukan pencatatan secara teliti dan sistematis terhadap objek yang langsung terdapat 

dilapangan  

Kemudian selain menggunakan data primer kami juga mengumpulkan Data sekunder berupa data pendukung yang 

diperoleh melalui penelusuran berdasarkan jurnal-jurnal ilmiah dan literatur-literatur yang telah kami pelajari.  

 

HASIL  

Melalui program kerja digitalisasi RPJMDes hasil atau luaran yang diperoleh adalah WEB RPJMDes 

yang dapat diakses melalui :  

https://telukpandan.epizy.com/index 

  
Dari program perencanaan pembangunan desa hasil yang diperoleh adalah berupa layout rancangan lapangan 

terbuka hijau sebagai berikut :  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

Pembuatan RPJMDes Digital  adalah upaya kami dalam membantu Pemerintahan Desa dan juga 

Masyarakat Desa dalam kemajuan era digital. Selain itu dengan membuat Rancangan Lapangan Terbuka Hijau 

dimana kami merancang segala kegiatan masyarakat seperti berolahraga, berjualan, atau melaksanakan sebuah 

acara dalam satu tempat, yang tentunya dapat membantu perputaran ekonomi di dalam desa itu sendiri. 

Hasil utuh dari RPJMDes Digital itu sendiri memiliki fitur utama yaitu RPJM dan kemudian dibagi menjadi 5 

sektor RPJMDes sesuai dengan peraturan penyusunan RPJMDes tersebut. Adapun 5 sektor tersebut yaitu : 

⚫ Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

⚫ Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

⚫ Bidang Pembinaan Pemasyarakatan 
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⚫ Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

⚫ Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak Desa 

Kemudian ada juga beberapa fitur pendukung untuk melengkapi Website RPJM Desa Digital Fitur Profil 

Desa, Berisi video Profil Desa serta alamat lengkap desa dan juga kontak nomor desa Fitur Monografi Desa, Berisi 

data Lengkap Monografi Desa, Fitur Pemetaan dan Potensi Desa, Berisi Vidio Potensi Desa dan Data Pemetaan 

Desa 

Fitur Lampiran, Berisi Data Lengkap Seluruh Lampiran Pembuatan serta Penyusunan RPJMDes 

Dalam pembuatan RPJMDes Digital kami membuat RPJMDes ini menjadi berupa website yang 

kemudian dapat diakses seluruh warga desa teluk pandan hanya dengan membuka link website RPJMDes Digital 

yang telah kami berikan. RPJMDes Digital ini juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya seperti menjadi 

desa yang sadar akan kemajuan era digital dan juga menjadi desa pertama di Kecamatan Teluk Pandan yang 

membuat RPJMDes menjadi Digital. Ada juga beberapa manfaat dari RPJMDes Digital seperti memudahkan 

perangkat desa dalam membawa laporan RPJMDes ke tingkat kabupaten bahkan Provinsi tidak perlu membawa 

beberapa rangkap hard file untuk kemudian diserahkan dan juga memiliki manfaat seperti transparansi akan 

kebijakan pembangunan kepada seluruh masyarakat desa. 

Rancangan Lapangan Terbuka Hijau memiliki beberapa rancangan pembangunan didalamnya dengan 

melakukan pengukuran luas lahan serta mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dengan melakukan wawancara 

kepada salah satu tokoh masyarakat desa setempat. Kami menghasilkan Design Layout serta Laporan 

Pertimbangan Pembangunan, dengan Panjang lahan 88m dan lebar 64m kami membuat beberapa rancangan 

pembangunan dengan memanfaatkan luas lahan dengan semaksimal mungkin, rancangan pembangunan yang kami 

buat antara lain : 

⚫ Gedung OlahRaga 

⚫ Areal Parkir 

⚫ Lapangan Voli Putra 

⚫ Lapangan Voli Putri 

⚫ Lapangan Takraw 

⚫ Tribun Penonton 

⚫ Stand Penjual 

⚫ Panggung hiburan  

⚫ Taman 

⚫ Areal Kursi 

⚫ Jogging Track 

Alasan pembuatan rancangan pembangunan seperti yang dirancangan diatas tersebut adalah hasil dari 

berkoordinasi dengan kepala desa serta melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat untuk mendapatkan hasil 

apa saja yang dibutuhkan masyarakat desa. Seperti mempertimbangkan ekonomi desa dengan membuat stand 

penjualan dan juga pembangunan sarana prasarana olahraga untuk menarik minat masyarakat beraktivitas di 

lapangan tersebut dan juga membuat taman untuk tempat masyarakat bersantai kemudian ada juga panggung untuk 

acara-acara kemasyarakatan. 

Meskipun secara nyata, terdapat beberapa permasalahan dan kendala dalam melaksanakan program kerja, seperti 

RPJMDes Digital dalam pembuatannya terdapat beberapa masalah dan kendala seperti dalam pengumpulan data 

RPJMDes masih banyak data yang tercampur dikarenakan pembuatan RPJMDes dilakukan dengan waktu yang 

singkat sehingga kurang efisien dalam penyusunan RPJMDes. Dalam kegiatan kami mengumpulkan data untuk 

pembuatan RPJMDes Digital kami juga menyusun dan merapikan data RPJMDes yang tercampur, dan juga 

terdapat kendala seperti pengarsipan desa yang kurang rapi data-data arsip desa tersebar dan tercampur di berbagai 

perangkat komputer tidak disatukan dalam satu file sehingga menjadi sedikit kendala dalam pembuatan RPJMDes 

Digital, dengan berkoordinasi cukup baik kepada perangkat pemerintah desa pembuatan RPJMDes digital pun 

terlaksana dengan baik dan hasilnya sangat diapresiasi luar biasa positif dengan seluruh perangkat pemerintah 

Desa Teluk Pandan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan :  
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Dari hasil kegiatan program kerja yang telah terlaksana dapat di simpulkan betapa pentingnya penggunaan 

teknologi dan produk digital melalui program pembuatan RPJMDes digital dan program-program individu yang 

juga berbasis digital. Sehingga dapat kami simpulkan bahwa dalam perwujudan desa mandiri harus juga selaras 

dengan digitalisasi desa. Selain itu pentingnya perencanaan juga sangatlah selaras dalam mewujudkan segala 

sesuatu yang telah di urung desa agar terarah dan terlaksana dengan jelas.  

Saran :  

1. Desa harus sudah mulai memperhatikan perkembangan digitalisasi yang sangat pesat di era revolusi 5.0 

dalam efektifkan perangkat desa.  

2. potensi dan keunggulan desa sangat bisa untuk lebih dikembangkan dan di publish oleh pihak desa  

3. Perencanaan yang baik dapat terlaksana sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa  
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ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman 2022 merupakan program yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa baik secara regular ataupun tematik di lokasi yang telah ditentukan. Salah satu 

lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan program KKN Universitas Mulawarman 2022 adalah Desa 

Muara Lawa. Desa Muara Lawa merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Muara Lawa, 

Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. Program kerja utama dan unggulan dalam KKN Reguler di Desa 

Muara Lawa ini adalah pembuatan video profil dan artikel desa, membantu pendataan desa (SDG’s desa), dan 

pembuatan kerangka proposal Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Selain itu, penyuluhan mengenai lubang 

resapan Biopori, pentingnya dunia pertanian dan perikanan, pembukuan peraturan desa serta pelatihan 

pencatatan akuntansi melalui aplikasi buku kas. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar tema antara lain 

senam bersama ibu-ibu PKK dan warga setempat, hadir dalam pelantikan kepala adat dan camat yang baru, 

membantu dalam kegiatan posyandu, membantu dalam pembuatan proposal kegiatan 17 Agustus, serta 

kegiatan kunjungan ke SDN 004 Muara Lawa. Diharapkan pemerintah Desa dapat menerapkan konsep 

pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN serta dapat melanjutkan 

program-program yang telah dirintis oleh mahasiswa KKN.  

 

 

Kata Kunci: KKN, Desa Muara Lawa, Potensi Desa 

 
PENDAHULUAN  

Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu wujud implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi (Sulaiman & 

Mea, 2021). Memberikan pengalaman yang bermakna kepada mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmunya 

melalui aktifitas pengabdian dan kehidupan bermasyarakat dalam membantu menyelesaikan masalah yang terjadi 

di masyarakat (Fandatiar & Nugraha, 2015). Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

menyelesaikan persoalan yang terjadi di masyarakat. Program kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Mulawarman 

dilaksanakan dari tanggal 28 Juli – 16 Agustus 2022. Salah satu desa yang menjadi lokasi penempatan program 

KKN ini adalah Desa Muara Lawa, Kecamatan Muara Lawa, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. 

Desa Muara Lawa mempunyai berbagai macam potensi yang sangat cocok sebagai tempat pelaksanaan program 

KKN.  

Desa Muara Lawa adalah salah satu Desa dari 8 Desa yang terletak di Kecamatan Muara Lawa di 

Kabupaten Kutai Barat. Delapan Desa tersebut diantaranya adalah Benggeris, Cempedas, Dingin, 

Lambing, Lotaq, Muara Begai, Muara Lawa, dan Payang. Desa Muara Lawa memiliki luas sekitar 

mailto:Jkarimie@yahoo.com
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±242,42 ha dan berada di ruas jalan Trans Kalimantan Timur. Jumlah penduduk yang ada di Desa Muara 

Lawa sekitar 1860 jiwa dengan 1015 jiwa penduduk laki-laki dan 845 jiwa penduduk perempuan, 

sedangkan jumlah kepala keluarga penduduk Desa Muara Lawa yaitu 551 KK. Berdasarkan kondisi 

geografisnya, Desa Muara Lawa berbatasan dengan Desa Lambing di bagian Utara, Timur dan Barat serta 

berbatasan dengan Desa Cempedas di bagian Selatan. Desa Muara Lawa sebagian besar terletak di wilayah dataran 

rendah dengan curah hujan yang cukup tinggi sehingga menyebabkan wilayah ini mengalami banjir setiap 

tahunnya.  

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dengan diskusi serta mengamati kondisi dan seluruh aktivitas 

masyarakat di lingkungan tersebut, maka program kerja yang disusun dalam kegiatan KKN ini antara lain adalah 

pembuatan video profil Desa, membantu pendataan desa (SDG’s desa), dan pembuatan kerangka proposal Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES). Selain itu, penyuluhan mengenai lubang resapan Biopori, pentingnya dunia 

pertanian, pembukuan peraturan desa serta pelatihan pencatatan akuntansi melalui aplikasi buku kas. Delapan 

program kerja ini direalisasikan agar mahasiswa KKN turut berpartisifasi dalam upaya pengelolaan potensi yang 

ada sehingga dapat memberikan dampak yang baik untuk desa Muara Lawa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

luar tema antara lain senam bersama ibu-ibu PKK dan warga setempat, hadir dalam pelantikan kepala adat dan 

camat yang baru, membantu dalam kegiatan posyandu, membantu dalam pembuatan proposal kegiatan 17 Agustus, 

serta kegiatan kunjungan ke SDN 004 Muara Lawa. Diharapkan pemerintah Desa dapat menerapkan konsep 

pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN serta dapat melanjutkan program-

program yang telah dirintis oleh mahasiswa KKN. 

 

METODE  

Pelaksanaan program KKN Unmul tahun 2022 di Desa Muara Lawa sebagai program final sesuai dengan 

jadwal yang telah disusun meliputi: 

1) Pembuatan video profil Desa Muara Lawa dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder, survei dan 

wawancara kepada masyarakat.  

2) Membantu pendataan SDG’s Desa dengan mengikuti pembekalan dan pelaksanaan program dengan 

interview atau metode pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung dengan sumber (Sumber et 

al., 2021). Selanjutnya dilakukan penginputan data pada web yang telah ditentukan.  

3) Pembuatan proposal Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dilakukan dengan cara membuat kerangka 

Proposal BUMDES tentang Depo Air yang selanjutnya proposal ini akan diberikan kepada pihak Desa 

Muara Lawa.  

4) Memperkenalkan dunia pertanian, mengenai lubang resapan Biopori serta mengenai pentingnya 

penggunaan digital marketing dengan metode penyuluhan kepada Siswa/i Sekolah Dasar dan Atas. Selain 

itu, dilakukan pembukuan peraturan desa, pentingnya pencatatan dan pelatihan pencatatan akuntansi 

melalui aplikasi buku kas.  

5) Indikator keberhasilan dalam program KKN yang telah dijalankan yaitu dapat memberikan pengetahuan 

dan manfaat kepada masyarakat serta mahasiswa KKN dapat turut berpartisifasi dalam upaya pengelolaan 

potensi yang ada sehingga dapat memberikan dampak yang baik untuk desa Muara Lawa.  

6) Program KKN Kubar 07 Unmul 2022 dilaksanakan pada tanggal 28 Juni – 16 Agustus 2022 di Desa Muara 

Lawa, Kec. Muara Lawa, Kab. Kutai Barat, Kalimantan Timur.  

7) Subjek yang menjadi sasaran program adalah penduduk Desa Muara Lawa, Siswa/i SDN 004 Muara Lawa 

dan Siswa/i SMAN 1 Muara Lawa dengan cara berdiskusi kepada Kepala adat dan Kepala Desa ataupun 

kepada Kepala Sekolah dan beberapa guru untuk mempertimbangkan masyarakat atau Siswa/i sebagai 

sasaran dalam program kerja tersebut. Seluruh penduduk Desa Muara Lawa dan sekitar 30-50 siswa/i 

sebagai sasaran kegiatan.  

8) Luaran program atau materi yang disajikan diberikan dalam tampilan yang menarik dan praktis sehingga 

mudah diterapkan dan dapat dipahami.  
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HASIL DAN DISKUSI  

KKN Kubar 07 Universitas Mualwarman 2022 ini dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti persiapan 

dan pelaksanaan. Persiapan yang dilakukan yaitu dengan survei atau observasi yang selanjutnya dilakukan diskusi 

bersama Kepala Desa dan Kepala Adat mengenai program yang akan dilaksanakan di Desa Muara Lawa. Program 

KKN ini dilaksanakan oleh 10 Mahasiswa bersama penduduk setempat sebagai sasaran program. Adapun kegiatan 

yang berhasil dilaksanakan adalah sebagai berikut.  

1) Video profil dan Artikel Desa Muara Lawa  

Pembuatan profil Desa Muara Lawa bertujuan untuk menyediakan wadah informasi dan memperkenalkan 

Desa Muara Lawa dengan berbagai potensinya. Informasi tersebut diharapkan dapat dijangkau oleh masyarakat 

luas (Pujihartati et al., 2022). Dalam program ini mahasiswa terjun langsung kepada masyarakat untuk melakukan 

observasi untuk menggali informasi dan potensi yang dimiliki Desa Muara Lawa. Pengumpulan informasi 

dilakukan dengan wawancara kepada RT setempat dan masyarakat Desa Muara Lawa serta mengumpulkan 

gambar sebagai bahan pembuatan video profil Desa Muara Lawa.  

 

Menurut (Andilukman, 2021), video profil Dea sangat penting karena mempunyai berbagai fungsi 

diantaranya sebagai Marketing Tools yang ampuh karena mampu menampilkan visual Desa yang indah, 

memberikan gambaran mengenai potensi dan tingkat perkembangan desa yang meliputi potensi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana serta perkembangan kemajuan permasalahan yang ada 

di Desa. Selai itu, video menjadi media yang sangat iinformatif karena telah berisi data desa yang lengkap.  

Artikel Desa Muara Lawa diperlukan bagi pemerintah Desa. Selain untuk media informasi, artikel desa 

dapat digunakan untuk menghimpun semua potensi-potensi Desa (Pujihartati et al., 2022). Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan, informasi yang di dapat sebagai bahan video profil dan artikel 

Desa Muara Lawa adalah kondisi geografis, jumlah penduduk, batas wilayah, perangkat pemerintah Desa Muara 

Lawa, sarana dan prasarana serta kegiatan yang dilakukan di Desa Muara Lawa. 

      

2) Membantu dalam pendataan SDG’s Desa Muara Lawa 

Sustainable Development Goals (SDG’s) atau tujuan pembangunan berkelanjutan merupakan program 

yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat dan pelestarian alam. Terdapat 17 tujuan yang 

menjadi focus utama SDG’s dengan 169 capaian terukur yang ditentukan oleh PBB sebagai agenda pembangunan 

dunia yang mencakup bidang ekonomia, sosial, hukum, lingkungan, dan tata kelola (Idowu et al., 2020; Roskina 

et al., 2021) 

Pelaksanaan SDG’s Desa perlu di dukung berbagai pemangku kepentingan, diantaranya pemerintah, 

perguruan tinggi, swasta dan masyarakat (Roskina et al., 2021). KKN Kubar 07 Universitas Mulawarman 2022 

memiliki peran penting dalam pencapaian SDG’s Desa Muara Lawa dan menjadi pusat unggulan di bidang 

keilmuan sesuai dengan kompetensi, menjadi mitra pemerintah daerah dan turut membantu serta memberikan 

 
Gambar 1. Video profil Desa Muara Lawa 

 
Gambar 2. Tampilan Artikel Desa Muara Lawa 
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rekomendasi dalam penyusunan rencana aksi daerah SDG’s.  

 

 
Gambar 3. Proses Pendataan Penduduk Desa Muara 

Lawa.  

 
Gambar 4. Penginputan Data Penduduk Desa Muara 

Lawa  

 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dalam pendataan Data Desa Muara Lawa (SDG’s Desa) 

adalah sebagai berikut.  

a) Pembekalan awal dilakukan pada hari Selasa, 12 Juli 2022 dimaksudkan untuk menyamakan persepsi 

mengenai perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Mahasiswa diberikan pengetahuan dan wawasan 

umum tentang pemberdayaan masyarakat, proses kerja, perbaikan sistem kerja dan peningkatan mutu 

perencanaan pelaksanaan dan pengawasan program SDG’s. 

b) Pendataan awal penduduk dilakukan pada hari Rabu, 13 Juli 2022. Data yang telah tersedia pada kantor 

Desa Muara Lawa belum akurat, sehingga perlu dilakukan wawancara, observasi dan dokumentasi secara 

langsung kepada penduduk Desa Muara Lawa. Pendataan dilakukan dengan cara mengisi formulir yang 

telah disediakan. Pengisian formulir harus dilakukan dengan teliti karena banyak perpindahan penduduk 

dari luar desa yang dapat mempengaruhi administrasi desa.  

c) Penginputan data penduduk dilakukan mulai hari Kamis, 14 Juli 2022 dengan cara memasukkan data 

penduduk Desa Muara Lawa berdasarkan formulir yang telah di isi pada situs dashboard SDG’s kemendesa. 

Data penduduk yang telah terdaftar di lakukan perbaikan ulang agar data yang terinput sesuai dan benar. 

 

3) Pembuatan Proposal Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

BUMDES merupakan salah satu program pemerintah yang harus diberdayakan dalam rangka 

pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat yang baik dan mementingkan partisipasi dan prakarsa masyarakat 

(Chintary & Widi Lestari, 2016). Menurut (Iskandar, 2020), besarnya peranan BUMDES dalam memberikan 

alternatif pada beberapa program pendampingan atau hibah perlu ada konsep pengelolaan yang baik yaitu : 1) 

pengelolaan BUMDES harus dapat diketahui masyarakat, 2) pengelolaan BUMDES harus dapat 

dipertanggungjawabkan, 3) masyarakat Desa terlibat secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan serta 4) pengelolaan BUMDES harus membrikan hasil dan manfaat bagi warga masyarakat secara 

berkelanjutan.  

Pembuatan Proposal BUMDES tentang depo air dibuat pada tanggal 1 Agustus 2022. Proposal ini dibuat 

untuk diserahkan kepada pihak Desa Muara Lawa sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat melalui isi ulang air minum. Proposal ini merupakan langkah awal dari keberadaan BUMDES sebagai 

penggerak ekonomi desa serta sebagai sarana untuk mensejahterakan masyarakat dalam upaya mendukung 

pemerintah desa setempat.  
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Gambar 5. Tampilan Luar Proposal BUMDES 

 

 
Gambar 6. Tampilan Isi Proposal BUMDES 

 

BUMDES yang bergerak di bidang isi ulang air minum memiliki potensi yang mampu jauh berkembang 

lebih pesat lagi (Nadiasari & Yufarlina Rosita, 2021). Potensi tersebut diantaranya: Pertama, fokus BUMDES 

yaitu isi ulang air minum yang terbukti kesehatan dan manfaatnya. Kedua, mempunyai wilayah yang strategis 

karena terletak dipinggir jalan besar. Diharapkan proposal BUMDES Mengenai Depo Air ini dapat digunakan dan 

memberikan manfaat untuk kedepannya.  

 

4) Sosialisasi mengenai pentingnya dunia pertanian, lubang resapan Biopori serta pentingnya penggunaan 

digital marketing 

a) Pentingnya Dunia Pertanian 

Sosialisasi mengenai pentingnya dunia 

pertanian dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Juli 2022 

di Ruang VI SDN 004 Muara Lawa. Program ini dapat 

terealisasikan setelah berdiskusi dengan Kepala 

Sekolah dan staf pengajar SDN 004 Muara Lawa. 

Selain itu, berinteraksi kepada siswa juga dilakukan 

sebagai sasaran utama program ini. Sosialisasi 

mengenai pentingnya dunia pertanian sejak dini 

dimaksudkan agar dapat meningkatkan minat siswa di 

bidang pertanian. Hal tersebut penting karena dapat 

mempengaruhi produktivitas pertanian. Pembelajaran 

tersebut disampaikan dengan memberikan materi yang 

di cetak kemudian dibagikan kepada 60 siswa kelas V 

dan VI SDN 004 Muara Lawa tentang ‘Dunia 

Pertanian’, sehingga siswa dengan mudah dapat 

mengerti dan memahami maksud dari informasi yang disampaikan. Berdasarkan hasil sosialisasi yang telah 

dilakukan siswa/i SDN 004 Muara Lawa sangat antusias mengikuti pembelajaran tersebut. Hal ini berarti adanya 

pengaruh antara kegiatan pembelajaran dengan minat siswa serta kepedulian siswa terhadap pertanian dan 

lingkungan. 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Sosialisasi mengenai Pentingnya Dunia 

Pertanian 
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b) Lubang Resapan Biopori 

Sosialisasi mengenai lubang resapan biopori 

dilakukan pada hari Kamis, 28 Juli 2022 di SMAN 1 

Muara Lawa. Program kerja ini sangat bermanfaat bagi 

siswa karena dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

menjaga kelestarian lingkungan khususnya dalam 

mengatasi banjir. Selain itu, lubang resapan biopori dapat 

meningkatkan daya serap air dan lubang resapan biopori 

dapat mengubah sampah organik berubah menjadi 

kompos yang dapat digunakan dalam memperkaya unsur 

hara bagi tanah. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Muara Lawa yang diikuti oleh 30 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan mengenai manfaat lubang resapan 

biopori sehingga siswa dapat mengerti dan memahami 

maksud dari materi yang disampaikan.  

c) Pentingnya Penggunaan Digital Marketing 

Program mengenai penyuluhan pentingnya 

penggunaan digital marketing dalam membantu 

pemasaran badan usaha milik desa ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data atau permasalahan yang ada di 

kampung Muara Lawa melalui wawancara dengan 

perangkat desa. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan menunjukkan di kampung Muara Lawa akan 

membuat badan usaha milik desa. Dengan demikian 

dikarenakan akan berjalannya Bumdes ini penting untuk 

mengetahui pentingnya penggunaan digital marketing. 

Kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan kepada calon 

staf Bumdes dan pemberian buku saku digital marketing. 

 

5) Pembukuan Peraturan Desa Serta Pentingnya 

Pencatatan Akuntansi Melalui Aplikasi Buku Kas 

a) Pembukuan Peraturan Desa Muara Lawa 

Program mengenai pentingnya Peraturan Desa 

Mura Lawa. Peraturan desa yang merupakan suatu 

peraturan yang ditetapkan oleh kepala desa setelah di 

setujui atau di sepakati bersama Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD), Peraturan Desa di tunjukkan untuk 

mensejahterakan dan menerbitkan masyarakat khususnya 

Desa Muara Lawa. Peraturan desa di jabarkan lebih lanjut 

dengan perundang udangan yang lebih tinggi. Dalam 

mengetahui sejauh mana masyarakat mentaati peraturan, 

maka di adakan pembuatan Peraturan Kampung Desa 

Muara Lawa. Yang akan di jadikan bahan untuk 

memperoleh data sehingga Peraturan desa ditaati oleh 

masyarakat Kampung Muara Lawa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan kepada staf desa 

menunjukkan di kampung Muara Lawa akan dibuat 

Peraturan Desa Muara Lawa. Dengan demikian dikarenakan akan berjalan peraturan ini penting agar msyarakat 

  
Gambar 8. Sosialisasi mengenai Lubang Resapan 

Biopori 

 
Gambar 9. Sosialisasi Pentingnya Penggunaan 

Digital Marketing 

 
Gambar 10. Tampilan Buku Peraturan Desa 

Muara Lawa 
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Kampung Muara Lawa ini agar masyarakat mengetahui isi peraturan Desa yang telah di buat untuk di taati oleh 

masyarakat Desa Muara Lawa. 

 

 
b) Pentingnya Pencataan Dan Pelatihan Akuntansi Melalui Aplikasi Buku Kas  

Program mengenai pentingnya pencatatan dan 

melakukan pelatihan pencatatan akuntansi melalui 

aplikasi Buku Kas kepada sumber daya manusia Badan 

Usaha Milik Desa ini dilakukan bersama anggota 

kelompok dengan cara mengumpulkan data atau 

permasalahan yang ada di Kampung Muara Lawa melalui 

wawancara dengan perangkat desa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan menunjukkan di 

kampung Muara Lawa akan diadakan Badan Usaha Milik 

Desa. Dengan demikian dikarenakan akan berjalannya 

Bumdes ini penting untuk mengatahui dan memahami 

pencatatan dan pembukuan dalam menjalankan usaha. 

Kegiatan ini dilakukan dengan sosialisasi pencatatan kas 

menggunakan aplikasi smartphone kepada calon staf 

Bumdes dan pemberian modul Pembukuan sederhana dengan Aplikasi Kasir Toko Portable. Melalui aplikasi Buku 

Kas ini penjual atau badan usaha dapat mencatat pengeluaran dan pemasukan dengan menggunakan smartphone 

setiap saat serta buku kas akan secara otomatis menampilkan laporan keuangan. Aplikasi ini dapat digunakan 

setiap saat tanpa menggunakan akses internet, sehingga dapat mempermudah kegiatan usaha. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKN Kubar 07 Unmul 2022, maka dapat disimpulkan bahwa program KKN 

ini sangat didukung oleh pemerintah Desa Muara Lawa sebagai program pengabdian yang membantu pemerintah 

dalam pemberdayaan masyarakat serta menjadi sarana untuk menggali potensi Desa Muara Lawa.  

Adapun keberhasilan pelaksanaan KKN ini harus didukung penuh oleh pemerintah desa dan seluruh unsur 

masyarakat. Program KKN ini diharapkan dapat bermanfaat dan pemerintah Desa dapat melanjutkan program-

program yang telah dirintis oleh mahasiswa KKN serta dapat menerapkan konsep pelaksanaan kegiatan 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kesehatan dan 

kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Akhir dengan judul ‘KKN Reguler Kubar 07 Desa 

Muara Lawa, Kecamatan Muara Lawa, Kabupaten Kutai Barat’ dengan baik. Kami mengucapkan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam membantu menyelesaikan program ini: 

1) Lukman selaku Kepala Desa Muara Lawa dan Hanit Lukman selaku Kepala Adat yang telah memberikan 

dukungan dalam pelaksanaan program ini. 

2) Semua staf dan tenaga kependidikan yang telah membantu dan memberikan kesempatan sehingga program 

ini dapat terlaksana. 

3) Rekan-rekan KKN Kubar 07 yang telah berkerjasama dalam tercapainya program dan penyusunan laporan 

ini serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu-persatu. 

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan laporan ini, untuk itu kami mengharapkan 

saran dan masukkan untuk perbaikan agar laporan ini dapat selesai dengan maksimal. Semoga laporan akhir KKN 

ini dapat berguna dan bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca. 

 

 

 
Gambar 11. Tampilan Modul Pembukuan 

Sederhana tentang Aplikasi Kasir Toko Portable. 
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ABSTRAK: Bank Ramli CESERI merupakan program bank sampah yang diresmikan pada Desember 

Tahun 2020 dengan wujud peran serta masyarakat pada pelaksanaan mengelola sampah ramah 

lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi volume sampah dari sumbernya melalui Pilah Sampah. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan Program Pemberdayaan Masyarakat yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran dan menambah wawasan masyakarat dalam mengelola sampah melalui 

pendekatan 3R dengan mengenalkan Bank Ramli CESERI sebagai tempat pengelolaan sampah. Program 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI ini 

dilaksanakan di Gedung Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Kelurahan Karang Anyar. Metode 

dilakukan dengan melakukan pendekatan terhadap beberapa warga maupun stakeholders. Pendekatan 

kepada warga direalisasikan melalui survei yaitu pembagian kuisioner. Sasaran program Pemberdayaan 

Masyarakat adalah masyarakat khususnya Ketua RT Kelurahan Karang Anyar. Berdasarkan Program 

Pemberdayaan tersebut masyarakat telah berperan aktif dalam melaksanakan pengelolaan sampah yang 

terintegrasi dan memberikan manfaat secara langsung, baik dari segi ekonomi dan juga terciptanya 

lingkungan yang sehat dan bersih 

 

Kata Kunci: sampah, pengelolaan sampah, Bank Ramli CESERI 

 
PENDAHULUAN  

 

VIDEO PROFILE KELURAHAN KARANG ANYAR 

Kelurahan Karang Anyar adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Sungai Kunjang, yang terletak di 

Jalan MT. Haryono RT. 015 Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Kelurahan Karang Anyar merupakan 

hasil pemekaran dari Kelurahan Teluk Lerong Ulu pada 14 Maret 2006 yang terdiri dari 38 RT dengan jumlah 

penduduk 19.840 jiwa. Kelurahan Karang Anyar memiliki luas wilayah sekitar 139 Ha yang meliputi wilayah 

Jalan Meranti, sebagian Jalan Cendana, sebagian Jalan Banggeris, Jalan Ulin, Jalan Kahoi, dan sebagian Jalan MT. 

Haryono.  

 Dalam rangka memperkenalkan Kelurahan Karang Anyar, maka dibentuknya program kerja yaitu 

Pembuatan Video Profile Kelurahan Karang Anyar dengan tujuan memberikan informasi mengenai wilayah 

cakupan Kelurahan Karang Anyar, Sarana dan Prasarana di sekitar, dan juga potensi yang ada di wilayah 

Kelurahan Karang Anyar. Pembuatan Video Profile Kelurahan Karang Anyar juga bertujuan agar dapat lebih 

dikenal oleh masyarakat luas sehingga nantinya membawa dampak positif yang dapat membantu perkembangan 

dan kemajuan Kelurahan Karang Anyar. 

 

PEMANFAATAN SAMPAH DAN PENGENALAN BANK RAMLI CESERI 
Masalah sampah telah menjadi permasalahan nasional dan merupakan masalah penting dalam lingkungan 

perkotaan. Sampah yang dihasilkan merupakan bentuk dari tujuan manusia dalam meningkatkan kualitas hidup, 
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namun juga memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan kualitas hidup manusia dengan adanya 

permasalahan sampah.  Peningkatan volume sampah secara signifikan dengan diikuti oleh pertumbuhan penduduk 

dan aktivitas manusia yang semakin tinggi dan kompleks menyebabkan semakin meningginya beragam sampah 

yang dikelola di waktu mendatang. Sampah yang sudah lama tertumpuk juga menciptakan tempat kehidupan bagi 

hama dan sarang penyakit serta bakteri pula yang bisa mencelakakan kesehatan tubuh manusia bila berada di 

sekitar perumahan penduduk yang padat.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, definisi sampah adalah 

sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Kemudian dalam Peraturan 

Pemerintah No.81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga dijelaskan lagi tentang definisi sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-

hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Sampah sejenis sampah rumah tangga 

adalah sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. 

Penting untuk mendidik masyarakat tentang permasalahan lingkungan yang kompleks yang dihasilkan dari 

timbulan sampah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

ekosistem yang terganggu termasuk perilaku manusia dan aktivitas manusia yang berbahaya. Dalam operasi 

pengambilan sampah, mengidentifikasi partisipasi warga yang aktif merupakan langkah penting. Salah satu bentuk 

usaha mempertahankan kelestarian lingkungan dapat diawali dari individu dengan melaksanakan tindakan-

tindakan kecil. Bentuk perubahan yang dilaksanakan nantinya dapat menjadi bias untuk suatu kelompok atau 

bahkan masyarakat umum, sehingga mengakibatkan perubahan yang signifikan. (Asteria, et al. 2015) Menurut 

Singhirunnusorn dkk. (2012), proyek bank sampah berbasis masyarakat harus memasukkan perubahan 

pemikiran masyarakat tentang bagaimana mengelola sampah rumah tangga untuk mengurangi sampah. 
 Definisi Bank Sampah menurut Yayasan Unilever Indonesia (2013), adalah suatu sistem pengelolaan 

sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif didalamnya. Sistem ini akan 

menampung, memilah dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat 

keuntungan ekonomi dari menabung sampah. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 

13 Tahun 2012, bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau 

diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. 

 Mengutip dari Sa’id, E Gumbira (1987) dijelaskan bahwa, “Sampah dapat menciptakan perasaan tidak enak 

ketika dipandang, sampah organik dan anorganik dapat membuat media perkembang biakan banyak penyakit, dan 

sampah organik menjadi berhambur dan mencemari udara.” Dilihat dari pernyataan diatas dapat dikonklusikan 

bahwa sejumlah sampah yang tidak dikelola sesuai standar yang baik dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit serta dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

 Sebelum akhirnya dihapuskan oleh pengelola akhir, sistem pengelolaan sampah di zaman sekarang ini 

terdiri dari 3R (Reduce, Reuse, Recycle) . Menurut Cunningham (2004) langkah pengelolaan sampah di zaman 

sekarang ini terdiri dari 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dengan melakukan metode sampah 3R adalah diawali dari 

pengelolaan sampah dengan menggunakan cara Reduce (mengurangi). Tujuan dari tahap Reduce adalah 

menggunakan barang sesedikit mungkin. Reuse (menggunakan kembali), tahap ini merupakan menggunakan 

kembali barang yang masih bisa digunakan. Recycle (mendaur ulang sampah) merupakan tahap dimana sampah 

padat yang masih bisa didaur ulang oleh warga sipil dan pengelola sampah akan didaur ulang. 

 Pada dasarnya mekanisme kerja Bank Sampah melakukan pengaplikasian pada sistem bank seperti 

umumnya. Perbedaan dari Bank Sampah ialah dalam bentuk tabungan yang berupa sampah. Hasil berupa sampah 

yang diberikan kepada Bank sampah akan dikonversikan menjadi uang serta orang yang mengumpulkan sampah 

pada Bank sampah juga menjadi nasabah. (Bachtiar, et all. 2015). 

 Bank Sampah prinsipnya menampung tabungan berbentuk sampah namun dapat dikembalikan dalam 

berupa sejumlah uang tunai maka akan terjadi perubahan bentuk pemikiran terutama pada sampah yang 

notabennya mempunyai padangan tidak baik ataupun negative perlahan berubah membentuk suatu yang dapat 

bernilai secara ekonomis. Value yang tercipta melalui sampah yang sudah tidak terpakai ini merupakan ide-ide 

yang diberikan oleh pihak dari Bank sampah itu sendiri. Tahap perubahan telah dilakukan Bank Sampah tidak 

sepenuhnya berasalkan dari isu ekonomi saja, juga dari upaya meningkatkan kesadaran warga terhadap lingkungan 

lebih efisien. Dalam sisi pemberdayaan perlu sangat diperhatikan dalam proses kinerja Bank Sampah. Masyarakat 

sangat diharuskan berperan langsung dalam penanganan lingkungan diperlukan sehingga terlahirnya kehidupan 
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yang seimbang (Bachtiar, et all. 2015). 

 Kondisi Bank Sampah tentang peran masyarakat merupakan komponen dari teori pertukaran. Teori ini 

menekankan pada sosiologi perilaku, yang mempelajari hubungan antara bagaimana perilaku aktor mempengaruhi 

lingkungan dan bagaimana perilaku aktor mempengaruhi lingkungan. Pengkondisian operan, atau proses 

pembelajaran di mana perilaku diubah oleh konsekuensinya, didasarkan pada hubungan ini.. (Ritzer & Douglas, 

2011).  

 Untuk dijadikan rujukkan terdapat beberapa kajian dari penelitian terdahulu seperti, Pertama, jurnal karya 

(Sari & Pangaribowo, 2018), dengan Judul Dampak Program Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Sebagai 

Salah Satu Program Corporate Social Responsibility Badak LNG terhadap Pembentukan Budaya Hijau 

(Greenculture) Pada Masyarakat Kota Bontang. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bontang, penelitian ini penulis 

difokuskan dalam program Kelompok Bontang Lestari Peduli (program pencacahan plastik). Hasil penelitiannya 

adalah program tersebut dapat mengubah pola pikir masyarakat yang menganggap bahwa sampah yang dianggap 

tidak berguna ternyata mempunyai manfaat di segi ekonomi bahkan saat ini sampah berupa plastik banyak diburu. 

Pencacahan sampah plastik dapat membuka peluang kerja baru, dan juga membuat ibu-ibu lebih produktif dengan 

mendaur ulang sampah plastik (Rakhmadany  et al., 2021) 

 Kedua, karya (Sunaryo et al., 2013) dengan judul Analisis Partisipasi Dan Dampak Corporate Social 

Responsibility “Bank Sampah” PT Tirta Investama Aqua Klaten Terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Dalam hasil 

penelitiannya penulis mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di bank sampah 

adalah faktor umur, jarak dan desa. Kemudian bank sampah memberikan dampak yang positif terutama di segi 

ekonomi dan juga meningkatkan kebersihan lingkungan masyarakat (Rakhmadany  et al., 2021). 

 Sebagian besar masyarakat Kelurahan Karang Anyar memiliki rasa kepedulian yang rendah terhadap 

pengelolaan sampah yang terorganisir secara terpadu dan bernilai ekonomis dalam komunitas karena kurangnya 

kesadaran terhadap permasalahan sampah di lingkungan sekitar tempat tinggal. Sebagian besar masyarakat masih 

percaya bahwa sampah merupakan sisa proses yang tidak diinginkan dan tidak memiliki nilai ekonomi, sehingga 

menyebabkan kurangnya pemahaman tentang nilai ekonomi pengelolaan sampah dengan 3R 

 Bank Ramli CESERI merupakan program bank sampah yang diresmikan pada Desember Tahun 2020 

dengan wujud peran serta masyarakat sebagai wujud melaksanakan pengelolaan sampah secara ramah lingkungan 

yang bertujuan untuk mengurangi sampah dari sumbernya melalui Pilah Sampah. Namun, keberadaan Bank Ramli 

CESERI kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar dikarenakan minimnya masyarakat yang dapat 

mengakses informasi terkait Bank Ramli CESERI pada media sosial dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

ikut berperan dalam mengurangi volume sampah. Berdasarkan hal tersebut maka program ini dilaksanakan dengan 

tujuan mendorong terbentuknya pemberdayaan masyarakat melalui pengenalan Bank Ramli CESERI, membentuk 

sikap positif masyarakat dalam pemanfaatan Bank Ramli CESERI, serta bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang fungsi Bank Ramli CESERI dan pentingnya berperan dalam mengatasi masalah 

sampah dunia. 

 

METODE  

 

VIDEO PROFILE KELURAHAN KARANG ANYAR 

Program kerja pembuatan Video Profil Kelurahan Karang Anyar dilakukan dari tanggal 29 Juni 

2022 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2022 dengan lokasi kegiatan di Kelurahan Karang Anyar, 

Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Dalam program kerja ini, pelaksanaan 

program kerja dilakukan dengan penyuntingan video seperti lokasi kantor Kelurahan Karang Anyar 

hingga sarana dan prasarana yang ada di wilayah Kelurahan Karang Anyar. Indikator keberhasilan 

dalam pelaksanaan program kerja pembuatan Video Profil Kelurahan Karang Anyar adalah 

pengunggahan video ke situs Youtube sehingga video tersebut dapat berguna sebagai informasi 

mengenai Kelurahan Karang Anyar ke Masyarakat luas. Pelaksanaan program kerja pembuatan Video 

Profil Kelurahan Karang Anyar memiliki tahapan pelaksanaan yang terurai jelas mulai dari tahap 

perencanaan, hingga evaluasi program kerja seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program kerja Video Profile Kelurahan Karang Anyar 

 

PEMANFAATAN SAMPAH DAN PENGENALAN BANK RAMLI CESERI 
Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli Ceseri 

diawali dengan melakukan persiapan yaitu pendekatan warga maupun stakeholders. Pendekatan kepada warga 

dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu pembagian kuisioner dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap keberadaan Bank Ramli CESERI dan pentingnya pengelolaan sampah 3R. 

Selain itu, pendekatan kepada stakeholders dilakukan atas adanya upaya kerja sama antar pihak pemerintah daerah 

setempat yaitu Kelurahan Karang Anyar dan CSR Pertamina. Pelaksanaan program kerja Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI memiliki tahapan pelaksanaan 

yang terurai jelas mulai dari tahapan perencanaan, hingga evaluasi program kerja seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Tahapan pelaksanaan program kerja pemberdayaan masyarakat 

 

Pelaksanaan program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank 

Ramli CESERI dilakukan dengan mengadakan sosialisasi. Sosialisasi yang dilakukan yaitu berupa ajakan kepada 

masyarakat untuk menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Selain itu juga dilakukan sosialisasi  

dalam rangka menumbuhkan kesadaran dan menambah wawasan masyakarat dalam mengelola sampah secara 

bijak melalui pendekatan 3R sehingga sampah tidak lagi dipandang sebagai metode yang tidak pantas digunakan 

dan tidak mencakup nilai ekonomis. Pemberdayaan Masyarakat dilakukan guna meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui Bank Ramli CESERI sebagai indikator keberhasilan program ini. 

Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI 
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dilaksanakan di Gedung Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan 

Sungai Kunjang, Kota Samarinda seperti pada Gambar 1 pada hari Jumat tanggal 29 Juli 2022. 

 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan 

Pengenalan Bank Ramli CESERI 

 

Sasaran program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli 

CESERI adalah masyarakat khususnya Ketua RT Kelurahan Karang Anyar melalui pengantaran surat dengan 

tujuan mengundang masyarakat khususnya Ketua RT Kelurahan Karang Anyar. Berdasarkan Program 

Pemberdayaan Masyarakat yang telah dilaksanakan, dilakukan evaluasi dengan menggunakan metode kuisioner 

yang diberikan kepada partisipan saat acara berlangsung yang akan digunakan sebagai data evaluasi dan dilakukan 

analisis SWOT, kemudian data tersebut dianalisis agar dapat memperoleh kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

 

VIDEO PROFILE KELURAHAN KARANG ANYAR 

Video Profil Kelurahan Karang Anyar yang telah dilakukan penyuntingan menggunakan 

software editing seperti Adobe Premiere Pro 2022, Canva, dan VN diunggah ke situs Youtube.  Video 

Profile Kelurahan Karang Anyar ini diunggah sebagai bentuk informasi mengenai potensi serta sarana 

dan prasarana publik di Kelurahan Karang Anyar sehingga Kelurahan Karang Anyar lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. 

 

PEMANFAATAN SAMPAH DAN PENGENALAN BANK RAMLI CESERI 

Bank Ramli CESERI merupakan Bank Sampah yang diresmikan pada tahun 2020 dengan wujud peran serta 

masyarakat dalam pengelolaan sampah ramah lingkungan ini mempunyai peran penting dalam menyelesaikan 

masalah sampah. Bank Ramli CESERI menciptakan kepedulian dan rasa tanggung jawab masyarakat terhadap 

sampah sehingga menambah pengetahuan masyarakat dalam mengurangi sampah melalui pemanfaatan 3R dan 

mendaur ulangnya menjadi barang yang bermanfaat. Selain dapat mengubah sampah sehingga menjadi barang 

yang bernilai ekonomis, masyakarat yang menabung sampah di Bank Ramli CESERI juga memperoleh 

penghasilan tambahan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa hasil yang tidak seberapa didapatkan saat menabung 

sampah menjadikan masyarakat untuk enggan melakukan hal tersebut sehingga dalam pelaksanaan program 

Pemberdayaan Masyarakat ini juga dilakukan donasi sampah dengan menghimbau baik itu masyarakat maupun 

Ketua RT Kelurahan Karang Anyar untuk membawa sampah bernilai.  Hal tersebut dilakukan guna mendorong 

kesadaran masyarakat untuk berdonasi sampah ke Bank Ramli CESERI sebagai wujud aspirasi masyarakat dalam 
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mengatasi masalah sampah dunia. Terlaksananya Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan 

Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI menciptakan setidaknya beberapa masyarakat di Kelurahan Karang 

Anyar berperan aktif dalam melaksanakan pengelolaan sampah yang terintegrasi dan memberi keuntungan 

langsung, antara lain keuntungan finansial dan terciptanya lingkungan yang sehat dan bersih. Selain itu, perubahan 

lainnya yang terjadi pada masyarakat di wilayah pengembangan program terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perubahan Kondisi Sebelum dan Setelah Pengembangan Program Pemberdayaan Masyarakat 

No. Kondisi Sebelum Kondisi Setelah 

1. 

 

Partisipasi warga rendah 

 

 

Belum ada penambahan warga yang menyetorkan 

sampah ke Bank Ramli CESERI dan belum ada 

penambahan warga yang berkontribusi aktif 

2.  Sebagian besar warga yang menghadiri  Program 

Pemberdayaan Masyarakat belum mengetahui keberadaan 

Bank Ramli CESERI 

Sebagian besar warga yang menghadiri  Program 

Pemberdayaan Masyarakat telah mengetahui 

keberadaan Bank Ramli CESERI 

2. Warga kurang mengetahui fungsi Bank Ramli CESERI dan 

penerapan 3R dalam pengelolaan sampah 

Warga memiliki pengetahuan mengenai fungsi 

Bank Ramli CESERI dan pentingnya mengelola 

sampah dengan prinsip 3R 

3. Tumpukan sampah dinilai tidak memiliki manfaat 

keuntungan finansial  

Perubahan kondisi lingkungan yang terjadi terlihat 

dari berkurangnya masyarakat yang membuang 

sampah sembarangan serta lingkungan terlihat 

bersih 

Sumber: Hasil Pengamatan 

 

 

Gambar 2. Pemberdayaan Masyrakat  melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI 

 

Tabel 2. Hasil evaluasi yang diperoleh dari kuisioner dalam pelaksanaan program kerja pemberdayaan masyarakat 

No Pertanyaan Ya Belum Tahu Tidak 

1. 

Apakah anda akan mulai menabung 

dan memilah di Bank Ramli CESERI 30% 70% - 

2. 

Apakah penyampaian materi jelas dan 

dapat dipahami 100% - - 

 

Tabel 3. Hasil evaluasi yang diperoleh dari kuisioner dalam pelaksanaan program kerja pemberdayaan masyarakat 

No Pertanyaan PHBS Bank Ramli Tidak menjawab 

1. Materi apa yang menurut Bapak/Ibu 

lebih bermanfaat 

30% 30% 40% 
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1 dan Tabel 2, setelah pelaksanaan program Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan Bank Ramli CESERI serta penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS), 76%  dari responden yang hadir dalam pelaksanaan program menyatakan bahwa 

penyampaian materi dalam program Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Sampah dan Pengenalan 

Bank Ramli CESERI mengenai fungsi dan pentingnya berperan aktif di Bank Ramli CESERI jelas dan dapat 

dipahami. Sebanyak 30% responden menyatakan bahwa responden tertarik untuk berperan aktif di Bank Ramli 

CESERI dengan melakukan penyetoran dan pemilahan sampah, serta 70% responden kurang yakin untuk dapat 

berperan aktif di Bank Ramli CESERI. Dari dua materi yang disampaikan yaitu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

serta Sharing Session  Program Bank Ramli didapatkan hasil bahwa sebanyak 30% memilih PHBS sebagai materi 

yang mudah dipahami, 30% memilih Sharing  Session Program Bank Ramli sebagai materi yang mudah dipahami 

dan 40% memilih tidak menjawab. 

Selain itu, evaluasi pelaksanaan program juga dilakukan dengan metode analisis SWOT berdasarkan 

pengamatan lapangan. Adapun hasil evaluasi berdasarkan analisis SWOT yaitu, (1) Kekuatannya : masyarakat 

yang hadir dan  bersedia untuk berperan aktif dengan cara menabung di bank ramli , sampah yang didonasikan ke 

Bank Ramli dapat dibuat menjadi produk bernilai, (2) Kelemahan :  minimnya antusias dari masyarakat yang hadir 

saat sosialisasi, kurangnya efektivitas dalam persiapan kegiatan program pemberdayaan masyarakat, minimnya 

komunikasi dengan pihak Bank Ramli CESERI yang menyebabkan kendala dalam persiapan pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat (3) Peluang : Adanya dukungan dari beberapa pihak RT berupa donasi sampah saat 

sosialisasi, (4) Ancaman : Banyaknya masyarakat yang lebih memilih  menjual  sampah plastiknya ke pengepul 

dengan mematok harga yang tinggi sehingga lebih banyak mendapatkan keuntungan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI   

 

VIDEO PROFILE KELURAHAN KARANG ANYAR  

Berdasarkan pemaparan hasil dan diskusi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terbentuknya  Program kerja 

pembuatan Video Profil kelurahan karang anyar sebagai informasi mengenai Kelurahan Karang Anyar. Pembuatan 

video profil ini berisi tentang informasi mengenai wilayah cakupan Kelurahan Karang Anyar, Sarana dan 

Prasarana, serta potensi yang ada di wilayah Kelurahan Karang Anyar. Video profil ini  disunting dengan 

menggunakan software editing seperti Adobe Premiere Pro 2022, Canva, dan VN. Indikator keberhasilan dalam 

pelaksanaan program kerja ini  adalah pengunggahan video ke situs Youtube sehingga video tersebut dapat berguna 

sebagai informasi mengenai Kelurahan Karang Anyar ke Masyarakat luas sehingga nantinya membawa dampak 

positif yang dapat membantu perkembangan dan kemajuan Kelurahan Karang Anyar. 

Dalam pembuatan program kerja video profil terdapat beberapa saran yang diberikan seperti, perlunya 

informasi yang lebih rinci mengenai kelurahan karang anyar karena didalam video yang ditampilkan masih  

terdapat informasi yang belum tersampaikan. Selain itu , minimnya objek video yang ditampilkan dikarenakan 

memang keterbatasan media yang digunakan untuk itu perlu juga kerja sama dari pihak lain khususnya kelurahan 

agar  video atau objek  dapat ditampilkan secara menyeluruh. 

 

PEMANFAATAN SAMPAH DAN PENGENALAN BANK RAMLI CESERI    

 

VIDEO PROFILE KELURAHAN KARANG ANYAR        

Berdasarkan pemaparan hasil dan diskusi diatas, dapat disimpulkan bahwa terbentuknya  Program kerja 

pembuatan Video Profil kelurahan karang anyar sebagai informasi mengenai Kelurahan Karang Anyar. Pembuatan 

video profil ini berisi tentang informasi mengenai wilayah cakupan Kelurahan Karang Anyar, Sarana dan 

Prasarana, serta potensi yang ada di wilayah Kelurahan Karang Anyar. Video profil ini  disunting dengan 

menggunakan software editing seperti Adobe Premiere Pro 2022, Canva, dan VN. Indikator keberhasilan dalam 

pelaksanaan program kerja ini  adalah pengunggahan video ke situs Youtube sehingga video tersebut dapat berguna 

sebagai informasi mengenai Kelurahan Karang Anyar ke Masyarakat luas sehingga nantinya membawa dampak 

positif yang dapat membantu perkembangan dan kemajuan Kelurahan Karang Anyar.          
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PEMANFAATAN SAMPAH DAN PENGENALAN BANK RAMLI CESERI                                                                                                                                                               

Berdasarkan pemaparan hasil dan diskusi diatas, dapat disimpulkan bahwa terwujudnya program 

pemberdayaan masyarakat yaitu melalui bagaimana pemanfaatan sampah agar volume dari sampah dunia bisa 

menurun bersama Bank Ramli CESERI. Program ini memiliki target kepada masyarakat Kelurahan Karang Anyar 

dengan metode survei pembagian kuisioner pada masyarakat, khususnya seluruh ketua RT kelurahan Karang 

Anyar betapa berpengaruhnya eksistensi Bank Ramli CESERI dengan melakukan sosialisasi yang dilaksanakan di 

Gedung Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) bertemakan Pola Hidup Bersih dan Sehat. Dalam rangka 

pengenalan Bank Ramli ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa lingkungan yang 

berkembang dan sehat adalah sesuatu yang dihargai oleh masyarakat umum, serta bertambahnya sumber daya 

manusia yang ikut berpartisipasi dalam kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan hal-hal yang dapat disimpulkan, terdapat beberapa saran yang mungkin dapat ditindak 

lanjuti seperti, perlu ditingkatkan manajemen waktu dalam persiapan kegiatan pemberdayaan masyarakat sehingga 

kegiatan tersebut dapat terorganisir dengan benar menjaga komunikasi tentang pelaksanaan kegiatan program 

pemberdayaan masyarakat dengan pihak Bank Ramli CESERI. Selain itu, perlu ditingkatkan dukungan dan 

partisipasi dari masyarakat dengan mengadakan kegiatan lanjutan dengan tema yang lebih menarik, serta 

membentuk forum diskusi antara pihak Bank Ramli dengan masyarakat Kelurahan Karang Anyar mengenai 

program maupun kegiatan yang mendukung.  
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ABSTRAK: Permasalahan yang akan diangkat dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui KKN 

2022 ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pariwisata, umkm dan pendidikan. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan di Desa Tanjung Limau dan 

mencarikan solusinya. Program Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Tanjung Limau pada 

tanggal 28 Juni sampai 16 Agustus 2022 secara offline. Pertemuan antara pendamping lapangan dengan 

mahasiswa secara offline, diskusi dengan dosen pembimbing lapangan secara online, diskusi dengan tokoh 

masyarakat secara offline, dan pelaksanaan program kerja secara offline. Wawancara dengan aparatur desa, 

tokoh masyarakat, dan masyarakat dengan tujuan mengumpulkan informasi mengenai masalah-masalah yang 

ada di desa. Diskusi mengenai solusi-solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada di desa. Penentuan 

program kerja yang berguna untuk mengatasi permasalahan desa. Pelaksanaan program kerja sebagai bentuk 

implementasi dari solusi permasalahan. Penyelesaian masalah dalam hal ini telah disebutkan dalam beberapa 

poin yang dilaksanakan sesuai dengan program-program kerja yang disepakati dan dilaksanakan di Desa 

Tanjung Limau 

 

Kata Kunci: Pariwisata, Pendidikan,UMKM, Offline, Online   

 
PENDAHULUAN. 
 Desa Tanjung Limau merupakan desa yang terletak di Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara 

yang memiliki potensi sumber daya alam. Banyaknya pantai yang ada dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

ketika sumber daya tersebut dapat dikelola dengan baik dan sesuai dengan apa yang diminati oleh wisatawan, 

sehingga pemanfaatan sumber alam tersebut tidak akan menghabiskan waktu ataupun materi akibat 

ketidakberhasilan dalam mengelola sumber daya alam.  

 Berbagai permasalahan yang ada dalam masyarakat harus dapat diatasi, maka dari itu diperlukan pengabdian 

pada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) 48 Universitas Mulawarman. KKN 

bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pembelajaran mahasiswa melalui berbagai kegiatan langsung 

ditengah-tengah masyarakat dan menjadikan mahasiswa bagian dari masyarakat secara aktif dan kreatif. Bagi 

masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan dapat memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial dan 

ekonomi. (Beni Prabowo dkk, 2001). 
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METODE 

Berikut metode yang digunakan untuk penyelesaian masalah di Desa Tanjung Limau : 

Data Dasar Informasi Masalah Penentuan Program Implementasi Program 

Koordinasi awal 

bersama Dosen 

Pendamping Lapangan 

terkait mekanisme dan 

pelaksanaan KKN 48 

Universitas 

Mulawarman. 

Diperoleh dari hasil 

koordinasi awal 

bersama Dosen 

Pendamping Lapangan 

dan Pendamping 

Lapangan Desa 

Tanjung Limau. 

Program kerja terfokus 

pada pengabdian 

masyarakat khususnya 

dibidang pariwisata, 

promosi desa dan 

pendidikan. 

Setiap program kerja 

dilakukan secara langsung 

di Desa Tanjung Limau 

dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan Covid 

19. 

Gambar 1. Metode penyelesaian masalah 

 

 Koordinasi awal dilakukan untuk menggali informasi terkait permasalahan yang ada di Desa Tanjung Limau 

dengan melalui media google meeting dan wawancara langsung. Setelah mengetahui permasalahan yang ada, tahap 

selanjutnya adalah mencari solusi dengan cara  membuat perencanaan program kerja dan pelaksanaan program 

kerja. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Pengembangan Pantai Tanjung (Love) sebagai Tempat Wisata 

 Pariwisata adalah sumber daya alam yang memberi banyak manfaat. Salah satunya adalah pada 

perekonomian. Apabila suatu tempat wisata dikelola dengan baik maka tempat wisata tersebut akan 

dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung, baik wisatawan lokal maupun interlokal sehingga 

dapat meningkatkan nilai ekonomi. Selain meningkatkan nilai ekonomi, pariwisata juga dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa bangga terhadap sumber daya alam sehingga masyarakat peduli 

akan lingkungan (Kompas, 2021).  

 Untuk mengembangkan pantai Tanjung tersebut, kelompok Kukar 14 membuat beberapa karya 

seperti : 

a) Photo booth 

b) Hiasan gantung sekitar pantai 

c) Membuat plang penunjuk arah ke Pantai Tanjung 

 

 Hasil dari kegiatan KKN ini yaitu photo booth dan hiasan gantung yang terbuat dari botol bekas untuk 

menarik perhatian pengunjung, kemudian plang arah menuju pantai Love untuk memberitahu dan mempermudah 

pengunjung menuju pantai. 

Berikut adalah bukti hasil dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Kelompok Kukar 14  

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 2. Photo Booth      Gambar 3. Hiasan Gantung    Gambar 4. Pemasangan Plang Arah 

 

2. Bimbingan Belajar di SDN 013 Muara Badak 

 Bimbingan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pelajar dalam usaha meningkatkan 

prestasi maupun hasil belajar yang optimal di tempat mereka menimba ilmu. Mengingat waktu 

pembelajaran yang singkat dan fokus dari siswa yang kurang saat pelajaran sekolah maka kami 

berinisiatif mengadakan program kerja bimbingan belajar terhadap siswa SDN 013 Bosang. Dengan 
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diadakannya bimbingan belajar ini diharapkan siswa dapat lebih memahami pelajaran yang di dapatkan 

saat sekolah dan melatih fokus siswa saat mendapatkan materi. Tujuan bimbingan belajar ini untuk 

menambah pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang telah didapatkan disekolah serta melatih 

fokus siswa terhadap pelajaran (Nusa Caraka, 2019). 

 Hasil dari pelaksanaan bimbingan belajar di SDN 013 Muara Badak adalah memperkenalkan dan 

memberi pemahaman calistung kepada siswa-siswi SDN 013 Muara Badak dan menghasilkan berupa 

modul pembelajaran. 

Bukti hasil kegiatan bimbingan belajar ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Bimbingan Belajar   Gambar 6. Modul Pembelajaran 

 

3. Bimbingan Konseling Di SDN 013 Induk (RT. 06 Bosang) Sebagai Upaya Membangun Peserta 

Didik Berkarakter 

 Seorang guru BK dari latar belakang apapun pendidikannya, saat ia menjadi guru BK berati tetap 

harus memahami dan melaksanakan tuntutan-tuntutan sebagai guru BK termasuk pemahaman dan 

pengaplikasian kompetensi konselor dalam melaksanakan tugasnya. Cara pandang seorang pendidik BK 

yang dedikasi mengenai kapasitas konsultan bisa menjadi salah satu peranan para pendidik BK dalam 

melaksanakan pemberian layanan pada anak didiknya. Karena hanya dengan persepsi yang positif atau 

baik tentang sesuatu, maka seseorang akan menjadikan hal yang ia lakukan menjadi lebih baik. 

 Anak atau anggota didik adalah diri yang maju dan bertumbuh lepas landas kedewasaannya. Seiring 

dengan bertambahnya usia, anak atau peserta didik mengalami proses belajar yang terus menerus dari 

yang sebelumnya tidak mengetahui menjadi tahu; dari yang sebelumnya tidak ia alami menjadi 

mengalami secara langsung dalam hidupnya. Dalam proses belajar dan memahami sesuatu inilah 

dibutuhkan seoranng guru yang dapat mendampingi anak atau peserta didik. Semua guru di sekolah 

adalah pembimbing bagi anak didiknya dalam proses belajar mengajar (Dwi Nastiti, 2020) 

Kegiatan sosialisasi berjudul basic attending konseling (dasar-dasar konseling) kepada 10 guru dan 

kepala seklah SDN 013 Induk, para guru cukup antusias dalam mengikuti kegiatan konseling yang 

dilakukan banyak pertanyaan yang guru lontarkan mengenai dasar-dasar konseling. Kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan bimbingan konseling kepada 6 orang murid yang dimana rata-rata murid 

mengalami kurangnya kasih sayang yang diberikan oleh kedua orangtuanya. Lalu melakukan tes grafis 

yaitu HTP (House, Tree, Person) menggambar rumah, orang, dan pohon dalam satu kertas gambar yang 

telah disiapkan yang fungsinya untuk  mengungkap kepribadian murid dan latar belakang keluarga 

melalui teknik projektif. 
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Gambar 7. Pelaksanaan Bimbingan Konseling di SDN 013 Induk Bosang 

 

4. Sosialisai Pentingnya Menabung Sejak Usia Dini 

` Menabung saat ini merupakan hal yang penting. Menabung sudah mulai ditanamkan sejak dini 

oleh sejumlah orangtua untuk anaknya. Karena simpanan mempunyai kontribusi penting dimasa 

depan. Menabung bermakna menahan sebagian anggaran kita miliki untuk disimpan. Menabung juga 

merupakan salah satu cara untuk mengelola uang. Menabung merupakan hal yang paling mudah 

adalah dirumah karena dapat dilakukan setiap waktu. Memiliki kebiasaan menyimpan merupakan 

kategoris sangat bermanfaat menjelang masa depan kita. Menabung adalah memiliki beberapa 

simpanan agar bisa digunakan dikemudian hari jika diperlukan. Semakin banyak duit yang ditabung 

maka semakin baik (Arief Budi Santoso dkk, 2021). Hasil dari kegiatan ini adalah memberikan 

wawasan dan motivasi kepada siswa-siswi SD Negeri 013 Filial Citra. Adapun bukti kegiatan ini 

dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pelaksanaan Sosialisasi Pentingnya Menabung Sejak Usia Dini 
 

5. Sosialisasi Peningkatan Pengetahuan tentang Mengkonsumsi Ikan pada Siswa SD Negeri 013 

Bosang Desa Tanjung Limau 

 Potensi sumberdaya perikanan Indonesia dan produksinya memiliki potensi yang baik untuk 

kontribusinya dalam pemenuhan gizi masyarakat, khususnya protein hewani, disamping 

kontribusinya dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia (Hendrawati & Zidni, 2017). Salah satu 

sumber bahan makanan yang banyak akan isi unsur gizi adalah ikan. Ikan termasuk sumber protein 

yang bermutu tinggi. Protein pada ikan memiliki komposisi dan jumlah asam amino esensial yang 

lengkap. Absorpsi protein ikan lebih tinggi dibandingkan daging sapi, ayam, dan lain-lain. Hal ini 
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dikarenakan daging ikan mempunyai serat protein lebih pendek daripada serat protein daging sapi 

atau daging ayam. Ikan juga berisi asam lemak omega-3 yang mempunyai kontrol tertentu dibanding 

pangan hewani lain, karena tatanan asam lemak esensialnya tidak jenuh ganda. Konsumsi lemak 

yang mesti diperhatikan menjelang anak umur sekolah adalah mengkonsumsi asam lemak esensial 

serupa asam linolenat dan asam linoleat. Asam lemak esensial ini dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan fungsi normal semua jaringan, termasuk untuk perkembangan sel otak yang optimal (Almatsier, 

2003). 

 Sosialisasi tentang mengkonsumsi ikan ini, membantu siswa-siswa untuk mengetahui manfaat 

serta kandungan gizi yang kaya di dalam ikan sehingga mampu menarik anak-anak yang sedang 

dalam masa pertumbuhan untuk mengkonsumsi ikan baik dalam bentuk utuh maupun dalam bentuk 

olahan. Kandungan yang sangat penting bagi anak yang terdapat didalam ikan yakni omega-3 yang 

sangat berfungsi untuk kecerdasan otak anak dan untuk perkembangan si anak. 

  Menambah pengetahuan dan informasi tentang manfaat dan kandungan gizi yang ada pada ikan 

kepada siswa-siswa dan dapat membedakan yang mana ikan busuk maupun ikan segar. Bukti hasil 

dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pelaksanaan Sosialisasi Peningkatan Pengetahuan tentang Mengkonsumsi Ikan pada 

Siswa SD Negeri 013 Bosang Desa Tanjung Limau 

 

6. Penyuluhan Mengenai Pembuatan Laporan Keuangan Laba/Rugi Sederhana Kepada UMKM 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mandiri berdiri sendiri, 

bukan anak cabang dari sebuah perusahaan. Dalam perekonomian Indonesia UMKM mewujudkan 

perhimpunan usaha yang paling banyak jumlahnya dan bisa efektif mempercepat laju perkembangan 

ekonomi suatu negara. Pelaku UMKM tidak atau belum mengamalkan pelaksanaan akuntansi sesuai 

standar. 

 Sebagian dari mereka semata-mata mengamalkan pencatatan dan penghitungan selisih anggaran 

mendalam dan anggaran keluar. Hal yang terpenting yaitu pemeran UMKM adalah kebiasaan memberi 

hasil laba yang berlebihan tanpa repot mengamalkan pendaftaran keuangan sesuai standar akuntansi. 

Seringkali dalam usaha skala kecil menengah menilai usaha bagus jika pendapatan sekarang lebih besar 

dari pendapatan sebelumnya (Ghofirin & Wahyuningtyas, 2018). 

 Hasil dari pelaksanaan proker individu adalah memberi pengetahuan terhadap pelaku UMKM untuk 

pembuatan Laporan Keuangan Laba/Rugi yang Sederhana. 
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Gambar 10. Laporan Keuangan Ibu Umrah Kedai Emponk 

 

Dengan adanya program kerja yang telah kami lakukan, diharapkan pariwisata pantai di Desa 

Tanjung Limau khususnya pantai Love dapat semakin dikenal oleh masyarakat luas, kemudian untuk 

pelaku UMKM semakin rajin untuk mencatat keuangannya, serta membantu siswa-siswi di SDN 013 

Muara Badak dalam pelajaran membaca, menulis dan berhitung, memperkenalkan pentingnya 

mengkonsumsi ikan, memperkenalkan pentingnya menabung sejak dini, serta mengajarkan guru 

langkah-langkah konseling kepada siswa-siswinya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Kesimpulan: Pelaksanaan KKN 48 Universitas Mulawarman ini dilaksanakan secara offline dan 

tetap mematuhi protokol kesehatan. Pelaksanaan program kerja memiliki beberapa luaran seperti photo 

booth pantai, hiasan gantung, plang arah penunjuk jalan, video profil desa, modul pembelajaran, video 

dan foto dokumentasi, serta artikel ilmiah. Dengan adanya luaran seperti photo booth pantai, hiasan 

gantung, plang arah penunjuk jalan diharapkan dapat menarik minat pengunjung pantai dan modul 

pembelajaran calistung diharapkan dapat membantu guru dalam mengajar siswa-siswinya serta artikel ilmiah 

diharapkan agar kondisi pendidikan  di Desa Tanjung Limau diketahui oleh masyarakat luas.  

 Rekomendasi: Menurut kami ada permasalahan yang sebaiknya diselesaikan pemerintah Desa Tanjung 

Limau. Seperti masalah promosi pantai tanjung karena banyak orang yang kurang mengetahui tentang letak 

keberadaannya. 
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ABSTRAK:  

Kegiatan sosialisasi bank sampah di Kelurahan Maridan memiliki tujuan agar masyarakat turut aktif dan 

berpartisipasi membangun lingkungan yang lebih sehat dan bersih dengan cara menabung sampah di Bank 

Sampah Maridan Sejahtera. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi sampah, salah satunya sampah dapat 

diolah menjadi kerajinan tangan sehingga sampah bernilai ekonomis. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah dalam bentuk sosialisasi di beberapa sekolah serta pelatihan pada pengurus bank sampah Kelurahan 

Maridan. Sosialisasi yang dilakukan berupa memperkenalkan bank sampah maridan sejahtera kepada para 

siswa-siswi di Kelurahan Maridan. Selain itu, pada pelaksanaannya pelatihan dilakukan untuk meningkatkan 

potensi pengurus bank sampah dalam hal manajemen dan administrasi. 

 

Kata Kunci: Perkembangan bank sampah, lingkungan sehat dan bersih 

 

 
PENDAHULUAN  

Dewasa ini permasalahan lingkungan telah menjadi momok permasalahan yang harus menjadi sorotan 

publik, rusaknya lingkungan karena kegiatan ekonomi dan pembangunan di sektor pertanian, industri, maupun 

sisa limbah kegiatan manusia sehari-hari berupa kemasan plastik, kaleng, maupun kertas berupa sampah. Sampah 

adalah bahan yang dibuang dari hasil aktivitas yang dilakukan manusia ataupun dari proses alam yang belum 

memiliki nilai ekonomis (Jumhana dkk., 2022). Mengenai sampah, berdasarkan data oleh Lembaga Keuangan 

Internasional mengemukakan bahwa pada tahun 2016 terdapat 2.01 miliar ton sampah yang menumpuk di dunia 

dan jumlahnya akan bertambah setiap tahun, data dari  survei Kesadaran Manajemen Sampah pada tahun 2019 

menyebutkan bahwa 50%  rumah tangga di Indonesia belum melakukan pemilahan sampah sebagai upaya 

pengurangan sampah di lingkungansekitar (Nurika dkk., 2022). Menurut data lainnya yakni ISPN tahun 2021, 

kondisi terkini sampah di Indonesia telah mencapai 68,5 juta ton dan 700 ribu ton per tahun untuk Kalimantan 

Timur yang mana sekitar 11 persennya merupakan sampah plastik yang sulit terurai. Oleh karena itu diperlukannya 

upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengatasi penanggulangan sampah tersebut. (Asteria & 

Heruman, 2016). 

Berkaitan dengan penanggulangan sampah di Kalimantan Timur dengan dilandaskan pada Peraturan 

Gubernur No.75 Tahun 2020 mengenai Kebijakan Dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan 

Sampah Sejenisnya, yang mengatur mengenai strategi dan target serta pengelolaan guna mengurangi limbah 

sampah. Upaya pengelolaan sampah oleh Pemerintah perlu didukung dan direalisasikan dengan partisipasi 

masyarakat sebab pengelolaan sampah yang baik dan optimal dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

meningkatkan kesehatan (Nisa & Saputro, 2021). Searah dengan perkembangan pemerintah serta masyarakat, 

maka dilakukan kolaborasi dengan gerakan membangun Bank Sampah sebagai bentuk nyata dalam gerakan 

penanggulangan sampah. (Afuan, Nofiyati, & Umayah, 2021). Berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan 

Hidup 13 Tahun 2021 bank sampah didefinisikan sebagai tempat untuk mengumpulkan atau memilah sampah 
yang bisa di daur ulang kembali sehingga mempunyai nilai ekonomis, dalam hal ini bank sampah 

merupakan kegiatan yang mengajarkan masyarakat mengenai cara memanfaatkan dan memilah sampah dengan 
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bijak (Nisa & Saputro, 2021). Dengan kata lain bank sampah dapat memberikan keuntungan sebab dari sistem 

pengelolaan dapat menjadikan sampah bernilai ekonomi yang kemudian memberi keuntungan pada masyarakat. 

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, tentang Pengelolaan Sampah, perlu 

adanya perubahan persepsi masyarakat terhadap sampah dan perlakuan atau pengelolaan sampah. Dalam Undang-

Undang tersebut yang dimaksud mengubah persepsi adalah mengubah paradigma mengelola sampah dari konsep 

‘kumpul, angkut dan buang menjadi pengurangan sampah dan melakukan daur ulang (Sekarningrum dkk., 2017). 

Persepsi masyarakat tentang sampah seharusnya tidak lagi melihat sampah sebagai sampah yang tidak berguna. 

Sampah harus dipandang memiliki nilai guna dan manfaat. Dwicahyani (2022) mengemukakan dalam pengelolaan 

bank sampah sangat diperlukan mindset tentang sampah rumah tangga yang dapat dipilah, dijual maupun diolah 

kembali, pola pikir tersebut harus dimiliki oleh masyarakat, pengelola maupun pemerintah setempat. Bank Sampah 

pun pada dasarnya berkonsep sebagai wadah untuk pemilahan sampah kering dan mengelolanya seperti bank yang 

mana terdapat unsur pengelola, nasabah, tabungan, serta penarikan saldo (Asteria & Heruman, 2016). 

Terkait dengan pelaksanaan bank sampah, Kelurahan Maridan yang terletak di Kecamatan Sepaku. 

Kabupaten Penajam Paser Utara telah melaksanakan gerakan bank sampah sebagai upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah Kelurahan Maridan dalam menanggulangi sampah, adapun dalam pelaksanaannya bank sampah di 

Kelurahan Maridan masih terbilang sangat muda karena baru terbentuk pada tahun 2021 dan masih sangat 

memerlukan pengembangan yang lebih baik secara manajemen maupun administrasi untuk berjalannya bank 

sampah di Kelurahan Maridan. Berdasarkan observasi, saat ini Bank Sampah Maridan Sejahtera memiliki kendala 

pada kurangnya partisipasi masyarakat untuk menabung dan menjadi nasabah di Bank Sampah sehingga jumlah 

nasabah pada bank sampah masih sangat kurang. Selain itu, dari segi pengelolaan, pengurus Bank Sampah Maridan 

Sejahtera kurang memahami sistem pengelolaan administrasi dan manajemen yang baik. 

Oleh karena itu pada kesempatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Maridan ini, kami melaksanakan 

pengabdian berupa pengembangan dan juga pelatihan yang kami tuliskan dalam artikel ini dengan judul 

“Pengembangan Bank Sampah Sebagai Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Lingkungan Di 

Kelurahan Maridan”. Tujuan dilaksanakannya pengabdian ini yaitu dengan melihat kendala yang dimiliki Bank 

Sampah Maridan Sejahtera, kami melakukan sosialisasi kepada siswa sekolah baik pada tingkat SD, SMP maupun 

SMA di Kelurahan Maridan dengan tujuan memberi edukasi dan mengenalkan konsep Bank Sampah agar siswa 

memiliki kesadaran mengenai berbagai manfaat dan pentingnya memilah dan menabung pada bank sampah 

sehingga dalam kegiatan ini dapat meningkatkan ketertarikan dan jumlah nasabah pada Bank Sampah Maridan 

Sejahtera. Selain itu, kami juga melakukan kegiatan pelatihan kepada pengurus bank sampah terkait tata cara kelola 

manajemen dan administrasi bank sampah terutama menggunakan aplikasi Ms.Excel yang bertujuan untuk 

meningkatkan sistem manajemen administrasi dan pencatatan keuangan Bank Sampah Maridan Sejahtera, 

sehingga diharapkan pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang akan dilaksanakan dapat meningkatkan 

pengembangan kualitas Bank Sampah di Kelurahan Maridan. 

 

 

METODE  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Kelurahan Maridan, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara 

dilakukan dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut, 

1) Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Maridan ini terdiri atas kegiatan 

sosialisasi serta pelatihan, yang mana bank sampah Maridan Sejahtera serta warga di Kelurahan Maridan sebagai 

mitra dalam kegiatan ini. Sosialisasi mengenai bank sampah di lakukan kepada beberapa sekolah di Kelurahan 

Maridan di antara sekolah Yayasan ITCI (SD, SMP, dan SMA), SD 015 PPU, serta SMP 012 PPU yang bertujuan 

untuk memperkenalkan lebih bank sampah Maridan Sejahtera kepada masyarakat di Kelurahan Maridan melalui 

para siswa-siswi di Kelurahan Maridan. Selain itu pada pelaksanaannya adapun pelatihan yang dilakukan yang 

mana bertujuan untuk meningkatkan potensi pengurus bank sampah dalam hal manajemen dan administrasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dapat digambarkan dalam gambar 1 berikut. 
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Program pengembangan bank sampah yang dilakukan oleh Kelompok Penajam 24 Universitas 

Mulawarman dilakukan dengan metode sosialisasi dan pelatihan. Sebelum melakukan sosialisasi dan pelatihan, 

dilakukan pendekatan kepada warga sekitar dan pengurus Bank Sampah Maridan Sejahtera. Kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan manajemen serta pembukuan diberikan kepada pengurus bank sampah yang terdiri dari penasehat, 

pelindung, ketua, sekretaris, bendahara, penerima, penimbang, dan bagian penjualan. Sosialisasi kepada pengurus 

Bank Sampah Maridan Sejahtera dilakukan dengan penyampaian materi tentang: (1) Pengertian bank sampah, (2) 

Pentingnya manajemen pada bank sampah, (3) Sistem bank sampah yang baik, (4) Kesimpulan dan memberikan 

saran kepada pengurus Bank Sampah Maridan Sejahtera. 

Selain itu, sosialisasi dilakukan dengan memberikan saran agar Bank Sampah Maridan Sejahtera 

membuat buku tabungan bagi nasabah. Selanjutnya pelatihan pembukuan dilakukan dengan cara memberikan 

tutorial untuk mengoperasikan Ms. Excel kepada pengurus bank sampah. Pelatihan Ms. Excel dilakukan agar para 

pengurus Bank Sampah Maridan Sejahtera mampu melakukan pencatatan buku tabungan, buku penimbangan, dan 

buku penjualan. 

Kegiatan kedua dilakukan dengan cara sosialisasi kepada siswa siswi SD, SMP, dan SMA yang berada di 

Kelurahan Maridan. Sosialisasi bertujuan agar masyarakat turut aktif dan berpartisipasi membangun lingkungan 

yang lebih sehat dan bersih dengan cara menabung sampah di Bank Sampah Maridan Sejahtera. Sosialisasi 

mengenai bank sampah dilakukan di SDN 015 Sepaku, SD ITCI PPU, SMPN 012 Sepaku, SMP ITCI, dan SMA 

ITCI. Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi tentang pentingnya menjaga lingkungan dan manfaat 

menabung di Bank Sampah Maridan Sejahtera. Sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan cara lmengelola sampahl 

denganl menerapkanl prinsipl 3R danl menabung kel bank sampahl memberikan banyakl manfaat, ltidak hanya secaral 

ekonomi, jugal terwujudnya kesehatanl lingkungan, denganl kondisi komunitasl yang lbersih, hijau, lnyaman, dan 

lsehat. 

 

2) Indikator Keberhasilan 

Program kerja yang akan dilaksanakan tentang bankl sampahl yangl terdapat dil Kelurahanl Maridan memiliki 

beberapa potensi dalam peningkatan atau pengembangan sistem dan kinerja bank sampah Kelurahan Maridan 

yaitu: 

1. Bank sampah Maridan mendapat dukungan oleh Lurah Maridan terkait keikutsertaan dalam proses 

meningkatkan kinerja sistem bank sampah. 

2. Ketua dan Anggota bank sampah yang masih aktif untuk melayani masyarakat Maridan yang ingin menabung 

sampah. 
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3. Para pihak-pihak sekolah dari SD, SMP, dan SMA mendapatkan respon baik terkait adanya sosialisasi dalam 

pengembangan bank sampah di Kelurahan Maridan 

 

3) Lokasi dan Waktu 

Jadwal kerja pelaksanaan program kerja pengembangan bank sampah di Kelurahan Maridan yang di 

rumuskan sebagai berikut : 

No 
Minggu 

Ke- 
Tanggal Jadwal Kegiatan 

1 Pertama 

28 Juni 

Survey : 

• Memeriksa kondisi rill bank sampah  

• Menggali informasi mengenai permasalahan serta kendala 

pengurus bank sampah 

30 Juni  Kerja bakti membersihkan lokasi bank sampah baru  

04 Juli  

• Perencanaan Program Kerja  

• Submit program Kerja 

2 Kedua 05 - 11 Juli  Mempersiapkan Lomba Bank Sampah  

3 Ketiga  

12 Juli  Penilaian Lomba Bank Sampah  

16 Juli  

• Melakukan Sosialisasi Manajemen pada Bank Sampah  

• Melakukan Pelatihan Pembukuan dengan Excel kepada pengurus 

Bank Sampah 

4 Keempat  

19 Juli  

Sosialisasi Hari Pertama mengenai Bank Sampah ke: 

• SDS ITCI PPU  

• SMP ITCI PPU 

Bank Sampah "Maridan Sejahtera" mengikuti Lomba Bank Sampah 

Se-Kabupaten 

20 Juli  

Sosialisasi Hari Kedua mengenai Bank Sampah ke: 

• SDN 015 Sepaku 

• SMPN 012 Sepaku 

22 Juli  

Sosialisasi Hari Ketiga mengenai Bank Sampah ke: 

• SMAS ITCI PPU 

5 Kelima 
26 Juli - 01 

Agustus  
Proses Membuat Luaran  

6 Keenam 02-08 Agustus  Proses Membuat Luaran  

7 Ketujuh  15 Agustus  Mengumpulkan Luaran berupa jurnal  

 

4) Subjek dan Target 

Sasaran target yang akan dilaksanakan program kerja bank sampah yaitu: 

1. Ketua dan anggota pengurus bank sampah 

2. Sekolah 

3. Masyarakat Kelurahan Maridan 

 

5) Evaluasi 

Pada pengabdian ini kami melakukan evaluasi dengan monitoring yaitu kegiatan yang dilakukan 

untuk meninjau kembali sejauh mana implementasi yang telah dilaksanakan setelah masyarakat Kelurahan 

Maridan menerima sosialisasi dan pelatihan. Pelaksanaan program kerja pengembangan bank sampah 
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Kelurahan Maridan masih banyak yang harus diperhatikan kembali dalam proses pelaksanaan sosialisasi dan 

pelatihannya Hal ini dikarenakan masih kurangnya partisipasi dari masyarakat Maridan untuk ikut  menabung 

di bank sampah dan juga masih kurang maksimalnya kinerja dari pengurus bank sampah Maridan. Sehingga 

diperlukannya lagi rencana-rencana baru untuk meningkatkan minat masyrakat dalam melestarikan lingkungan 

dengan menabung di bank sampah, serta mengoptimalkan dan memaksimalkan kinerja para pengurus bank 

sampah Maridan Sejahtera. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Bank Sampah Maridan Sejahtera merupakan organisasi yang dapat membantu dalam mengelola sampah 

denganl menerapkanl prinsipl 3Rl lyaitu, Reduce, lReuse, dan lRecycle. Salah satul contoh pengelolaan sampah dengan 

menggunakan prinsip reduce adalah mengurangi penggunaan sampah plastik. Penerapan prinsip reuse dengan cara 

menggunakan kembali sampah yang masih bisa terpakai. Penerapan prinsip daur ulang (recycle) dengan cara 

mengolah sampah dan limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat, misalnya mengubah sampah daun menjadi pupuk 

kompos. Manfaat yang didapatkan dengan menabung di bank sampah adalah adanya tambahan penghasilan dengan 

menyetorkan sampah, selain itu sampah yang disetorkan dapat dijual kembali dengan cara diolah menjadi 

kerajinan tangan sehingga sampah bernilai ekonomis. Manfaat lain dengan menabung di bank sampah adalah 

dapatl mengurangil sampahl yangl diangkutl ke lTPA. 

Sosialisasil dan pelatihanl yangl yang diintegrasikanl dengan penerapanl 3Rl menjadi pengetahuanl dasar bagil 

warga untukl mengelola sampahl dari lsumbernya, yaitu sampahl rumah ltangga. Pembinaan yang dilakukan dalam 

mengelola sampahl rumahl tanggal denganl caral memisahkanl sampah berdasarkanl jenisnya yaitul sampah organikl 

dan lnon-lorganik. Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya merupakan langkah kecil lterwujudnya lkesehatan 

llingkungan, danl kondisil komunitas lbersih, hijau, lnyaman, dan lsehat. Perubahan yangl terjadil pada Bank Sampah 

Maridan Sejahtera dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sebagai upaya memaksimalkan kemampuan wargal dalaml lmengelola lsampah, Bank lSampah Maridan 

Sejahtera bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Penajam Paser Utara dalam pengelolaan 

lsampah. 

lTabel l1. Perubahanl Kondisil Sebeluml dan Sesudahl Sosialisasi danl Pelatihan lBank    lSampah 

Nol Kondisi Sebeluml Kegiatan lSesudah 

1 Para pengurus bank 

sampah kurang aktif. 

Melakukan pendekatan dan 

sosialisasi kepada para pengurus 

bahwa bank sampah sangat 

diperlukan di Kelurahan 

Maridan. 

Para pengurus melakukan 

rapat dan menyetujui 

beberapa keputusan, salah 

satunya adalah terkait 

jadwal penimbangan. 

2 Manajemen organisasi 

dalam bank sampah 

masih kurang baik. 

Meninjau kembali struktur 

manajemen organisasi bank 

sampah. Menjelaskan tentang 

SOP dalam Bank Sampah 

Maridan Sejahtera. 

Pengurus bank sampah 

mulai melakukan 

manajemen organisasi 

sesuai dengan SOP yang 

berlaku di bank sampah. 

3 Nasabah tidak 

diberikan buku  

tabungan. 

Pembuatan buku tabungan untuk 

diberikan kepada nasabah. 

Para nasabah membawa 

buku tabungan saat akan 

menimbang sampah 

untuk keperluan 

pembukuan. 

4 Pencatatan pembukuan 

tidak terarsip dengan baik 

Melakukan pelatihan 

pembukuan secara digital 

menggunakan Ms. Excel kepada 

Pengurus bank sampah 

melakukan pembukuan 

baik secara manual 
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karena pencatatan masih 

secara 

manual. 

pengurus bank sampah. maupun digital 

5 Masyarakat kurang 

aktif menabung di bank 

sampah. 

Melakukan kegiatan sosialiasi 

Pengembangan Bank Sampah 

kepada Masyarakat 

Masyarakat mulai tertarik 

untuk menabung sampah di 

Bank Sampah 

Maridan Sejahtera. 

6 Masyarakat merasa 

harga jual sampah 

terlalu rendah, 

sehingga kurang 

tertarik menabung di 

bank sampah. 

Melakukan kegiatan sosialiasi 

kepada masyarakat untuk 

mengubah pola pikir masyarakat 

mengenai konsep dan manfaat 

bankl sampahl 

Beberapa lmasyarakat 

mulail tertarikl luntuk 

menabungl sampahl di 

Bankl Sampahl Maridan 

Sejahtera. 

 

Pengembangan Bank Sampah Maridan Sejahtera yang dilakukan dengan cara sosialisasi dan pelatihan 

memberikan dampak yang positif. Sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan kepada pengurus bank sampah dapat 

mengubah sistem manajemen menjadi lebih baik. Para pengurus Bank Sampah Maridan Sejahtera awalnya kurang 

aktif menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, setelah adanya pendekatan dan sosialisasi mereka mulai aktif 

berpartisipasi setelah mengetahui pentingnya bank sampah bagi lingkungan. 

Sistem yang ada dalam bank sampah pun mulai meningkat, hal ini bisa dilihat dari sistem pencatatan yang 

sudah terdigitalisasi menggunakan Ms. Excel. Pencatatan secara digital tentunya memberi banyak manfaat. 

Manfaat yang didapatkan adalah sistem pencatatan bank sampah menjadi lebih efektif dan efisien. Pencatatan 

secara digital merupakan penerapan mengurangi penggunaan kertas. Hal ini tentunya memberikan dampak yang 

baik terhadap lingkungan. Didukung oleh Nafisa (2019) yang mengemukakan bahwa manajemen l bankl sampahl 

mempunyail peran pentingl pada pemberdayaanl masyarakat terkaitl masalah lsampah, dengan bankl sampahl yang 

menerapkanl faktorl planning untukl mengetahuil permasalahan danl merencanakan lpenyelesainnya, lfaktor 

organizing sebagail proses pengelompokanl alatl maupun individul yangl dibutuhkanl dalam lmenyelesaikan 

permasalahan, faktorl actuating sebagail bentukl dalam penyelesaianl masalahl serta faktorl controlling lsebagai 

pengawas terhadapl hal yangl direncanakan denganl hal yangl telahl dilaksanakan agarl tujuan yangl telah lditetapkan 

dapat tercapai. 

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya bank sampah demi menjaga  lingkungan dilakukan 

dengan memberikan sosialisasi kepada siswa dan siswi sekolah, baik siswa SD, SMP dan SMA di Kelurahan 

Maridan. Proses merubah habit seseorang akan mudah jika terdapat kemauan, kesadaran dan kepedulian yang 

tinggi terhadap sampah dan lingkungan, oleh sebab itu tumbuhnya kesadaran dalam masyarakat merupakan 

prioritas utama dalam keberhasilan pengelolaan bank sampah (Sekarningrum dkk., 2017). Oleh karena itu, peran 

aktif dan keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan dalam suksesnya pengelolaan sampah yakni mengurangi, 

memilah dan mendaur ulang sampah di lingkungan sekitar (Cahyono & Budi, 2021). Sosialisasi yang diberikan 

memberikan dampak positif bagi Bank Sampah Maridan Sejahtera. Para siswa dan siswi banyak yang tertarik 

untuk menabung di bank sampah. Hal ini merupakan langkah yang baik dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat agar turut aktif menabung di bank sampah. Aktifnya masyarakat dikarenakan mereka sudah 

memahami pentingnya bank sampah dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih. 
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Manajemen dan Pembukuan Bank Sampah 

 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pengembangan Bank Sampah ke Sekolah-Sekolah di Kelurahan Maridan 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Bank sampah di Kelurahan Maridan pada tahun 2021 masih terbilang sangat muda dan masih 

memerlukan pengembangan yang lebih baik kedepannya, mulai dari segi manajemen maupun administrasi agar 

bank sampah di Kelurahan Maridan dapat lebih berkembang. Adapun tujuan dibentuknya bank sampah di 

Kelurahan Maridan yaitu sebagai bentuk upaya dari pemerintahan Kelurahan Maridan untuk menanggulangi 

sampah dan melestarikan lingkungan. Dari hal tersebut, kelompok KKN kami melakukan l sosialisasil danl pelatihanl 

kepadal pengurus bankl sampahl dan siswa sekolah terkait pengembangan bank sampah. 

 Adapunl salah satul upaya yangl dapat dilakukanl untuk menarikl minatl masyarakat agar turut aktif dan 

berpartisipasi dalam membangun lingkungan lebih sehat dan bersih dengan cara menabung di bank sampah adalah 

melakukan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan di beberapa sekolah di Kelurahan Maridan di antaranya; sekolah 

Yayasan ITCI (SD, SMP, dan SMA), SDN 015 PPU, serta SMPN 012 PPU. Sosialisasi juga dilakukan  untuk 

memperkenalkan bank sampah Maridan Sejahtera kepada  anak sekolah melalui para siswa-siswi di Kelurahan 

Maridan. Dari sosialisasi ini menghasilkan dampak positif yakni siswa sekolah menjadi tertarik untuk menabung 

dan menjadi nasabah di bank sampah. Tidak hanya masyarakat, sosialisasi juga diberikan kepada pengurus Bank 

Sampah Maridan Sejahtera dengan penyampaian materi berupa: (1) Pengertian bank sampah, (2) Pentingnya 

manajemen pada bank sampah, (3) Sistem bank sampah yang baik, (4) Kesimpulan dan l memberikanl saranl kepadal 

pengurus Bankl Sampahl Maridan Sejahtera. Dilakukan juga pelatihan mengenai administrasi dan pencatatan l 

pembukuan. Daril hasill ini, pengurusl bankl sampahl mulai melaksanakan administrasi dan manajemen sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di bank sampah dan mulai melakukan pencatatan pembukuan menggunakan 

digital. 

Bank Sampah Maridan Sejahtera diharapkan dapat menjadi wadah yang membantu mengelola lsampah 

denganl menerapkanl prinsipl l3R lyaitu, Reduce, lReuse, dan lRecycle. Adapaun manfaat yang didapatkan dengan 
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menabung di bank sampah adalah lingkungan l menjadi lebihl bersih danl sehat, selainl itul menabung di bank sampahl 

bisa menjadi salah satu alternatif untuk menbahan penghasilan. Sampah yang disetorkan dapat dijual kembali 

dengan cara diolah menjadi kerajinan tangan, sehingga sampah bernilai ekonomis. Sosialisasi dan pelatihan yang 

diintegrasikan dengan penerapan 3R diharapkan dapat menjadil pengetahuanl dasarl bagil masyarakatl untuk 

mengelolal sampah daril sumbernya, yaitul sampah lrumah ltangga.  

Diharapkan dengan kehadiran pengabdian masyarakat l yang telahl dilakukanl dapat memberikanl dampak 

positifl dalam pengembangan Bankl Sampahl di Kelurahan Maridan. Sehingga untuk kedepannya dapat dilakukan 

inovasi-inovasi terbaru seperti pengelompokan sampah berdasarkan jenisnya, agar lebih mempermudah pengurus 

dalam mengelola serta memilah sampah ataupun menerapkan sistem ambil sampah yang sudah dipisahkan sesuai 

dengan jenisnya kesetiap rumah dengan penjadwalan yang sudah ditentukan. Selain itu, dapat dilakukan sosialisasi 

lagi terkait pentingnya bank sampah, manfaat serta cara menabung pada bank sampah di Kelurahan maridan agar 

lebih banyak masyarakat yang semakin tertarik untuk menjadi nasabah bank sampah. Pelatihan juga perlu 

dilaksanakan untuk mengkreasikan sampah l menjadi barangl yang dapatl digunakan lkembali ldan bahkan dapat 

dijual kembali, sehingga meningkatkan ekonomi dan kreatifitas masyarakat di Kelurahan Maridan.    
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ABSTRAK: Desa Rawa Mulia merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Sumber Daya Manusia memiliki peran penting dalam kemajuan desa. Kualitas Sumber 

Daya Manusia yang terdapat di desa ini masih tergolong cukup rendah, terutama pada sektor perikanan, 

pertanian, dan peternakan. Terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh masyarakat pada ketiga sektor 

tersebut diantaranya adalah bagi masyarakat yang memiliki tambak ikan merasakan mahalnya harga pakan ikan 

dan mengakibatkan ikan yang dipelihara hanya diberi pakan seadanya yang mengakibatkan pertumbuhan ikan 

tidak maksimal,  kualitas padi yang kurang baik, dan juga pertumbuhan hewan ternak khususnya sapi yang 

kurang maksimal. Oleh karena itu, Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman 

melakukan pengabdian dengan tujuan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia di Desa Rawa Mulia pada 

sektor perikanan, pertanian, dan peternakan.  Adapun kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi dan praktek 

lapangan yang ditujukan kepada masyarakat Desa Rawa Mulia. Pada  sektor perikanan membahas mengenai 

pembuatan pakan ikan berupa pelet, pada sektor pertanian  membahas mengenai pH tanah dan kadar air yang 

terkandung dalam padi, kemudian pada sektor peternakan membahas mengenai pembuatan pakan ternak silase. 

 

Kata Kunci:  Sumber Daya Manusia, Perikanan, Pertanian, Peternakan 

 
PENDAHULUAN 

Desa Rawa mulia merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Babulu Kab. Penajam Paser Utara. 

Desa ini terdiri dari 3 dusun yang dimana di dalamnya terdapat 15 RT, selain itu Desa Rawa Mulia juga merupakan 

suatu wilayah Desa yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai buruh dan petani. Ekonomi 

penduduk Desa rawa Mulia tergolong menengah ke bawah, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap laju 

perkembangan Sumber Daya Manusia dalam sektor perikanan, pertanian dan peternakan. Adapun permasalahan 

mendasar yang terdapat Di Desa Rawa Mulia yaitu mengenai masyarakat yang merasa harga pakan ikan mahal, 

pH asam tanah sawah, serta kualitas pakan ternak yang kurang mengandung protein.  

Pada bidang perikanan yang terdapat di Desa Rawa Mulia, terdapat kendala yang dialami oleh pembudidaya 

yaitu minimnya pengetahuan serta keterampilan dalam pembuatan pakan ikan berupa pelet serta  harga pakan ikan 

yang ada di pasaran relatif mahal. Seperti yang diketahui bahwa salah satu faktor terpenting yang berperan dalam 

proses pertumbuhan ikan yaitu pakan. Jumlah, kualitas, serta nutrisi yang terkandung pada pakan ikan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan yang optimal (Zaenuri, dkk, 2014). Oleh karenanya, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diadakan sosialisasi dan juga praktek terkait pembuatan pakan ikan. 
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Pelet adalah makanan buatan yang terbuat dari beberapa campuran bahan yang dicampur menjadi adonan 

kemudian dicetak hingga berbentuk batangan ataupun bulatan kecil-kecil dengan ukuran berkisar diantara 1-2 cm. 

Bahan dasar pelet dapat berasal dari sumber bahan baku yang memiliki harga yang relatif murah. Sumber bahan 

baku harus memiliki kandungan gizi yang baik dan diperlukan oleh ikan serta mudah diolah. Salah satu sumber 

bahan baku yang dapat dimanfaatkan adalah tepung ikan serta bekatul (Zaenuri, dkk, 2014). Bekatul dapat dengan 

mudah ditemui di Desa Rawa Mulia dikarenakan sebagian besar warga di desa ini berprofesi sebagai petani. 

Kualitas air untuk pertanian adalah kesesuaian air untuk memenuhi fungsinya bagi tanaman, karena kualitas 

air yang baik tidak akan menganggu pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Semakin buruk kualitas air, maka 

semakin berat permasalahan yang ditimbulkan serta penanganan yang dibutuhkan akan semakin sulit. Keasaman 

dan kebasaan dari air dinyatakan dalam pH dan diukur dalam skala 0 sampai 14. Angka yang semakin rendah 

menunjukkan kondisi larutan yang semakin masam. Tanah masam mempunyai kendala fisik maupun kimia yang 

menghambat pertumbuhan tanaman (Astuti, 2014). 

Pada pemeriksaan yang telah dilakukan didapatkan nilai pH tanah sawah di Desa Rawa Mulia yaitu kisaran 

4-5. Sehingga hal ini dapat memberikan informasi serta pengetahuan baru mengenai upaya yang dapat dilakukan 

untuk menangani kondisi keasaman pada tanah sawah. Pemupukan dan pengapuran merupakan penanganan tanah 

masam yang dapat menjadikan tanah produktif (Rochayati et al., 1986; Adimihardja et al., 2006). Bahtiar (2008) 

menambahkan bahwa kapur yang merupakan kelompok karbonat seperti kalsit (CaCO3) dan Dolomit 

(CaMg(CO3)2) lazim digunakan dalam upaya meningkatkan pH tanah karena akan terdisosiasi menjadi ion Ca2+, 

Mg2+ dan CO3
2- di dalam tanah. 

Selanjutnya pada bidang peternakan di desa Rawa Mulia, kendala yang dialami oleh para peternak 

khususnya pada hewan ternak berupa sapi yaitu kurangnya nutrisi yang terkandung pada pakan segar sehingga 

menyebabkan bobot dari sapi tidak mengalami perubahan yang signifikan. Masalah lainnya yaitu, ketersediaan 

pakan segar yang tidak selalu tersedia sehingga dapat mempengaruhi produktivitas dari hewan ternak tersebut. Hal 

ini sesuai dengan (Widyastuti, 2008) yang mengatakan bahwa lambatnya pertambahan berat badan atau adanya 

gangguan reproduksi dapat terjadi apabila kesediaan pakan hijauan segar terganggu. Oleh karena adanya 

permasalahan ini, diadakan solusi yang berupa penyuluhan serta praktek pembuatan pakan ternak silase.  

Pakan ternak silase merupakan salah satu bentuk teknologi pengawetan hijauan. Prinsip kerja dari 

pembuatan pakan silase ini adalah fermentasi hijauan dengan menggunakan bakteri asam laktat yang menghasilkan 

asam secara anaerob. Produk akhir utama yang dihasilkan dari proses fermentasi yang sempurna adalah berupa 

asam laktat. Asam laktat berperan sebagai pengawet pada silase sehingga kan mencegah hijauan mengalami 

kerusakan atau mengalami serangan mikroorganisme pembusuk, sementara bagi hewan ternak yang 

mengkonsumsi silase maka asam laktat ini akan berfungsi sebagai sumber energi. Pemberian pakan silase pada 

hewan ternak dapat memberikan efek probiotik pada rumen karena pakan silase mengandung bakteri asam laktat 

(BAL).  

Pada awalnya untuk meningkatkan produktivitas serta pengobatan bagi hewan ternak digunakan antibiotik, 

namun penggunaan antibiotik bagi hewan ternak akhirnya dilarang dikarenakan penggunaan antibiotik dapat 

menyebabkan resitensi padabakteri patogen. Peran antibiotik kemudian digantikan dengan menggunakan 

probiotik. Manfaat lain dari pemberian pakan silase pada hewan ternak yaitu karena pakan silase mengandung 

beberapa strain bakteri asam laktat yang menghasilkan bahan bioaktif seperti asam asetat, etanol, hidrogen 

peroksida, diasetil dan antimikroba. Sifat antimikroba yang secara nyata dapat diamati dari bakteri asam laktat ini 

adalah memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar pH dalam waktu singkat (Widyastuti, 2008). 

Oleh karena itu, tujuan diadakannya sosialisasi serta praktek pada bidang perikanan, pertanian, serta 

peternakan di Desa Rawa Mulia, Kecamatan Babulu, Penajam Paser Utara ini adalah untuk meningkatkan sumber 

daya manusia yang ada di desa ini serta mencoba untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan di bidang 

perikanan, pertanian, seta peternakan yang ada di Desa Rawa Mulia. 

 

METODE 

a. Metode Pengabdian  

1. Sosialisasi Pada Sektor Perikanan, Pertanian dan Peternakan. 

Sosialisasi ini menggunakan metode ceramah. Menurut Nizar dan Hasibuan (2011:58), metode 

ceramah adalah metode yang memberikan penjelasan-penjelasan sebuah materi. Biasa dilakukan di depan 

beberapa orang peserta. Metode ini menggunakan bahasa lisan. Peserta biasanya duduk sambil 
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mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh pemateri. 

Sosialisasi pada bidang perikanan membahas tentang pembuatan pakan ikan seperti cara pembuatan 

serta kandungan nutrisi yang baik untuk ikan, pada bidang pertanian membahas tentang faktor penyebab serta 

solusi pH tanah yang asam serta kadar air yang baik dalam padi, kemudian pada bidang peternakan membahas 

cara pembuatan pakan ternak silase serta kandungan yang baik untuk pakan ternak. 

 

2. Praktek Lapangan Pada Sektor Perikanan, Pertanian dan Peternakan. 

1.  Pembuatan Pakan Ikan  

a.Bahan Baku Pakan  

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dari berbagai macam bahan baku pakan baik nabati maupun 

hewani dengan memperhatikan kandungan gizi, sifat dan ukuran ikan. 

1.  Bahan baku hewani : Tepung ikan, tepung tulang ikan 

2. Baku nabati : Tepung kedelai, tepung terigu 

3. Baku limbah pertanian : Dedak, ampas kayu 

4. Bahan tambahan : Vitamin, mineral, antioksidan 

b. Menyiapkan Alat :  Alat pengayak, timbangan, alat pengaduk dan pencampur, alat pencetak pelet. 

c. Alur pembuatan : 1) Penepungan, 2) Pencampuran Bahan baku, 3) Pembuatan adonan, 4) Pencetakan 

pakan ternak, 5) Pengeringan pakan ternak. 

2.  Cara menggunakan pH meter : 

1.  Masukkan ujung alat pH meter pada keempat ujung titik lahan. 

2.  Masukkan juga ujung alat pada bagian tengah lahan. 

3.  Hasil yang diperoleh mengenai pH tanah maka akan langsung diperoleh secara akurat (hasil sudah 

langsung dalam bentuk rata-rata). 

3.  Pembuatan Pakan Ternak Silase  

a. Alat dan Bahan 

- Alat yang digunakan, yaitu wadah, drum/tabung silo, plastik 

- Bahan yang digunakan, yaitu : 

1. Jerami kering dengan kadar air kurang lebih 10% sebanyak 800 kg. 

2. Probiotik in vivo (EM4) sebanyak 3 liter. 

3. Molase (dapat berupa gula merah cair atau tetes tebu) sebanyak 20 kg. 

4. Air biasa/sumur tanpa kandungan klorin sebanyak 177 liter. 

5. Dedak sebanyak 3% dari total Jerami yang digunakan. 

c. Langkah pembuatan: 

1. Persiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

2. Campurkan larutan probiotik (EM4) dengan air. 

3. Campurkan bahan-bahan seperti jerami, molase, dan dedak di dalam wadah. 

4. Setelah tercampur, masukkan campuran prebiotic ke bahan-bahan tadi. 

5. Diaduk hingga merata. 

6. Setelah tercampur, didiamkan selama kurang lebih 15 menit. 

7. Masukkan bahan yang telah tercampur ke dalam drum kemudian tutup  

drum dengan plastic yang bertujuan agar udara tidak bisa keluar masuk. 

8. Pakan difermentasi selama kurang lebih 21 hari. 

 

b. Indikator Keberhasilan  

Tercapainya kegiatan sosialisasi edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan SDM terkait 

pemahaman produktivitas hasil perikanan, pertanian dan peternakan yang ada di Desa Rawa Mulia 

Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara. Selain itu, tercapainya kegiatan praktek lapangan yang 

bertujuan untuk merealisasikan sosialisasi terkait perikanan, pertanian dan peternakan yang telah diberikan 

kepada masyarakat di Desa Rawa Mulia Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara 

 

c. Lokasi dan Waktu  

Lokasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi peternakan dan praktek lapangan pembuatan pakan silase 

serta sosialisasi pertanian mengenai pH tanah dan kadar air padi bertempat di rumah warga Desa Rawa Mulia 
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kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 29 Juli 2022. 

Lokasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi pembuatan pakan ikan dilakukan di balai Desa Rawa mulia 

kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara pada tanggal 3 Agustus 2022. 

 

d. Subjek Pengabdian  

Pertanian merupakah salah satu komoditas unggulan di Desa Rawa Mulia. Salah satunya di bidang 

persawahan, padi yang mampu dihasilkan dari persawahan di desa ini cukup melimpah akan tetapi terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi oleh para petani yaitu PH tanah yang ada di desa ini terlalu asam sehingga 

menurunkan kualitas beras yang dihasilkan. Oleh karena itu melihat dari masalah yang terjadi di masyarakat 

ini mahasiswa berupaya untuk membantu sebagai wujud dari kepedulian maka mahasiswa melakukan 

sosialisasi mengenai cara mengukur dan memperbaiki PH tanah yang ada di Desa Rawa Mulia.  

Peternakan juga merupakan salah satu komoditas unggulan yang ada di Desa Rawa Mulia. Dalam hal 

ini para peternak banyak yang memelihara sapi dan kambing dan seperti yang kita ketahui bahwasannya 

kedua hewan ternak ini mengonsumsi rumput hijau yang masih segar. Oleh karena itu para peternak sedikit 

mengalami masalah dalam hal pemberian pakan karena para peternak mengatakan bahwasaanya ternak tidak 

mau mengonsumsi apabila rumput yang diberikan sudah tidak segar atau fresh lagi, dan untuk mengatasi 

masalah ini mahasiswa berinisiatif untuk membagikan ilmunya dengan para pertenak dalam hal pemberian 

pakan oleh karena itu muncul ide dari para mahasiswa yang bekerjasama dengan para peternak untuk 

membuat pakan ternak silase dan juga mahasiswa berbagi ilmu dengan melakukan sosialisasi mengenai 

pembuatan paka ternak umtuk membantu dan juga mengatasi masalah yang dikeluhkan oleh para peternak 

di Desa Rawa Mulia.  

Selain pertanian dan juga peternakan di Desa Rawa Mulia terdapat komoditas unggulan lainnya lagi 

yaitu perikanan. Komoditas perikanan di desa ini memang belum lama dibentuk akan tetapi sudah bisa 

dikatakan sebagai komoditas unggulan karena ikan ikan yang dihasilkan sudah banyak dan jarang sekali 

bahkan tidak pernah mengalami gagal panen, akan tetapi masih ada masalah yang dialami oleh para pemilik 

kolam ikan yaitu ikan susah jika diberi pakan oleh karena itu ikan bisa dipanen dalam jangka waktu yang 

lama karena pertumbuhannya sedikit terlambat, oleh karena itu dengan rasa kepedulian mahasiswa 

bekerjasama dengan pihak desa untuk berbagi ilmu serta membantu masalah yang dialami masyarakat dalam 

bentuk membantu pembuatan pakan ikan dengan menggunakan bahan bahan yamg sebelumnya tidak pernah 

digunakan oleh masyarakat Desa Rawa Mulia.  

 

e. Metode evaluasi uraian 

Pada kegiatan sosialisasi akan dilakukan sesi tanya jawab yang berguna memberikan kesempatan 

peserta untuk menyuarakan pendapat mereka dan bertanya mengenai hal yang mungkin kurang jelas dan juga  

tentang masalah-masalah yang dihadapi warga di Desa Rawa mulia baik terkait produktivitas hasil perikanan 

pertanian ataupun peternakan. Kemudian akan dilaksanakan praktek guna memvisualisasikan tata cara 

pembuatan pakan ikan dan pembuatan pakan ternak silase agar warga di Desa Rawa mulia lebih memahami 

serta dapat mempraktekkan nya sendiri. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program pengabdian pada masyarakat dimana kegiatan ini 

memiliki program kerja yang dijalankan secara bertahap hingga selesai. Beberapa pelaksanaan program kerja 

ini kemudian memperoleh hasil dimana setiap program kerjanya mencapai indikator keberhasilan yang telah di 

sepakati. Indikator keberhasilan dihitung atau dinilai dari target sasaran yang telah dicapai.  
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi di Bidang Perikanan 

                          

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi di Bidang Pertanian dan Peternakan 

 

Sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses interaksi dan pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak 

ia lahir hingga akhir hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat. Sedangkan sosialisasi dalam arti sempit adalah 

proses pembelajaran yang dilakukan individu dalam mengenal lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 

sosial. Kegiatan sosialisasi ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap dibidang perikanan, 

pertanian dan peternakan dimana tujuan dari kegiatan ini yaitu membahas terkait permasalahan yang ada di 

masing-masing bidang tersebut dan cara mengatasinya. 

Pada bidang  perikanan dilakukan sosialisasi mengenai teori tata cara pembuatan pakan ikan menggunakan 

bahan yang mudah didapat namun memiliki nutrisi yang baik untuk ikan. Sehingga masyarakat mengetahui 

bagaimana cara pembuatan pakan ikan yang baik secara mandiri tanpa harus membelinya dan mengeluarkan uang 

yang cukup besar akibat mahalnya harga pakan ikan.  

Pada bidang pertanian dilakukan sosialisasi  mengenai pH tanah dan kadar air dalam padi, sehingga 

masyarakat jadi lebih mengetahui cara mengukur untuk mengetahui bahwa tanah tersebut asam atau tidak dan 

kandungan air yang baik pada padi untuk menghasilkan produk beras yang berkualitas . Selama ini masyarakat 

hanya menggunakan naluri  untuk mengetahui pH tanah dan kadar air , untuk mengetahui pH tanah mereka 

berpatokan dengan hujan yang dimana hujan menjadi salah satu faktor penyebab tanah menjadi asam. Kemudian 

dalam pengukuran kadar air pada padi, masayarakat hanya mengandalkan naluri, jika dirasa dalam penjemuran 

padi sudah dirasa kering maka dianggap bahwa kadar air pada padi tersebut sudah berkurang.  Untuk 

menanggulangi permasalahan pH tanah yang asam maka perlu dilakukannya perbaikan irigasi di sekitar lahan 

persawahan agar air hujan tidak menggenang dan tidak meninggalkan zat asam. Kemudian dalam penanggulangan 

kadar air pada padi diperlukan alat yang dapat mengukur kadar air secara pasti, sehingga dapat menghasilkan beras 

yang berkualitas, dalam penjemuran maksimal kadar air yang tersisa sebanyak 14%. 

Yang terakhir yaitu dilakukannya sosialisasi pada bidang peternakan mengenai teori tata cara pembuatan 
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pakan ternak berupa silase. Sehingga masyarakat dapat memberikan pakan untuk ternak mereka tidak hanya 

sebatas rumput saja melainkan dengan adanya tambahan berupa silase. Dengan ini hewan ternak di Desa Rawa 

Mulia dapat terpenuhi nutrisinya yang dapat membantu menaikkan bobot dari hewan ternak tersebut. Kemudian 

setelah melakukan sosialisasi pada ketiga bidang tersebut, maka dilakukan praktek lapangan agar masyarakat 

mampu memahami dan mengaplikasikan apa yang telah disosialisasikan. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pembuatan Pakan Ikan Pellet 

 

 
Gambar 4. Pelet Yang Berhasil di Buat 

 

Pakan ikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam proses pertumbuhan ikan. 

Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal apabila jumlah pakan, kualitas pakan dan kandungan nutrisi terpenuhi 

dengan baik. Praktek pembuatan pakan ini dilaksanakan dengan masyarakat desa Rawa mulia dan Dinas Perikanan 

dan Kelautan Penajam Paser Utara dengan tujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat bagaimana cara 

membuat pakan ikan pelet dengan memanfaatkan bahan yang ada disekitar. Sehingga harapan kedepannya 

masyarakat mampu membuat bahan pakan ini untuk menopang pembudiya ikan yang ada di Desa Rawa Mulia 

untuk lebih mandiri. Indikator dalam program kerja ini berhasil karena masyarakat mampu mengaplikasikan ilmu 

yang telah disampaikan. 
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Gambar 5. Praktek Pembuatan Silase 

 

Selanjutnya yaitu praktek pembuatan pakan ternak berupa silase. Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan potensi masyarakat Desa Rawa Mulia di bidang peternakan terutama dalam 

pembuatan pakan ternak silase yang berguna untuk meningkatkan protein bagi ternak.  Metode pembuatan silase 

jerami dilakukan dengan fermentasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan pembuatan pakan dengan silase jerami cukup 

efektif dan tepat untuk kebutuhan pangan karena dapat disimpan dalam waktu yang lama. Pemberian jerami juga 

dapat menambah nilai gizi dan pemberian silase jerami dapat menurunkan nilai serat kasar sehingga mudah 

dicerna. Dimana indikator dalam program kerja ini dinyatakan berhasil karena masyarakat mampu menerapkan 

teori yang telah disampaikan.  

Berdasarkan hasil dari program kerja yang telah dilaksanakan dapat membantu menjawab beberapa 

permasalahan yang ada di Desa Rawa Mulia. Permasalahan yang ada pada Desa Rawa Mulia diantaranya pada 

sektor perikanan, yaitu  bagi masyarakat yang memiliki tambak ikan merasakan mahalnya harga pakan ikan dan 

mengakibatkan ikan yang dipelihara hanya diberi pakan seadanya yang mengakibatkan pertumbuhan ikan tidak 

maksimal. Pada sektor pertanian, yaitu kualitas padi yang kurang baik. Kemudian pada sektor peternakan yaitu, 

pertumbuhan hewan ternak khususnya sapi yang kurang maksimal. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Universitas Mulawarman dalam melakukan pengabdian masyarakat dengan membawa 

beberapa program kerja ini berhasil diselesaikan dengan tepat waktu. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Dalam pelaksanaan Program Kerja KKN 48 Universitas Mulawarman Kelompok Penajam 10 ini dapat 

disimpulkan bahwa pada kegiatan sosialisasi mengenai pembuatan pakan ikan yaitu pelet dapat membantu para 

pembudidaya ikan yang baru mulai mendalami kegiatan budidaya ikan air tawar, kegiatan ini dilakukan juga 

sebagai solusi bagi peternak yang merasa keberatan dengan harga pakan yang terbilang lumayan tinggi, sehingga 

dengan adanya ilmu baru mengenai pembuatan pakan ikan dapat memudahkan pembudidaya ikan air tawar di 

Desa Rawa Mulia.  

Selajutnya sosialisasi pH tanah dan kadar air pada padi di peruntukan bagi petani dengan tujuan memberi 

wawasan serta pemahaman baru bagi petani mengedai pH tanah dan kadar air yang baik pada padi sehingga padi 

yang di hasilkan memiliki kualitas yang baik. Namun hingga saat ini belum adanya terjadi perubahan yang 

signifikan dalam penanggulangan kadar pH tanah yang tinggi, yang dimana hal tersebut disebabkan oleh curah 

hujan yang tinggi, sehingga mengakibatkan air hujan menggenang dan membuat pH tanah menjadi asam. Lahan 

yang terbilang luas merupakan salah satu penyebab sulitnya dilakukan penanggulangan pH tanah yang asam. 

Kurang maksimalnya penjemuran padi merupakan penyebab kadar air pada padi terbilang masih cukup tinggi 

sehingga menyebabkan beras akan hancur dan tidak tahan lama. Namun Kelompok KKN Penajam 10 berusaha 

membantu dengan memberikan saran dan masukkaan berupa bahan dan  cara yang dapat membantu dalam 

mengurangi kadar pH asam pada tanah. Selain itu juga cara mengukur kadar air pada padi sehingga dalam 

pengeringan dapat menghasilkan beras yang memiliki kualitas yang baik.  
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Kemudian dengan diadakannya sosialisasi dan pelatihan pembuatan pakan ternak silase pada warga Desa 

Rawa Mulia juga memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan tentang nutrisi yang dibutuhkan ternak 

melalui pakan ternak yang bernutrisi tinggi dan meningkatkan keterampilan dalam pembuatan pakan ternak. Pakan 

ternak silase  dapat menjadi alternatif bagi warga Desa Rawa Mulia dalam menanggulangi kekurangan pakan di 

musim kemarau. Pakan ternak silase ini dapat disimpan lebih lama sebagai cadangan makanan, sehingga waktu 

peternak untuk mencari pakan dapat digunakan untuk kegiatan lain. 

Rekomendasi yang dapat diusulkan adalah permerintah daerah dapat terus mengembangkan kegiatan-

kegiatan sosialisasi penyuluhan dalam beberapa sektor yang telah tertera agar dapat mengedukasi para 

pembudidaya ikan, petani dan peternak terkait bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada 

bidang tersebut. Selain itu, pemerintah daerah juga dapat menyalurkan alat-alat bantuan untuk mempermudah para 

pekerja dalam menyelesaikan masalah yang ada. Hal-hal seperti ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam pengelolaan sektor perikanan, pertanian dan peternakan. Sehingga dapat diperoleh 

peningkatan hasil produksi baik secara kualitas maupun kuantitas di Desa Rawa Mulia. 
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ABSTRAK: Membaca memiliki peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Membaca 

sendiri dapat memperkaya ilmu pengetahuan pembacanya. Oleh karena itu, semakin banyak seseorang 

membaca maka akan semakin luas pula cakrawala berpikirnya. Selain itu, membaca juga dapat dijadikan 

sebagai alat komunikasi, dimana ilmu pengetahuan yang didapat dari bacaan dapat dijadikan sebagai suatu 

topik pembicaraan. Dengan demikian, maka membaca dapat membantu memberikan sudut pandang yang 

berbeda, membangun hubungan, menanamkan sikap-sikap, ide, minat, serta menumbuhkan aspirasi. Berkaitan 

dengan membaca, terdapat proses yang juga berkorelasi dalam kegiatan tersebut yaitu proses belajar mengajar. 

Adapun dalam proses belajar mengajar kita sebagai pengajar harus mengulang materi pelajaran guna mencari 

bahan pendukung (materi) untuk diajarkan kepada para siswa. Persoalan yang muncul dalam observasi ini yaitu 

kurangnya minat baca siswa-siswi dalam menunjang komunikasi dan sosial hingga dalam pelaksanaan belajar 

mengajar di sekolah yang cenderung kurang. Mengingat betapa pentingnya membaca, terutama bagi pelajar 

tingkat dasar atau siswa untuk menambah pengetahuan dan wawasan mereka akan dunia luar dan juga sebagai 

penerapan dalam kehidupan sosial mereka. 

 

Kata Kunci: Membaca, Sosial, Belajar, Siswa dan Pengetahuan 

 

 
PENDAHULUAN  

Membaca dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ataupun proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menerjemahkan dan membangun makna dari pesan yang disampaikan dalam tulisan atau teks (Lilik & Wawan, 

2019). Selain itu, membaca dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang bukan hanya sekedar membaca informasi 

secara literal, tetapi membaca juga harus dilakukan secara interaktif guna mendapatkan pemahaman secara kritis-

kreatif (Titik, 2018). Adapun kegiatan membaca juga seharusnya dapat dilakukan dengan merujuk berbagai jenis 

atau macam teks agar bacaan menjadi bervariasi, dimana hal tersebut nantinya dapat menambah pengayaan 

wawasan dan pengembangan pola pikir (Pratiwi, 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka minat baca siswa khususnya di level sekolah dasar perlu ditingkatkan 

(Handayani, Adisyahputra, & Indrayanti, 2018). Meskipun demikian, untuk menumbuhkan gerakan literasi 

membaca pada peserta didik – terlebih pada tingkat sekolah dasar – tidaklah mudah, sehingga dibutuhkan 

kerjasama dari berbagai pihak seperti sekolah, guru, dan tentunya orang tua (Fikriyah, Titi Rohaeti, & Anri 

Sholihati, 2020). Kemudian, berdasarkan data yang dirilis pada tahun 2019 oleh World’s Most Literate Nations 

yang dilakukan oleh Central Connecticut State University, Amerika Serikat, menunjukkannbahwa Indonesia 

menempati urutan ke-60 dari 61 negara partisipan survei dalam hal kemampuan literasi atau membaca (Central 

Connecticut University, 2017). Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa permasalahan rendahnya 
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minat baca peserta didik lantas menjadi salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di negara 

Indonesia (Yusinta & Susi, 2021). Selain rendahnya minat baca, minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan 

juga tergolong masih rendah (Nurul, Neneng, & Wahyudin, 2021). Padahal, apabila perpustakaan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, maka perpustakaan dapat menjadi salah satu penunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan (Ika & Ratna, 2020).  

Adapun permasalahan rendahnya minat baca dan kunjungan ke perpustakaan juga terjadi pada anak-anak 

terlebih anak sekolah dasar di Desa Sesulu. Hal tersebut dibuktikan dengan minimnya jumlah rata-rata kunjungan 

dan pinjaman buku di perpustakaan baik di perpustakaan sekolah maupun perpustakaan desa. Akibat adanya 

permasalahan tersebut, maka kami selaku mahasiswa KKN berupaya membuat program kerja berupa pengadaan 

lomba membaca dongeng. Adapun alasan kami memilih program kerja tersebut yaitu karena salah satu cara untuk 

membangun minat baca siswa yaitu dengan cara membiasakan membaca buku cerita atau dongeng secara rutin 

(Vidya, 2018). Selain itu, dalam pelaksanaan lomba mendongeng tersebut, para peserta juga diminta untuk 

memahami maksud ataupun makna dari dongeng yang dibacakan, karena terkadang siswa mampu membaca tapi 

belum mampu menangkap makna dari apa yang dibacanya (Sadli, 2019). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan dari program kerja “Abdi Taka Membaca” 

melalui pengadaan lomba dongeng, yaitu; 

1. Membangun minat baca para siswa di Desa Sesulu 

2. Meningkatkan pemahaman para siswa pada buku bacaan 

3. Meramaikan kunjungan para siswa ke perpustakaan Desa Sesulu 

 

 

METODE  

1. Metode Pengabdian. 

Beberapa metode pengabdian yang digunakan mahasiswa KKN dalam pengerjaan program kerja Abdi 

Taka Membaca meliputi: a. Melakukan kunjungan serta survei ke pemerintah Desa Sesulu terkait dengan 

perpustakaan daerah mulai dari inventaris dan juga program kerja dari perpustakaan itu sendiri; b. 

Melakukan diskusi dengan DPL dan anggota kelompok terkait dengan program kerja yang akan 

dijalankan; c. Melakukan diskusi dengan pemerintah desa sesulu terkait program kerja yang diusulkan; 

d. Mencari buku bacaan yang cocok untuk  anak usia 10 - 13 tahun; e. Mengirim undangan ke SDN 006 

dan SDN 010 untuk mendelegasikan siswanya mengikuti kegiatan Abdi Taka Membaca (lomba membaca 

dongeng) sebanyak 5 orang; f. Mencari juri untuk kegiatan Abdi Taka Membaca (Lomba Membaca 

Dongeng) yang expert di bidangnya; g. Pelaksanaan program kerja Abdi Taka Membaca dengan kegiatan 

Lomba Membaca Dongeng dan juga pembuatan poster ajakan untuk membaca buku serta ajakan untuk 

mengunjungi perpustakaan daerah; h. Membuat luaran dari program kerja Abdi Taka Membaca; i. 

Mengumpulkan luaran program kerja Abdi Taka Membaca ke sistem KKN. 

 

2. Indikator Keberhasilan 

Adapun indikator keberhasilan dari program kerja ini yaitu: a.  Meningkatkan literasi bagi anak-anak di 

Desa Sesulu, hal ini dikarenakan dari hasil survei dengan pemerintah desa, guru sekolah dasar dan juga 

beberapa warga di Desa Sesulu mengungkapkan bahwa banyak anak-anak mereka yang lebih tertarik 

bermain handphone daripada  membaca buku, dengan adanya kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemauan dalam hal membaca buku; b. Mengenalkan perpustakaan daerah, hal ini 

dikarenakan banyak warga di desa sesulu yang belum mengetahui bahwasannya ada perpustakaan di desa 

mereka; c. Meningkatkan publicspeaking, hal ini dikarenakan kegiatan Abdi Taka Membaca ini yaitu 

lomba membaca dongeng yang mana anak-anak yang mengikuti kegiatan ini diminta untuk dapat 

menceritakan dongeng dihadapan orang banyak. 

 

3. Lokasi Kegiatan 

Program kerja Abdi Taka Membaca dengan kegiatan lomba membaca dongeng ini dilaksanakan di 

gedung serbaguna Desa Sesulu pada tanggal 13 Agustus 2022. 
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4. Subjek 

Subjek pada program kerja ini adalah anak - anak usia 10 - 13 tahun yang ada di Desa Sesulu. Kami 

memilih rentan usia anak - anak 10 - 13 tahun karena di masa - masa ini anak sedang dalam masa 

pertumbuhan yang sangat pesat dan masa pembentukan karakter anak kami berpikir jika di usia ini sudah 

ada kemuan untuk membaca maka kemauan ini akan menjadi sebuah kebiasaan dari diri anak tersebut. 

 

5. Evaluasi 

Pada metode evaluasi ini kami melihat dari seberapa besar antusiasme anak-anak untuk mengikuti lomba 

dan setelah mengadakan kegiatan Abdi Taka Membaca serta memasang poster melihat apakah 

perpustakaan daerah ini menjadi ramai atau tidak. Adapun beberapa evaluasi dalam menjalankan program 

kerja Abdi Taka Membaca, yaitu: a. Kurang efisien nya penggunaan waktu tampil para peserta, hal ini 

menyebabkan para peserta kurang maksimal dalam berekpresi saat membawakan dongeng; b. Pembukaan 

acara dilaksanakan lebih lambat dari rundown yang sudah ditentukan karena terkendala hujan; c. 

Penggunaan tempat kegiatan lomba tidak sesuai dengan yang sudah ditentukan karena terkendala 

beberapa hal; d. Para peserta lomba yang meraih juara tidak semuanya tampil pada acara malam puncak 

HUT RI di Desa Sesulu karena terkendala waktu yang terlalu larut. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Berdasarkan data yang telah disebutkan dalam pendahuluan, yaitu bahwa Indonesia dinyatakan 

menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara terkait minat literasi atau membaca. Dari hasil survey tersebut, dapat 

dikatakan bahwa minat baca masyarakat Indonesia khususnya para peserta didik memang masih rendah. 

Rendahnya minat baca masyarakat khusus nya peserta didik di Desa Sesulu juga dapat dirasakan. Dari 

survey selama 4 pekan mengajar di dua sekolah dasar yang ada di Desa Sesulu, yaitu SDN 006 Waru dan SDN 

010 Waru, terdapat banyak peserta didik yang sudah berada di kelas 4-6 masih belum lancar menulis dan membaca. 

Purves & Beach (Arisma, 2012) mengemukakan, terdapat dua kelompok besar yang merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat membaca anak, yaitu: (a) faktor personal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri anak 

itu sendiri, yakni meliputi jenis kelamin, usia, integensi, kemampuan membaca, sikap dan kebutuhan psikologis; 

dan (b) faktor institusional, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri anak, yaitu meliputi ketersediaan jumlah 

dan jenis-jenis buku-buku bacaan, status sosial-ekonomi orang tua dan latar belakang etnis, serta pengaruh orang 

tua, guru dan teman sebaya anak. Melihat rendahnya minat baca tersebut, menjadikan program kerja ini salah satu 

program kerja KKN unggulan dengan melibatkan peserta didik sekolah dasar di Desa Sesulu agar termotivasi 

untuk membaca buku. 

Abdi Taka Membaca merupakan salah satu program kerja KKN unggulan yang menyongsong pentingnya 

budaya literasi sejak dini, tidak hanya itu, program kerja ini sekaligus membangun mental kepercayaan diri anak 

terhadap kemampuan diri di depan khalayak umum serta peningkatan peran perpustakaan daerah di Desa Sesulu 

bagi masyarakat setempat. Bentuk dari program kerja ini adalah perlombaan melalui pembacaan dongeng. Defisini 

dari dongeng sendiri yaitu merupakan suatu budaya lisan yang disampaikan secara turun temurun yang kemudian 

berkembang di masyarakat. Sebagai bentuk folklore, dongeng dapat membantu anak-anak untuk berimajinasi. 

Selanjutnya, jika anak-anak telah mendengarkan suatu dongeng, maka akan tumbuh rasa tertarik untuk 

mendengarkan dongeng-dongeng lainnya. Hal tersebut kemudian akan menimbulkan rasa senang dan nantinya 

perasaan tersebut mampu menumbuhkan perilaku rajin membaca, yang mana perilaku tersebut dilakukan guna 

memenuhi kepuasan individu dalam upaya menemukan selera dan minat serta pertanyaan pribadi atas bacaan yang 

dibaca (Poslaniec & Houyel, 2000: 7). Hal tersebut menunjukkan bahwa mendongeng dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam menumbuhkan serta meningkatkan minat baca.  

Abdi Taka Membaca dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2022. Sasaran dari program kerja ini adalah 

para peserta didik kelas 4-6 yang berasal dari SDN 006 Waru dan SDN 010 Waru. Sebelum pelaksanaan lomba, 

terlebih dahulu dilakukan sosialisasi ke Sekolah Dasar Negeri yang ada di Desa Sesulu, yaitu SDN 006 Waru dan 

SDN 010 Waru. Sosialisasi dilakukan dengan menyebar poster lomba dan menjelaskan terkait juknis lomba kepada 

guru yang bersangkutan serta memberikan teks dongeng kepada para peserta. Kegiatan lomba dilaksanakan selama 

satu hari yang diikuti oleh 9 peserta yang berasal dari dua sekolah dasar di Desa Sesulu. Kegiatan lomba ini tidak 

hanya melibatkan peserta didik dan mahasiswa KKN, namun juga turut serta melibatkan peran dari pemerintah 
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desa dan dewan guru. Antusias para peserta pada kegiatan lomba sangat besar, terlihat dari kreasi busana yang 

digunakan serta persiapan properti yang dibawa sebagai penunjang jalan cerita pada dongeng yang dibacakan.  

Pada kegiatan lomba, masing-masing peserta diminta untuk maju ke panggung dan membacakan dongeng 

yang telah diberikan oleh mahasiswa KKN diikuti dengan gerak tubuh di hadapan dewan juri sesuai dengan nomor 

urut yang diperoleh pada proses registrasi, hal ini dilakukan agar para peserta didik mempunyai kepercayaan diri 

untuk tampil di depan umum. Setelah peserta didik selesai membawakan dongeng, para dewan juri memberikan 

pertanyaan-pertanyaan terkait isi dongeng yang telah peserta didik bawakan, hal ini dilakukan agar peserta didik 

tidak hanya mampu membacakan dongeng di depan dewan juri dan khalayak umum, tetapi juga mampu memahami 

isi dari dongeng yang telah dibawakan. Setelah semua peserta didik yang mengikuti lomba selesai membacakan 

dongeng dan menjawab pertanyaan dewan juri, selanjutnya mahasiswa KKN mengumpulkan nilai dari para dewan 

juri dan mengakumulasikan sehingga di dapat 4 pemenang, yaitu juara 1, juara 2, juara 3 dan juara favorit. 

 

 

 

Abdi Taka Membaca tidak hanya memfokuskan kepada peningkatan literasi dan kepercayaan diri di 

depan umum, tetapi juga memfokuskan pada peningkatan peran perpustakaan daerah sebagai wadah bagi 

masayarakat untuk membaca atau meminjam buku serta sebagai media penghubung sumber informasi dengan para 

pengunjung, (Sutarno 2003:55). Perpustakaan daerah di Desa Sesulu bernama Perpustakaan Desa Gemilang yang 

dikelola langsung oleh Pemerintah Desa Sesulu. Perpustakaan Desa Gemilang menyediakan berbagai macam 

buku, mulai dari buku fiksi sampai non fiksi yang dapat dibaca secara gratis. Selain itu lokasi perpustakaan yang 

berada di dalam lingkup kantor desa menjadikan perpustakaan ini mudah untuk diakses oleh masyarakat setempat. 

Namun, antusias para masyarakat terhadap perpustakaan ini masih minim karena masih rendahnya tingkat literasi 

masyarakat dan kurang pahamnya masyarakat terkait manfaat membaca. Dengan itu, program kerja Abdi Taka 

Membaca ini memberikan output atau luaran yang dapat dimanfaatkan oleh Perpustakaan Desa Gemilang untuk 

menarik minat baca serta kunjungan para masyarakat Desa Sesulu, yaitu berupa poster 5 manfaat membaca serta 

ajakan untuk mengunjungi Perpustakaan Desa Gemilang. Poster ini diharapkan bisa menjadi salah satu penggerak 

bagi masyarakat setempat agar sadar akan pentingnya membaca buku. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Membaca merupakan suatu hal yang wajib dimiliki oleh seseorang. Dari membaca, kita mendapatkan ilmu 

pengetahuan, wawasan dan literasi yang baik dan luas. Dari apa yang kita dapatkan dari membaca tadi dapat kita 

aplikasikan khususnya siswa-siswi sekolah dasar bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan benar dalam 

penerapan kehidupan sosialnya. Tak hanya itu dari membaca juga dapat meningkatkan literasi atau wawasan dunia 

luar akan sebuah keingintahuan dari sebuah buku yang ada. 

Dalam peningkatan minat baca yang menjadi salah satu program kerja dari KKN 48 Universitas 

Mulawarman ini dapat menjadi sebuah langkah untuk siswa-siswi bisa menjadi termotivasi akan agenda yang telah 

dikerjakan selama KKN berlangsung. Dari motivasi tersebut akan muncul sebuah kemauan dan keinginan dalam 

membaca di perpustakaan sekolah maupun perpustakaan yang desa miliki. 

 

Gambar 1. Pembacaan dongeng dari salah satu 

peserta 
Gambar 2. Pembagian hadiah dan sertifikat 
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ABSTRAK: 

Desa Kota Bangun Ilir merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, yang memiliki luas wilayah sebesar 388.432 Ha dengan jumlah penduduk 

sebanyak 3.535 jiwa. Terdapat beberapa sektor yang dapat membantu meningkatkan kualitas kinerja di Desa Kota 

Bangun Ilir seperti dari bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, pelayanan, pertanian, dan perikanan. suatu pekerjaan 

yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan keinginan dan harapan serta kualifikasi suatu organisasi. Terdapat 

beberapa permasalahan yang terjadi di Desa Kota Bangun Ilir dalam meningkatkan kualitas kinerja, seperti kurangnya 

wadah untuk menyediakan pelatihan, kurangnya kesadaran masyarakat, dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, pengadaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan baik masyarakat, aparat desa, tim kesehatan, tim pendidik beserta peserta didik di Desa Kota Bangun Ilir 

dalam hal meningkatkan kinerja melalui pelatihan, penyuluhan, pendampingan, dan pengajaran. 

 

Kata Kunci: Desa Kota Bangun Ilir, Kualitas Kinerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki luas sekitar 9 juta km2, terletak di antara dua samudra 

dan dua benua dengan jumlah pulau sekitar 17.504 buah pulau yang tersebar dari Sabang hingga Merauke (dikutip 

berdasarkan data Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia tahun 2004). Indonesia memiliki 5 buah pulau 

besar yaitu pulau Sumatera, pulau Jawa, pulau Kalimantan, pulau Sulawesi, dan pulau Irian. Dengan panjang garis 

pantainya sekitar 95.181 km. 7.870 diantaranya telah memiliki nama dan 9.634 masih belum memiliki nama. 

Indonesia memiliki 34 Provinsi, 514 Kabupaten/kota, 7.230 Kecamatan, 83.381 Kelurahan/desa, salah satunya 

desa Kota Bangun Ilir (Kusmana, C., & Hikmat, A, 2015). 

Desa Kota Bangun Ilir merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, yang memiliki luas wilayah sebesar 388.432 Ha dengan jumlah 

penduduk sebanyak 3.535 jiwa dan terbagi menjadi 14 RT serta 3 dusun yaitu Dusun Baiturrahman, Dusun Al-

Huda, dan Dusun Al-Irsyad (Profil Desa Kota Bangun Ilir, 2018). Terdapat beberapa kualitas kinerja yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan Desa Kota Bangun Ilir seperti dari bidang Pendidikan, ekonomi, Kesehatan, 

pelayanan, pertanian, dan perikanan. 

Suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan keinginan dan harapan serta kualifikasi 

suatu organisasi ialah dinamakan dengan kualitas kinerja. Salah satu cara untuk membuat perusahaan dapat lebih 

unggul dibandingkan dari pesaingnya adalah dengan memberikan pelayanan yang berkualitas, yang memenuhi 

tingkat minat pelanggan. Kualitas kinerja perusahaan erat kaitannya dengan kemampuan organisasi dalam 

kemampuannya organisasi bersaing secara global (Muttaqin, G. F., & Dharmayanti, R, 2015), namun ada beberapa 

permasalahan dalam meningkatkan kualitas kinerja yang ada di Desa Kota Bangun Ilir yaitu di bidang pendidikan 

kurangnya tempat pembelajaran contohnya TPA, kemudian di bidang kesehatan yaitu terdapat satu polindes tetapi 

memiliki fasilitas yang yang kurang lengkap, tenaga kesehatan masih kurang, dan kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan, sedangkan dalam bidang ekonomi masih kurangnya 
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pemberdayaan manusia yang dimanfaatkan sehingga masih sedikit produk yang dihasilkan dari UMKM Desa Kota 

Bangun Ilir, dan dalam bidang pertanian serta perikanan masih rendahnya  masyarakat mengetahui bagaimana cara 

membuat produk sendiri contohnya (pembuatan pupuk organik, pembuatan pertisida nabati, dan pembuatan pakan 

ikan). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu program kerja untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu “Meningkatkan Kualitas Kinerja Desa Kota Bangun Ilir Dalam Bidang Pendidikan, Ekonomi, 

Kesehatan, Pelayanan, Pertanian, dan Perikanan”. Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menambah pengetahuan untuk masyarakat, aparat desa, maupun tim kesehatan, tim pendidik beserta 

peserta didik di Desa Kota Bangun Ilir dalam hal meningkatkan kinerja melalui pelatihan, penyuluhan, 

pendampingan, dan pengajaran. Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kuliah kerja 

nyata (KKN) yang diselenggarakan untuk ke 48 kalinya oleh Universitas Mulawarman, sebagai bentuk 

pengembangan diri mahasiswa dengan mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di perkuliahan pada 

kehidupan dunia nyata dan selain itu, program KKN ini juga bertujuan untuk menjalankan Tri Darma Perguruan 

Tinggi. 
 

 
METODE 

 Kegiatan pengabdian dengan judul “Meningkatkan Kualitas Kinerja Desa Kota Bangun Ilir Dalam 

Bidang Pendidikan, Ekonomi, Kesehatan, Pelayanan, Pertanian, dan Perikanan” dilaksanakan 28 Juni hingga 16 

Agustus 2022 yang berlokasi di Desa Kota Bangun Ilir, Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Kegiatan ini melibatkan satu dosen dan sebelas orang mahasiswa dari berbagai bidang ilmu, antara lain yaitu 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Mahasiswa 

Fakultas Pertanian, Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya, dan Mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, dan 

Mahasiswa Fakultas Kehutanan, serta dibimbing oleh Dosen Pendamping Lapangan dari Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Kegiatan pengabdian KKN 48 Universitas Mulawarman ini dilaksanakan secara luring 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

 Pelaksanaan program, diawali dengan survey lokasi untuk mengidentifikasi kondisi, kebutuhan, serta 

potensi yang dimiliki oleh Desa Kota Bangun Ilir dalam rangka merumuskan program kerja yang akan dijalankan 

selama kuliah kerja nyata berlangsung. Kelompok KUKAR 25, telah merumuskan dan menjalankan program kerja 

yang terdiri dari satu program kerja utama, dua program kerja unggulan, dan 11 program kerja individu, 

diantaranya adalah: 

 

2.1 Pelatihan Pembuatan Website Desa  

Website adalah kumpulan halaman yang menunjukkan informasi data berupa teks, data gambar, data 

animasi, suara, video, atau gabungan yang bersifat statis maupun dinamis membentuk suatu rangkaian bangunan 

yang saling terhubung, dimana rangkaian tersebut masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman 

(hyperlink) (Harminingtyas, 2014). Program kerja utama ini dianggap berhasil apabila target sasaran dapat 

memahami alur pembuatan dan pengelolaan website desa berupa wordpress dengan baik. Subjek dari program 

kerja ini ialah pegawai kantor desa yang bertugas sebagai operator. Lokasi pelaksanaan dari program kerja ini di 

BPU Desa Liang Ulu, Kota Bangun. Sedangkan waktu pelaksanaan program kerja ini ialah pada tanggal 02 

Agustus 2022. Metode evaluasi dari program kerja pelatihan pembuatan website ini berupa kuesioner yang 

diberikan setelah pelatihan dilaksanankan. 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Pembentukan panitia. 

2. Pembuatan konsep acara. 

3. Pembuatan modul pelatihan 

 

2.2 Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Alternatif 

 Pakan buatan merupakan pakan yang dibuat dari berbagai jenis bahan baku, seperti bahan pakan nabati 

atau hewani, dengan memperhatikan zat gizi yang terkandung di dalamnya serta sifat dan ukuran ikan. Komposisi 

komponen bahan baku dan nutrisi dalam pakan akan bervariasi tergantung pada kebutuhan nutrisi pada masing-

masing biota perairan. Oleh karena itu, pemilihan bahan pakan merupakan langkah pertama dalam penyusunan 

formulasi pakan. Indikator keberhasilan dalam program kerja ini ialah apabila peserta pelatihan yang merupakan 

anggota dari kelompok budidaya ikan nila dan ikan mas dapat memahami kandungan dari bahan pakan ikan 

alternatif dengan baik, kemudian peserta pelatihan dapat membuat sendiri pakan ikan alternatif menggunakan 

bahan-bahan yang telah dijelaskan dalam pelatihan. Lokasi pelaksanaan program kerja ini berada di BPU Kota 

Bangun Ilir yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2022. Metode evaluasi dari program kerja ini ialah berupa 

lembar kuesioner yang berisikan lima aitem pertanyaan. 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan ini yaitu: 
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1. Pembentukan panitia.  

2. Penyusunan RAB. 

3. Survei harga perlengkapan dan bahan. 

4. Pembuatan Rundown. 

5. Pembelian bahan serta alat. 

 

2.3 Membuat Video Profil Desa Kota Bangun Ilir 

Salah satu program kerja unggulan yaitu pembuatan video profil dari Desa Kota Bangun Ilir. Video profil 

desa dibuat bertujuan untuk memperkenalkan potensi, kegiatan, infrastruktur, dan hal lainnya yang ada di Desa 

Kota Bangun Ilir, dikemas dalam bentuk video yang akan diunggah pada sosial media youtube. Indikator 

keberhasilan dalam program kerja ini ialah tercapainya pengetahuan masyarakat luas berupa penyampaian 

informasi terkait kondisi dan potensi yang terdapat di Desa Kota Bngun Ilir sehingga dapat berdampak positif pada 

masyarakat Kota Bangun Ilir, salah satunya adanya pengingkatan perekonomian masyarakat. Adanya pembuatan 

video profil desa ini bisa menjadi salah satu langkah untuk melakukan branding Desa Kota Bangun Ilir yang 

terkenal akan olahan kerupuk ikan dan gandum. Metode evaluasi dari program kerja pembuatan video profil ini 

berupa angket menggunakan metode rating scale yang diberikan kepada beberapa masyarakat Desa Kota Bangun 

dan beberapa masyarakat di luar Kota Bangun. Waktu pelaksanaan dari program kerja ini ialah dimulai dari 

minggu ke tiga bulan Juli tahun 2022. 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan ini yaitu:  

1. Melakukan pengumpulan data yang telah tersedia di Desa Kota Bangun Ilir. 

2. Melakukan pengambilan video yang berada di Desa Kota Bangun Ilir berdasarkan data yang ada. 

3. Membuat sebuah video profil desa dan di upload di media sosial berbentuk youtube.  

 
HASIL DAN DISKUSI  

 Program pengabdian masyarakat dalam rangka KKN 48 ini dilaksanakan di Desa Kota Bangun Ilir. 

Program kerja yang dilakukan berguna dan bermanfaat untuk Meningkatkan Kualitas Kinerja Desa Kota Bangun 

Ilir Dalam Bidang Pendidikan, Ekonomi, Kesehatan, Pelayanan, Pertanian, dan Perikanan. Adapun kegiatan yang 

dilakukan seperti berikut: 

  

3.1 Pelatihan Pembuatan Web Desa 

Terlaksananya kegiatan pelatihan pembuatan website desa ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan bagi perangkat desa yang nantinya akan menjadi operator tentang 

bagaimana cara membuat, pengaplikasian, dan pengelolaan sebuah website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 dan 2. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Website Desa 

 

3.2 Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Alternatif 

Terlaksananya kegiatan pelatihan pembuatan pakan ikan alternatif ini bertujuan untuk 

memberikan solusi mengenai masalah yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan di desa Kota Bangun 

Ilir terkait dengan meningkatnya harga pakan ikan. Pembuatan pakan ikan alternatif ini menggunakan 

bahan dasar yang mudah didapatkan seperti tepung ikan, tepung jagung dan dedak halus serta tidak 

memerlukan biaya yang cukup besar. Hal ini tentu akan memudahkan para pembudidaya ikan untuk 

membuat pakan ikan secara mandiri. 
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Gambar 3 dan 4. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Alternatif 

 

3.3 Pembuatan Video Profil Desa 

Terlaksananya kegiatan membuat video profil Desa Kota Bangun Ilir yang disebarkan melalui 

youtube dan media sosial lainnya sebagai informasi yang mudah dipahami oleh masyarakat, khususnya 

bagi masyarakat Desa Kota Bangun Ilir. Tujuan dari pelaksanaan program ini adalah untuk 

menggambarkan luas wilayah dari Desa Kota Bangun Ilir dan juga aspek-aspek yang ada di Desa tersebut 

mulai dari bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, pelayanan, pertanian dan perikanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 dan 6. Proses Pengambilan Video untuk Video Profil 

 

3.4 Hasil dan Pelaksanaan Program Kerja Individu 

Selain pelaksanaan program kerja kelompok yang merupakan program kerja unggulan kelompok 

KKN 48 UNMUL KUKAR 25 Desa Kota Bangun Ilir. Terdapat program kerja individu yang telah 

dilaksanakan sebagai penunjang terlaksananya program kerja unggulan kelompok berdasarkan bidang 

masing-masing anggota kelompok, diantaranya yaitu : 

1. Muhammad Aditya (Fakultas Ekonomi dan Bisnis), melaksanakan kegiatan program kerja individu 

berupa “Sosialisasi Pentingnya Menabung Sejak Usia Dini” 

2. Windy Nova (Fakultas Kesehatan Masyarakat) , melaksanakan kegiatan program kerja individu berupa 

“Rembuk Stunting”.  

3. Vivi Stefanie Fransiska (Fakultas Ekonomi dan Bisnis), melaksanakan kegiatan program kerja individu 

berupa “Bimbingan Pembuatan Laporan Keuangan”. 

4. Putri Dwiayu Aulia Andini (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), melaksanakan kegiatan 

program kerja individu berupa “Pembuatan Infografis Menggunakan Data SDGs Desa Kota Bangun Ilir 

Tahun 2021”. 

5. Julia Tri Rejeki Prihatin (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik), melaksanakan kegiatan program kerja 

individu berupa “Penggunaan  APE(Alat Permainan Edukatif) Dalam Pengenalan Kosa Kata Bahasa 

Inggris di KB.Anggrek Hitam Kota Bangun.  
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6. Sherina Elvira Nur Ramadhani (Fakultas Ekonomi dan Bisnis), melaksanakan kegiatan program kerja 

individu berupa “Pendampingan Pengelolaan Keuangan BUMDes di Desa Kota Bangun Ilir”. 

7. Nanda Paramita (Fakultas Kehutanan), melaksanakan kegiatan program kerja individu berupa “Pelatihan 

Pembuatan Pestisida Nabati dari Daun Belimbing Wuluh”. 

8. Nur Hikmah (Fakultas Ilmu Budaya), melaksanakan kegiatan program kerja individu berupa “Permainan 

APE(Alat Permainan Edukatif) dalam Meningkatkan Kosa Kata Bahasa Inggris”. 

9. Hendrik Prabowo (Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan), melaksanakan kegiatan program kerja 

individu berupa “Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Alternatif”. 

10. Havid Febriansyah (Fakultas Pertanian), melaksanakan kegiatan program kerja individu berupa 

“Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair”. 

11. Muhammad Hardi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik), melaksanakan kegiatan program kerja 

individu berupa “Bina Administrasi”. 

 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Hasil dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 48 Universitas Mulawarman Kelompok KUKAR 25 yang 

berlokasi di Desa Kota Bangun Ilir, Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 

yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juni sampai 16 Agustus 2022 dengan melakukan pertemuan dengan aparat 

desa untuk mengusulkan dan menyesuaikan program kerja yang telah dirancang mahasiswa KKN dengan program 

kerja dari desa tersebut. Sehingga setelah berlangsung kegiatan KKN selama kurang lebih 50 hari masing-masing 

dari Mahasiswa mampu beradaptasi dan menyelesaikan proker individu berdasarkan keilmuan dari bidang masing-

masing, selain itu Mahasiswa-mahasiswa juga mampu memberikan sumbangan berupa Video Profil, Website desa, 

poster infografis SDGS, buku saku pencegahan stunting dan Pengaplikasian APE selain itu masih banyak lagi ilmu 

yang diberikan kepada masyarakat guna menambah wawasan masyarakat akan pentingnya meningkatkan 

pendidikan, kesehatan, ekonomi dan kreatifitas. 

 Rekomendasi untuk mahasiswa KKN Universitas Mulawarman agar untuk selalu menjaga silaturahmi 

kepada seluruh masyarakat Desa Kota Bangun Ilir baik ketika menjalankan KKN maupun setelah KKN selesai, 

karena kegiatan ini merupakan bentuk pengambdian masyarakat yang akan terus menerus terjalin. 

 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Mulawarman angkatan 48 KUKAR 25 yang berakhir pada tanggal 16 Agusutus 2022 tidak akan dapat terlaksana 

dengan baik tanpa adanya bantuan berupa moral maupun materi dari pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, kami 

selaku kelompok KKN KUKAR 25 ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN ini, yaitu: 

1. LP2M Universitas Mulawarman yang telah menjembatani pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Prof. Rudy Agung Nugroho. M.Si., Ph.D, selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah membantu 

meluangkan waktunya serta memberikan kami bimbingan, arahan, dan dukungan selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat. 

3. Bapak Jasri selaku Kepala Desa Kota Bangun Ilir yang telah menerima dan memberikan fasilitas 

pendukung selama pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

4. Bapak Ansorullah Jamal, S. Si, selaku Pembimbing Lapangan yang telah memberikan bimbingan dan 

arahan selama masa pengabdian masyarakat ini berlangsung. 

5. Aparatur desa, yang telah mendukung dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

6. Direktur Badan Usaha Milik Desa, yang telah memfasilitasi dan mengijinkan melaksanakan program 

kerja individu. 

7. SDN 001 Kota Bangun dan SDN 002 Kota Bangun, yang bersedia membantu dalam proses pelaksanaan 

program kerja unggulan dan individu. 

8. KB. Anggrek Hitam Kota Bangun dan KB. Mawar Merah Kota Bangun, yang telah banyak memberikan 

ilmu, arahan, serta bantuan dalam pelaksanaan program kerja individu dan program kerja unggulan. 

9. Koordinator BPP (Badan Penyuluh Pertanian) dan GAPOKTANI, yang telah bersedia membantu dab 

berbagi pengetahuan selama proses pelaksanaan program kerja maupun kegiatan di luar program kerja. 

10. Ketua PKK Desa Kota Bangun Ilir, yang telah banyak memberikan bantuan secara moral maupun tenaga 

dalam pelaksanaan program-program kerja individu maupun pengabdian masyarakat. 
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11. Lemabaga KPM Desa Kota Kota Bangun Ilir dan Kader Posyandu, yang telah memberikan bantuan 

tenaga dan pikiran dalam pelaksanaan program kerja individu. 

12. Masyarakat desa Kota Bangun Ilir, yang telah banyak memberikan pelajaran baik dari segi pendidikan 

maupun kehidupan sehingga dapat memberikan banyak pengalaman baru bagi Kelompok KKN KUKAR 

25. 
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ABSTRAK: Kelurahan Sungai Kapih, Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda terbentuk pada tahun 2001. 

Keluarhan Sungai Kapih terdiri dari 25 Rukun Tetangga (RT) dan 4.011 Kepala Keluarga (KK) yang memiliki 

jumlah penduduk sebesar 12.800 jiwa. Kelurahan ini memiliki luas wilayah sebesar 1750 KM2 dengan tipe 

wilayah berupa dataran dan sebagian rawa. Salah satu permasalahan yang terdapat di wilayah Kelurahan 

Sungai Kapih adalah sebagian lahan yang berupa rawa tinggi sehingga membuat masyarakat kesulitan 

dalam melakukan kegiatan bercocok tanam. Setelah mengetahui masalah dan potensi yang ada, maka 

kami dari kelompok KKN Samarinda 39 merancang program sosialisasi budidaya jamur. Tujuan dari 

program ini yaitu membantu masyarakat untuk menyelesaikan masalah dan menggali potensi yang ada di 

Kelurahan Sungai Kapih sehingga dapat meningkatkan kemandirian dalam ketahanan pangan dan ketahanan 

ekonomi. 

 

Kata Kunci: Kelurahan Sungai Kapih, Sosialisasi, Jamur 

 

 
PENDAHULUAN 

Kelurahan Sungai Kapih, Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda terbentuk pada tahun 2001. Kelurahan 

Sungai Kapih terdiri dari 25 Rukun Tetangga (RT) dan 4.011 Kepala Keluarga (KK) yang memiliki jumlah 

penduduk sebesar 12.800 jiwa. Kelurahan ini memiliki luas wilayah sebesar 1750 KM2 dengan tipe wilayah 

berupa dataran dan sebagian rawa. Salah satu permasalahan yang terdapat di wilayah Kelurahan Sungai Kapih 

adalah sebagian lahan yang berupa rawa. Lahan rawa merupakan salah satu lahan basah (wetland) yang berupa 

wilayah daratan (terrsetrial) dengan adanya sistem perairan dalam (aquatic). Menurut Darsani dan Subagio (2016) 

Rawa memiliki 4 unsur utama yaitu: (1) jenuh air yang menyebabkan suasana anaerobic, (2) bentuk permukaan 

yang landai, datar, atau cekung, (3) endapan mineral dan atau gambut, (4) ditumbuhi tumbuhan secara alami. 

Lahan rawa yang terdapat di Kelurahan Sungai Kapih ini memiliki kadar asam yang tinggi sehingga membuat 

masyarakat kesulitan dalam melakukan kegiatan bercocok tanam. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka hal 

yang saat ini sedang diminati warga Kelurahan Sungai Kapih khususnya RT 08 adalah melakukan budidaya jamur. 

Dalam budidaya jamur salah satu hal yang perlu dipersiapkan adalah media tanam untuk jamur. Media tanam 

untuk jamur sendiri dapat berbeda bahan bakunya tergantung jenis jamur yang akan dibudidayakan. Jenis jamur 

yang saat ini sedang diminati untuk dibudidayakan oleh warga RT 08 Kelurahan Sungai Kapih adalah jenis jamur 

tiram (Pleurotus ostreatus). 

Budidaya jamur tiram memiliki beberapa keuntungan bagi para pelakunya, yaitu: 

1. Memanfaatkan limbah organik yang melimpah, murah, dan mudah didapat di sekitar 

2. Tidak memerlukan lahan yang luas 

3. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan pendapatan keluarga 

4. Bekas media tanam dapat digunakan sebagai pupuk 
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1. Baglog 

Para pelaku budidaya jamur belum dapat membuat baglog secara mandiri karena kekurangan bahan baku yang 

diperlukan dan pengetahuan dalam pembuatan baglog. 

2. Tempat 

Tempat untuk melakukan kegiatan budidaya masih menggunakan lahan kosong atau pekarangan rumah 

sehingga suhu yang dihasilkan kurang stabil. Suhu yang diperlukan dalam budidaya jamur biasanya berada di 

bawah 30⁰C. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan jamur mengalami kekeringan dan menganggu serta dapat 

merusak petumbuhan jamur. 

3. Teknik perawatan. 

Dalam budidaya jamur perawatan seperti penyemprotan air sangat penting karena penyemprotan air sangat 

berpengaruh bagi jamur yang baru tumbuh. Penyemprotan dilakukan agar baglog tetap lembab serta dapat 

menurunkan suhu sekitar. 

Kendala-kendala tersebut membuat beberapa warga menjadi kurang tertarik dan ragu untuk melakukan 

budidaya jamur. Selain kendala-kendala yang telah disebutkan masih terdapat faktor lain yang membuat warga 

belum melakukan budidaya jamur, yaitu faktor dana. Karena kurangnya bahan baku dan pengetahuan dalam 

pembuatan baglog, sampai saat ini pelaku budidaya jamur masih membeli baglog yang sudah jadi dari petani jamur 

lain. Diketahui bahwa untuk membeli satu buah baglog memerlukan uang sebesar Rp6000,00. Untuk pemula 

dalam budidaya jamur biasanya membutuhkan 50-100 buah baglog sehingga biaya yang perlu dikeluarkan adalah 

sebesar Rp300.000,00 - Rp600.000,00 dimana dana tersebut masih berasal dari dana pribadi. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukanlah sosialisasi di Aula Kelurahan Sungai Kapih untuk warga RT 08. 

Program sosialisasi budidaya jamur ini merupakan program kerja kelompok dengan tujuan meningkatkan 

kemandirian warga dalam ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi dengan mempertimbangkan wilayah dari RT 

08 Kelurahan Sungai Kapih yang merupakan daerah rawa sehingga sulit dilakukannya kegiatan bercocok tanam. 

Sosialisasi ini dilakukan agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan warga mengenai budidaya jamur 

karena budidaya jamur ini tidak memerlukan lahan yang luas dan tidak bergantung dengan keadaan tanah di 

wilayah tersebut. 

Pelaksanaan program ini dilakukan pada Rabu, 20 Juli 2022 dengan pemateri Ibu Dr. Ir. Ellok Dwi 

Sulichantini, M.Si. yang merupakan dosen dari Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. Kegiatan sosialisasi 

ini dihadiri oleh kurang lebih 30 peserta yang di dalamnya terdapat perwakilan dari kelurahan, mahasiswa dari 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, dan warga dari RT 08. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung selama dua 

jam yang diawali dengan sesi pembukaan dan diakhiri dengan sesi dokumentasi. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Sosialisasi Budidaya Jamur 
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Gambar 4. Dokumentasi Sambutan Lurah 

Kelurahan Sungai Kapih 

 
Gambar 5. Dokumentasi Penyampaian Materi 

Gambar 6. Dokumentasi Sesi Tanya Jawab 

 

 
Gambar 7. Dokumentasi Warga yang Mengikuti 

Sosialisasi 

 
Gambar 8. Dokumentasi Panitia Bersama 

Narasumber 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Program sosialisasi budidaya jamur dilakukan dengan tujuan menyelesaikan permasalahan di Kelurahan 

Sungai Kapih dimana wilayahnya yang sebagian merupakan rawa. Adanya kegiatan sosialisasi ini dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam melakukan budidaya sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pangan bahkan dapat memberikan penghasilan tambahan. 

Berdasarkan saran untuk program sosialisasi budidaya jamur sebaiknya kegiatan ini dapat menyediakan 

alat peraga agar dapat memudahkan masyarakat dalam memahami materi yang dijelaskan.  
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ABSTRAK: Kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat tidak serta-merta diperoleh melalui pengembangan 

pembangunan pada aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek lingkungan diantaranya:   

kebersihan, kenyamanan serta kelestarian fungsi lingkungan. Kelurahan Sungai Keledang ditinjau dari aspek 

lingkungan, tergolong sebagai wilayah yang bersih dengan infrastuktur jalan aspal dan semenisasi  yang 

menunjukan kondisi pembangunan cukup memadai. Meskipun demikian, permasalahan utama Kelurahan 

Sungai Keledang ditunjukan dari beberapa fenomena yang kurang sedap dipandang mata, seperti tempat 

pembuangan akhir yang melebihi kapasitas dan fasilitas kebersihan yang tersedia kurang dimanfaatkan dengan 

maksimal. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelompok mahasiswa   Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 

48 Universitas Mulawarman tahun 2022 Kelurahan Sungai Keledang, menargetkan Program Kerja mengenai 

Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan melalui Pendampingan Pengelolaan Administrasi 

Kelurahan dan Pembentukan Taman Kota Vertikal. Masing-masing program ini diharapkan dapat 

mempermudah pelayanan pemberian informasi melalui pendampingan administrasi serta menjadikan 

Kelurahan Sungai Keledang indah dan sejuk dengan memanfaatkan lahan sempit menjadi taman atau ruang 

terbuka hijau dan pemanfataan limbah plastik sebagai wadah media tanamnya. Kegiatan Pendampingan 

Adiministrasi Kelurahan dilakukan dengan metode pelayanan langsung kepada masyarakat, sedangkan 

Program Taman  Kota Vertikal dilakukan dengan metode pertanian vertikultur. Monitoring dan evaluasi 

dilakukan dengan penyebaran Kuesioner Survei Kepuasan Masyarakat melalui website dan penyebaran 

Kuesioner Kepuasan Publik Terhadap Taman Kota Vertikal melalui Google Form. Hasil evaluasi menujukkan 

bahwa mayoritas masyarakat merasa dilayani dengan sangat baik dalam Pendampingan Pengelolaan 

Administrasi dan merasa sangat puas dengan adanya Taman Kota Vertikal. 

 

Kata Kunci: Pembangunan Berkelanjutan; Pendampingan Adiministrasi; Taman Vertikal 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan, bertahap, dan terus menerus berubah untuk 

mencapai masa depan dan generasi selanjutnya yang lebih baik. Di era sekarang ini, pembangunan ekonomi, 

sosial, lingkungan dan aspek lainnya masih terus berlangsung. Aspek lingkungan menjadi hal diperhatikan dalam 

pembangunan, karena lingkungan menggambarkan kondisi suatu wilayah tertentu, sehingga dapat mencerminkan 

aktivitas dan perilaku masyarakat. Selain itu, pembangunan berwawasan lingkungan tidak hanya tercermin dalam 

lingkungan fisik, tetapi juga dalam perekonomian dan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kesejahteraan 

rakyat, kelestarian dan keseimbangan lingkungan hidup menjadi indikator utama keberhasilan pembangunan 

berkelanjutan yang berwawasan lingkungan (Jazuli 2015). 

Sustainable development yang merupakan arti dari pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan. Istilah pembangunan berkelanjutan digunakan pada Ketetapan MPR No. IV/MPR/1999 tentang 

GBHN, sedangkan istilah pembangunan berkelanjutan digunakan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 
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tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan hidup 

didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk mengintegrasikan lingkungan, termasuk sumber daya, ke 

dalam proses pembangunan untuk menjamin kesejahteraan dan kualitas hidup generasi sekarang dan mendatang 

(Zaini, 2015).  

Menurut Sugandi, dkk (2007) terdapat tiga pilar pada model pembangunan berkelanjutan yaitu society, 

yang berkaitan dengan peran masyarakat, responsibility (tanggung jawab), interaksi sosial, perilaku masyarakat 

dan situasi sosial masyarakat di suatu daerah. Selanjutnya, environment yang berkaitan dengan lingkungan alam, 

termasuk lingkungan fisik, serta economy, yaitu kesejahteraan ekonomi masyarakat dan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat seperti untuk mencari keuntungan. Apabila ketiga pilar tersebut saling terkait dan 

mendukung, maka hasil dari program-program yang diupayakan oleh pemerintah saat ini dapat dinikmati pada 

generasi selanjutnya. 

Pemerintah mengupayakan berbagai program yang berkaitan dengan lingkungan agar lingkungan 

mengalami perbaikan dan menjadi lebih kondusif. Program yang direncanakan oleh Pemerintah  Daerah Kota 

Samarinda khususnya Kelurahan Sungai Keledang sudah dapat dikatakan cukup baik, namun perlu dioptimalkan 

dan diperbaiki lagi. Minimnya ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada Kota Samarinda yang hanya seluas 

11, 915 km² dengan proporsi 1,59% merupakan tantangan bagi Kota Samarinda khususnya Kelurahan Sungai 

Keledang untuk memaksimalkan lahan-lahan publik. Minimnya RTH pada Kelurahan Sungai Keledang 

disebabkan oleh terbatasnya lahan yang dimiliki oleh Kelurahan Sungai Keledang untuk dikembangkan menjadi 

RTH, dikarenakan hampir seluruh lahan telah dijadikan pemukiman penduduk. Dalam konteks ini, diperlukan 

solusi pengadaan ruang terbuka hijau yang representatif dengan memanfaatkan ruang sempit yang efisien. Dalam 

perkembangan lingkungan saat ini, Ruang Terbuka Hijau (RTH) diperlukan untuk menjaga keseimbangan 

kualitas lingkungan di suatu wilayah, terutama di perkotaan. (Imansari dan Parfi, 2015).  

Taman vertikal (vertical garden) merupakan salah satu solusi ruang terbuka hijau di Kelurahan Sungai 

Keledang. Taman vertikal merupakan suatu metode dengan cara menata rangkaian tanaman secara vertikal yang 

ditanam pada media tanam, dengan kata lain mengolah lahan tegak lurus dengan tanah (Asikin, dkk 2016). 

Sebuah taman kota vertikal dapat menciptakan sense of place, meningkatkan nilai keindahan dan menjadi 

kekuatan pendorong untuk pembangunan. Taman vertikal harus menjadi bagian penting dari sumber daya 

manusia untuk keberhasilan pembangunan kota. 

Berdasarkan observasi, Kelurahan Sungai Keledang jika dilihat dari segi pelayanan administrasi terhadap 

masyarakat sudah terlaksana dengan baik. Masyarakat yang membutuhkan pengurusan surat menyurat seperti:  

e-KTP, surat pengantar nikah, talak, cerai, rujuk (NTCR), surat keterangan kelahiran, kematian, belum menikah, 

surat keterangan tidak mampu untuk pengajuan keringanan biaya, SKCK, dan lain-lain. Permasalahan terkait 

administrasi adalah kesadaran masyarakat akan pentingnya kelengkapan administrasi dalam proses surat 

menyurat. Hal ini menjadi kendala yang dapat menghambat kelancaran pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, 

permasalahan yang muncul adalah kurangnya sosialisasi langsung kepada masyarakat dalam hal tata cara 

pelayanan di kantor desa Sungai Keledang. Hal ini dikarenakan tidak adanya anggaran untuk kegiatan sosial, 

sehingga mengakibatkan masyarakat kurang mengetahui berbagai pelayanan yang ditawarkan oleh kantor 

Kelurahan Sungai Keledang. 

Berdasarkan sisi lingkungan, Kelurahan Sungai Keledang memiliki lingkungan yang bersih dan terawat, 

termasuk bangunan infrastruktur jalan yang beraspal, menunjukkan kondisi terbaik dalam hal pembangunan. Hal 

utama yang menjadi permasalahan di Kelurahan Sungai Keledang menunjukkan fenomena yang kurang nyaman 

dipandang mata, seperti tempat pembuangan akhir (TPA) yang belum dikelola dengan baik, kurang 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia, serta banyaknya masyarakat yang membuang sampah di sungai. Terlepas 

dari upaya lingkungan yang dilakukan pemerintah, masih kurangnya dukungan dari warga sekitar dalam 

menciptakan suasana bersih. Oleh karena itu, dibutuhkan partisipasi masyarakat untuk menjadikan Kelurahan 

Sungai Keledang sebagai kawasan yang asri dan sejuk, mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang sempit, 

melindungi, menciptakan keserasian pada sumber daya alam yang pada dasarnya memberikan kenyamanan, 

kesegaran dan kebebasan kota dari polusi dan kebisingan. Oleh karena itu, diperlukan tanggung jawab dan peran 

masyarakat dalam upaya pembangunan pelestarian lingkungan. 
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METODE 

1. Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Reguler Angkatan 48 Universitas Mulawarman dalam upaya “Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan 

Lingkungan di Kelurahan Sungai Keledang” dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan, antara lain: 

a. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Pelayanan ialah membantu untuk menyediakan hal yang dibutuhkan oleh orang lain. Pelayanan ini 

diberikan bagi orang lain sebagai pertolongan yang dibutuhkan oleh orang tersebut., sehingga dapat membantu 

orang lain untuk bisa mengatasi masalahnya. Menurut Sinambela (2008) pelayanan merupakan kegiatan dengan 

berinteraksi secara langsung dengan orang lain atau mesin secara fisik yang dapat memberikan kepuasan kepada 

pelanggan. Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan dilakukan dengan metode pelayanan 

secara langsung kepada masyarakat Kelurahan Sungai Keledang. 

b. Taman Kota Vertikal 

Kata “vertikultur” berasal dari 2 kata, yaitu vertical dan culture. Vertical artinya tegak lurus, dan culture 

memiliki arti pemeliharaan, sehingga vertikultur dapat diartikan sebagai teknik budidaya tanaman dengan pola 

vertikal atau tegak lurus. Menurut Nitisapto (1993), vertikultur adalah metode mengolah atau menggunakan 

media tanam dalam wadah vertikal atau berlapis untuk memanfaatkan ruang atau lahan yang terbatas. 

Kegiatan Taman Kota Vertikal dilakukan dengan metode vertikultur yang dilakukan dengan menyusun 

tanaman pada dinding menggunakan modul (misal:  botol bekas  plastik minuman) dengan pemeliharaan khusus 

serta  pengaturan otomatis. Dilakukan dekorasi terhadap sarana dan prasarana dari pagar kawat yang ada di bawah 

jembatan Mahakam  untuk dikreasikan menjadi taman vertikal. 

 

2. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pelaksanaan Program KKN Reguler Angkatan 48 Universitas Mulawarman sebagai salah 

satu dari Program Pengabdian Masyarakat dapat diukur dari pencapaian luaran-luaran yang direncanakan saat 

penyusunan program kerja. Indikator Keberhasilan dalam upaya “Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan 

Lingkungan di Kelurahan Sungai Keledang” terbagi menjadi dua kegiatan antara lain : 

a. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Indikator keberhasilan yang digunakan ialah membantu proses administrasi Kantor Kelurahan Sungai Keledang 

sebagai bantuan untuk memudahkan para pegawai Kelurahan dalam menjalankan tugas sehingga meningkatkan 

kinerja layanan publik (masyarakat) pada Kantor Kelurahan Sungai Keledang. Indikator keberhasilan yang 

dijadikan penilaian meliputi :  proses administrasi yang tepat sasaran, mudah, akuntabel, efisien, efektif. 

b. Taman Kota Vertikal 

Indikator keberhasilan yang digunakan ialah menjadikan Kelurahan Sungai Keledang indah dan sejuk, sebagai 

pembersih udara agar dapat mengurangi jumlah polusi pada sebuah wilayah dan ketersediaan oksigen menjadi 

lebih banyak. Pembentukan taman vertikal berupaya menggunakan lahan sempit secara optimal, memanfaatkan 

sampah anorganik berupa botol sampah plastik sebagai wadah tanaman dan sampah organik sebagai kompos atau 

media tanamnya.  Adapun tanaman yang ditanam diperoleh dari sumbangan masyarakat, dimana setiap pasangan 

calon pengantin yang mendaftar di Kelurahan dan KUA dimohon dapat menyumbang berbagai jenis tanaman.  

Indikator keberhasilan yang dilihat antara lain : keterjangkauan atau accessibility, kepuasan atau satisfactory, 

keamanan atau safety dan kenyamanan atau comfortability. 

 

3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Kegiatan pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan Sungai Keledang dilakukan sebanyak 3 

hari dalam satu minggu dimulai dari tanggal 28 Juni hingga 16 Agustus 2022 yaitu setiap hari Senin, Selasa, 

dan Rabu yang berlokasi di Jalan Dato Iba RT 05 Samarinda Seberang. Waktu pelaksanaan piket kelurahan 

dilakukan mulai pukul 08.00 sampai dengan 14.00 WITA. 

b. Taman Kota Vertikal 

Kegiatan pembuatan Taman Kota Vertikal dilakukan di tepi pagar berkawat Jalan Bung Tomo, 

Kelurahan Sungai Keledang, Kecamatan Samarinda Seberang yang dilaksanakan pada tanggal 15 hingga 

21 Juli 2022. 
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4. Subjek Pengabdian 

a. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Subjek atau sasaran program Pengabdian Masyarakat Melalui KKN Reguler Angkatan 48 Universitas 

Mulawarman ini terdiri atas masyarakat Kelurahan Sungai Keledang, Samarinda Seberang. 

b. Taman Kota Vertikal 

Subjek atau sasaran program Pengabdian Masyarakat Melalui KKN Reguler Angkatan 48 Universitas 

Mulawarman ini terdiri atas masyarakat umum yang melewati area sekitar Jalan Bung Tomo, Kelurahan 

Sungai Keledang, Kecamatan Samarinda Seberang. 

 

5. Metode Evaluasi 

a. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Monitoring dan Evaluasi pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Angkatan 48 

Universitas Mulawarman dilakukan dengan metode penyebaran Kuisioner SKM melalui website SKM-

OPD Pemerintah Kota Samarinda terhadap OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang tertuju kepada 

masyarakat Kelurahan Sungai Keledang. 

b. Taman Kota Vertikal 

Monitoring dan Evaluasi pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Angkatan 48 

Universitas Mulawarman dilakukan dengan metode penyebaran SKM melalui Google From yang tertuju 

kepada masyarakat umum. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 

Hasil dari program kerja pendampingan pengelolaan administrasi adalah jasa pelayanan asistensi dalam 

mengelola data dan pelayanan publik. Lebih jelasnya, pembuatan surat-surat yang diperlukan oleh masyarakat 

Kelurahan Sungai Keledang guna keperluan administrasi. Pendampingan atau asistensi administrasi yang 

dilakukan di Kelurahan Sungai Keledang merupakan bagian dari area reformasi birokrasi pemerintah yang 

dikemukakan oleh Haning (2018) sebagai bentuk penguatan dan pengubahan sikap dan perilaku aparat pelayanan 

publik dalam menyelenggarakan administrasi publik. Dalam menjalankan program kerja ini, indikator 

keberhasilan program ini berupa tercapainya proses administrasi yang tepat sasaran, akuntabel, efisien, efektif, 

dan mudah guna mengasistensi kebutuhan proses pengurusan administratif di Kelurahan Sungai Keledang, yang 

dibuktikan dengan tercapainya penilaian SKM (Survei Kepuasan Masyarakat) melalui website SKM-OPD 

Pemerintah Kota Samarinda terhadap OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang baik dan terpadu. Maduratna 

(2016) menyatakan bahwa pelayanan administrasi publik saat ini harus berorientasi pada kepuasan masyarakat 

dan aparatur penyedia pelayanan publik harus lebih peduli terhadap hak-hak sipil. 

Gambar 3. Pendampingan Pengelolaan Administrasi Kelurahan 
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Gambar 2. Diagram Survei Kepuasan Masyarakat 

terhadap Organisasi Perangkat Daerah Kel. Sungai 

Keledang 

 
Gambar 3. Grafik Survei Kepuasan Masyarakat 

terhadap Organisasi Perangkat Daerah Kel. Sungai 

Keledang 

Terkait efektifitas dan efisiensi asistensi administrasi di Kelurahan Sungai Keledang oleh mahasiswa- 

mahasiswa KKN 48 Universitas Mulawarman yang diselenggarakan pada tanggal 28 Juni sampai dengan 16 

Agustus 2022, melalui survei kepuasan pelayanan administrasi Kelurahan Sungai Keledang melalui laman 

website survei kepuasan masyarakat oleh Pemerintah Kota Samarinda, sepanjang bulan Juli 2022 dengan 55 

responden adalah sebagai berikut.  Berdasarkan Gambar 2 tercatat 54.55% responden dominan menyatakan 

pelayanan administrasi termasuk kategori Baik, adapun yang menyatakan  Sangat Baik sekitar 23.64%.  

Responden yang menyatakan Kurang Baik (20%) dan Tidak Baik hanya sekipenu2.  Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas masyarakat merasa dilayani dengan baik ketika pendampingan diberikan oleh mahasiswa yang 

melakukan KKN di Sungai Keledang. 

 

2. Taman Kota Vertikal 

Program kerja berupa pembentukan taman kota vertikal dilaksanakan oleh mahasiswa KKN bekerjasama 

dengan pihak kelurahan dan masyarakat dengan cara memanfaatkan bahan bekas dan tanaman sumbangan dari 

masyarakat.  Wadah tanaman dari botol plastik yang didaur ulang dan dihias dengan cat warna-warni, media 

tanam dengan memanfaatkan tanan yang dicampur dengan kompos dari daur ulang sampah organik.  Hasil yang 

dicapai berupa taman kota berbentuk vertikal, dimana wadah tanaman diatur memanjang di sepanjang dinding 

kawat (pagar pembatas jalan) di atas lahan sempit di dekat Jembatan Mahakam yang masih termasuk kawasan 

Sungai Keledang. Dirgantara (2013) menyatakan bahwa perilaku mendaur ulang sampah merupakan kewajiban 

moral dan obligasi, hal ini merupakan kecenderungan yang  dirasakan oleh masyarakat industrial.  

Taman kota vertikal bertujuan menginspirasi  dan menarik minat masyarakat untuk mengelola sampah, 

diluar dari tujuan utama sebagai penghias kota yang merupakan bentuk pengabdian mahasiswa KKN 48 

Universitas Mulawarman di Kelurahan Sungai Keledang. Taman kota vertikal ini memenuhi indikator berupa 

efisiensi pengelolaan ruang kota yang sempit menjadi Ruang  Terbuka Hijau, dengan memanfaatkan ruang 

berupa pagar pembatas jalan. Taman vertikal menjadi solusi mengatasi polusi udara di tengah deru kendaraan 

bermotor dan alternatif penghasil udara segar. Indikator keberhasilan dari taman kota vertikal ini berupa respon 

masyarakat melalui SKM yang diselenggarakan oleh mahasiswa-mahasiswi KKN 48 Universitas Mulawarman 

luaran Kelurahan Sungai Keledang dengan media survei Google Form. 
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Gambar 4. Taman Kota Vertikal 

Menurut Qhadafi, Pratiwi, dan Yuniarti (2019) mendesain survei terhadap taman kota vertikal yang ada di 

Sungai Keledang, ada 4 indikator yang menjadi poin penilaian sebagai indikator keberhasilan taman kota vertikal. 

Survei ini dilaksanakan terhadap 30 orang responden yang merupakan anggota masyarakat Kelurhan Sungai 

Keledang. Indikator pertama yaitu indikator keterjangkauan atau accessibility. Indikator kedua yaitu indikator 

kepuasan atau satisfactory. Indikator ketiga yaitu indikator keamanan atau safety. Adapun indikator yang terakhir 

yaitu indikator kenyamanan atau comfortability. 

 

 
Gambar 5. Diagram SKM Terhadap Aksesibilitas Taman Kota Vertikal 

 

Gambar 6. Diagram SKM Terhadap Kepuasan Taman Kota Vertikal 
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Gambar 7. Grafik SKM Terhadap Keamanan Taman Kota Vertikal 

 
Gambar 8. Diagram SKM Terhadap Kenyamanan Taman Kota Vertikal 

 

Survei yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN 48 Universitas Mulawarman Kelurahan Sungai Keledang 

menunjukkan hasil sebagai berikut. Indikator aksesibilitas atau keterjangkauan Taman Kota Vertikal ditanggapi 

oleh responden dengan 70% (mayoritas) menyatakan sangat mudah dijangkau. Sementara 30% responden 

menyikapi aksesibilitas taman kota vertikal dengan mengisi pilihan mudah dijangkau. Hal ini  didasarkan pada 

alasan bahwa taman kota vertikal terletak di pinggir jalan besar yang menjadi tempat lalu lintas kendaraan yang 

akan pergi menuju kearah Samarinda Kota, sehingga kendaraan yang berhenti di lampu merah simpang fly over 

Sungai Kunjang memiliki probabilitas besar untuk melihat/menjumpai taman kota vertikal dipinggir jalan. 

Untuk indikator satisfactory atau kepuasan, mayoritas responden menyatakan 70% sangat puas dengan 

taman kota vertikal 23,3% menyatakan puas dengan taman kota vertikal ini. Adapun 6,7% mengisi opsi lain dan 

menyatakan sangat senang yang bisa dikategorikan sebagai sangat puas dengan keberadaan taman kota vertikal. 

Indikator safety atau keamanan diisi dinyatakan berdasarkan skala 1-10 menurut pendapat responden.  Hasil survei 

menunjukan responden cenderung menyatakan bahwa taman kota vertikal aman, dengan mayoritas responden 

mengisi skala 6-10 untuk tingkat keamanan dengan mean sebesar 9,06.  Dengan demikian dapat disimpulkam 

bahwa berdasarkan SKM yang dituangkan kedalam grafik, responden cenderung merasa taman kota vertikal sangat 

aman untuk dikunjungi. 

Indikator yang terakhir adalah comfortability atau kenyamanan dimana mayoritas responden yaitu 

sebanyak 63,3% merasakan keberadaan taman kota vertikal meningkatkan kenyamanan dan kerapian di daerah 

setempat. Sementara 36,7% responden lainnya berpendapat keberadaan taman kota vertikal cukup meningkatkan 

kenyamanan dan kerapian  daerah setempat. Umumnya masyarakat menyatakan dengan adanya taman tersebut 

menjadikan pagar pembatas yang tidak difungsikan menjadi terlihat indah, rapi dan sedap dipandang mata.   

Berdasarkan hasil SKM (survei kepuasan masyarakat) tersebut tidak dilihat respon negatif dari para 

responden terkait keberadaan taman kota vertikal. Dengan demikian dapat disimpulkan taman kota vertikal 

disikapi dengan positif oleh masyarakat Kelurahan Sungai Keledang.  Harapan ke depannya taman kota vertikal 

ini dapat tetap dipelihara dan dirawat keberadaannya.  Pihak kelurahan bekerjasama dengan masyarakat dapat 

memperbaharui dan menganekaragamkan jenis tanaman yang digunakan, serta menjaga pertumbuhan tanaman 

agar tetap terpelihara dengan baik.     
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Program kerja Pendampingan Pengelolaan Administasi Kelurahan dilakukan dengan maksud agar 

tercapainya administrasi yang tepat sasaran, efisien dan mudah bagi masyarakat Kelurahan Sungai Keledang. 

Program kerja Taman Kota Vertikal dilakukan dalam upaya mengoptimalkan lahan di pinggiran kota dan sebagai 

bentuk upaya dalam menumbuhkan kepedulian masyarakat sekitar akan pentingnya daur ulang sampah plastik. 

Dari hasil evaluasi yang didapatkan, maka disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat merasa Pendampingan 

Pengelolaan Administrasi Kelurahan yang diberikan sangat baik dan masyarakat merasa sangat puas dengan 

adanya Taman Kota Vertikal. Berdasarkan diskusi terkait Pembangunan Berwawasan Lingkungan, optimalisasi 

pengelolaan sampah yang menjadi fokus permasalahan dapat dikendalikan dengan metode lainnya. Sebagai 

rekomendasi, kegiatan selanjutnya dapat berupa sosialisasi yang bertujuan mengedukasi terhadap pentingnya 

pemilahan sampah berdasarkan jenisnya atau kegiatan pemanfaatan lahan sempit dan pekarangan dengan metode 

pertanian modern atau urban farming sebagai produksi pangan atau tanaman obat rumah tangga yang 

berkelanjutan. 
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ABSTRAK: Ecobrick sebagai solusi sampah plastik bertujuan untuk mengelola sampah menjadi produk yang 

bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. Ecobrick dilakukan karena kondisi di Desa Sempayau masih banyak 

sampah plastik yang berserakan dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengolahan sampah. Tahap 

persiapan meliputi survey lapangan dan pengumpulan sampah plastik dari lingkungan sekitar Desa Sempayau. 

Selanjutnya menentukan waktu kegiatan dan lokasi pelaksanaan. Tahap pelaksanaan yaitu sosialisasi dan praktik 

pembuatan ecobrick menggunakan sampah plastik yang telah dikumpulkan sebelumnya. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah pelatihan pembuatan ecobrik melalui partisipasi masyarakat khususnya kepada anak-

anak dan remaja. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta kreatifitas anak-anak 

RT 01 dan RT 02 Desa Sempayau dalam mengurangi timbulan sampah plastik di masyarakat. 

Kata Kunci: Sampah Plastik, Ecobrick. 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Sampah merupakan sumber masalah bagi semua kehidupan. Jika sampah tidak ditangani, maka volume 

sampah akan semakin banyak di muka bumi. Permasalahan sampah khususnya sampah anorganik/plastik sampai 

saat ini menjadi masalah yang sangat krusial di masyarakat (Nuruzzaman, 2021). Sampah plastik berpotensi 

menimbulkan polusi secara global. Sampah plastik menimbulkan risiko ekotoksikologi konvensional 

(membandingkan tingkat yang diukur atau diprediksi di lingkungan dengan ambang batas efek toksikologi yang 

diperoleh dari uji standar) menunjukkan bahwa plastik saat ini hanya menimbulkan risiko kecil, meskipun 

kemungkinan meningkat (Everaert et al., 2020). Sampah plastik berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan 

yang tidak dapat dipulihkan. Hal ini akan berdampak secara luas pada lingkungan global mencakup dampak 

geofisika dan biologis, dan dapat memberikan tekanan tambahan pada ekosistem yang telah terkena berbagai 

dampak lingkungan (MacLeod et al., 2021). 

Sampah anorganik merupakan sampah yang sulit terurai dan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk 

proses penghancurannya. Contohnya banyak terdapat di lingkungan pemukiman adalah botol plastik, bungkus 

makanan ringan, kantong plastik belanja, dan lain-lain. Jika sampah anorganik dibakar tentunya dapat 

membahayakan masyarakat dan menyebabkan gangguan pada kesehatan jika menghirup gas-gas beracun hasil dari 

pembakaran sampah tersebut (Ridwan et al., 2016). 

Plastik merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan alam atau lingkungan. Sementara plastik sendiri 

menjadi bahan yang populer di kalangan masyarakat seperti pembungkus makanan. Hal ini menjadi sorotan utama 

dalam pengolahan sampah plastik menjadi ecobrik guna mengurangi sampah plastik (Pusapningtyas, 2020). 

Pertumbuhan penduduk memiliki arti pertumbuhan kawasan urban yang berimplikasi pada kebutuhan 

akan ketersediaan lahan. Hal ini berdampak pada kebutuhan tambahan produksi pangan.  Belum lagi ada 

peningkatan kebutuhan energi.  Pada masing-masing kebutuhan ini ada implikasi pada lingkungan. Terlepas dari 

implikasi yang muncul akibat pembangunan dan industrialisasi, maka yang tampak nyata adalah angka 

pertumbuhan penduduk yang menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Tingkat pertumbuhan penduduk akan 

menambah beban yang tidak ringan bagi suatu kota dalam penyiapan infrastruktur baru (Widiyasari et al., 2021). 

Laju pertumbuhan   penduduk   yang   pada   gilirannya   akan   meningkatkan   beragam kebutuhan dan sejalan 
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dengan itu akan meningkatkan jumlah buangan atau residu, baik dari proses konsumsi maupun hasil dari aktivitas 

yang dilakukan manusia berupa sampah.  

Irmayanti (2018) menjelaskan bahwa pada tahun 2015 penduduk Indonesia berjumlah 260 juta jiwa. 

Jumlah populasi tersebut menghasilkan sampah 130 juta ton perhari. Data Kependudukan dan Catatan Spil 

Kementenrian Dalam Negeri merilis data pendudukan semester 1 tahun 2022 naik 0,54% dalam waktu 6 bulan 

menjadi 275.361.267 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa produksi sampah semakin bertambah seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk.  Dengan demikian, pencemaran lingkungan semakin berdampak besar dan menjadi 

tugas penting bagi masyarakat agar memperkecil pencemaran yang diakibatkan oleh sampah. 

Permasalahan lainnya, munculnya peningkatan karbon dioksida dan gas rumah kaca. Akibatnya 

menyebabkan pemanasan di permukaan bumi. Inilah yang disebut efek rumah kaca (Panda & Maity, 2021).  Oleh 

karena itu, permasalahan sampah harus mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh kalau tidak ingin terjadi 

bom waktu yang bisa menghancurkan kehidupan manusia dan makhluk lainnya di muka bumi.  

Sampah yang berasal dari pemukiman tempat tinggal warga di Desa Sempayau terdiri atas sampah 

organik dan anorganik. Sampah organik sebagian besar terdiri atas sisa makanan, sampah dapur, sayuran, daun, 

kulit buah, dan sampah kebun. Bagian anorganik sebagian besar terdiri dari plastik, botol plastik, kaleng minuman, 

dan kresek. Keadaan cuaca yang panas dan hujan, biasanya dalam proses dekomposisinya akan menimbulkan bau 

dan mendatangkan lalat. Hal ini tentunya terdapat masalah tersendiri. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan 

Undang Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.  Undang-Undang ini merekomendasikan 

pengelolaan sampah dengan cara Reuse, Reduce, dan Recycle (3R). Kegiatan pengelolaan sampah ini dilakukan 

dengan cara menggunakan kembali, mengurangi dan mendaur ulang. Upaya yang efektif dapat dilakukan dengan 

cara mudah dan simpel yaitu dengan pembuatan karya ecobrick. Ecobrick adalah memanfaatkan botol plastik yang 

diisi sampah anorganik yang dipadatkan, kemudian dibentuk menjadi suatu karya yang bermanfaat untuk 

kehidupan manusia (Leria et al., 2020).  

Ecobrick dapat digunakan sebagai solusi mengatasi sampah plastik. Ekobrick ini menjadi produk baru 

yang memiliki nilai manfaat dan nilai jual. Ekobrick ini menjadi solusi untuk memberdayakan masyarakat dan 

masyarakat bertanggungjawab atas sampah yang mereka hasilkan (Leria et al., 2020). Ecobrick adalah botol plastik 

yang diisi dengan sampah anorganik yang dipadatkan (Istirokhatun & Nugraha, 2019). Pemanfaatan sampah 

menjadi ecobrick ini menjadi solusi alternatif pemanfaatan sampah. Kelebihan ecobrick ini karena memanfaatkan 

sampah anorganik menjadi produk yang bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. Pelatihan ecobrict yang 

dilakukan di Desa Sempayau diharapkan dapat meningkatkan kreativitas masyarakat dan menjaga lingkungan di 

sekitar agar tetap bersih. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 
Dalam upaya mengurangi penumpukan sampah plastik, maka dicari solusi memanfaatkan sampah plastik 

menjadi suatu produk yang bernilai tambah. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan sampah 

plastik tersebut. Namun dipilih satu cara yang praktis dan mudah yaitu ecobrick. Pemilihan ecobrick ini karena 

bahan bakunya mudah didapatkan dan cara pembuatanya pun sederhana. Orang dewasa maupun anak-anak dapat 

melakukannya. Anak-anak dikumpulkan di Posko KKN untuk pelatihan pembuatan ecobrick ini. Acara diatur 

serius tapi santai. Anak-anak diminta untuk memotong kecil-kecil kemasan plastik yang sudah dikumpulkan 

sebelumnya. Sambil memotong kemasan plastik, salah seorang dari kami (mahasiswa KKN) bercerita yang lucu-

lucu kepada anak-anak. Hal ini menjadikan suasana menjadi ceria, sehingga tidak terasa pekerjaan memotong 

kemasan plastik telah selesai. 

Kegiatan pelatihan ecobrick dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2022. Kegiatan pertama yang dilakukan 

adalah mengumpulkan sampah botol plastik yang berukuran 1,5 liter. Selain itu, plastik-plastik kemasan lainnya 

juga ikut dikumpulkan. Pengumpulan sampah anorganik ini dilakukan di lingkungan RT 01 dan RT 02 Desa 

Sempayau, Kecamatan Sangkulirang. Pengumpulan sampah melibatkan anak-anak yang diharapkan menjadi agen 

of change dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi dua tahapan yaitu persiapan dan pelaksanaan. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah melibatkan masyarakat khusus remaja dan anak-anak yang berdomisili di RT 

01 dan RT 02 Desa Sempayau. Kami memberikan edukasi tentang kebersihan dan pemanfaatan sampah anorganik 

berbagai macam produk. Pada kesempatan ini kami melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan ecobrick.  

Tahap persiapan meliputi survey lapangan dan pengumpulan sampah plastik.  Pengumpulan sampah 

plastik dilakukan di lingkungan sekitar domisili. Tahapan selanjutnya adalah melakukan pemotongan sampah 
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plastik menjadi bagian-bagian kecil. Sebelum melakukan pelatihan, kami menyampaikan hal ini ke Kepala Desa 

dan aparat desa agar memperoleh izin dan dukungan kegiatan. Hal ini juga dimaksudkan agar kegiatan pelatihan 

ini dari dihadiri oleh kelompok masyarakat. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada Hari Kamis, tanggal 4 

Agustus 2022. Lokasi pelaksanaan di Posko KKN KUTIM 11. 

Pembuatan karya ecobrick berupa kursi dilakukan dengan cara sederhana dengan memanfaatkan bahan 

yang telah ada, seperti botol plastik dan kemasan plastik. Produk ecobrick berupa kursi ini dapat dilakukan oleh 

semua kalangan seperti bapak-bapak, ibu-ibu, maupun remaja, dan anak-anak. Produk yang dihasilkan berupa 

kursi ini dapat dipakai secara pribadi, maupun menjadi peluang usaha. Kegiatan praktik pembuatan karya ecobrick 

dilakukan setelah penyampaian materi teoretis. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan karya 

ecobrick telah dipaparkan oleh pemateri. Urutan cara pembuatan karya ecobrik disajikan sebagai berikut:  

 

a) Pilah dan bersihkan sampah plastik. Sampah plastik yang telah dikumpulkan dilakukan proses sortir. Hal 

ini bertujuan untuk mengelompokkan sampah plastik yang sejenis, baik kesamaan bentuk maupun 

kesamaan ukuran.  

b) Sediakan botol bekas air mineral sesuai kebutuhan. Jumlah botol plastik yang diperlukan sesuai dengan 

jumlah dan besarnya produk yang akan dihasilkan. Pada pelatihan ini yang dibuat berupa tempat duduk 

yang sederhana, sehingga jumlah botol plastik yang diperlukan tidak terlalu banyak.  

c) Potong sampah plastik menjadi bagian-bagian kecil. Pemotongan sampah plastik ini tidak perlu dilakukan 

secara beraturan. Tujuan pemotongan ini agar memudahkan dimasukkan dalam botol plastik. Selain itu, 

agar dengan mudah memenuhi ruang-ruang yang kosong dalam botol.  

d) Masukkan sampah plastik ke dalam botol. Sampah plastik yang pertama dimasukkan dalam botol adalah 

sampah plastik yang bertekstur lembut, misalnya kresek plastik bekas. Setelah itu, disusul sampah plastik 

yang bertekstur kaku, misalnya plastik bekas makanan instan, diantaranya adalah bungkus taro, mie instan, 

dan sejenisnya.  

e) Gunakan tongkat untuk memasukkan plastik. Tongkat ini berfungsi untuk memadatkan dan mengarahkan 

posisi tertentu sampah plastik dalam botol agar semua sisi terisi dengan padat. 

f) Padatkan sampah plastik. Pemadatan ini bertujuan agar tidak ada rongga yang kosong, sehingga terhindar 

dari peotnya botol palstik yang telah diisi. 

g) Timbang botol plastik yang telah dipadatkan. Penimbangan ini diperlukan agar setiap botol plastik memiliki 

berat standar (beratnya relatif sama). Dengan demikian, kekuatannya pun relatif sama. Botol plastik ukuran 

600 ml, minimal diisi sampah plastik 200 gram. Sedangkan botol kemasan 1.500 ml, diisi sampah plastik 

sebanyak 500 gram. 

h) Simpan ecobrick di tempat yang teduh. Penyimpanan ini dimaksudkan agar terjadi penyesuaian kepadatan 

sampah plastik dalam botol.  

i) Susun semua ecobrick berbentuk lingkaran atau persegi empat. Ecobrick dapat disusun atau dibentuk sesuai 

dengan selera dan kreativitas masing-masing. 

j) Eratkan semua botol menggunakan solatip bening besar. Perhatikan agar benar-benar terekat dengan rapih. 

Setelah semua direkatkan, balik semua botol tersebut. Botol dibalik sehingga bagian bawah botol berada di 

posisi atas dan sebaliknya bagian atas botol berada di posisi bawah. 

k) Ecobrick siap digunakan sebagai kursi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ecobrick menjadi suatu solusi dalam menanggulangi sampah plastik. Oleh karena itu, sosialisasi ecobrick 

ini perlu terus dilakukan pada semua lapisan masyarakat.  Hal ini didasari karena penggunaan plastik dalam 

kehidupan masyarakat masih terbilang tinggi. Dengan demikian, sampah plastik yang dihasilkan juga akan tinggi. 

Jika hal ini dibiarkan akan menjadi masalah lingkungan. Sebagaimana diketahui bahwa sampah plastik sulit terurai 

oleh mikro organisme. Perlu waktu puluhan tahun, bahkan ratusan tahun untuk mengurai sampah plastik secara 

alami (Nurhenu Karuniastuti, 2013). 

Dampak lingkungan yang dihasilkan jika terjadi pembiaran pada sampah plastik adalah tercemarnya 

tanah yang dapat berakibat pada air tanah dan makhluk bawah tanah. Sampah plastik ini membawa zat kimia yang 

berbahaya buat manusia, hewan-hewan dan lingkungan sekitarnya. Zat kimia yang timbul dari partikel sampah 
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dapat masuk ke dalam tanah yang berakibat mematikan hewan-hewan pengurai seperti cacing maupun hewan-

hewan lainnya (Kevin Adrian, 2021). 

Penggunaan plastik telah menjadi kebiasaan masyarakat. Hal ini pula yang terjadi di masyarakat Desa 

Sempayau, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur. Akibat penggunaan plastik ini, maka sampah 

plastik tidak terelakkan. Oleh karena itu, perlu edukasi kepada masyarakat agar bijak dalam menggunakan plastik. 

Harapannya penggunaan plastik dalam berbagai kebutuhan sehari-hari dapat dikurangi. Dengan demikian, sampah 

plastik yang dihasilkan akan berkurang. Hal yang sama dikemukan oleh Lulu Lukyani (2021) bahwa penggunaan 

plastik harus dikurangi karena sampah plastik telah mengancam lingkungan dan makhluk hidup. Selanjutnya Lulu 

Lukyani (2021) menambahkan bahwa pada tahun 2018 di Amerika Serikat telah dihasilkan 4.200.000 ton sampah 

kantong plastik dan pembungkus plastik dan hanya 10% dari jumlah tersebut yang dapat didaur ulang. 

Kegiatan pelatihan ecobrick ini dapat menjadi suatu solusi permasalahan sampah plastik. Sampah plastik 

tersebut dapat diberdayagunakan dengan melakukan pelatihan ecobrick ke masyarakat khususnya anak-anak. 

Kegiatan pelatihan ecobrick ini dilakukan di Desa Sempayau, Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur. 

Kegiatan ini sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat. 

Sesuai penelusuran google map, Desa Sempayau berjarak 280 kilometer (km) dari Samarinda, Ibukota 

Provinsi Kalimantan Timur. Waktu tempuh sekitar 8 jam. Sedangkan jarak dari Sanggata, Ibukota Kabupaten 

Kabupaten Kutai Timur adalah 113 km dengan waktu tempuh sekitar 3 jam. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

kehidupan masyarakat di Desa Sempayau ini masih tergolong sederhana. Namun demikian, kehidupan masyarakat 

telah tersentuh dengan arus modernisasi. Masyarakat banyak mengkonsumsi makanan dan minuman dari 

perkotaan. Makanan dan minuman ini yang notabene dikemas dalam bungkus plastik. Persoalan yang muncul 

kemudian adalah sampah plastik sisa dari makanan dan minuman tersebut. Sampah plastik ini banyak ditemukan 

diberbagai tempat dan dibiarkan berserakan. Hal ini tentu akan berakibat pada pencemaran lingkungan dan 

masalah kesehatan manusia dan hewan.  

Permasalahan sampah plastik ini menjadi perhatian penulis, sehingga diputuskan untuk melakukan 

pelatihan ecobrick pada masyarakat khususnya anak-anak sekolah. Anak-anak sekolah ini menjadi perhatian 

karena, merekalah ujung tombak masa depan yang akan menjadi generasi penerus. Oleh karena itu, sejak dini 

dilakukan edukasi tentang kebersihan dan pemanfaatan sampah plastik untuk pembuatan ecobrick. Ada banyak 

hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah plastik, misalanya untuk mainan, tempat pensil dan balpoin, 

wadah aksesories dan lain sebagainya.  Akan tetapi, yang dipilih pada kesempatan ini adalah pemanfaatan sampah 

plastik untuk pembuatan ecobrik. 

Ecobrick adalah sebuah botol plastik yang diisi dengan bungkus kemasan makanan dan minuman plastik 

bekas.  Sampah plastik ini dibersihkan dan dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan. Botol plastik yang 

digunakan pada pelatihan ini adalah botol plastik kemasan 1.500 ml. Botol plastik ini akan diisi dengan sampah 

plastik minimal 500 gram setiap botol. Penimbangan botol plastik ini perlu dilakukan agar kekuatan botol plastik 

dapat merata di setiap botolnya. Dengan demikian, saat diduduki akan terjaga kesimbangannya.  Sampah plastik 

yang sudah dibersihakan dimasukkan ke dalam botol plastik. Sampah plastik yang pertama dimasukkan adalah 

sampah plastik yang bertekstur lembut, misalnya sampah plastik dari kantong plastik atau kresek plastik. Hal ini  

bertujuan agar bagian atas dari ecobrik menjadi lembut saat diduduki. Selanjutnya dimasukkan sampah plastik 

yang bertekstur kasar. Sampah plastik ini dimasukkan dengan bantuan tongkat kecil yang sudah disiapkan. 

Penggunaan tongkat kecil ini bertujuan untuk memadatkan dan mengarahkan sampah plastik pada ruang masih 

kosong. 

Pelatihan ini diikuti oleh 13 (tiga belas) orang. Tahap pertama mereka dipersilahkan membersihkan botol 

plastik dengan menggunakan kain basa dan lap kering. Setelah botol plastik dibersihkan, maka tahap selanjutnya 

adalah memotong kecil-kecil plastik bekas makanan dan minuman. Potongan plastik dibuat secara tidak beraturan. 

Potongan ini sengaja dibuat tidak beraturan karena memang tidak diperlukan secara beraturan. Selain itu, jika 

dibuat beraturan juga akan merepotkan, karena akan memerlukan keterampilan dan tenaga ekstra untuk itu. 

Tahapan selanjutnya adalah memasukkan potongan plastik ke dalam botol yang telah disiapkan. 

Produk ecobrick yang dibuat menggunakan botol plastik yang mempunyai spesikasi tertentu yaitu PET 

(Polyethyfene Terephthalate). Plastik jenis PET mempunyai keunggulan yaitu lebih ringan dibandingkan dengan 

plastik jenis lainnya yaitu HDPE (High-Density Polyethelene), PVC (Polyvinyl Cloride), dan lain sebagainya. 

Namun plastik ini, tidak tahan panas. Jika diisi dengan air panas, maka akan berubah bentuk. Selain itu, jenis 

plastik PET adalah plastik yang ramah lingkungan dan mudah didaur ulang (Gervin Nathaniel Purba, 2020).  
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Kegiatan pembuatan ecobrick ini mendapatkan antusias dari masyarakat dan anak-anak. Hal ini terlihat 

dari keseriusan dan partisipasi aktif mereka saat pelatihan ecobrick. Harapannya semoga setelah pelatihan ini 

masyarakat tergerak untuk melakukan pembuatan ecobrick secara mandiri, sehingga sampah plastik dapat 

diminimalkan. Tentu tidaklah cukup dengan pelatihan ini, diperlukan edukasi secara berkelanjutan dan pelatihan 

berbagai macam pemanfaatan sampah plastik. Dengan demikian, diperlukan invonasi yang terus menerus sampai 

ditemukan pola yang lebih efeseien, efektif dan ekonomis dalam pengelolaan sampah plastik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan sampah plastik untuk pembuatan ecobrick dapat menjadi 

suatu solusi dalam pengelolaan sampah plastik. Ecobrik ini mudah dilakukan oleh semua kalangan masyarakat, 

baik kelompok umur tua, remaja dan anak-anak. Oleh karena itu, sosialisasi ecobrick perlu terus dilakukan agar 

lebih banyak masyarakat yang melakukan pembuatan ecobrick.  

Saran dari kegiatan ini adalah diperlukan upaya edukasi secara berkelanjutan kepada masyarakat agar 

dapat menumbuhkan kesadaran meminimalkan penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting, 

agar sampah plastik yang dihasilkan dari rumah tangga dapat dikurangi. Inovasi dapat terus dilakukan agar 

menghasilkan ecobrick yang lebih kuat, lebih cantik dan lebih praktis dan berbagai kelebihan lainnya yang dapat 

ditemukan inovasi tersebut. 
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